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“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya.” 
(QS. Al Baqarah: 286) 
 
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila 
kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-
sungguh (urusan) yang lain” 
(QS. Al Insyirah: 5-8) 
 
“Waktu mengalir seperti air bah, deras, cepat, dan tak terbendung. 
Manusia akan tenggelam terbawa arus air bah, atau termakan waktu, 
kecuali ia bisa memanfaatkan waktu yang ada dan berjalan beriringan 
bersamanya” 
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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran 
matematika berupa RPP dan LKS dengan pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik pada materi Teorema Pythagoras dan untuk mengetahui kualitas 
perangkat pembelajaran berdasarkan aspek kevalidan, kepraktisan, dan 
keefektifan ditinjau dari aspek kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
kelas VIII. 
 Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang mengacu pada 
model pengembangan ADDIE, yaitu Analysis (Analisis), Design (Perancangan), 
Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation 
(Evaluasi). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIIIE SMP Negeri 1 Buayan, 
Kebumen. Instrumen yang digunakan untuk mengukur kualitas perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan meliputi lembar penilaian kevalidan RPP dan 
LKS, angket respon siswa dan guru terhadap kepraktisan perangkat pembelajaran, 
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, dan tes kemampuan pemecahan 
masalah matematika.  
Kualitas kevalidan perangkat pembelajaran memenuhi kriteria valid 
ditunjukkan oleh rata-rata skor kevalidan RPP yaitu 4,05 dan rata-rata skor 
kevalidan LKS yaitu 4,03 dengan masing-masing skor maksimal adalah 5,00. 
Kualitas kepraktisan perangkat pembelajaran memenuhi kriteria praktis 
ditunjukkan oleh rata-rata skor respon siswa sebesar 4,06 dan rata-rata skor respon 
guru sebesar 4,58 dengan masing-masing skor maksimal adalah 5,00. Kualitas 
keefektifan perangkat pembelajaran ditinjau dari keterlaksanaan pembelajaran 
memenuhi kriteria efektif ditunjukkan oleh rata-rata persentase keterlaksanaan 
sebesar 91,10%, sedangkan kualitas keefektifan perangkat pembelajaran ditinjau 
dari kemampuan pemecahan matematika siswa memenuhi kriteria efektif 
ditunjukkan dari peningkatan persentase ketuntasan siswa pada posttest yaitu 
81,25% jika dibandingkan dengan persentase ketuntasan siswa pada pretest yaitu 
12,5%. 
Kata kunci: Perangkat Pembelajaran, Pendidikan Matematika Realistik, 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan manusia karena pendidikan memuat 
proses pengembangan potensi, termasuk di dalamnya adalah kecerdasan, 
keterampilan, dan perilaku, sesuai dengan masyarakat dimana dia tinggal. Potensi-
potensi inilah yang kemudian akan digunakan oleh manusia untuk menghadapi 
persoalan yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, pendidikan 
diharapkan dapat membentuk manusia-manusia yang memiliki tingkat intelektual 
dan kecakapan yang tinggi, serta berperilaku luhur untuk menghadapi persoalan 
yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan pentingnya peran 
pendidikan dalam menghasilkan manusia yang memiliki tingkat intelektual dan 
kecakapan yang tinggi, serta berperilaku luhur. 
Untuk dapat mengembangkan potensinya melalui proses pendidikan, 
manusia harus menempuh jalur pendidikan. Di dalam UU No. 20 tahun 2003 
mengenai Sistem Pendidikan Nasional, dinyatakan bahwa terdapat tiga jalur 
pendidikan, yaitu pendidikan formal, pendidikan informal, dan pendidikan 
nonfomal. 
Sekolah merupakan penyelenggara pendidikan formal. Pendidikan formal 
diselenggarakan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini, 
sekolah memiliki tujuan untuk menghasilkan manusia-manusia yang memiliki 
tingkat intelektual dan kecakapan yang tinggi, serta berperilaku luhur untuk 
menghadapi persoalan yang ada dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat 
memenuhi tuntutan zaman yang semakin maju.  Penyelenggaraan pendidikan 
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formal di sekolah terwujud dalam kegiatan pembelajaran dari berbagai mata 
pelajaran, salah satunya adalah mata pelajaran matematika. 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit bagi 
siswa karena kebanyakan siswa menganggap matematika sebagai proses 
menghafal fakta-fakta dan prosedur dan memasukkan bilangan-bilangan ke dalam 
rumus (O’Connel, 2007: 7). Padahal, matematika memiliki banyak penerapan 
dalam kehidupan sehari-hari, misalnya dalam kegiatan jual beli. Dalam kegiatan 
jual beli, matematika berperan dalam penghitungan laba, rugi, potongan harga, 
dan lain sebagainya. Dalam kehidupan sosial, matematika juga dapat ditemukan 
dalam penghitungan jumlah penduduk, rata-rata kelahiran penduduk, dan lain 
sebagainya. Begitu pula dalam pembangunan rumah, matematika dapat digunakan 
dalam penghitungan panjang kayu yang diperlukan untuk membuat kerangka atap 
rumah, agar atap rumah yang dibangun kuat. Dengan kata lain, matematika 
berkaitan erat dengan proses pemecahan masalah pada kehidupan manusia. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Kline (Erman Suherman, dkk., 2001: 19) yang 
menyatakan bahwa matematika ada untuk membantu manusia dalam memahami 
dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam. 
Berdasarkan Lampiran Permendiknas No 22 tahun 2006 mengenai Standar 
Isi, salah satu tujuan siswa belajar matematika yaitu agar siswa memiliki 
kemampuan memecahkan masalah, yang di dalamnya meliputi kemampuan 
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan 
menafsirkan penyelesaian masalah yang diperoleh. Kemampuan pemecahan 
masalah merupakan salah satu kemampuan penting karena akan membekali siswa 
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dengan kemampuan berpikir yang dibutuhkan dalam menghadapi berbagai macam 
masalah (O’Connel 2007: 29). Selain itu, kemampuan pemecahan masalah 
diperlukan siswa untuk bertahan hidup dalam keadaan yang selalu berubah, tidak 
pasti, dan kompetitif. Salah satu media yang dapat digunakan untuk melihat 
kemampuan pemecahan masalah siswa adalah PISA. 
Programme for International Students Assessment (PISA) adalah program 
penilaian berskala internasional yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
siswa berusia 15 tahun dalam menerapkan pengetahuan yang didapatnya di 
sekolah. Indonesia telah berpartisipasi dalam PISA sejak pertama kali 
dilaksanakan tahun 2000. Pada PISA 2009, Indonesia menempati posisi 61 dari 65 
negara yang mengikuti PISA (Ariyadi Wijaya, 2012: 1). Pada PISA 2009, hanya 
separuh siswa Indonesia (56,6%) yang dapat menyelesaikan soal PISA paling 
sederhana. Sekitar sepertiga siswa (33,1%) yang dapat mengerjakan soal 
kontekstual jika pertanyaan dan data yang dibutuhkan diberikan secara ekspilisit. 
Sekitar 0,1% siswa Indonesia yang mampu mengembangkan dan mengerjakan 
pemodelan matematika yang menuntut keterampilan berpikir dan bernalar. Jika 
mengacu pada tujuan PISA untuk mengetahui kemampuan anak berusia 15 tahun 
dalam menerapkan pengetahuan yang didapatnya di sekolah, maka dapat 
dikatakan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam memecahkan masalah 
matematika yang merupakan penerapan dari pengetahuan yang mereka dapatkan 
di sekolah masih rendah. 
Selain itu, kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang belum 
berkembang dengan maksimal juga ditunjukkan pada hasil wawancara tidak 
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terstruktur dengan salah satu guru matematika SMP Negeri 1 Buayan, Kebumen. 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa terdapat kesulitan bagi siswa untuk 
memecahkan persoalan matematika, terutama jika soal disajikan dalam bentuk 
soal cerita. Banyak siswa kesulitan dalam memahami soal cerita, sehingga siswa 
sulit untuk menentukan pertanyaan dan informasi-informasi yang dibutuhkan 
untuk menyelesaikan soal tersebut. 
Setelah itu, dilakukan analisis terhadap pekerjaan siswa terhadap soal 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dalam bentuk soal cerita. Soal 






Hasil analisis terhadap hasil pekerjaan siswa menunjukkan bahwa dari 32 
siswa yang mengerjakan soal, 12 siswa masih mengalami kesulitan dalam 
memahami masalah. Hal ini ditunjukkan dengan siswa tidak menuliskan hal yang 
diketahui, hal yang ditanyakan, dan mengubah hal tersebut dalam notasi 
matematika. Akibatnya, keduabelas siswa tersebut mengalami masalah dalam 
melanjutkan proses pemecahan masalah pada langkah-langkah selanjutnya. Selain 
itu, sebanyak 6 siswa tidak dapat memilih strategi penyelesaian yang tepat untuk 
memecahkan persoalan tersebut. Empat siswa tidak dapat menyelesaikan masalah 
sesuai dengan strategi yang telah direncanakan, seperti tidak dapat menyelesaikan 
Dalam sebuah pertunjukan terjual karcis kelas utama dan kelas eksekutif 
sebanyak 200 lembar. Harga karcis kelas utama adalah Rp 125.000,00 dan 
karcis kelas eksekutif Rp 75.000,00. Jika hasil penjualan karcis seluruhnya 




proses eliminasi. Sebanyak dua siswa mengalami kesalahan penghitungan karena 
kurang teliti dalam memecahkan masalah. Sedangkan, sisanya sebanyak tujuh 
siswa dapat menyelesaikan masalah dengan baik. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah merupakan kemampuan penting bagi siswa, tetapi kenyataan 
di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki 
siswa belum berkembang dengan maksimal. Padahal kemampuan pemecahan 
masalah merupakan kemampuan yang dapat dikembangkan, salah satunya adalah 
melalui kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang memfasilitasi siswa 
untuk dapat melakukan interpretasi situasi melalui pemodelan matematika serta 
menghubungkan berbagai konsep matematika diharapkan dapat mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah pada siswa (Ariyadi Wijaya, 2012: 58). 
Penyelenggaraan kegiatan pembelajaran merupakan salah satu peran guru 
sebagai fasilitator untuk menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang 
memudahkan siswa untuk belajar (E. Mulyasa, 2007: 57). Dalam rangka 
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk 
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, guru diharapkan membuat 
perencanaan pembelajaran, salah satunya dengan membuat perangkat 
pembelajaran. Perangkat pembelajaran adalah persiapan yang disusun oleh guru 
agar pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran berlangsung efektif dan sistematis 
(Nazarudin, 2007: 113). Perangkat pembelajaran dapat berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS). 
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RPP merupakan rancangan pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan 
dilaksanakan guru dalam kegiatan pembelajaran di kelas (Masnur Muslich, 
2007:45). RPP berperan sebagai acuan bagi guru untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran agar lebih terarah. Dalam rangka memfasilitasi siswa untuk 
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah yang dimilikinya, RPP 
berperan sebagai acuan bagi guru untuk menyelenggarakan pembelajaran yang 
memfasilitasi siswa untuk dapat melakukan interpretasi situasi melalui pemodelan 
matematika serta menghubungkan berbagai konsep matematika.  Selain itu, dalam 
Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 mengenai Standar Proses disebutkan bahwa 
setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap 
dan sistematis. Berdasarkan hasil wawancara tidak terstruktur dengan beberapa 
guru matematika SMP di Kebumen, banyak guru telah membuat sendiri RPP yang 
akan digunakan sebagai acuan dalam kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. Namun, berdasarkan hasil observasi, masih jarang ditemukan RPP 
yang disusun untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah pada 
siswa, kebanyakan RPP disusun untuk mengembangkan prestasi belajar siswa. 
LKS merupakan bahan ajar cetak berupa lembaran kertas yang berisi materi, 
ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan 
siswa, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai (Andi Prastowo, 
2011: 204). Selain itu, penggunaan LKS di kelas bertujuan untuk memudahkan 
siswa dalam melakukan proses belajar. Dalam rangka memfasilitasi siswa 
mengembangkan kemampuan pemecahan yang dimilikinya, LKS diharapkan 
berisi petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang berkenaan dengan 
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interpretasi situasi melalui pemodelan matematika serta menghubungkan berbagai 
konsep matematika. Berdasarkan hasil observasi, kebanyakan sekolah masih 
menggunakan buku cetak sebagai bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran, 
dimana buku cetak tersebut sebagian besar berisi uraian materi, contoh soal, 
latihan soal, dan sebagian kecil petunjuk kerja bagi siswa untuk menemukan 
konsep matematika. Penggunaan LKS dalam kegiatan pembelajaran jarang 
dilakukan, padahal penggunaan LKS dalam kegiatan pembelajaran dapat 
mengaktifkan siswa dalam kegiatan pembelajaran dan memudahkan siswa 
memahami materi yang diberikan (Andi Prastowo, 2011: 205). Selain itu, 
sebagian besar LKS yang digunakan berisi ringkasan materi dan latihan soal. 
Masih jarang ditemukan LKS yang bertujuan untuk memfasilitasi siswa 
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan berisi petunjuk 
pelaksanaan tugas pembelajaran yang berkenaan dengan interpretasi situasi 
melalui pemodelan matematika serta menghubungkan berbagai konsep 
matematika. 
Salah satu konsep matematika yang memiliki kaitan dengan konsep yang 
lain adalah Teorema Pythagoras. Hal ini dikarenakan Teorema Pythagoras 
menjadi konsep prasyarat bagi konsep lain, seperti garis singgung lingkaran. 
Selain itu, Teorema Pythagoras juga memiliki penerapan dalam konsep yang lain, 
seperti pada konsep bangun datar dan bangun ruang. Ini artinya siswa sebaiknya 
memahami Teorema Pythagoras dengan baik untuk dapat memahami konsep garis 
singgung lingkaran dan mengerjakan soal terkait dengan penerapan Teorema 
Pythagoras terkait dengan konsep bangun datar dan bangun ruang. Namun, 
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berdasarkan hasil Ujian Nasional tahun 2012/2013, daya serap siswa pada materi 
Teorema Pythagoras masih rendah. Berdasarkan hasil Ujian Nasional tahun 
2012/2013, daya serap siswa pada materi Teorema Pythagoras pada tingkat 
nasional adalah 55,10; pada tingkat Provinsi Jawa Tengah adalah 47,34; 
sedangkan pada tingkat Kabupaten Kebumen adalah 44,38. Hal ini menunjukkan 
bahwa kemampuan siswa dalam memecahkan masalah terkait dengan materi 
Teorema Pythagoras belum berkembang maksimal.  
Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang dapat 
dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk 
mengasah kemampuan menginterpretasi situasi melalui pemodelan matematika 
serta menghubungkan berbagai konsep matematika (Ariyadi Wijaya, 2012: 58). 
Salah satu pendekatan yang dapat memfasilitasi siswa untuk menginterpretasi 
situasi melaui pemodelan matematika serta menghubungkan berbagai konsep 
matematika adalah pendekatan Pendidikan Matematika Realistik. 
Pendidikan Matematika Realistik adalah suatu pendekatan dalam 
pembelajaran matematika yang menggunakan situasi yang mengandung 
permasalahan realistik yaitu permasalahan yang dapat dibayangkan oleh siswa 
sebagai fondasi dalam membangun konsep matematika (Ariyadi Wijaya, 2012: 
21). Keberadaan permasalahan realistik akan memfasilitasi siswa untuk 
melakukan interpretasi situasi melalui kegiatan pemodelan matematika. Selain itu, 
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik juga memfasilitasi siswa untuk 
mengaitkan berbagai konsep matematika. 
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Berdasarkan uraian tersebut, selanjutnya perlu dikembangkan suatu 
perangkat pembelajaran dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 
pada materi Teorema Pythagoras untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa SMP kelas VIII. Perangkat pembelajaran yang diaksud adalah RPP 
dan LKS.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, diidentifikasi masalah penelitian 
sebagai berikut.  
1. Siswa sulit memahami matematika. 
2. Kemampuan pemecahan masalah pada siswa belum berkembang 
maksimal. 
3. Perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS jarang yang memfasilitasi 
siswa untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. 
4. Daya serap siswa pada materi Teorema Pythagoras masih rendah.  
5. Jarang terdapat perangkat pembelajaran dengan pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah pada materi Teorema Pythagoras kelas VIII SMP. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian menjadi lebih fokus, maka masalah dalam penelitian ini 
dibatasi pada pengembangan perangkat pembelajaran dengan pendekatan 
Pendidikan Matematika Realistik untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 
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masalah pada materi Teorema Pythagoras kelas VIII SMP. Perangkat 
pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini berupa RPP dan LKS. Materi 
Teorema Pythagoras yang dibahas meliputi dua kompetensi dasar, yaitu: 
menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-sisi segitiga 
siku-siku dan memecahkan masalah pada bangun datar yang berkaitan dengan 
Teorema Pythagoras. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  
1. Bagaimana pengembangan perangkat pembelajaran dengan pendekatan 
Pendidikan Matematika Realistik untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah pada materi Teorema Pythagoras kelas VIII SMP? 
2. Bagaimana kualitas perangkat pembelajaran dengan pendekatan 
Pendidikan Matematika Realistik untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah pada materi Teorema Pythagoras kelas VIII SMP 
berdasarkan aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan ditinjau dari 
aspek kemampuan pemecahan masalah? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  
1. Mendeskripsikan pengembangan perangkat pembelajaran dengan 
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik untuk meningkatkan 
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kemampuan pemecahan masalah pada materi Teorema Pythagoras kelas 
VIII SMP. 
2. Mendeskripsikan kualitas perangkat pembelajaran dengan pendekatan 
Pendidikan Matematika Realistik untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah pada materi Teorema Pythagoras kelas VIII SMP 
berdasarkan aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan ditinjau dari 
aspek kemampuan pemecahan masalah. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk: 
1. Peneliti 
Hasil pengembangan perangkat pembelajaran ini diharapkan mampu 
memperkaya pengalaman dan meningkatkan kemampuan peneliti dalam 
bidang penelitian. 
2. Siswa 
LKS, hasil pengembangan, diharapkan dapat memfasilitasi siswa 
dalam belajar Teorema Pythagoras, serta dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa. 
3. Guru 
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan diharapkan mampu 
membantu guru dalam proses pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran 
matematika, menciptakan kebermaknaan dalam pembelajaran, serta 





A. Deskripsi Teori 
1. Pembelajaran Matematika di SMP 
Belajar menurut Oemar Hamalik (2005: 154) adalah perubahan tingkah 
laku yang relatif mantap sebagai hasil dari latihan dan pengalaman. Definisi 
tersebut juga sejalan dengan pendapat Gagne (Ratna Wilis Dahar, 2011: 2) 
yang menyatakan bahwa belajar adalah proses dimana suatu organisasi 
berubah perilakunya sebagai pengalaman. Burton (Eveline Siregar & Hartini 
Nara, 2010: 2) menyatakan bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah 
laku pada diri individu karena adanya interaksi antara individu dengan 
individu lain dan individu dengan lingkungannya. Lebih lanjut lagi, Eveline 
Siregar dan Hartini Nara (2010: 1) menyatakan bahwa belajar merupakan 
proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung 
seumur hidup yang menghasilkan perubahan tingkah laku yang dapat berupa 
pengetahuan, keterampilan, dan nilai atau sikap. Sedangkan berdasarkan 
konsep sosiologi, belajar merupakan jantung dari proses sosialisasi antara 
individu dan lingkungan sekitarnya (Erman Suherman, dkk., 2001: 8). 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar 
merupakan sebuah proses yang melibatkan interaksi antara individu dan 
lingkungannya, serta menghasilkan perubahan tingkah laku sebagai 




Pembelajaran memiliki kaitan yang erat dengan belajar. Erman 
Suherman, dkk. (2001: 8) menyatakan bahwa belajar merupakan proses yang 
unik dan bersifat internal yang berlangsung dalam diri individu, sedangkan 
pembelajaran merupakan proses yang bersifat eksternal yang sengaja 
direncanakan. Belajar yang disertai dengan proses pembelajaran akan 
berlangsung terarah dan sistematik.  
Menurut Degeng (Hamzah B. Uno, 2007: 83), pembelajaran adalah 
upaya untuk membelajarkan siswa. Pembelajaran merupakan suatu rekayasa 
sosio-psikologis untuk memelihara kegiatan belajar sehingga individu dapat 
belajar secara optimal dalam mencapai tingkat kedewasaan dan dapat hidup 
sebagai anggota masyarakat yang baik (Erman Suherman, dkk., 2001: 9). 
Proses pembelajaran tersebut memuat proses komunikasi antar siswa maupun 
antara guru dan siswa, dalam rangka merubah perilaku dan pola pikir siswa 
sesuai dengan yang diharapkan. Sedangkan menurut Winkel (Eveline Siregar 
& Hartini Nara, 2010: 12), pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang 
dirancang untuk mendukung proses belajar siswa, dengan memperhitungkan 
kejadian-kejadian ekstrim yang berperan terhadap rangkaian kejadian-
kejadian intern yang berlangsung dalam diri siswa. Proses pembelajaran 
tersebut memuat proses komunikasi antar siswa maupun antara guru dan 
siswa, dalam rangka merubah perilaku dan pola pikir siswa sesuai dengan 
yang diharapkan. Dalam Permendiknas No. 41 Tahun 2007 mengenai Standar 
Proses, pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa dengan guru dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Berdasarkan pengertian-
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pengertian mengenai pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
merupakan suatu rekayasa sosio-psikologis yaitu rancangan kegiatan yang 
melibatkan kondisi sosial dan mental siswa, dimana didalamnya terdapat 
interaksi antara siswa dengan guru dan sumber belajar dalam rangka merubah 
perilaku dan pola pikir siswa sesuai dengan yang diharapkan.  
Pembelajaran di sekolah meliputi pembelajaran pada berbagai mata 
pelajaran, salah satunya adalah pembelajaran matematika. Menurut Reys, dkk 
(Erman Suherman, dkk., 2001:19), matematika merupakan telaah tentang 
pola dan hubungan, jalan atau pola berpikir, seni, bahasa, dan alat. Pengertian 
serupa juga dinyatakan oleh Hamzah B. Uno (2007: 129-130) yang 
menyatakan bahwa matematika adalah suatu bidang ilmu yang berperan 
sebagai alat pikir, berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai persoalan 
praktis, yang unsur-unsurnya logika dan intuisi, analisis dan konstruksi, 
generalitas dan individualitas, serta mempunyai cabang-cabang antara lain 
aritmetika, aljabar, geometri, dan analisis. Berdasarkan pengertian-pengertian 
matematika tersebut, dapat disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu yang 
berperan sebagai alat berpikir, seni, bahasa, serta alat untuk memecahkan 
masalah, yang didalamnya terdapat unsur logika dan intuisi, analisis dan 
konstruksi, generalitas dan individualitas.  
Berdasarkan pengertian belajar, pembelajaran, dan matematika, 
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah suatu rekayasa sosio-
psikologis yang didalamnya terdapat interaksi antara siswa dengan guru dan 
sumber belajar agar siswa memiliki kemampuan berpikir logis, intuitif, 
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analitis, konstruktif, serta memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah. 
Seperti yang tercantum dalam Lampiran Permendiknas Nomor 22 Tahun 
2006 mengenai Standar Isi, salah satu lembaga yang menyelenggarakan 
pembelajaran matematika adalah SMP.  
Dalam Lampiran Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 mengenai 
Standar Isi, disebutkan bahwa tujuan pembelajaran matematika adalah agar 
siswa memiliki berbagai kemampuan sebagai berikut. 
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep 
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat deneralisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan mamtematika. 
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh.  
4. Mengomunikasikan gagasan dan simbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 
memecahkan masalah.  
Agar siswa dapat mencapai berbagai kemampuan tersebut, proses 
pembelajaran matematika sebaiknya dirancang berpusat pada siswa. Proses 
pembelajaran matematika dirancang dengan berpusat pada siswa untuk 
mendorong motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, dan 
semangat belajar seperti tertuang dalam Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 
tentang Standar Proses. Oleh karena itu, perlu diketahui karakteristik siswa 
SMP. Siswa SMP berusia sekitar 13 – 16 tahun. Berdasarkan teori 
perkembangan kognitif yang menyatakan bahwa kemampuan kognitif siswa 
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terjadi dalam empat tahapan, yaitu sensori-motor, pra-operasional, 
operasional konkret, dan operasional formal, siswa SMP berada pada tahap 
perkembangan operasional formal. Menurut Ratna Wilis Dahar (2011: 139), 
pada tahap operasional formal, anak dapat berpikir tanpa bantuan benda atau 
peristiwa konkret.  
Berdasarkan penjabaran-penjabaran diatas, pembelajaran matematika di 
SMP dimana proses pembelajarannya disesuaikan dengan karakteristik siswa 
SMP agar siswa dapat mengembangkan berbagai kemampuan berpikir dalam 
matematika.  
2. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (Realistic Mathematics 
Education) merupakan sebuah pendekatan dalam pembelajaran matematika 
yang berasal dari Belanda. Pendekatan ini didasarkan pada konsep 
Freudhental yang menyatakan bahwa matematika merupakan aktivitas 
manusia (Sutarto Hadi, 2002: 31). Konsep ini memiliki makna bahwa siswa 
tidak boleh dipandang sebagai pihak pasif yang hanya menerima matematika 
sebagai sebuah produk jadi. Tetapi, matematika seharusnya disajikan dalam 
beragam situasi yang memungkinkan siswa untuk menemukan sendiri 
konsep, teorema, maupun hubungan dalam matematika. Dalam pendekatan 
Pendidikan Matematika Realistik, masalah merupakan salah satu yang dapat 
menyediakan situasi sebagai sumber belajar siswa.  
Menurut Heuvel-Panhuizen (Ariyadi Wijaya, 2012: 20), kata “realistik” 
dalam Pendidikan Matematika Realistik berasal dari bahasa Belanda “zich 
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realiseren” yang memiliki arti untuk dibayangkan. Akibatnya, masalah yang 
digunakan dalam pembelajaran tidak sekedar memiliki kaitan dengan dunia 
nyata, namun mengacu pada penggunaan masalah yang dapat menyajikan 
situasi yang dapat dibayangkan oleh siswa.  
Treffers (Ariyadi Wijaya, 2012: 21-23) menyatakan bahwa terdapat 
lima karakteristik pendekatan Pendidikan Matematika Realistik, yaitu sebagai 
berikut.  
a. Penggunaan konteks 
Menurut Gravemeijer (Sutarto Hadi, 2002: 39), istilah konteks 
menunjuk pada gambaran situasi tempat masalah berada dan konteks dapat 
membuat siswa melakukan kegiatan matematika, seperti menerapkan 
pengetahuan matematika mereka. Berdasarkan definisi tersebut, konteks 
yang digunakan dalam pendekatan ini adalah konteks yang dapat 
dibayangkan oleh siswa, namun tidak harus berupa masalah nyata di dunia, 
permainan dan alat peraga pun dapat menjadi konteks yang baik selama 
dapat dibayangkan siswa.  
Dalam pendekatan Pendidikan Matematika Realistik, konteks 
memegang peranan penting. Konteks atau permasalahan realistik 
digunakan sebagai titik awal pembelajaran pada pendekatan ini. 
Penggunaan konteks digunakan sebagai titik awal pengembangan konsep 
dan ide matematika (Sutarto Hadi, 2002: 32). Penggunaan konteks sebagai 
titik awal pembelajaran akan melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan 
matematika yang bermakna dan memicu terjadinya interaktivitas diantara 
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siswa. Melalui pembandingan jawaban mereka dengan siswa lainnya, 
bertanya, membenarkan, dan menarik kesimpulan, siswa akan memperoleh 
pengetahuan matematika. Selain itu, siswa juga diarahkan untuk 
mengembangkan berbagai strategi pemecahan masalah yang dapat berguna 
dalam proses pemecahan masalah. 
b. Penggunaan model untuk matematisasi progresif 
Gravemeijer (Dian Armanto, 2002: 33) menyatakan bahwa model 
pada pendekatan Pendidikan Matematika Realistik berperan sebagai 
jembatan antara pengetahuan informal dan pengetahuan formal. Pada 
pendekatan ini, model dinyatakan dan dikembangkan oleh siswa 
menggunakan pengetahuan yang telah dimilikinya dan pengetahuan 
matematika. Pada awalnya, model digunakan sebagai model dari konteks 
yang dihadapi siswa. Melalui proses formalisasi, model berkembang dan 
digunakan sebagai model untuk melakukan penalaran mamtematika 
hingga siswa mendapatkan matematika formal.  
Pada pendekatan Pendidikan Matematika Realistik, model 
digunakan dalam melakukan matematisasi progresif. Menurut Blum dan 
Niss (Sutarto Hadi, 2002: 33), matematisasi merupakan proses dari model 
nyata dari situasi asal menuju matematika (berupa data, konsep, hubungan, 
syarat, asumsi, dan lain sebagainya). Treffers dan Goffree (Dian Armanto, 
2002: 30) berpendapat bahwa matematisasi progresif dapat dibedakan 
menjadi dua jenis, yaitu matematisasi horizontal dan matematisasi vertikal.  
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Matematisasi horizontal merupakan proses mengidentifikasi 
konteks dan mengubahnya ke dalam bahasa matematika agar lebih mudah 
dipahami. Menurut De Lange (Dian Armanto, 2002: 31), pada 
matematisasi horizontal, siswa dengan bimbingan guru melakukan 
identifikasi matematika dalam suatu konteks umum, skematisasi, 
formulasi dan visualisasi masalah dalam berbagai cara, pencarian 
hubungan dan keteraturan, dan transfer masalah nyata ke dalam model 
matematika.  
Matematisasi vertikal adalah proses pengorganisasian kembali 
kegiatan matematika yang bermacam-macam. Dengan menyatakan 
hubungan dalam rumus matematika dan menggunakan keteraturan dalam 
matematika, model diperlakukan sedemikian rupa sehingga penyelesaian 
masalah pada konteks ditemukan. Menurut De Lange (Ariyadi Wijaya, 
2012: 43), pada matematisasi vertikal, siswa dengan bimbingan guru 
melakukan representasi suatu relasi ke dalam suatu rumus atau aturan, 
pembuktian keteraturan, penyesuaian dan pengembangan model 
matematika, penggunaan model matematika yang bervariasi, 
pengombinasian dan pengintegrasian model matematika, perumusan suatu 
konsep matematika baru, dan generalisasi.  
Freudhental (Dian Armanto, 2002: 31) matematisasi horisontal 
membimbing siswa berangkat dari dunia nyata menuju dunia simbol, 
sedangkan matematisasi vertikal membimbing siswa untuk bergerak di 
dalam dunia simbol.  
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c. Pemanfaatan hasil konstruksi siswa 
Pada pendekatan Pendidikan Matematika Realistik, siswa 
ditempatkan sebagai subjek dalam kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
konsep yang diajukan oleh Freudhenthal bahwa matematika tidak 
diberikan kepada siswa sebagai sebuah produk jadi, namun sebagai konsep 
yang dibangun oleh siswa. Hasil kerja dan konstruksi siswa dalam 
pembelajaran siswa selanjutnya akan digunakan sebagai landasan 
pengembangan konsep matematika siswa (Ariyadi Wijaya, 2012: 22). 
Selain berperan dalam pengembangan konsep matematika siswa, hasil 
kerja dan konstruksi siswa juga memperkaya strategi pemecahan masalah. 
Di dalam proses pembelajaran, siswa memiliki kebebasan dalam 
memecahkan masalah pada konteks, sehingga diharapkan siswa 
memperoleh strategi pemecahan masalah yang bermacam-macam. 
Konstruksi siswa memberikan kontribusi yang besar dalam pembelajaran 
(Dian Armanto, 2002: 33).  
d. Interaktivitas 
Proses belajar seseorang bukan hanya suatu proses individu, tetapi 
juga proses sosial yang terjadi bersamaan. Ketika siswa saling 
mengkomunikasikan hasil kerja dan gagasan mereka, proses belajar siswa 
menjadi lebih cepat dan bermakna (Ariyadi Wijaya, 2012:22). Menurut 
Dian Armanto (2002: 34), negosiasi, intervensi, diskusi, kerjasama, dan 
evaluasi yang jelas merupakan komponen penting dalam sebuah proses 
pembelajaran yang membangun dimana pengetahuan informal siswa 
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digunakan sebagai tuas untuk mendapatkan pengetahuan yang formal. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Sutarto Hadi (2002: 39) menyatakan 
bahwa siswa memperoleh pengetahuan matematika melalui pembandingan 
jawaban yang mereka peroleh dengan siswa lain, bertanya, membenarkan, 
dan menarik kesimpulan.  
e. Keterkaitan  
Di dalam pendekatan Pendidikan Matematika Realistik, keterkaitan 
antar konsep matematika merupakan salah satu unsur penting yang harus 
dipertimbangkan dalam pembelajaran (Ariyadi Wijaya, 2012: 23). Hal ini 
dikarenakan konsep-konsep dalam matematika tidak bersifat parsial, tetapi 
banyak konsep matematika yang saling berkaitan, seperti menjadi konsep 
prasyarat bagi konsep lainnya. Oleh karena itu, konsep-konsep matematika 
hendaknya disampaikan pada siswa tidak secara terpisah, tetapi dalam 
bentuk kaitan konsep, baik sebagai prasyarat maupun sebagai bentuk 
aplikasi konsep. Pembelajaran matematika yang didalamnya terdapat unsur 
keterkaitan antar konsep matematika menjadikan pembelajaran 
matematika tersebut bermakna.  
Menurut Ausubel (Ratna Wilis Dahar, 2011: 95), belajar bermakna 
merupakan suatu proses dikaitkannya informasi baru pada konsep-konsep 
relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Ausubel (Ratna 
Wilis Dahar, 2011: 98) menambahkan bahwa keuntungan yang didapat 
dari belajar bermakna antara lain, informasi yang dipelajari akan lebih 
lama diingat, lebih mudah mempelajari materi selanjutnnya untuk materi 
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pelajaran yang mirip, dan lebih mudah belajar konsep-konsep yang mirip 
walaupun telah terjadi lupa.  
3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Dalam belajar matematika, masalah merupakan soal yang tidak biasa 
dijumpai oleh siswa. Herman Hudoyo (Djamilah Bondan Widjajanti, 2009: 2) 
menyatakan bahwa soal atau pertanyaan disebut masalah bergantung pada 
pengetahuan yang dimiliki penjawab. Suatu pertanyaan dapat menjadi 
masalah bagi seseorang karena membutuhkan prosedur yang tidak rutin 
dalam menyelesaikannya, namun pertanyaan tersebut dapat menjadi bukan 
masalah pada orang lain karena dapat diselesaikan dengan prosedur yang 
rutin dilakukannya.  
Menurut Erman Suherman, dkk. (2001: 86), suatu masalah memuat 
situasi yang mendorong seseorang untuk menyelesaikannya akan tetapi tidak 
tahu secara langsung apa yang harus dikerjakan untuk menyelesaikannya. 
Jika seorang anak diberikan suatu soal dan dapat langsung mengetahui cara 
menyelesaikannya dengan benar, maka soal tersebut bukan masalah bagi anak 
tersebut. Jonassen (2004: 3) berpendapat bahwa terdapat dua syarat dalam 
mendefinisikan masalah, yaitu masalah merupakan suatu hal yang tidak 
diketahui dan terdapat kepentingan untuk menemukannya. Sedangkan 
menurut Blum dan Niss (Sutarto Hadi, 2002: 33), masalah adalah sebuah 
situasi yang didalamnya terdapat pertanyaan yang menantang bagi seseorang 
yang tidak dapat secara langsung menyelesaikannya. Berdasarkan beberapa 
pendapat mengenai masalah, disimpulkan bahwa suatu persoalan disebut 
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masalah apabila persoalan tersebut belum diketahui penyelesaiannya, 
mendorong seseorang untuk menyelesaikannya, dan memerlukan prosedur 
yang tidak rutin untuk menyelesaikannya.  
Menurut Woolfolk (Hamzah B Uno, 2007: 134), kemampuan 
pemecahan masalah adalah kemampuan seorang siswa dalam menggunakan 
proses berpikirnya untuk memecahkan masalah melalui pengumulan fakta, 
analisis informasi, menyusun berbagai alternatif pemecahan, dan memilih 
pemecahan masalah yang paling efektif. Sejalan dengan hal tersebut, Mayer 
(Djamilah Bondan Widjajanti, 2009: 2) berpendapat bahwa kemampuan 
pemecahan masalah adalah suatu kemampuan menemukan hubungan antara 
pengalaman (skema) yang dimilikinya dengan masalah yang sekarang 
dihadapinya, kemudian bertindak untuk menyelesaikannya. Berdasarkan 
pendapat tersebut, disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
merupakan kemampuan seseorang untuk mengumpulkan fakta, analisis 
informasi, menyusun berbagai alternatif pemecahan, dan memilih pemecahan 
masalah yang paling efektif dalam rangka memecahkan masalah yang 
dihadapinya.  
Dalam Lampiran Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 mengenai 
Standar Isi disebutkan bahwa kemampuan memecahkan masalah merupakan 
kemampuan yang didalamnya meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi 
yang diperoleh. Selain itu, kemampuan pemecahan masalah pada siswa dapat 
dilihat dari langkah-langkah pemecahan masalah yang dituliskannya. 
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Menurut Polya (1973: 6-14), terdapat empat langkah dalam memecahkan 
masalah, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 
menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan melakukan pemeriksaan kembali.  
a. Memahami masalah (understand the problem) 
Pada langkah ini, siswa diharapkan dapat memahami permasalahan 
yang dihadapi. Kegiatan yang dilakukan siswa pada langkah ini, meliputi 
menuliskan bagian penting, hal yang tidak diketahui, data yang diketahui, 
dan syarat pada masalah. Selain itu, siswa juga menuliskannya dalam 
notasi matematika. Jika terdapat gambar terkait dengan masalah, siswa 
diharapkan dapat menggambarkannya. 
b. Merencanakan penyelesaian masalah (devising a plan) 
Tahap ini dilaksanakan setelah siswa memahami masalah yang 
dihadapi. Pada tahap ini, siswa menyusun strategi atau rencana yang 
dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah. Dalam merencanakan 
masalah, dibutuhkan pengalaman dan pengetahuan yang telah didapat 
siswa.  
c. Menyelesaikan masalah sesuai rencana (carrying out the plan) 
Pada tahap ini, siswa harus menyusun rincian yang sesuai dengan 
garis besar rencana yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. Siswa 






d. Memeriksa kembali (looking back) 
Pada tahap ini, siswa memeriksa kembali keseluruhan penyelesaian 
untuk menghindari kesalahan pada fase penting dalam langkah 
penyelesaian. Siswa mempertimbangkan kembali dan menguji kembali 
hasil penyelesaian dan langkah-langkahnya. Setelah memeriksa hasil dan 
setiap langkah penyelesaian, siswa dapat meyakini bahwa hasil 
penyelesaian yang didapat merupakan penyelesaian yang benar.  
Pada penelitian ini, langkah-langkah pemecahan masalah yang 
digunakan adalah langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya, yaitu 
memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, menyelesaikan 
masalah sesuai rencana, dan memeriksa kembali, dimana dalam langkah 
memeriksa kembali terdapat langkah menafsirkan solusi yang diperoleh. 
Selain itu, pada penelitian ini, langkah-langkah pemecahan masalah tersebut 
dipandang sekaligus sebagai indikator kemampuan pemecahan masalah.  
4. Materi Teorema Pythagoras 
Materi pembelajaran dalam penelitian ini adalah materi pokok Teorema 
Pythagoras untuk siswa SMP kelas VIII semester 2 yang mengacu Lampiran 
Permendiknas No. 22 tahun 2006 mengenai Standar Isi. Standar Kompetensi 







Tabel 1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar  
Materi Teorema Pythagoras 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Geometri dan Pengukuran   
3. Menggunakan Teorema 
Pythagoras dalam 
pemecahan masalah 
3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras 
untuk menentukan panjang sisi-sisi 
segitiga siku-siku 
3.2 Memecahkan masalah pada bangun 
datar yang berkaitan dengan Teorema 
Pythagoras 
Berdasarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar tersebut, 
diketahui bahwa siswa diharapkan dapat memahami Teorema Pythagoras, 
sehingga dapat menggunakannya untuk memecahkan masalah, baik dalam 
menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku maupun memecahkan 
masalah pada bangun datar yang berkaitan dengan Teorema Pythagoras. 
Indikator-indikator pembelajaran dapat dirumuskan berdasarkan Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar.  
5. Perangkat Pembelajaran  
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), disebutkan bahwa 
perangkat adalah alat perlengkapan, sedangkan pembelajaran adalah proses, 
cara, atau perbuatan yang menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Oleh 
karena itu, perangkat pembelajaran menurut KBBI adalah alat perlengkapan 
yang digunakan dalam proses yang menjadikan orang atau makhluk hidup 
belajar. Perangkat pembelajaran merupakan sesuatu atau beberapa persiapan 
yang disusun agar pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran berlangsung 
sistematis dan memperoleh hasil seperti yang diharapkan (Nazarudin, 2007: 
113). Menurut Suhadi (Irfan Dani, 2013), perangkat pembelajaran adalah 
bahan, alat, media, petunjuk, dan pedoman yang akan digunakan dalam 
27 
 
proses pembelajaran. Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran adalah bahan, alat, media, 
petunjuk, dan pedoman yang akan digunakan dalam proses pembelajaran agar 
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran berlangsung sistematis dan 
memperoleh hasil seperti yang diharapkan.  
Irfan Dani (2013) menyatakan bahwa perangkat pembelajaran dapat 
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku Siswa (BS), Buku 
Pegangan Guru (BPG), Lembar Kegiatan Siswa (LKS), dan Tes Hasil 
Belajar. Menurut Nazarudin (2007: 113), perangkat pembelajaran terdiri dari 
Analisis Pekan Efektif, Program Tahunan, Program Semester, Silabus, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). Dalam penelitian ini, perangkat pembelajaran dibatasi pada Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS). 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Menurut Masnur Muslich (2007: 45), Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) adalah rancangan pembelajaran mata pelajaran per 
unit yang akan dilaksanakan guru dalam kegiatan pembelajaran di kelas.  
Definisi RPP tersebut juga sejalan dengan pendapat Supinah (2008: 26), 
yang menyatakan bahwa RPP merupakan rencana yang didalamnya 
terdapat gambaran prosedur dan pengorganisasian pembelajaran guna 
mencapai satu kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam Standar Isi 
dan dijabarkan dalam silabus. Untuk mencapai tujuan tersebut, RPP berisi 
bagaimana cara mengorganisasi pembelajaran, bagaimana menyampaikan 
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isi pembelajaran, dan bagaimana menata interaksi antara sumber-sumber 
belajar yang ada agar dapat berfungsi secara optimal (Hamzah B. Uno, 
2007: 84). Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa RPP 
adalah rancangan yang didalamnya berisi gambaran prosedur penyampaian 
dan pengorganisasian pembelajaran yang akan digunakan guru sebagai 
acuan dalam kegiatan pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran 
yang ditetapkan.  
Di dalam Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 mengenai Standar 
Proses disebutkan bahwa setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban 
untuk menyusun RPP secara lengkap dan sistematis. Kunandar (2011: 264) 
berpendapat bahwa tujuan penyusunan RPP antara lain: (1) mempermudah 
dan memperlancar proses pembelajaran, serta meningkatkan hasil 
pembelajaran, dan (2) memungkinkan guru untuk dapat melihat, 
mengamati, menganalisis, dan memprediksi program pemelajaran sebagai 
kerangka kerja yang logis dan terencana. 
Di dalam pembelajaran, RPP berperan sebagai skenario proses 
pembelajaran. Hal ini memiliki makna bahwa RPP digunakan oleh guru 
sebagai acuan untuk melaksanakan proses belajar mengajar agar lebih 
terarah. Oleh karena itu, RPP diharapkan bersifat fleksibel sehingga guru 
dapat dengan mudah menyesuaikannya dengan respon siswa dalam proses 
pembelajaran. 
Dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 pasal 20 
mengenai Standar Nasional Pendidikan disebutkan kandungan minimal 
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yang harus ada dalam RPP, antara lain tujuan pembelajaran, materi ajar, 
metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar. Lebih 
lanjut, dalam Lampiran Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 mengenai 
Standar Proses telah diatur komponen RPP sebagai berikut. 
1) Identitas mata pelajaran  
Identitas mata pelajaran terdiri dari satuan pendidikan, kelas, 
semester, program/program keahlian, mata pelajaran atau tema 
pelajaran, serta jumlah pertemuan. 
2) Standar Kompetensi 
Standar kompetensi berisi kemampuan minimal siswayang 
menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, serta keterampilan 
yang diharapkan dapat dicapai pada setiap kelas dan/atau semester 
pada suatu mata pelajaran.  
3) Kompetensi Dasar 
Kompetensi dasar digunakan sebagai rujukan dalam penyusunan 
indikator pencapaian kompetensi dalam suatu pelajaran karena 
kompetensi dasar berisi sejumlah kemampuan yang harus dikuasai 
siswa dalam mata pelajaran tertentu. 
4) Indikator pencapaian kompetensi 
Indikator kompetensi merupakan perilaku yang dapat diukur 
dan/atau diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi 
dasar, yang kemudian digunakan sebagai acuan penilaian. Indikator 
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ini dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional sehingga 
dapat diamati dan diukur.  
5) Tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran merupakan gambaran proses serta hasil 
belajar yang diharapkan dicapai siswa.  
6) Materi ajar 
Materi ajar berisi fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 
relevan dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengna rumusan 
indikator pencapaian kompetensi. 
7) Alokasi waktu 
Perumusan alokasi waktu ditentukan sesuai dengan tujuan serta 
beban belajar. 
8) Metode pembelajaran 
Pemilihan metode pembelajaran ditujukan untuk mewujudkan 
suasana dan proses pembelajaran yang kondusif agar siswa dapat 
mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan. Pemilihan metode 
pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan kondisi siswa, serta 
karakteristik indikator dan kompetensi yang akan dicapai.  
9) Kegiatan pembelajaran 
a) Pendahuluan  
Kegiatan ini merupakan kegiatan awal dalam pembelajaran 
yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi serta memfokuskan 
31 
 
perhatian siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran. 
b) Inti 
Kegiatan inti dalam pembelajaran dilakukan secara sistematis 
dan sistemik melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi 
agar menciptakan pembelajaran yang kondusif sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
c) Penutup 
Kegiatan penutup dalam pembelajaran, meliputi rangkuman 
atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, serta tindak 
lanjut. 
10) Penilaian hasil belajar 
Penilaian hasil belajar dilakukan untuk melihat apakah tujuan 
belajar siswa tercapai atau tidak sehingga prosedur dan instrumen 
penilaian disesuaikan dengan indikator dan mengacu pada Standar 
Penilaian.  
11) Sumber belajar 
Penentuan sumber belajar didasarkan pada SK, KD, serta materi 
ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator. 
Selain komponen-komponen RPP, terdapat prinsip-prinsip 
penyusunan RPP yang harus diperhatikan dalam pembuatan RPP. Dalam 
Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 mengenai Standar Proses disebutkan 
bahwa prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut. 
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1) Memperhatikan perbedaan individu siswa. 
2) Mendorong partisipasi aktif siswa. 
3) Mengembangkan budaya membaca dan menulis. 
4) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut. 
5) Keterkaitan dan keterpaduan. 
6) Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi. 
Dalam penelitian ini, acuan yang digunakan dalam pengembangan 
RPP yang baik adalah Lampiran Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 
mengenai Standar Proses.  
b. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
Menurut Depdiknas (2007: 26), Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
merupakan lembaran-lembaran yang berisi petunjuk atau langkah kerja 
untuk menyelesaikan suatu tugas yang harus dikerjakan siswa. LKS adalah 
lembaran yang digunakan siswa mengerjakan sesuatu terkait dengan apa 
yang sedang dipelajarinya dengan tujuan untuk memudahkan siswa 
melakukan proses-proses belajar (Slamet Suyanto, Paidi, dan Insih 
Wilujeng, 2011: 2). Menurut Andi Prastowo (2011: 204), LKS merupakan 
suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kerta yang berisi materi, 
ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang 
harus dikerjakan oleh siswa, yang mengacu pada kompetensi dasar yang 
harus dicapai oleh siswa. Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, 
disimpulkan bahwa LKS adalah bahan ajar berupa lembaran kertas yang 
berisi petunjuk atau langkah kerja untuk melaksanakan tugas pembelajaran 
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yang harus dikerjakan siswa mengacu pada kompetensi dasar yang harus 
dicapai siswa untuk memudahkan siswa melakukan proses belajar.  
Dalam kegiatan belajar mengajar, penggunaan LKS memberikan 
pengaruh yang besar, sehingga penyusunan LKS harus memenuhi berbagai 
persyaratan. Persyaratan yang harus terpenuhi antara lain, syarat didaktik, 
syarat konstruksi, dan syarat teknik (Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. 
Kaligis, 1992: 40-45). 
1) Syarat didaktik 
Syarat didaktik adalah syarat yang mengharuskan LKS untuk 
mengikuti asas-asas belajar-mengajar yang efektif. Asas-asas belajar-
mengajar yang efektif antara lain: 
a) Menghargai adanya perbedaan kemampuan memahami materi 
pelajaran pada masing-masing individu, sehingga LKS dapat 
digunakan baik oleh siswa yang memiliki kemampuan akademik 
tinggi maupun rendah. 
b) Menekankan pada proses menemukan konsep-konsep, sehingga 
siswa dapat membangun sendiri pengetahuannya. 
c) Memiliki variasi stimulus, melalui berbagai media dan aktivitas 
siswa. 
d) Dapat meningkatkan kemampuan komunikasi social, emosional, 
moral, dan estetika pada diri siswa. 
e) Pengalaman belajar pada LKS ditentukan oleh tujuan 
pengembangan diri siswa. 
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2) Syarat Konstruksi 
Syarat konstruksi adalah syarat yang mengharuskan LKS untuk 
menggunakan bahasa, susunan bahasa, kosa kata, tingkat kesukaran, 
serta tingkat kejelasan yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan 
siswa, sehingga siswa dapat memahami LKS dengan mudah. Syarat-
syarat konstruksi pada LKS antara lain: 
a) Penggunaan bahasa yang disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan siswa. 
b) Penggunaan struktur bahasa yang jelas. 
c) Penggunaan alur materi yang disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan siswa. 
d) Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka. 
e) Mengacu pada sumber buku yang disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan siswa. 
f) Pemberian ruang yang cukup agar siswa dapat dengan leluasa 
menulis maupun menggambar pada LKS. 
g) Penggunaan kalimat yang sederhana dan pendek. 
h) Penggunaan ilustrasi untuk memudahkan siswa memahami 
informasi dalam LKS. 
i) Memiliki tujuan belajar yang jelas, serta manfaat sebagai 
motivasi bagi siswa untuk mempelajari materi. 




3) Syarat teknik 
Syarat teknik pada LKS antara lain: 
a) Tulisan 
(1) Penggunaan huruf cetak, serta tidak digunakannya huruf 
romawi atau latin. 
(2) Penggunaan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan 
huruf biasa yang yang digaris bawah. 
(3) Penggunaan tidak lebih dari 10 kata dalam satu kalimat. 
(4) Penggunaan bingkai untuk membedakan antara kalimat 
perintah dan jawaban dari siswa. 
(5) Penggunaan perbandingan yang serasi antara besar huruf 
dan besar gambar. 
b) Gambar 
Gambar yang baik dalam LKS adalah gambar yang dapat 
menyampaikan pesan dari gambar tersebut secara efektif kepada 
siswa, sehingga pemilihan gambar harus disesuaikan dengan tahap 
perkembangan siswa. 
c) Penampilan 
Penampilan merupakan bagian yang penting dalam LKS. 
Apabila LKS disajikan hanya menggunakan kalimat, baik kalimat 
berita maupun kalimat tanya, maka siswa akan merasa bosan dan 
tidak tertarik, begitu pula sebaliknya, apabila LKS hanya disajikan 
dalam bentuk gambar saja, maka materi pelajaran tidak akan 
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tersampaikan dengan jelas. Jadi, LKS yang baik adalah LKS yang 
memiliki komposisi yang seimbang antara jumlah gambar dan 
tulisan. 
Menurut Hermawan (Endang Widjajanti, 2010: 5-6), LKS yang 
baik adalah LKS yang memenuhi aspek-aspek penilaian sebagai berikut.  
1) Aspek Pendekatan Penulisan  
Aspek pendekatan penulisan meliputi, penekanan pada 
keterampilan proses, penghubungan materi dengan aplikasinya pada 
kehidupan, dan pengajakan siswa untuk aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. 
2) Aspek Kebenaran Konsep 
Aspek kebenaran konsep meliputi, kesesuaian konsep dengan 
konsep sebenarnya dan kesesuaian alur materi dengan materi 
prasyarat.  
3) Aspek Kedalaman Konsep 
Aspek kedalaman konsep meliputi, keberadaan latar belakang, 
seperti sejarah penemuan konsep, teorema, rumus, dan lain 
sebagainya, dan kesesuaian kedalaman materi dengan kompetensi 
siswa. 
4) Aspek Keluasan Konsep 
Aspek keluasan Konsep meliputi, kesesuaian keluasan konsep 
dengan materi pokok, keberadaan hubungan antara konsep dengan 
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kehidupan sehari-hari, dan keberadaan informasi yang disajikan 
mengikuti perkembangan zaman. 
5) Aspek Kejelasan Kalimat 
Aspek kejelasan kalimat meliputi, kemudahan kalimat untuk 
dipahami dan ketidakberadaan interpretasi atau makna ganda pada 
kalimat. 
6) Aspek Kebahasaan  
Aspek kebahasaan meliputi, penggunaan bahasa baku dan 
keinteraktifan bahasa yang digunakan. 
7) Aspek Penilaian Hasil Belajar 
Aspek penilaian hasil belajar, meliputi pengukuran tiga aspek 
kemampuan, yaitu kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik, 
dan pengukuran kemampuan siswa berdasarkan pada standar 
kompetensi. 
8) Aspek Kegiatan Siswa 
Aspek kegiatan siswa meliputi, keberadaan kegiatan yang 
memberikan pengalaman belajar secara langsung pada siswa, 
mendorong siswa untuk menyimpulkan konsep, dan sesuai denngan 
materi pelajaran. 
9) Aspek Keterlaksanaan 
Aspek keterlaksanaan meliputi, keberadaan kegiatan yang sesuai 
dengan alokasi waktu dan dapat dilaksanakan oleh siswa. 
10) Aspek Penampilan Fisik 
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Aspek penampilan fisik meliputi, kejelasan tulisan dan gambar, 
keberadaan penampilan fisik yang dapat mendorong minat baca siswa, 
dan keberadaan desain yang meliputi konsistensi, format, organisasi, 
dan daya tarik 
Dalam penelitian ini, acuan yang digunakan dalam pengembangan 
LKS adalah syarat-syarat LKS yang baik menurut Hendro Darmodjo dan 
Jenny R.E. Kaligis, yaitu syarat didaktik, teknis, dan konstruktif, dan aspek 
kebenaran konsep, kedalaman konsep dan keluasan konsep menurut 
Hermawan.  
6. Kriteria Kualitas Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran memiliki peran penting dalam mewujudkan 
kegiatan pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, 
dan perkembakan fisik serta psikologis siswa. Oleh karena itu, perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan harus memiliki kualitas yang baik agar 
dapat memenuhi fungsi tersebut. Oleh karena itu, diperlukan kriteria kualitas 
perangkat pembelajaran untuk memperjelas konsep berkualitas yang 
diinginkan.  
Nieveen (1999: 127) menyatakan bahwa kualitas produk dalam 
pendidikan, dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran yang 





Aspek kevalidan adalah kriteria kualitas perangkat pembelajaran 
dilihat dari materi yang terdapat di dalam perangkat pembelajaran. 
Perangkat pembelajaran termasuk dalam kategori valid jika materi yang 
terdapat dalam perangkat pembelajaran sesuai dengan pengetahuan state-
of-the-art dan semua komponen dalam perangkat pembelajaran terhubung 
secara konsisten (Nieveen, 1999: 127).  
Tingkat kevalidan pada perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan ditentukan oleh pendapat para ahli. Para ahli, dalam 
penelitian ini adalah dosen FMIPA UNY dan guru matematika, akan 
memberikan saran dan penilaian terkait dengan aspek kevalidan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan.  
b. Kepraktisan 
Aspek kepraktisan merupakan kriteria kualitas perangkat 
pembelajaran ditinjau dari tingkat kemudahan guru dan siswa dalam 
menggunakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan (Nieveen, 
1999: 127). Oleh karena itu, perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
sebaiknya sesuai dengan kebutuhan dan harapan di lapangan.  
Tingkat kepraktisan pada perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan dapat ditentukan menggunakan angket respon. Angket 
respon digunakan untuk mengetahui tanggapan pengguna perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan mengenai seberapa cocok dan mudah 




Aspek keefektifan merupakan kriteria kualitas perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan ditinjau dari apresiasi siswa dalam 
belajar (Nieveen, 1999: 127). Apresiasi siswa yang tinggi akan 
meningkatkan keinginan siswa untuk belajar. Hal ini tentunya dapat 
meningkatkan pencapaian siswa. Pencapaian siswa dapat digunakan untuk 
mengukur tingkat keefektifan perangkat pembelajaran. Selain itu, 
keefektifan perangkat pembelajaran juga ditentukan berdasarkan 
keterlaksanaan kegiatan pembelajaran menggunakan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan. 
7. Perangkat Pembelajaran dengan Pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik pada Materi Teorema Pythagoras 
a. RPP dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik pada Materi 
Teorema Pythagoras 
RPP dengan Pendidikan Matematika Realistik pada Materi 
Teorema Pythagoras merupakan RPP pada materi Teorema Pythagoras 
yang dikembangkang dengan prinsip dan langkah-langkah pengembangan 
yang baik dan mengacu pada Lampiran Permendiknas Nomor 41 Tahun 
2007 mengenai Standar Proses, serta pada kegiatan pendahuluan, kegiatan 
inti, dan kegiatan penutup diwarnai dengan karakteristik Pendidikan 
Matematika Realistik, yang meliputi,  
1) Kegiatan Pendahuluan  
a) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
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b) Guru menberikan apersepsi. 
c) Guru menyampaikan motivasi terkait dengan materi 
pembelajaran. 
2) Kegiatan Inti 
a) Eksplorasi 
Guru memberikan permasalahan pada siswa untuk 
membangkitkan rasa ingin tahu siswa. 
b) Elaborasi 
(1) Siswa dibagi dalam beberapa kelompok kecil. 
(2) Siswa melakukan diskusi untuk menyelesaikan masalah. 
(3) Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok yang 
telah dilakukan. 
c) Konfirmasi 
Guru dan siswa mengkonfirmasi jawaban yang benar terkait 
masalah. 
3) Kegiatan Penutup 
a) Siswa melakukan penilaian terkait materi yang dipelajari. 
b) Siswa dibimbing guru membuat kesimpulan terkait materi yang 
dipelajari. 
c) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada 




b. LKS dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik pada materi 
Teorema Pythagoras 
LKS dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik pada 
materi Teorema Pythagoras merupakan LKS pada materi Teorema 
Pythagoras yang memenuhi kualifikasi baik, serta diwarnai pendekatan 
Pendidikan Matematika Realistik. LKS memenuhi aspek penilaian, yaitu 
syarat didaktis, syarat teknis, dan syarat konstruksi menurut Hendro 
Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis, aspek kebenaran konsep, kedalaman 
konsep, dan keluasan konsep menurut Hermawan, serta kesesuaian dengan 
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik.  
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Sugiman dan Yaya S. Kusumah (2010) yang berjudul “Dampak 
Pendidikan Matematika Realistik terhadap Peningkatan Kemampuan Pemecahan 
Masalah Siswa SMP”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik bila 
dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa 
yang mengikuti pembelajaran biasa.  
Selain itu, penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Mei Hardiyanti Rahayu (2012) yang berjudul 
“Pengembangan Bahan Ajar dengan Pendekatan Matematika Realistik pada 
Materi Kesebangunan dan Kekongruenan Kelas IX SMP”. Hasil penelitian ini 
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menunjukkan bahwa bahan ajar berupa RPP dan LKS dengan Pendekatan 
Matematika Realistik memiliki kualitas yang baik ditinjau dari kevalidan, 
kepraktisan, dan keefektifan. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang penting dan 
diharapkan dimiliki oleh siswa, seperti yang dinyatakan dalam Lampiran 
Permendiknas No 22 tahun 2006 mengenai Standar Isi bahwa salah satu tujuan 
siswa belajar matematika yaitu agar siswa memiliki kemampuan memecahkan 
masalah. Kemampuan ini dianggap penting karena akan membekali siswa dengan 
kemampuan berpikir yang dibutuhkan dalam menghadapi berbagai macam 
masalah dan bertahan hidup dalam keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan 
kompetitif. 
Kemampuan pemecahan masalah penting, namun fakta di lapangan 
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa belum 
berkembang dengan maksimal. Hal ini ditunjukkan oleh hasil PISA pada tahun 
2009. Selain itu, analisis hasil pekerjaan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Buayan, 
Kebumen, menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa belum 
berkembang.  
Teorema Pythagoras merupakan salah satu konsep yang memiliki kaitan 
dengan konsep matematika yang lain, contohnya Teorema Pythagoras menjadi 
konsep prasyarat bagi konsep garis singgung lingkaran. Akibatnya, siswa 
diharuskan untuk memahami Teorema Pythagoras dengan baik sebelum belajar 
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garis singgung lingkaran, namun hasil Ujian Nasional tahun 2012/2013 
menunjukkan bahwa daya serap siswa pada materi Teorema Pythagoras masih 
rendah. Berdasarkan, hasil Ujian Nasional tahun 2012/2013, daya serap siswa 
pada materi Teorema Pythagoras pada tingkat nasional adalah 55,10; pada tingkat 
Provinsi Jawa Tengah adalah 47,34; sedangkan pada tingkat Kabupaten Kebumen 
adalah 44,38.  Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah terkait dengan materi Teorema Pythagoras belum berkembang dengan 
maksimal. 
Kemampuan pemecahan merupakan kemampuan yang dapat dikembangkan 
melalui kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang dimaksud adalah 
kegiatan pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk dapat melakukan 
interpretasi situasi melalui pemodelan matematika serta menghubungkan berbagai 
konsep matematika.  
Dalam rangka menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang memfasilitasi 
siswa untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, dibuat perangkat 
pembelajaran berupa RPP dan LKS. RPP dan LKS yang dapat memfasilitasi siswa 
untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah adalah RPP dan LKS 
yang dapat digunakan untuk menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang 
memfasilitasi siswa untuk dapat melakukan interpretasi situasi melalui pemodelan 
matematika serta menghubungkan berbagai konsep matematika. Fakta di lapangan 
menunjukkan bahwa jarang terdapat RPP dan LKS yang disusun untuk 
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa. Sebagian 
besar RPP dan LKS disusun untuk meningkatkan prestasi belajar anak. 
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Salah satu pendekatan dalam pembelajaran matematika yang dapat 
memfasilitasi siswa untuk melakukan interpretasi situasi melalui pemodelan 
matematika serta menghubungkan berbagai konsep matematika adalah pendekatan 
Pendidikan Matematika Realistik. Kegiatan pembelajaran dengan pendekatan 
Pendidikan Matematika Realistik diawali dengan konteks yang mengandung 
permasalahan kontekstual dimana siswa menggunakan pengetahuan informalnya 
berangkat dari permasalahan realistik tersebut dengan melakukan matematisasi 
melalui pemodelan matematika untuk dapat memecahkan permasalahan tersebut. 
Selain itu, kegiatan pembelajaran juga diperkaya dengan adanya keterkaitan antar 
konsep dalam matematika dan interaktivitas antara siswa dengan siswa dan siswa 
dengan guru. Pendekatan ini juga akan memanfaatkan hasil kosntruksi siswa, 
seperti berbagai strategi pemecahan masalah dan hasil pekerjaan siswa, sebagai 
landasan untuk mengembangkan konsep matematika. Karakteristik-karakteristik 
tersebut diharapkan dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 
siswa. 
Berdasarkan uraian tersebut, disusun perangkat pembelajaran dengan 
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah pada materi Teorema Pythagoras kelas VIII. Gambar 1 





Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir 
Pentingnya kemampuan pemecahan masalah bagi siswa 
 
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah yang dimiliki siswa belum berkembang maksimal, salah satunya 
pada materi Teorema Pythagoras. 
Seain itu, kurangnya perangkat pembelajaran yang dapat memfasilitasi 
siswa untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 
Pengembangan perangkat 
pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah 
Pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik 
Perangkat pembelajaran dengan pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik secara teoritis dan didukung hasil penelitian yang relevan 
diyakini mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa kelas VIII SMP pada materi Teorema Pythagoras 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Diawali dengan konteks 
yang mengandung 
permasalahan realistik 
Interpretasi situasi melalui 











A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Buayan, Kebumen yang 
beralamat di Jalan Karangbolong, Buayan, Kebumen. Penelitian ini dilaksanakan 
tanggal 25 April 2014, 26 April 2014, 30 April 2014, 3 Mei 2014, 9 Mei 2014, 10 
Mei 2014, dan 16 Mei 2014. 
 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan, yaitu suatu proses 
penelitian untuk mengembangkan suatu produk. Adapun produk yang 
dikembangkan dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran matematika 
dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik pada materi Teorema 
Pythagoras. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Model 
ADDIE merupakan model pengembangan yang dikembangkan oleh Dick and 
Carry (Endang Mulyatiningsih, 2012: 184). Terdapat lima langkah pengembangan 
yang terdapat dalam model pengembangan ADDIE, yaitu Analisis (Analysis), 
Perancangan (Design), Pengembangan (Development), Implementasi 






C. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII E SMP Negeri 1 
Buayan, Kebumen, tahun pelajaran 2013/2014 sebanyak 32 siswa. Berdasarkan 
hasil Ujian Nasional tahun pelajaran 2012/2013, kemampuan siswa SMP Negeri 1 
Buayan, Kebumen, pada mata pelajaran matematika termasuk dalam kategori 
Baik (B) dengan rata-rata 7,27.  
 
D. Prosedur Pengembangan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran 
berupa RPP dan LKS dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik pada 
materi Teorema Pythagoras. Berikut ini adalah langkah-langkah pengembangan 
perangkat pembelajaran dengan mengikuti model pengembangan ADDIE 
(Endang Mulyatiningsih, 2012: 200-201). 
1. Analysis (Analisis) 
Tahap analisis merupakan tahap yang dilaksanakan sebelum tahap 
perencanaan pada proses pengembangan produk berupa perangkat 
pembelajaran pada materi Teorema Pythagoras dengan pendekatan 
Pendidikan Matematika Realistik. Pada tahap analisis, dilakukan berbagai 
identifikasi agar produk yang dihasilkan sesuai dengan siswa, tujuan belajar, 
materi pembelajaran, dan lingkungan belajar. Oleh karena itu, terdapat tiga 
kegiatan analisis dalam tahap analisis, yaitu analisis kebutuhan, analisis 




a. Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui masalah-masalah 
yang terdapat dalam pembelajaran matematika, khususnya dalam materi 
Teorema Pythagoras, sehingga dibutuhkan pengembangan perangkat 
pembelajaran pada materi Teorema Pythagoras dengan pendekatan 
Pendidikan Matematika Realistik. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
dalam tahap ini antara lain, menganalisis hasil Ujian Nasional, 
menganalisis hasil observasi pembelajaran, dan menganalisis kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa.  
b. Analisis Kurikulum 
Analisis kurikulum meliputi, analisis Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku, dalam 
penelitian ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yang 
akan dikembangkan atau dicapai melalui pengembangan perangkat 
pembelajaran. Analisis ini akan menghasilkan indikator-indikator 
pencapaian siswa dalam pembelajaran. Hasil analisis ini kemudian akan 
digunakan sebagai dasar dalam pengembangan perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan.  
c. Analisis Karakteristik Siswa 
Analisis karakteristik siswa dilakukan dengan melakukan 
identifikasi karakter siswa pengguna LKS yang dikembangkan, yaitu siswa 
kelas VIII. Analisis tersebut dilakukan dengan memperhatikan aspek 
bakat, kematangan, kecerdasan, motivasi belajar, dan kemampuan awal 
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yang telah dimiliki siswa. Hasil analisis tersebut kemudian akan digunakan 
sebagai dasar dalam pengembangan perangkat pembelajaran agar sesuai 
dengan karakteristik penggunanya.  
2. Design (Perancangan) 
Pada tahap desain, dibuat rancangan konsep produk secara rinci 
(Endang Mulyatiningsih, 2012: 185). Tahapan ini meliputi pembuatan 
rancangan perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS pada materi 
Teorema Pythagoras dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik. 
Rancangan ini masih bersifat konseptual dan akan mendasari proses 
pengembangan berikutnya. Selain itu, pada tahap ini dibuat juga rancangan 
instrumen yang digunakan untuk mengukur kinerja produk yang telah 
dikembangkan untuk mengukur kinerja produk antara lain, lembar penilaian 
RPP dan LKS untuk mengukur kevalidan, angket respon siswa dan guru 
untuk mengukur kepraktisan, lembar observasi keteraksanaan pembelajaran 
untuk mengukur keefektifan perangkat pembelajaran, serta pretest dan 
posttest untuk mengukur keefektifan ditinjau dari kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa.  
3. Development (Pengembangan) 
Tahap pengembangan merupakan tahap realisasi rancangan produk 
(Endang Mulyatiningsh, 2012: 184). Rancangan produk yang telah disusun 
dalam tahap perencanaan direalisasikan menjadi produk yang siap untuk 
diimplementasikan dalam tahap ini. Selain itu, dibuat instrumen yang 
digunakan untuk mengukur kinerja produk yang telah dikembangkan. 
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Instrumen yang dibuat untuk mengukur kinerja produk antara lain, lembar 
penilaian RPP dan LKS untuk mengukur kevalidan, angket respon siswa dan 
guru untuk mengukur kepraktisan, lembar observasi pembelajaran untuk 
mengukur keefektifan perangkat pembelajaran, serta tes kemampuan 
pemecahan masalah berupa pretest dan posttest untuk mengukur keefektifan 
ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.  
Perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS pada materi Teorema 
Pythagoras dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik yang telah 
dikembangkan kemudian dikonsultasikan kepada dosen ahli dan guru 
matematika untuk divalidasi atau dinilai kelayakannya. Oleh karena itu, tahap 
ini akan menghasilkan data yang digunakan untuk mengukur kevalidan 
produk yang dikembangkan. Selain itu, pada tahap ini juga diperoleh saran-
saran yang diberikan oleh dosen ahli dan guru matematika digunakan untuk 
memperbaiki produk yang telah disusun sebelum produk diimplementasikan.  
4. Implementation (Implementasi) 
Pada tahap implementasi, produk yang telah dikembangkan 
diujicobakan pada situasi yang nyata di kelas (Endang Mulyatiningsih, 2012: 
185). Uji coba dilakukan pada siswa yang dijadikan subjek penelitian untuk 
menguji kualitas produk berupa RPP dan LKS pada materi Teorema 
Pythagoras dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik yang telah 
dikembangkan. Materi dalam pembelajaran akan disampaikan menggunakan 
produk. Tahap implementasi akan menghasilkan data yang digunakan untuk 
mengukur kepraktisan dan keefektifan produk yang dikembangkan. Selain 
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itu, tahap implementasi menyediakan umpan balik yang akan digunakan 
dalam tahap evaluasi.  
5. Evaluation (Evaluasi) 
Tahap evaluasi merupakan tahap dimana ketercapaian tujuan 
pengembangan produk diukur (Endang Mulyatiningsih, 2012: 186). Dalam 
tahap ini, kepraktisan dan keefektifan perangkat pembelajaran berupa RPP 
dan LKS pada materi Teorema Pythagoras dengan pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik yang dikembangkan diukur. Selain pengukuran 
ketercapaian tujuan pengembangan produk yang dikembangkan, dilakukan 
juga revisi terhadap produk sesuai dengan hasil evaluasi atau kebutuhan yang 
belum dapat dipenuhi oleh produk tersebut (Endang Mulyatiningsih, 2012: 
185).  
 
E. Jenis Data 
Data yang diperoleh dari tahap uji coba berfungsi untuk memberikan 
masukan dalam melakukan revisi kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan 
perangkat pembelajaran pada materi Teorema Pythagoras dengan pendekatan 
Pendidikan Matematika Realistik yang telah dikembangkan. Terdapat dua jenis 
data yang didapatkan dalam proses pengembangan, yaitu data kualitatif dan data 
kuantitatif. 
Data kualitatif yang diperoleh dalam proses pengembangan ini berupa 
deskripsi masukan, respon, kritik, dan saran dari dosen pembimbing, dosen ahli, 
dan guru matematika berkaitan dengan perangkat pembelajaran pada materi 
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Teorema Pythagoras dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik. Data 
kuantitatif yang diperoleh dalam proses penelitian ini berupa skor hasil penilaian 
kevalidan perangkat pembelajaran oleh dosen ahli dan guru matematika, angket 
respon siswa dan guru, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, serta hasil 
tes kemampuan pemecahan masalah matematika berupa pretest dan posttest yang 
digunakan untuk menilai kualitas perangkat pembelajaran pada materi Teorema 
Pythagoras dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik yang 
dikembangkan.  
 
F. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini meliputi: 
1. Dosen Ahli 
Dosen ahli dalam penelitian ini merupakan dosen yang memiliki 
kemampuan dalam bidang geometri dan media pembelajaran.  
2. Dosen Ahli Media 
Dosen ahli media dalam penelitian ini merupakan dosen yang 
memiliki kemampuan dalam bidang media pembelajaran.  
3. Guru Matematika SMP Negeri 1 Buayan  
Guru matematika yang menjadi sumber data adalah guru matematika 
yang mengajar siswa kelas VIIIE SMP Negeri 1 Buayan.  





G. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan dalam penelitian 
untuk mengukur ketercapaian tujuan penelitian. Instrumen dalam penelitian ini 
akan digunakan untuk mengukur kriteria kualitas produk yang dikembangkan, 
meliputi kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Terdapat lima instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut.  
1. Lembar Penilaian Kevalidan RPP dan LKS 
Lembar penilaian digunakan untuk mengukur kevalidan perangkat 
pembelajaran berupa RPP dan LKS pada materi Teorema Pythagoras dengan 
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik yang dikembangkan. Lembar 
penilaian ditujukan kepada dosen ahli dan guru mata pelajaran matematika. 
Selain mengukur kevalidan produk, lembar penilaian juga menentukan 
apakah produk yang telah dikembangkan pada tahap development layak untuk 
diujicobakan tanpa perbaikan, dengan perbaikan, atau tidak layak 
diujicobakan.  
Terdapat dua lembar penilaian yang digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu lembar penilaian RPP yang digunakan untuk mengukur kevalidan RPP 
dan lembar penilaian LKS yang digunakan untuk mengukur kevalidan LKS. 
Lembar penilaian RPP dan LKS berbentuk angket dengan 24 butir pernyataan 
untuk lembar penilaian RPP dan 44 butir pernyataan untuk lembar penilaian 
LKS. Masing-masing butir pernyataan memiliki lima alternatif pilihan, yaitu 
“sangat baik”, “baik”, “cukup”, “kurang”, dan “sangat kurang”. Penyusunan 
lembar penilaian RPP didasarkan pada Lampiran Permendiknas Nomor 41 
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tahun 2007 mengenai Standar Proses. Sedangkan, penyusunan lembar 
penilaian LKS didasarkan pada kualitas isi materi, syarat didaktis, syarat 
teknis, syarat konstruksi, serta kesesuaian dengan pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik. Sebelum digunakan, lembar penilaian RPP dan LKS 
divalidasi terlebih dahulu oleh dosen ahli untuk memastikan bahwa lembar 
penilaian tersebut valid atau dapat mengukur apa yang hendak diukur.  
2. Angket Respon Siswa dan Guru terhadap Kepraktisan Perangkat 
Pembelajaran 
Angket respon siswa dan guru digunakan untuk mengukur kepraktisan 
produk yang dikembangkan. Penggunaan angket respon siswa bertujuan 
untuk mendapatkan data mengenai respon siswa terhadap pembelajaran yang 
mereka alami menggunakan LKS dengan pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik, sedangkan angket respon guru digunakan untuk mendapatkan data 
mengenai respon guru terhadap pembelajaran yang diselenggarakan 
menggunakan RPP dan LKS dengan pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik. Hasil dari angket respon siswa dan guru akan menunjukkan apakah 
RPP dan LKS dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik dapat dan 
mudah digunakan atau tidak. 
Penyusunan angket respon siswa dan didasarkan pada kriteria 
kepraktisan menurut Nieveen (1999: 127), yaitu dapat digunakan 
(kemanfaatan) dan mudah digunakan (kemudahan). Terdapat dua jenis 
penyataan yang menyusun angket respon siswa yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu pernyataan positif dan pernyataan negatif. Pernyataan 
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positif adalah pernyataan yang sesuai dengan yang diharapkan menjadi 
respon siswa dan guru, sedangkan pernyataan negatif adalah pernyataan yang 
berlawanan dengan yang diharapkan menjadi respon siswa dan guru. 
Angket respon siswa disusun dari 11 pernyataan positif dan 6 
pernyataan negatif dengan masing-masing butir pernyataan memiliki lima 
alternatif pilihan, yaitu “sangat setuju”, “setuju”, “ragu-ragu”, “tidak setuju”, 
dan “sangat tidak setuju”. Angket respon guru disusun dari 12 pernyataan 
positif dan 7 pernyataan negative. Sebelum digunakan, angket respon siswa 
terlebih dahulu divalidasi oleh dosen ahli untuk mengetahui apakah angket 
respon siswa yang disusun valid (mengukur apa yang hendak diukur) atau 
tidak.  
3. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran  
Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 
perangkat pembelajaran merupakan instrumen yang digunakan untuk 
mengukur keefektifan produk yang dikembangkan. Lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran digunakan sebagai panduan bagi observer 
(pengamat) untuk mengamati kegiatan pembelajaran yang terselenggara 
menggunakan perangkat pembelajaran dengan pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik pada materi Teorema Pythagoras. Lembar observasi ini 
disusun dari 13 pernyataan.  
4. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Tes kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan 
instrumen yang digunakan untuk mengukur keefektifan produk yang 
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dikembangkan. Instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematika 
dibagi menjadi dua, yaitu pretest dan posttest. Instrumen pretest digunakan 
untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebelum 
dilakukan tahap implementasi produk yang dikembangkan. Sedangkan, 
instrumen posttest digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa sesudah dilakukan tahap implementasi produk 
yang dikembangkan.  
Penyusunan instrumen pretest dan posttest didasarkan pada indikator-
indikator pembelajaran yang telah disusun berdasarkan Standar Kompetensi 
dan Kompetensi Dasar. Selain itu, instrumen disusun berdasarkan indikator 
kemampuan pemecahan masalah matematika, yaitu kemampuan memahami 
masalah, merencanakan penyelesaian masalah, menyelesaikan masalah sesuai 
rencana, dan memeriksa kembali. Instrumen yang disusun adalah instrumen 
berbentuk uraian. Instrumen berbentuk uraian akan memberikan kebebasan 
bagi siswa untuk menjawabnya (Ngalim Purwanto, 2001: 38). Sebelum 
digunakan, instrumen pretest dan posttest divalidasi terlebih dahulu oleh 
dosen ahli untuk menentukan apakah instrumen tersebut valid atau tidak.  
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan teknik yang digunakan untuk menganalisis 
data yang didapatkan dalam proses penelitian. Tujuan dilakukan analisis data 
adalah untuk mengetahui kualitas produk berupa perangkat pembelajaran dengan 
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik berdasarkan aspek kevalidan, 
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kepraktisan, dan keefektifan. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Analisis Data Kuantitatif 
a. Analisis Kevalidan 
Lembar penilaian akan menghasilkan data yang akan digunakan 
untuk menentukan kevalidan produk berupa perangkat pembelajaran 
dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik yang dikembangkan. 
Data penilaian kevalidan RPP dan LKS diperoleh dari dua dosen ahli dan 
seorang dosen ahli media dari FMIPA UNY dan seorang guru matematika 
kelas VIII SMP Negeri 1 Buayan. Data lembar penilaian kevalidan RPP 
dan LKS dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
1) Tabulasi data 
Data yang diperoleh dari dua dosen ahli dan seorang dosen ahli 
media dari FMIPA UNY dan seorang guru matematika kelas VIII 
SMP Negeri 1 Buayan ditabulasi untuk memudahkan proses 
selanjutnya. Tabel 2 berikut ini menunjukkan pedoman penilaian 
kevalidan pada lembar penilaian RPP dan LKS.  
Tabel 2. Pedoman Penilaian Lembar Penilaian Kevalidan  
RPP dan LKS 
Alternatif Pilihan Nilai 









2) Penghitungan rata-rata skor tiap aspek 
Tahap ini merupakan tahap yang dilakukan setelah data skor 
penilaian kevalidan produk ditabulasi. Pada tahap ini, data skor 
penilaian kevalidan RPP dan LKS dengan pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik yang telah ditabulasi kemudian dihitung rata-
ratanya untuk tiap aspek. Rata-rata skor tiap aspek penilaian kevalidan 








?̅? = rata-rata skor tiap aspek penilaian kevalidan produk 
∑ 𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1   = jumlah skor tiap aspek penilaian kevalidanproduk 
𝑛 = jumlah butir penilaian tiap aspek penilaian kevalidan 
    produk 
3) Pembandingan rata-rata skor tiap aspek dengan kriteria yang 
ditentukan 
Pada tahap ini, rata-rata skor tiap aspek yang telah di dapat pada 
tahap sebelumnya dinyatakan dalam nilai kualitatif. Cara yang 
digunakan untuk menyatakan rata-rata skor tiap aspek dalam nilai 
kualitatif adalah dengan membandingkannya dengan kriteria penilaian 
kualitas tertentu. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini 






Tabel 3. Kriteria Penilaian Kualitas RPP dan LKS 
Interval Rata-Rata Skor Klasifikasi 
𝑋 > 𝑋?̅? + 1,8 × 𝑠𝑏𝑖 Sangat Baik 
𝑋𝑖̅̅ ̅ + 0,6 × 𝑠𝑏𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋𝑖̅̅ ̅ + 1,8 × 𝑠𝑏𝑖 Baik 
𝑋𝑖̅̅ ̅ − 0,6 × 𝑠𝑏𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋𝑖̅̅ ̅ + 0,6 × 𝑠𝑏𝑖 Cukup 
𝑋𝑖̅̅ ̅ − 1,8 × 𝑠𝑏𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋𝑖̅̅ ̅ − 0,6 × 𝑠𝑏𝑖 Kurang 
𝑋 ≤ 𝑋?̅? − 1,8 × 𝑠𝑏𝑖 Sangat Kurang 
Keterangan: 
𝑋𝑖̅̅ ̅  = Rata-rata ideal 
  = 
1
2
 (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 
𝑠𝑏𝑖 = Simpangan baku ideal  
  = 
1
6
 (skor masksimum ideal – skor minimum ideal) 
𝑋  = Skor empiris 
Dalam penelitian ini, skor maksimal ideal adalah 5 dan skor 
minimal ideal adalah 1. Berdasarkan Tabel 3, dapat diperoleh 
pedoman dalam menyatakan rata-rata skor tiap aspek menjadi data 
kualitatif. Pedoman pengubahan dapat dilihat dalam Tabel 4 berikut 
ini.  
Tabel 4. Pedoman Pengubahan Rata-Rata Skor Tiap Aspek  
Menjadi Data Kualitatif 
Interval Rata-Rata Skor Klasifikasi 
𝑋 > 4,2 Sangat Baik 
3,4 < 𝑋 ≤ 4,2 Baik 
2,6 < 𝑋 ≤ 3,4 Cukup 
1,8 < 𝑋 ≤ 2,6 Kurang 
𝑋 ≤ 1,8 Sangat Kurang 
4) Penghitungan rata-rata skor total penilaian produk. 
5) Pembandingan rata-rata skor total dengan kriteria penilaian kualitas 





b. Analisis Kepraktisan  
Kepraktisan produk yang dikembangkan berupa perangkat 
pembelajaran dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik dapat 
dilihat dari hasil analisis masing-masing angket respon siswa dan guru. 
Analisis angket respon siswa dan guru dilakukan dengan langkah-langkah 
berikut.  
1) Tabulasi data angket respon 
Data yang diperoleh dari masing-masing angket respon siswa 
dan guru ditabulasi untuk memudahkan proses selanjutnya. Tabel 5 
berikut ini menunjukkan pedoman penilaian pada angket respon siswa 
dan guru. 
Tabel 5. Pedoman Penilaian Angket Respon 
untuk Pernyataan Positif dan Negatif 
Alternatif Pilihan untuk 
Pernyataan Positif 
Alternatif Pilihan untuk 
Pernyataan Negatif 
Nilai 
Sangat Setuju Sangat Tidak Setuju 5 
Setuju Tidak Setuju 4 
Ragu-Ragu Ragu-Ragu 3 
Tidak Setuju Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju 1 
2) Penghitungan rata-rata skor setiap aspek 
Pada tahap ini, data yang telah ditabulasi dihitung rata-ratanya 
untuk tiap aspek. Penghitungan rata-rata skor tiap aspek pada angket 
respon siswa dilakukan dengan merujuk rumus penghitungan rata-rata 




3) Pembandingan rata-rata skor tiap aspek dengan kriteria yang 
ditentukan 
Pada tahap ini, rata-rata skor tiap aspek yang telah di dapat 
pada tahap sebelumnya dinyatakan dalam nilai kualitatif. Cara yang 
digunakan untuk menyatakan rata-rata skor tiap aspek dalam nilai 
kualitatif adalah dengan membandingkannya dengan kriteria penilaian 
kualitas tertentu. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini 
merujuk pada Tabel 4. Pedoman Pengubahan Rata-Rata Skor Tiap 
Aspek Menjadi Data Kualitatif. 
4) Penghitungan rata-rata skor total kepraktisan produk. 
5) Pembandingan rata-rata skor total dengan kriteria kepraktisan yang 
merujuk pada Tabel 4. Pedoman Pengubahan Rata-Rata Skor Tiap 
Aspek Menjadi Data Kualitatif. 
Perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS yang dikembangkan 
memenuhi kriteria praktis jika rata-rata skor keseluruhan pada angket 
respon siswa dan guru memenuhi kriteria minimal baik. 
c. Analisis Keefektifan  
Keefektifan produk yang dikembangkan berupa perangkat 
pembelajaran dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik dapat 
dilihat dari hasil analisis hasil lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran dan tes kemampuan pemecahan masalah matematika, yaitu 
pretest dan posttest. Analisis lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran didasarkan pada persentase keterlaksanaan kegiatan pada 
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RPP dalam kegiatan pembelajaran, sedangkan analisis skor hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa didasarkan pada 
Penilian Acuan Patokan (PAP), yaitu didasarkan pada nilai yang telah 
ditentukan sebagai acuan tercapainya ketuntasan. Dalam penelitian ini, 
yang dimaksud dengan nilai yang menjadi acuan tercapainya ketuntasan 
adalah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh 
sekolah. KKM yang ditentukan oleh sekolah untuk mata pelajaran 
matematika adalah 75. Akibatnya, siswa dikatakan telah tuntas jika 
memiliki nilai lebih besar atau sama dengan 75.  
Berikut merupakan langkah analisis lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran. 
1) Menghitung banyaknya observer memilih pilihan “ya” pada aspek 
yang diamati dalam lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 
untuk setiap pertemuan.  
2) Menghitung persentase jumlah yang didapat pada langkah 
sebelumnya menggunakan rumus sebagai berikut. 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 (𝑝) =
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 "𝑌𝑎"
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖
 × 100% 
3) Membandingkan persentase yang didapat dengan kriteria penilaian 
keterlaksanaan pembelajaran. Kriterian penilaian keterlaksanaan 





Tabel 6. Kriteria Penilaian Keterlaksanaan Pembelajaran 
Interval Persentase Klasifikasi 
𝑝 ≥ 85% Sangat Baik 
70% ≤ 𝑝 < 85% Baik 
50% ≤ 𝑝 < 70% Cukup 
𝑝 < 50% Kurang 
4) Menentukan rata-rata persentase untuk keseluruhan pertemuan dan 
membandingkannya dengan kriteria penilaian keterlaksanaan 
pembelajaran pada Tabel 6. 
Berikut merupakan langkah analisis hasil pretest dan posttest. 
1) Menentukan hasil kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa pada pretest dan posttest berdasarkan pedoman penilaian. 
2) Menentukan banyak siswa yang tuntas atau memiliki nilai lebih dari 
atau sama dengan 75.  
3) Menentukan persentase banyak siswa yang tuntas bila dibandingan 
dengan keseluruhan siswa. Rumus yang digunakan adalah sebagai 
berikut. 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 
× 100% 
4) Membandingkan persentase banyak siswa yang lulus dengan 
kriteria yang ditentukan. 
Pada tahap ini, persentase banyak siswa yang tuntas 
dinyatakan dalam nilai kualitatif, yaitu dengan cara 
membandingkan persentasi banyak siswa yang tuntas dengan 
kriteria penilaian keefektifan tertentu. Kriteria yang digunakan 
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dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel 7 (S. Putro Widyoko, 
2009: 242). 
Tabel 7. Kriteria Penilaian Keefektifan RPP dan LKS 
Persentase Banyak Siswa  
yang Tuntas 
Kualifikasi 
𝑝 > 80 Sangat Baik 
60 < 𝑝 ≤ 80 Baik 
40 < 𝑝 ≤ 60 Cukup 
20 < 𝑝 ≤ 40 Kurang 
𝑝 ≤ 20 Sangat Kurang 
Keterangan: 
𝑝  = Persentase banyak siswa yang tuntas. 
Pada penelitian ini, produk dikatakan efektif jika rata-rata persentase 
keterlaksanaan pembelajaran memiliki kriteria minimal baik dan hasil 
pretest dan posttest menunjukkan kenaikan persentase ketuntasan posttest 
jika dibandingan dengan persentase ketuntasan pretest.  
2. Analisis Data Kualitatif 
Data kualitatif dianalisis secara deskriptif kualitatif. Saran dan masukan 
dari dosen ahli, guru matematika, dan siswa yang bersifat membangun dan 
tepat untuk pengembangan perangkat pembelajaran akan digunakan sebagai 
bahan perbaikan perangkat pembelajaran pada revisi 1 dalam tahap develop 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan dengan 
produk yang dikembangkan berupa perangkat pembelajaran dengan pendekatan 
Pendidikan Matematika Realistik. Model pengembangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model pengembangan ADDIE, dengan tahap Analysis 
(Analisis), Design (Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation 
(Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Berdasarkan penelitian pengembangan 
yang dilakukan, diperoleh hasil penelitian sebagai berikut.  
1. Tahap Analysis (Analisis)  
Tahap analysis bertujuan untuk mengetahui kebutuhan yang diperlukan 
untuk menghasilkan perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS yang 
berkualitas. Tahap ini meliputi analisis kebutuhan, analisis kurikulum dan 
analisis karakteristik siswa. Hasil analisis pada tahap ini adalah sebagai 
berikut. 
a. Analisis Kebutuhan 
Hasil Ujian Nasional tahun 2012/2014 menunjukkan bahwa daya 
serap siswa pada materi Teorema Pythagoras masih rendah. Daya serap 
siswa pada tingkat nasional adalah adalah 55,10; pada tingkat Provinsi 
Jawa Tengah adalah 47,34; sedangkan pada tingkat Kabupaten Kebumen 
adalah 44,38. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah yang dimiliki siswa belum berkembang maksimal.  
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 Selain itu, setelah dilakukan pengamatan di SMP Negeri 1 Buayan, 
Kebumen, diketahui bahwa guru masih kesulitan untuk menemukan 
perangkat pembelajaran yang dapat memfasilitasi kemampuan pemecahan 
masalah siswa. Keterbatasan perangkat pembelajaran dapat berdampak 
pada kualitas pembelajaran yang dilaksanakan. Berdasarkan hasil 
pengamatan, diketahui bahwa RPP yang digunakan oleh guru dalam 
pembelajaran matematika merupakan RPP yang dibuat oleh guru tersebut 
dan berorientasi pada prestasi akademik siswa.  
Berdasarkan hasil observasi, kebanyakan sekolah masih 
menggunakan buku cetak sebagai bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran, 
dimana buku cetak tersebut sebagian besar berisi uraian materi, contoh 
soal, latihan soal, dan sebagian kecil petunjuk kerja bagi siswa untuk 
menemukan konsep matematika. Penggunaan LKS dalam kegiatan 
pembelajaran jarang dilakukan, padahal penggunaan LKS dalam kegiatan 
pembelajaran dapat mengaktifkan siswa dalam kegiatan pembelajaran dan 
memudahkan siswa memahami materi yang diberikan (Andi Prastowo, 
2011: 205). Selain itu, sebagian besar LKS yang digunakan berisi 
ringkasan materi dan latihan soal. Masih jarang ditemukan LKS yang 
bertujuan untuk memfasilitasi siswa mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah dan berisi petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran 
yang berkenaan dengan interpretasi situasi melalui pemodelan matematika 
serta menghubungkan berbagai konsep matematika.  
68 
 
Untuk mendapatkan informasi mengenai kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah, dilakukan wawancara tidak terstruktur dengan guru 
matematika dan analisis hasil pekerjaan siswa pada materi Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Dari hasil wawancara 
menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan dalam memahami masalah dan 
mengubah situasi pada masalah kedalam bentuk pemodelan matematika. 
Setelah dilakukan analisis terhadap pekerjaan siswa terhadap soal SPLDV 
dalam bentuk soal cerita, diketahui bahwa dari 32 siswa yang mengerjakan 
soal, 12 siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami masalah. Hal 
ini ditunjukkan dengan siswa tidak menuliskan hal yang diketahui, hal 
yang ditanyakan, dan mengubah hal tersebut dalam notasi matematika. 
Akibatnya, keduabelas siswa tersebut mengalami masalah dalam 
melanjutkan proses pemecahan masalah pada langkah-langkah 
selanjutnya. Selain itu, sebanyak enam siswa tidak dapat memilih strategi 
penyelesaian yang tepat untuk memecahkan persoalan tersebut. Empat 
siswa tidak dapat menyelesaikan masalah sesuai dengan strategi yang telah 
direncanakan, seperti tidak dapat menyelesaikan proses eliminasi. 
Sebanyak dua siswa mengalami kesalahan penghitungan karena kurang 
teliti dalam memecahkan masalah. Sedangkan, sisanya sebanyak tujuh 
siswa dapat menyelesaikan masalah dengan baik. Analisis ini 
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa masih belum 
berkembang dengan maksimal. 
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Hasil analisis tersebut menghasilkan beberapa masalah yang terjadi 
dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan masalah tersebut, disusun 
perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS pada materi Teorema 
Pythagoras untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa 
kelas VIII.  
b. Analisis Kurikulum 
Hasil dari analisis kurikulum yang dilakukan menunjukkan bahwa 
SMP Negeri 1 Buayan, Kebumen, menggunakan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) yang mengacu Lampiran Permendiknas Nomor 
22 tahun 2006 mengenai Standar Isi. Standar Kompetensi (SK) yang 
berkaitan dengan materi Teorema Pythagoras yang akan dikembangkan 
adalah menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah. 
Pada Standar Kompetensi tersebut terdapat dua Kompetensi Dasar (KD) 
yang harus dicapai siswa, yaitu: (1) menggunakan Teorema Pythagoras 
untuk menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku dan (2) memecahkan 
masalah pada bangun datar yang berkaitan dengan Teorema Pythagoras. 
Berdasarkan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang 
berkaitan dengan materi Teorema Pythagoras, dirumuskan indikator-
indikator pencapaian belajar siswa. Indikator-indikator pencapaian belajar 
siswa inilah yang menjadi dasar dalam penyusunan perangkat 
pembelajaran dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik pada 
materi Teorema Pythagoras. Indikator-indikator pencapaian belajar siswa 
disajikan pada Tabel 8 berikut ini. 
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Tabel 8. Kompetensi Dasar dan Rumusan Indikator pada  
Standar Kompetensi: 3. Menggunakan Teorema Pythagoras  
dalam Pemecahan Masalah 
Standar Kompetensi Indikator 





3.1.1 Merumuskan Teorema Pythagoras 
3.1.2 Menentukan panjang sisi segitiga 
siku-siku jika dua sisi lain 
diketahui 
3.1.3 Menentukan Tripel Pythagoras 
3.1.4 Menentukan perbandingan sisi-sisi 
pada segitiga siku-siku yang salah 
satu sudutnya 300, 450, atau 600 
3.2 Memecahkan masalah 
pada bangun datar yang 
berkaitan dengan 
Teorema Pythagoras 
3.2.1 Menentukan panjang diagonal pada 
bangun datar menggunakan 
Teorema Pythagoras 
3.2.2 Menentukan tinggi segitiga 
menggunakan Teorema Pythagoras 
3.2.3 Menentukan panjang sisi segitiga 
siku-siku menggunakan 
perbandingan sisi pada segitiga 
siku-siku yang salah satu sudutnya 
300, 450, atau 600. 
c. Analisis Karakteristik Siswa 
Pada tahap analisis karakteristik siswa, diperoleh hasil bahwa siswa 
SMP kelas VIII pada umumnya berusia diantara 13-14 tahun. Berdasarkan 
teori perkembangan kognitif yang dicetuskan oleh Piaget, siswa SMP kelas 
VIII yang berusia pada kisaran 13-14 tahun berada pada tingkat 
operasional formal. Menurut Piaget (Ratna Wilis Dahar, 2011: 139), 
kemajuan utama yang pada anak selama periode ini adalah anak tidak 
perlu berpikir dengan bantuan benda atau peristiwa konkret, ia memiliki 
kemampuan untuk dapat berpikir secara abstrak. Akibatnya, dalam proses 
berpikir, siswa pada tahap operasional formal dapat menangani pertanyaan 
atau masalah realistik yang memberikan data tanpa bantuan benda atau 
peristiwa konkret. Menggunakan masalah realistik atau konteks yang dapat 
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dibayangkan siswa, siswa dapat memecahkan masalah tersebut dalam 
rangka membangun pengetahuannya. Berdasarkan analisis tersebut, 
pembelajaran dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik dapat 
diterapkan untuk siswa SMP kelas VIII, sehingga perangkat pembelajaran 
dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik diharapkan dapat 
cocok untuk diterapkan pada siswa SMP kelas VIII.  
2. Tahap Design (Perancangan) 
Tahap design merupakan tahap pembuatan rancangan produk berupa 
perangkat pembelajaran (RPP dan LKS) dengan pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik. Selain itu, dibuat juga rancangan instrumen pengukur 
kinerja produk yang dikembangkan.  
a. Rancangan RPP dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 
Hasil yang diperoleh dalam langkah merancang RPP dengan 
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik adalah sebagai berikut.  
1) Perancangan jumlah RPP dan pertemuan pembelajaran  
Berdasarkan SK, KD, dan indikator yang dirumuskan, dirancang 
empat RPP untuk empat pertemuan pembelajaran. Tabel 9 berikut ini 








Tabel 9. Indikator Pencapaian untuk Tiap RPP 
RPP ke- Indikator 
1 3.1.1 Merumuskan Teorema Pythagoras 
2 3.1.2 Menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika 
dua sisi lain diketahui 
3 3.1.3 Menentukan Tripel Pythagoras 
3.1.4 Menentukan perbandingan sisi-sisi pada segitiga 
siku-siku yang salah satu sudutnya 300, 450, atau 
600 
4 3.2.1 Menentukan panjang diagonal pada bangun datar 
menggunakan Teorema Pythagoras 
3.2.2 Menentukan tinggi segitiga menggunakan 
Teorema Pythagoras 
3.2.3 Menentukan panjang sisi segitiga siku-siku 
menggunakan perbandingan sisi pada segitiga 
siku-siku yang salah satu sudutnya 300, 450, atau 
600 
2) Perumusan tujuan pembelajaran untuk tiap RPP 
Tujuan pembelajaran dirumuskan berdasarkan indikator 
pencapaian. Tujuan pembelajaran untuk tiap RPP disajikan pada Tabel 
10 berikut ini. 
Tabel 10. Tujuan Pembelajaran untuk Tiap RPP 
RPP ke- Tujuan Pembelajaran 
1 Siswa dapat merumuskan Teorema Pythagoras 
2 Siswa dapat menentukan panjang sisi segitiga siku-siku 
jika dua sisi lain diketahui 
3 Siswa dapat menentukan Tripel Pythagoras 
Siswa dapat menentukan perbandingan sisi-sisi pada 
segitiga siku-siku yang salah satu sudutnya 300, 450, 
atau 600 
4 Siswa dapat menentukan panjang diagonal pada bangun 
datar menggunakan Teorema Pythagoras 
Siswa dapat menentukan tinggi segitiga menggunakan 
Teorema Pythagoras 
Siswa dapat menentukan panjang sisi segitiga siku-siku 
menggunakan perbandingan sisi pada segitiga siku-siku 





3) Pemilihan materi pembelajaran  
Materi pembelajaran dipilih berdasarkan indikator yang hendak 
dicapai pada tiap RPP. Tabel 11 berikut ini menyajikan materi 
pembelajaran yang dipilih untuk tiap RPP.  
Tabel 11. Materi Pembelajaran untuk Tiap RPP 
RPP ke- Materi Pembelajaran 
1  Segitiga siku-siku 
 Teorema Pythagoras 
2  Teorema Pythagoras 
 Panjang salah satu sisi segitiga siku-siku jika kedua 
sisi lainnya diketahui 
3  Teorema Pythagoras 
 Triple Pythagoras 
 Perbandingan sisi-sisi pada segitiga siku-siku yang 
salah satu sudutnya 300, 450, dan 600 
4  Teorema Pythagoras 
 Panjang sisi salah satu segitiga siku-siku jika kedua 
sisi lainnya diketahui 
 Perbandingan sisi-sisi pada segitiga siku-siku yang 
salah satu sudutnya 300, 450, dan 600 
4) Pemilihan metode pembelajaran 
Metode pembelajaran yang dirancang untuk digunakan dalam 
perangkat pembelajaran ini adalah metode pembelajaran diskusi. 
5) Perancangan kegiatan pembelajaran 
Perancangan kegiatan pembelajaran yang akan tertuang dalam 
RPP, meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. 
a) Kegiatan Pendahuluan  
Kegiatan pendahuluan yang dirancang, meliputi penyampaian 
tujuan pembelajaran, apersepsi, dan motivasi sesuai dengan materi 
yang akan disampaikan.  
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b) Kegiatan Inti 
(1) Eksplorasi 
Pada kegiatan ini, siswa dihadapkan dengan konteks 
yang mengandung permasalahan realistik untuk 
membangkitkan rasa ingin tahu siswa.  
(2) Elaborasi 
Kegiatan yang dirancang, meliputi kegiatan siswa 
berdiskusi dalam kelompok kecil untuk menyelesaikan 
masalah, kemudian siswa mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok di depan kelas. 
(3) Konfirmasi 
Pada kegiatan ini, siswa dan guru mengkonfirmasi 
jawaban yang benar terkait dengan permasalan pada kegiatan 
eksplorasi. 
c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan yang dirancang, meliputi kegiatan penilaian, 
penarikan kesimpulan, dan penyampaian mteri yang akan dipelajari 
pada pertemuan selanjutnya.  
Perancangan kegiatan tiap pembelajaran dapat dilihat pada 
Silabus yang disajikan dalam Lampiran A.1. 
6) Pemilihan sumber belajar 
Sumber belajar yang dipilih untuk digunakan dalam 
pembelajaran adalah LKS dengan pendekatan Pendidikan Matematika 
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Realistik dan buku teks pelajaran M. Cholik Adinawan, Sugijono. 
(2005). Matematika untuk SMP Kelas VIII. Jakarta: Erlangga.  
7) Perancangan penilaian pembelajaran  
Perancangan penilaian pembelajaran meliputi perancangan 
Bentuk penilaian yang dirancang adalah soal uraian. Selain itu, soal 
yang digunakan disesuaikan dengan indikator pembelajaran. Prosedur 
penilaian yang dirancang meliputi kunci jawaban dan skor yang 
diberikan untuk tiap langkah penyelesaian.  
b. Rancangan LKS dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 
Berikut merupakan uraian hasil pada langkah-langkah yang 
dilakukan pada tahap perancangan.  
1) Penyusunan Peta Kebutuhan LKS 
Hasil penyusunan peta kebutuhan memberikan keterangan 
tentang banyaknya LKS yang harus dibuat. Peta kebutuhan tersebut 
disajikan pada Lampiran A.2. 
2) Penyusunan Kerangka LKS 
Bagian LKS dibagi menjadi tiga, yaitu bagian awal, isi, dan 
akhir. Bagian awal terdiri dari sampul, halaman identitas LKS, kata 
pengantar, fitur LKS, daftar isi, dan keterangan SK/KD yang akan 
dikembangkan. Pada bagian isi, terdapat keseluruhan kegiatan yang 
dilakukan siswa untuk mendapatkan pengetahuan sesuai dengan 
SK/KD materi Teorema Pythagoras. Sedangkan, bagian akhir terdiri 




HALAMAN IDENTITAS LKS 
KATA PENGANTAR 
ISI LKS INI 
DAFTAR ISI 
STANDAR KOMPETENSI DAN KOMPETENSI DASAR 
APERSEPSI 
A. Mengenal Teorema Pythagoras 
Aktivitas 1 Mengingat kembali segitiga siku-siku dan luas 
persegi 




B. Menentukan Panjang Sisi Segitiga Siku-Siku 
Aktivitas 1 Mengingat Teorema Pythagoras 
Aktivitas 2 Menentukan panjang sisi miring pada segitiga 
siku-siku jika diketahui kedua sisi siku-sikunya 
Aktivitas 3 Menentukan panjang salah satu sisi siku-siku 
pada segitiga siku-siku jika diketahui panjng sisi miring dan 






C. Triple Pythagoras 
Aktivitas 1 Menentukan Triple Pythagoras 
Kesimpulan 
D. Menentukan Perbandingan Sisi-Sisi pada Segitiga Siku-
Siku yang Salah Satu Sudutnya 300, 450, dan 600 
Aktivitas 1 Mengingat perbandingan dan sudut 
Aktivitas 2 Menentukan perbandingan sisi-sisi pada segitiga 
siku-siku yang salah satu sudutnya 300 dan 600 
Aktivitas 3 Menentukan perbandingan sisi-sisi pada segitiga 
siku-siku yang salah satu sudutnya 450 
Kesimpulan 
E. Memecahkan Masalah yang Berkaitan dengan Teorema 
Pythagoras 
Aktivitas 1 Mengingat cara mencari panjang salah satu sisi 
pada segitiga siku-siku jika dua sisi lainnya diketahui 
Aktivitas 2 Menentukan diagonal pada bangun datar 
mengunakan Teorema Pythagoras 
Aktivitas 3 Menentukan tinggi segitiga mengunakan 
Teorema Pythagoras 
Aktivitas 4 Menentukan panjang sisi salah satu segitiga 
siku-siku menggunakan perbandingan sisi pada segitiga 






Dengan memperhatikan pendekatan yang dipilih berdasarkan 
hasil analisis, maka karakteristik pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik dijadikan acuan dalam mengembangkan LKS. Karakteristik 
tersebut adalah penggunaan konteks, penggunaan model untuk 
matematisasi progresif, pemanfaatan hasil konstruksi siswa, 
interaktivitas, dan keterkaitan. Karakteristik tersebut direalisasikan di 
dalam apersepsi dan aktivitas-aktivitas dalam LKS, meliputi 
permasalahan, langkah-langkah penyelesaian, kesimpulan, dan latihan 
soal. Bagian tersebut bertujuan untuk menuntun siswa untuk 
membangun pengetahuannya melalui pembelajaran dengan 
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik.  
3) Pengumpulan referensi 
Berikut merupakan buku yang digunakan sebagai acuan 
pengembangan LKS.  
a) Tatag Yuli Eko Siswono, Netti Lastiningsing. 2007. 
“Matematika SMP dan MTs untuk Kelas VIII”. Jakarta: Esis. 
b) M. Cholik Adinawan, Sugijono. 2004. “Matematika untuk SMP 
Kelas VIII”. Jakarta: Erlangga. 
c) Marsigit. 2009. “Mathematics for Junior High School Year 
VIII”. Jakarta: Yudhistira. 
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4) Perancangan LKS pedoman guru 
LKS pedoman guru dirancang memiliki tampilan dan isi sama 
dengan LKS untuk siswa, namun dilengkapi dengan jawaban untuk 
setiap masalah dan soal.  
c. Rancangan instrumen pengukur kinerja produk 
1) Lembar Penilaian Kevalidan RPP 
Lembar penilaian kevalidan RPP dirancang dalam bentuk angket 
yang terdiri dari lima alternatif penilaian, yaitu Sangat Kurang, Kurang, 
Cukup, Baik, dan Sangat Baik yang akan dikonversi kedalam skor 1, 2, 
3, 4, dan 5 secara berurutan. Penyusunan butir penilaian kevalidan RPP 
dilakukan dengan memperhatikan aspek kevalidan yang ditinjau dari 
aspek identitas RPP, perumusan tujuan pembelajaran, materi ajar, 
pendekatan dan metode pembelajaran yang digunakan, kegiatan 
pembelajaran dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik, 
sumber belajar, dan penilaian hasil belajar. Tabel 12 berikut ini 
merupakan rincian aspek dan jumlah butir penilaian. 
Tabel 12. Rincian Aspek dan Butir Penilaian Kevalidan RPP 
Aspek Penilaian Jumlah Butir 
Aspek Identitas RPP 10 
Perumusan Tujuan Pembelajaran 3 
Materi Ajar 3 
Pendekatan dan Metode Pembelajaran yang 
Digunakan 
4 
Kegiatan Pembelajaran dengan Pendekatan 
Pendidikan Matematika Realistik 
16 
Sumber Belajar 2 
Penilaian Hasil Belajar 2 
Total Butir 43 
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Kisi-kisi lembar penilaian kevalidan RPP disajikan pada 
Lampiran B.1. 
2) Lembar Penilaian Kevalidan LKS 
Lembar penilaian kevalidan LKS dirancang dalam bentuk 
angket yang terdiri dari lima alternatif penilaian, yaitu Sangat Kurang, 
Kurang, Cukup, Baik, dan Sangat Baik yang akan dikonversi kedalam 
skor 1, 2, 3, 4, dan 5 secara berurutan. Penyusunan butir penilaian 
kevalidan LKS dilakukan dengan memperhatikan aspek kevalidan 
yang ditinjau dari aspek kesesuaian LKS dengan syarat konstruktif, 
kesesuaian LKS dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik, 
kualitas isi materi LKS, kesesuaian LKS dengan syarat didaktif, dan 
kesesuaian LKS dengan syarat teknis. Tabel 13 berikut ini menyajikan 
rincian aspek dan jumlah butir penilaian. 
Tabel 13. Rincian Aspek dan Jumlah Butir  
Lembar Penilaian Kevalidan LKS 
Aspek Penilaian Jumlah Butir 
Kesesuaian LKS dengan Syarat Konstruktif 9 
Kesesuaian LKS dengan Pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik 
5 
Kualitas Isi Materi LKS 10 
Kesesuaian LKS dengan Syarat Didaktif 9 
Kesesuaian LKS dengan Syarat Teknis 12 
Total Butir 44 
Kisi-kisi lembar penilaian kevalidan LKS disajikan pada 
Lampiran B.6. 
3) Angket Respon Siswa dan Guru terhadap Kepraktisan 
Angket respon siswa dan guru terhadap kepraktisan perangkat 
yang dikembangkan disusun dengan lima alternatif penilaian, yaitu 
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sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju 
yang akan dikonversi kedalam skor 5, 4, 3, 2, dan 1 secara berurutan. 
Angket respon dikembangkan berdasarkan aspek kemudahan dan 
kemanfaatan. Rincian aspek dan jumlah butir dalam angket respon 
siswa dan angket respon guru disajikan dalam Tabel 14 dan Tabel 15 
secara berurutan. 
Tabel 14. Rincian Aspek dan Butir  
dalam Angket Respon Siswa terhadap Kepraktisan 
Aspek Penilaian Jumlah Butir 
Kemudahan  8(+), 5(-) 
Kemanfaatan 3(+), 2(-) 
Jumlah Butir 11(+), 7(-) 
Tabel 15. Rincian Aspek dan Butir  
dalam Angket Respon Guru terhadap Kepraktisan 
Aspek Penilaian Jumlah Butir 
Kemudahan  6(+), 1(-) 
Kemanfaatan 10(+), 2(-) 
Jumlah Butir 16(+), 3(-) 
Keterangan: 
(+)            = Pernyataan positif, dimana pernyataan positif merupakan 
pernyataan yang sesuai dengan yang diharapkan.  
(-)             = Pernyataan negatif, dimana pernyataan negatif merupakan 
pernyataan yang berlawanan dengan yang diharapkan. 
 
Kisi-kisi angket respon siswa disajikan pada Lampiran B.11, 
sedangkan kisi-kisi angket respon guru disajikan pada pada Lampiran 
B.16. 
4) Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
Instrumen lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran terdiri 
dari 13 aspek yang diamati disesuaikan dengan rencana pembelajaran 
yang terdapat pada RPP. Untuk memudahkan pengisian lembar 
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observasi keterlaksanaan pembelajaran, dirancang pedoman pengisian 
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. 
5) Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
Instrumen tes kemampuan pemecahan masalah, berupa pretest 
dan posttest, masing-masing dirancang terdiri dari tiga soal uraian. 
Soal-soal pada pretest dan posttest disesuaikan dengan indikator yang 
dirumuskan dari SK/KD yang mewakili keseluruhan materi yang 
dikembangkan dalam LKS. Kisi-kisi pretest dan posttest disajikan 
pada Lampiran B.20 dan B.21 secara berurutan. 
3. Tahap Development (Pengembangan) 
a. Pengembangan Instrumen 
Instrumen-instrumen yang telah dirancang kemudian disusun dan 
dikonsultasikan pada dosen pembimbing. Instrumen yang telah disusun 
disajikan pada lampiran, yaitu Lembar Penilaian Kevalidan RPP pada 
Lampiran B.2, Lembar Penilaian Kevalidan LKS pada Lampiran B.7, 
Angket Respon Siswa pada Lampiran B.12, Angket Respon Guru pada 
Lampiran B.17, Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran pada 
Lampiran B.18, Pedoman Pengisian Lembar Observasi Keterlaksanaan 
Pembelajaran pada Lampiran B.19, Instrumen Tes Pretest pada Lampiran 
B.20, dan Instrumen Tes Posttest pada Lampiran B.21. Kemudian, 
instrumen tersebut divalidasi agar didapatkan instrumen yang valid (dapat 
mengukur apa yang hendak diukur) sehingga layak digunakan dalam 
penelitian. Adapun dosen yang ditunjuk sebagai dosen validator adalah 
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Bapak Sugiyono, M. Pd. sebagai validator angket respon siswa terhadap 
kepraktisan dan lembar penilaian kevalidan RPP dan LKS, serta Ibu 
Fitriana Yuli Saptanningtyas, S. Pd., M. Si. dan Ibu Atmini Dhoruri, M. S. 
sebagai validator instrumen tes kemampuan pemecahan masalah, berupa 
pretest dan posttest. Berikut ini merupakan penjelasan dari hasil validasi 
masing-masing instrumen.  
1) Lembar penilaian kevalidan RPP 
Pada proses pemvalidasian instrumen lembar penilaian 
kevalidan RPP, instrumen divalidasi meliputi kisi-kisi lembar 
penilaian kevalidan RPP untuk dosen ahli, deskripsi lembar penilaian 
kevalidan RPP untuk dosen ahli, dan lembar penilaian kevalidan RPP 
untuk dosen ahli. Hasil validasi menunjukkan bahwa masih terdapat 
beberapa revisi untuk butir penilaian. Berikut ini adalah beberapa 
revisi untuk lembar penilaian kevalidan RPP. 
a) Sub aspek pada lembar penilaian dihilangkan. 
b) Butir no. 1 hingga no. 8 pada sub aspek kelengkapan identitas 
RPP dijadikan satu butir penilaian untuk memudahkan 
pemberian skala penilaian pada RPP. 
c) Butir no. 1 dan no. 2 pada sub aspek ketepatan alokasi waktu 
dalam RPP dijadikan satu butir penilaian untuk memudahkan 
pemberian skala penilaian pada RPP. 
d) Sub aspek II menjadi aspek C direvisi sebagai berikut. 
Sebelum direvisi: “Perumusan Tujuan Pembelajaran” 
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Sesudah direvisi: “Perumusan Tujuan/Indikator Pembelajaran” 
e) Sub aspek C menjadi butir penilaian C1 dengan revisi sebagai 
berikut. 
Sebelum direvisi: “Kejelasan rumusan tujuan dengan SK dan 
KD” 
Sesudah direvisi: “Kejelasan rumusan tujuan/indikator” 
f) Butir 11 menjadi butir C2 dengan revisi sebagai berikut.  
Sebelum direvisi: “Kesesuaian rumusan tujuan dengan SK dan 
KD” 
Sesudah direvisi: “Kesesuaian rumusan tujuan/indikator dengan 
SK dan KD” 
g) Butir 12 menjadi butir C3 dengan revisi sebagai berikut. 
Sebelum direvisi: “Penggunaan kata kerja operasional yang 
dapat diukur” 
Sesudah direvisi: “Penggunaan kata kerja operasional (yang 
dapat diukur)” 
h) Butir no. 13 dihilangkan. 
i) Butir no 14, 15, dan 16 dihilangkan. 
j) Sub aspek D menjadi butir penilaian D1 dengan revisi sebagai 
berikut. 




Sesudah revisi: “Kesesuaian materi ajar dengan tujuan/indikator 
pembelajaran” 
k) Sub aspek E menjadi butir penilaian D2 dan D3 dengan revisi 
sebagai berikut. 
Sebelum revisi: “Kesesuaian materi ajar dengan kemampuan 
dan kebutuhan siswa” 
Sesudah revisi: “Kesesuaian materi ajar dengan tingkat 
kemampuan siswa” dan “Kesesuaian materi ajar dengan 
kebutuhan siswa” 
l) Butir D4 ditambahkan, yaitu “Kesesuaian materi ajar dengan 
karakteristik siswa”. 
m) Sub aspek penilaian F menjadi butir penilaian E1 dengan revisi 
sebagai berikut. 
Sebelum revisi: “Kesesuaian pendekatan dan metode 
pembelajaran yang dipilih dengan tujuan pembelajaran” 
Sesudah revisi: “Kesesuaian pendekatan dan metode dengan 
tujuan/indikator pembelajaran” 
n) Butir E2 ditambahkan, yaitu “Kesesuaian pendekatan dan 
metode dengan materi ajar” 
o) Sub aspek G menjadi butir penilaian E3. 
p) Sub aspek H menjadi butir penilaian F1. 
q) Butir penilaian no. 21 hingga 24 dijadikan satu butir penilaian 
F2 untuk memudahkan penilaian. 
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r) Butir penilaian no. 25 hingga 33 dijadikan satu butir penilaian 
F3 untuk memudahkan penilaian. 
s) Butir F4 ditambahkan, yaitu “Keberpusatan pada siswa” 
t) Butir penilaian no. 34 hingga 36 dijadikan satu butir penilaian 
F5 untuk memudahkan penialaian.  
u) Sub aspek I dibagi menjadi dua butir penilaian G1 dan G2 
dengan revisi sebagai berikut. 
Sebelum revisi: “Kesesuaian sumber belajar dengan tujuan 
pembelajaran dan karakteristik siswa” 
Sesudah revisi: “Kesesuaian sumber belajar dengan 
tujuan/indikator pembelajaran” dan “Kesesuaian sumber belajar 
dengan karakteristik siswa” 
v) Butir penilaian G3 ditambahkan, yaitu ”Kesesuaian sumber 
belajar dengan materi ajar”. 
w) Butir penilaian 39 menjadi butir penilaian H1 dengan revisi 
sebagai berikut. 
Sebelum revisi: “Ketepatan pemilihan teknik penilaian dengan 
tujuan” 
Sesudah revisi: “Ketepatan pemilihan teknik penilaian dengan 
tujuan/indikator pembelajaran” 
x) Sub aspek K menjadi butir penilaian H2. 




Lembar validasi, kisi-kisi, dan hasil revisi lembar penilaian 
kevalidan RPP disajikan pada Lampiran B.3, B.4, dan B.5 secara 
berurutan.  
2) Lembar penilaian kevalidan LKS 
Pada proses pemvalidasian lembar penilaian kevalidan LKS, 
instrumen divalidasi meliputi kisi-kisi lembar penilaian kevalidan 
LKS untuk dosen ahli, deskripsi lembar penilaian kevalidan LKS 
untuk dosen ahli, dan lembar penilaian kevalidan LKS untuk dosen 
ahli. Hasil validasi menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa 
revisi untuk butir penilaian. Berikut ini adalah beberapa revisi untuk 
lembar penilaian kevalidan LKS.  
a) Butir penilaian untuk aspek kesesuaian LKS dengan syarat 
konstruktif diletakkan pada awal lembar penilaian. 
b) Pada lembar penilaian LKS, indikator penilaian “keakuratan 
materi” diubah dan dibagi menjadi dua indikator penilaian, 
yaitu “keadalaman materi” dan keluasan materi”. 
c) Indikator penilaian “kesesuaian teknik penyajian materi” pada 
aspek kualitas isi materi dimasukkan dalam aspek “kesesuaian 
LKS dengan syarat didaktif”.  
d) Butir penilaian no. 6 menjadi butir penilaian no. 15 dengan 
revisi sebagai berikut. 
Sebelum revisi: “Kelengkapan materi yang disajikan” 
Sesudah revisi: “Kedalaman materi yang disajikan” 
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e) Butir penilaian no. 16 dan no. 17 memiliki makna yang sama, 
sehingga digunakan salah satu, yaitu “kesistematisan urutan 
materi”. 
f) Butir penilaian no. 1 hingga no. 5 mengenai aspek kesesuaian 
LKS dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 
menjadi butir penilaian no. 10 hingga no. 14 dengan perbaikan 
pada kalimat agar lebih mudah dipahami. 
Lembar validasi, kisi-kisi, dan hasil revisi lembar penilaian 
kevalidan LKS disajikan pada Lampiran B.8, B.9, dan, B.10 secara 
berurutan.   
3) Angket respon siswa terhadap kepraktisan  
Pada proses pemvalidasian angket respon siswa terhadap 
kepraktisan, instrumen yang divalidasi meliputi kisi-kisi angket respon 
siswa dan angket respon siswa. Hasil validasi menunjukkan bahwa 
terdapat beberapa revisi untuk butir angket respon siswa. Berikut ini 
adalah beberapa revisi untuk angket respon siswa.  
a) Butir penilaian no. 10 dihilangkan karena memiliki makna yang 
sama dengan butir penilaian no. 9. 
b) Butir penilaian no. 12 digunakan dengan menghilangkan kata 




Sebelum revisi: “Adanya masalah kontekstual di awal kegiatan 
dalam LKS membantu saya memahami materi Teorema 
Pythagoras”  
Sesudah revisi: “Adanya masalah yang mengawali kegiatan 
dalam LKS membantu saya memahami materi Teorema 
Pythagoras” 
c) Butir penilaian no. 14 digunakan dengan mengganti kata 
“termotivasi” dengan kata “bersemangat” agar mudah dipahami 
siswa. 
Sebelum revisi: “Setelah belajar menggunakan LKS, saya 
termotivasi untuk belajar Teorema Pythagoras” 
Sesudah revisi: “Setelah belajar menggunakan LKS, saya 
bersemangat untuk belajar Teorema Pythagoras” 
Lembar validasi, kisi-kisi, dan hasil revisi angket respon siswa 
disajikan pada Lampiran B.13, B.14, dan B.15 secara berurutan.  
4) Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Pada proses pemvalidasian instrument tes kemampuan 
pemecahan masalah, berupa pretest dan posttest, instrumen yang 
divalidasi meliputi kisi-kisi, soal, dan prosedur penilaian pretest dan 
posttest. Hasil validasi menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa 






(1) Pada soal nomor 1, gambar yang sesuai ditambahkan untuk 
memudahkan siswa memahami soal. Selain itu, istilah 
“penampang depan” diganti dengan istilah “sisi depan”. 
(2) Pada soal nomor 2, istilah “kerangka pada diagonal” 
ditambahkan untuk memudahkan siswa memahami soal.  
(3) Pada soal nomor 3, keterangan ukuran panjang disesuaikan 
dengan gambar pada soal.  
(4) Pada soal nomor 4, bagian soal yang tidak sesuai 
dihilangkan.  
b) Posttest 
(1) Pada soal nomor 1, istilah “penampang depan” dianti 
dengan istiah “sisi depan”. Selain itu, keterangan soal yang 
tidak sesuai dihilangkan.  
(2) Pada soal nomor 2, prosedur penilaian diperbaiki agar dapat 
mencakup kemungkinan-kemungkinan jawaban siswa. 
Selain itu, istilah “persegi” diganti dengan istilah “persegi 
panjang” yang lebih sesuai. 
(3) Pada soal nomor 3, kalimat yang tidak sesuai diganti 
dengan kalimat yang sesuai, serta memperbaiki gambar 
untuk memudahkan siswa memahami soal.  




c) Saran dari validator 
(1) Kunci jawaban dan format penilaian diperbaiki agar dapat 
mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa. 
(2) Jumlah soal dipertimbangkan dengan rentang waktu 
pengerjaan soal.  
Lembar validasi tes kemmapuan pemecahan masalah 
matematika disajikan pada Lampiran B.22. Kisi-kisi, instrumen tes, 
dan pedoman penilaian pretest dan posttest disajikan pada Lampiran 
B.23 dan B.24 secara berurutan.  
b. Pengembangan Produk 
1) RPP 
Hasil dari penyusunan RPP adalah sebagai berikut.  
a) Identitas RPP 
Bagian ini terdiri dari nama sekolah, mata peajaran, kelas, 
semester, alokasi waktu, dan jumlah pertemuan. Gambar 2 berikut 
ini merupakan tampilan identitas RPP. 
 
Gambar 2. Tampilan Identitas RPP 
b) SK dan KD  




Gambar 3. Tampilan SK dan KD 
c) Indikator pencapaian  
Gambar 4 merupakan tampilan indikator pencapaian. 
 
Gambar 4. Tampilan Indikator Pencapaian 
d) Tujuan pembelajaran  
Gambar 5 merupakan tampilan tujuan pembelajaran.  
 
Gambar 5. Tampilan Tujuan Pembelajaran 
e) Materi ajar 
Tampilan materi ajar disajikan pada Gambar 6. 
 





f) Metode dan Pendekatan Pembelajaran 
Tampilan dari metode dan pedekatan pembelajaran 
disajikan pada Gambar 7. 
 
Gambar 7. Tampilan Metode dan  
Pendekatan Pembelajaran 
g) Langkah-Langkah Pembelajaran 
Bagian ini meliputi kegiatan pada pendahuluan, inti, dan 
penutup sebagai berikut. 
(1) Kegiatan Pendahuluan  
Berikut merupakan tanpilan kegiatan pendahuluan. 
 
Gambar 8. Tampilan Kegiatan Pendahuluan 
(2) Inti 
Kegiatan inti terdiri dari kegiatan eksplorasi, elaborasi, 
dan konfirmasi. 
(a) Kegiatan eksplorasi 





Gambar 9. Tampilan Kegiatan Eksplorasi 
(b) Kegiatan elaborasi 
Tampilan kegiatan elaborasi disajikan pada Gambar 
10 berikut ini. 
 
Gambar 10. Tampilan Kegiatan Elaborasi 
(c) Kegiatan Konfirmasi 
Gambar 11 merupakan tampilan kegiatan 
konfirmasi. 
 
Gambar 11. Tampilan Kegiatan Konfirmasi 
(3) Penutup 




Gambar 12. Tampilan Kegiatan Penutup 
h) Sumber belajar 
Gambar 13 menyajikan tampilan sumber belajar pada RPP. 
 
Gambar 13. Tampilan Sumber Belajar 
i) Penilaian Hasil Belajar 
Bagian ini meliputi teknik penilaian, bentuk instrumen, 
instrumen, dan pedoman penilaian. Tampilan dari penilaian hasil 
belajar disajikan pada Gambar 14, Gambar 15, dan Gambar 16.  
 
Gambar 14. Tampilan Teknik dan Bentuk Instrumen 
 




Gambar 16. Tampilan Pedoman Penilaian 
2) LKS 
LKS dikembangkan menggunakan bahasa Indonesia. Aplikasi 
yang digunakan dalam pengembangan LKS antara lain, Microsoft 
Office Word 2013 dan Corel Draw X4. Berikut merupakan penjelasan 
pengembangan LKS.  
a) Sampul LKS 
Halaman sampul memuat judul, pendekatan yang 
digunakan, kurikulum, materi, kelas pengguna, nama pengarang, 
dan identitas pengguna yang terdiri dari nama, kelas, nomor 
absen, dan nama sekolah. Gambar 17 berikut ini merupakan 
tampilan sampul LKS.  
 
Gambar 17. Tampilan Sampul LKS 
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b) Halaman Identitas LKS 
Halaman identitas LKS berisi informasi penyusunan LKS, 
antara lain: judul, nama penulis, nama pembimbing penyusunan, 
nama validator, ukuran, nama desainer, dan nama program yang 
digunakan dalam penyusunan LKS. Tampilan halaman identitas 
LKS disajikan pada Gambar 18. 
 
Gambar 18. Tampilan Halaman Identitas LKS 
c) Kata Pengantar 
Halaman kata pengantar berisi ungkapan rasa syukur atas 
tersusunnya LKS dan ucapan terima kasih kepada pihak yang 
membantu penyusunan LKS. Gambar 19 merupakan tampilan 




Gambar 19. Tampilan Halaman Kata Pengantar 
d) Isi LKS ini 
Isi LKS ini berisi bagian-bagian dalam LKS dan 
keterangannya. Gambar 20 merupakan tampilan halaman Isi LKS 
ini.  
 




e) Daftar Isi 
Halaman daftar isi berisi informasi tentang apa saja yang 
terdapat dalam LKS disertai dengan nomor halaman untuk 
memudahkan pencarian.  
f) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
Halaman Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang 
dibahas dalam LKS. Gambar 21 merupakan tampilan halaman 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar.  
 






g) Masih Ingat?? 
Halaman ini berisi soal untuk mengingatkan siswa 
mengenai pengetahuan yang sudah dimilikinya dan berhubungan 
dengan materi Teorema Pythagoras. Gambar 22 merupakan 
tampilan halaman “Masih Ingat??”.  
 
Gambar 22. Tampilan Halaman “Masih Ingat??” 
h) Judul Sub-Bab 
Gambar 23 merupakan tampilan Judul Sub-Bab. 
 
Gambar 23. Tampilan Judul Sub-Bab 
i) Pengantar 
Bagian ini berisi gambaran apa yang akan dipelajari siswa 





Gambar 24. Tampilan Pengantar 
j) Kegiatan Siswa 
Gambar 24 berikut ini merupakan tampilan Kegiatan Siswa. 
 
Gambar 25. Tampilan Kegiatan Siswa 
k) Aktivitas Siswa 
Bagian LKS ini berisi masalah dan langkah-langkah 
penyelesaian untuk memfasilitasi siswa membangun 
pengetahuannya mengenai Teorema Pythagoras. Gambar 26 




Gambar 26. Tampilan Aktivitas Siswa 
l) Kesimpulan 
Bagian ini merupakan tempat siswa untuk menuliskan 
kesimpulan yang mereka peroleh dari aktivitas yang mereka 
lakukan. Tampilan bagian kesimpulan disajikan pada Gambar 27.  
 
Gambar 27. Tampilan Kesimpulan 
m) Contoh 
Bagian ini berisi contoh persoalan pada sub-bab yang 





Gambar 28. Tampilan Contoh 
n) Soal Latihan  
Bagian Soal Latihan memuat soal-soal latihan yang terkait 
dengan sub-bab yang dipelajari siswa. Gambar 29 berikut ini 
merupakan tampilan bagian latihan soal.  
 
Gambar 29. Tampilan Latihan Soal 
o) Jawaban  
Bagian ini merupakan tempat bagi siswa untuk menuliskan 
jawaban mereka ketika mengerjakan Soal Latihan. Gambar 30 
berikut ini merupakan tampilan bagian Jawaban.  
 
Gambar 30. Tampilan Jawaban 
3) LKS Pedoman Guru 
LKS Pedoman Guru memiliki tampilan dan isi yang sama 
dengan LKS untuk siswa, namun LKS Pedoman Guru memiliki 
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jawaban untuk setiap persoalan dalam LKS. Contoh tampilan LKS 
Pedoman Guru disajikan pada Gambar 31. 
 
Gambar 31. Contoh Tampilan LKS Pedoman Guru 
c. Validasi 
Setelah RPP dan LKS disusun dan dikonsultasikan dengan dosen 
pembimbing, LKS divalidasi oleh dua dosen ahli yaitu Bapak Sugiyono, 
M. Pd. dan Ibu Himmawati Puji Lestari, M. Si., dosen ahli media yaitu Ibu 
Kuswari Hernawati, M. Kom., dan guru matematika yaitu Ibu Muji Utami, 
S. Pd. Hasil penilaian kevalidan RPP dan LKS disajikan pada Tabel 16 dan 










Tabel 16. Hasil Analisis Penilaian RPP 








1 2 3 
1. Identitas 5 4 5 4,67 
Sangat 
Baik 





3,67 4 4,3 4 Baik 
4. Materi Ajar 4 4 4,25 4,08 Baik 
5. 
Pemilihan Pendekatan dan 
Metode Pembelajaran 
4,3 4 4,67 4,33 
Sangat 
Baik 
6. Kegiatan Pembelajaran 4,4 3,8 4,6 4,27 
Sangat 
Baik 
7. Pemilihan Sumber Belajar 4 4 5 4,33 
Sangat 
Baik 
8. Penilaian Hasil Belajar 4 3,67 4 3,88 Baik 
Rata-Rata Keseluruhan 4,17 Baik 
Tabel 17. Hasil Analisis Penilaian LKS 
No. Aspek yang Dinilai 


















4,2 3,4 - 4,4 4 Baik 





4 4,25 - 4,25 4,17 Baik 
5. 
Kesesuaian LKS 
dengan Syarat Teknis 
4 4 4,08 4,67 4,18 Baik 
Rata-Rata Keseluruhan 4,15 Baik 
Hasil penilaian RPP menunjukkan bahwa rata-rata skor yang 
diperoleh adalah 4,17 untuk skor maksimal 5 dengan klasifikasi baik, 
sedangkan hasil penilaian LKS menunjukkan bahwa rata-rata skor yang 
diperoleh adalah 4,15 untuk skor maksimal 5 dengan klasiffikasi baik. 
Berdasarkan penilaian tersebut, disimpulkan bahwa RPP dan LKS valid.  
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Penilaian RPP dan LKS oleh dosen ahli dan guru matematika 
disajikan pada Lampiran C.1 sampai C.7, sedangkan tabulasi data 
penilaian RPP dan LKS disajikan pada Lampiran C.8 dan C.9 secara 
berurutan. 
d. Revisi produk 1 
Berikut merupakan revisi berdasarkan saran dan masukan dari 
validator untuk RPP dan LKS 
1) Penambahan dan penggantian indikator. Indikator pencapaian 
disajikan pada Tabel 18 berikut ini.  
Tabel 18. Indikator Pencapaian Belajar Siswa  
Sesudah Validasi 







3.1.1 Merumuskan Teorema 
Pythagoras 
3.1.2 Menentukan panjang sisi segitiga 
siku-siku jika dua sisi lain 
diketahui 
3.1.3 Menentukan jenis-jenis segitiga 
jika diketahui panjang sisinya. 
3.1.4 Menentukan Tripel Pythagoras 
3.1.5 Menentukan panjang sisi pada 
segitiga siku-siku menggunakan 
perbandingan panjang sisi pada 
segitiga siku-siku yang salah satu 
besar sudutya 300, 450, atau 600 
3.2 Memecahkan 
masalah pada 




3.2.1 Menentukan panjang diagonal 
pada bangun datar menggunakan 
Teorema Pythagoras 
3.2.2 Menentukan tinggi segitiga 
menggunakan Teorema 
Pythagoras 
3.2.3 Menentukan tingi segitiga 
menggunakan perbandingan 
segitiga siku-siku istimewa. 
2) Perubahan peta kebutuhan LKS. Peta kebutuhan LKS yang telah 
direvisi disajikan pada Lampiran D.1. 
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3) Perubahan Silabus sesudah direvisi disajikan pada Lampiran D.2.  
4) Penulisan penomoran indikator pecapaian pada RPP. Gambar 32 
dan Gambar 33 berikut ini merupakan tampilan RPP sebelum dan 
sesudah revisi.  
 
Gambar 32. Tampilan Indikator Pencapaian Sebelum Revisi 
 
Gambar 33. Tampilan Indikator Pencapaian Sesudah Revisi 
5) Penambahan kegiatan belajar pada Tujuan Pembelajaran. Gambar 
34 dan Gambar 35 berikut ini merupakan tampilan RPP sebelum 
dan sesudah revisi. 
 
Gambar 34. Tampilan Tujuan Pembelajaran Sebelum Revisi 
 
Gambar 35. Tampilan Tujuan Pembelajaran Sesudah Revisi 
6) Penambahan karakteristik pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik. Selain itu, kalimat dirubah tidak begitu rinci untuk 
memudahkan penggunaan. Gambar 35 dan Gambar 37 berikut ini 
merupakan tampilan perubahan struktur kalimat pada RPP sebelum 




Gambar 36. Tampilan Kegiatan Pembelajaran Sebelum Revisi 
 
Gambar 37. Tampilan Kegiatan Pembelajaran Sesudah Revisi 
7)  Penambahan waktu pelaksanaan dalam pembelajaran pada bagian 
penilaian hasil belajar. Gambar 38 dan Gambar 39 berikut ini 
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merupakan tampilan pelaksanaan penilaian hasil belajar sebelum 
dan sesudah direvisi. 
 
Gambar 38. Pelaksanan Penilaian Hasil Belajar Sebelum 
 Revisi 
 
Gambar 39. Pelaksanaan Penilaian Hasil Belajar Sesudah  
Revisi 
8) Penggantian gambar pendukung dan penambahan kata pendekatan 
pada sampul LKS. Gambar 40 dan gambar 41 berikut ini 
merupakan tampilan sampul LKS sebelum dan sesudah revisi. 
 





Gambar 41. Tampilan Sampul LKS Sesudah Revisi 
9) Penambahan karakteristik Pendidikan Matematika Realistik dalam 
kata pengantar. Gambar 42 dan Gambar 43 berikut ini merupakan 
tampilan kata pengantar sebelum dan sesudah dilakukan revisi. 
 




Gambar 43. Tampilan Kata Pengantar Sesudah Revisi 
10) Penggantian “Isi LKS ini” dengan “Fitur LKS”. Gambar 44 dan 
Gambar 45 nerikut ini merupakan tampilan “Isi LKS ini” sebelum 




Gambar 44. Tampilan “Isi LKS ini” Sebelum Revisi 
 
Gambar 45. Tampilan “Fitur LKS” Sesudah Revisi 
11) Tampilan awal yang berisi SK, KD, dan indikator diubah sehingga 
berisi SK, KD, indikator yang akan dicapai pada LKS 1, apa yang 
akab dipelajari, dan petunjuk penggunaan LKS. Selain itu, halaman 
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awal digunakan pada setiap awal LKS. Gambar 46 dan Gambar 47 
berikut ini merupakan tampilan halaman awal sebelum dan sesudah 
revisi.  
 




Gambar 47. Tampilan Halaman Awal Sesudah Revisi 
12) Penambahan bagian Manfaat dan Tujuan Belajar pada halaman 
awal untuk tiap LKS. Gambar 48 berikut ini merupakan tampilan 
Manfaat dan Tujuan Belajar. 
 
Gambar 48. Tampilan Manfaat dan Tujuan Belajar 
13) Penambahan bagian Pengantar yang berisi informasi awal 
mengenai materi yang akan diperlajari siswa. Gambar 49 berikut 




Gambar 49. Tampilan Pengantar 
14) Halaman “Masih Ingat??” pada bagian awal dihilangkan dan 
diganti dengan “Masihkah Kalian Ingat?” untuk tiap-tiap LKS. 
15) Perbaikan istilah pada bagian Hasil Konstruksi pada LKS 2. 
Gambar 50 dan Gambar 51 merupakan tampilan istilah pada Hasil 
Konstruksi sebelum dan sesudah revisi. 
 





Gambar 51. Tampilan Istilah pada Hasil Konstruksi  
Sesudah Revisi 
16) Karakteristik Pendidikan Matematika Realistik lebih ditekankan 
pada keseluruhan LKS. Oleh karena itu, terjadi penambahan 
bagian, seperti Konteks, Matematisasi, Interaktivitas, Hasil 
Konstruksi, dan Keterkaitan. Gambar 52, Gambar 53, Gambar 54, 
Gambar 55, dan Gambar 56 merupakan tampilan Konteks, 





Gambar 52. Tampilan Konteks 
 
Gambar 53. Tampilan Matematisasi 
 




Gambar 55. Tampilan Hasil Konstruksi 
 
Gambar 56. Tampilan Keterkaitan 
17) Latihan soal dan tempat jawaban yang terpisah dirubah dengan tiap 
soal latihan langsung disusul dengan tempat jawaban.  
4. Tahap Implementation (Implementasi) 
Pada tahap implementation, dilakukan beberapa kegiatan, yaitu uji coba 
perangkat pembelajaran, pengukuran kemampuan pemecahan masalah, dan 
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penyebaran angket respon siswa. Berikut merupakan penjelasan hasil 
kegiatan pada tahap implementasi.  
a. Uji Coba Perangkat Pembelajaran 
Uji coba dilakukan di SMP Negeri 1 Buayan. Uji Coba dilakukan 
terhadap 32 siswa kelas VIII. Selama proses uji coba, perangkat 
pembelajaran digunakan oleh peneliti, sedangkan guru mengamati 
kegiatan pembelajaran yang berlangsung dan mencatat kejadian tertentu 
yang dianggap penting dan dapat dijadikan saran perbaikan RPP dan LKS 
yang dikembangkan. Catatan penting tersebut dicatat pada lembar 
observasi. Hasil observasi dapat dilihat pada lampiran. 
Perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS dengan pendekatan 
Pendidikan Matematika Realistik pada materi Teorema Pythagoras disusun 
untuk enam kali pertemuan dengan waktu 2x40 menit setiap pertemuan. 
Waktu pelaksanaan uji coba perangkat pembelajaran dapat dilihat pada 
Tabel 19 berikut ini. 
Tabel 19. Waktu Pelaksanaan Uji Coba 
No. Materi Pelaksanaan 
1. LKS 1.1 Menemukan Teorema 
Pythagoras 
25 April 2014 
LKS 1.2 Membuktikan Teorema 
Pythagoras 
2. LKS 1.3 Menentukan panjang Sisi 
Segitiga Siku-Siku 
26 April 2014 
3. LKS 2. Jenis-Jenis Segitiga 30 April 2014 
4. LKS 3. Triple Pythagoras 3 Mei 2014 
5. LKS 4. Perbandingan Panjang Sisi pada 
Segitiga Siku-Siku Istimewa 
9 Mei 2014 
6. LKS 5. Teorema Pythagoras dalam 
Kehidupan 
10 Mei 2014 
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Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan RPP dan LKS 
dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik. Pada awal 
pembelajaran, siswa diberikan apersepsi yang berkaitan dengan materi 
yang akan disampaikan. Pemberian apersepsi dilakukan dengan pemberian 
kuis singkat yang terdapat pada LKS. Setelah kuis selesai, siswa dan guru 
membahas jawaban yang benar. Sebagian siswa dapat menjawab kuis 
dengan benar, namun sebagian lagi belum menjawab kuis dengan benar.  
Setelah pemberian kuis, siswa dibagi dalam 8 kelompok yang 
masing-masing kelompok berisi 4 siswa. Kemudian, siswa dihadapkan 
pada konteks dalam LKS yang berisi masalah. Siswa diharuskan untuk 
berdiskusi dalam kelompok kecil untuk menyelesaikan masalah pada 
konteks. Sebagian besar siswa berdiskusi dalam kelompok mereka masing-
masing. Selain itu, beberapa siswa bertanya jika terdapat bagian atau 
kalimat dalam LKS yang tidak mereka pahami. Namun, demikian masih 
terdapat siswa yang mengerjakan sendiri tanpa berdiskusi dengan teman 
anggota kelompoknya. Gambar 57 berikut ini merupakan dokumentasi saat 
siswa melakukan diskusi dalam kelompok kecil. 
 
Gambar 57. Dokumentasi Siswa Berdiskusi dalam Kelompok Kecil 
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Setelah menyelesaikan masalah dalam konteks, satu atau beberapa 
kelompok mempresentasikan hasil jawaban kelompok mereka di depan 
kelas. Beberapa siswa mempresentasikan hasil jawabannya secara 
sukarela, namun beberapa diantaranya enggan mempresentasikannya di 
hadapan kelas karena grogi. Setelah hasil diskusi dipresentasikan, 
kelompok lain menyetujui, menambahi dan atau menyanggah hasil diskusi 
tersebut. Kemudian, siswa dibimbing oleh guru mengkonfirmasi jawaban 
penyelesaian masalah yang benar pada konteks. Setelah itu, siswa mengisi 
bagian “Hasil Konstruksi” pada LKS. Gambar 58 berikut ini merupakan 
dokumentasi saat siswa melakukan presentasi hasil diskusi mereka di 
depan kelas.  
 
Gambar 58. Dokumentasi Siswa Melakukan Presentasi 
Pada akhir pembelajaran, siswa mengerjakan satu atau beberapa 
soal pada “Latihan Soal” yang terdapat di LKS dalam rangka penilaian 
hasil pembelajaran. Kemudian, siswa dibimbing guru membuat 
kesimpulan pembelajaran. Sebelum kegiatan pembelajaran berakhir, guru 
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menyampaikan materi apa yang akan dipelajari siswa pada pertemuan 
berikutnya.  
b. Pengisian Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
Guru sebagai observer (pengamat) mengamati kegiatan 
pembelajaran yang berlangsung di kelas, kemudian berdasarkan hasil 
pengamatan tersebut, guru mengisi lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran. Tabel 20 berikut ini merupakan hasil analisis lembar 
observasi keterlaksanaan pembelajaran. 
Tabel 20. Hasil Analisis Lembar Observasi  
Keterlaksanaan Pembelajaran 
Pertemuan ke- Persentase Kualifikasi 
1 84,61% Baik 
2 92,30% Sangat Baik 
3 92,30% Sangat Baik 
4 92,30% Sangat Baik 
5 92,30% Sangat Baik 
6 92,30% Sangat Baik 
Rata-Rata 
Keseluruhan 
91,10% Sangat Baik 
Berdasarkan hasil analisis lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran, diperoleh hasil bahwa perangkat pembelajaran yang 
dihasilkan memenuhi sebagian kriteria efektif karena kualitifasi rata-rata 
keseluruhan kegiatan pembelajaran memnuhi kriteria sangat baik. Contoh 
pengisian lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran disajikan pada 
Lampiran C.14, sedangkan tabulasi hasil observasi keterlaksanaan 





c. Pengukuran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Pengukuran kemampuan pemecahan masalah matematika 
dilakukan dua kali, yaitu sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran 
matematika menggunakan perangkat pembelajaran dengan pendekatan 
Pendidikan Matematika Realistik. Instrumen yang digunakan dalam 
pengukuran kemampuan pemecahan masalah matematika sebelum 
kegiatan pembelajaran adalah pretest, sedangkan instrumen yang 
digunakan dalam pengukuran kemampuan pemecahan masalah 
matematika sebelum kegiatan pembelajaran adalah posttest. Tabel 21 
berikut ini merupakan waktu pelaksanaan pengukuran kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa.  
Tabel 21. Waktu Pelaksanaan Pengukuran  
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
No. Pengukuran Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika 
Pelaksanaan 
1. Pretest 25 April 2014 
2. Posttest 10 Mei 2014 
Setelah diperoleh hasil pekerjaan siswa, dilakukan analisis terhadap 
hasil pekerjaan siswa pada pretest dan posttest untuk mengetahui kualitas 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan aspek 
keefektifan. Tabel 22 berikut ini menyajikan hasil analisis hasil pekerjaan 











1. Nilai Terendah 29 47 
2. Nilai Tertinggi 88 100 
3. Jangkauan  59 53 
4. Rata-Rata Skor Tiap Indikator   
 a. Memahami Masalah 65,36 99,47 
 




c. Menyelesaikan Masalah 
Sesuai Rencana 
62,49 75,20 
 d. Memeriksa Kembali 53,39 70,05 
5. Rata-Rata Nilai Kemampuan 
Pemecahan Masalah 
58,92 80,71 
6. Simpangan Baku Nilai 14,17 10,54 
7. Banyak Siswa Tuntas 3 26 
8. Banyak Siswa Tidak Tuntas 29 6 
9. Persentase Ketuntasan 12,5% 81,25% 
Berdasarkan hasil analisis nilai pretest dan posttest, diperoleh hasil 
bahwa perangkat pembelajaran yang dihasilkan memenuhi sebagian 
kriteria efektif karena persentase ketuntasan siswa pada posttest yaitu 
81,25% meningkat jika dibandingkan dengan persentase ketuntasan siswa 
pada pretest yaitu 12,5%. Contoh pekerjaan siswa pada pretest dan posttest 
disajikan pada Lampiran C.16 dan C.17 secara berurutan, sedangkan 
tabulasi hasil pretest dan posttest disajikan pada Lampiran C.18 dan C.19 
secara berurutan.  
d. Penyebaran Angket Respon Siswa dan Guru 
Penyebaran angket respon siswa dilakukan pada tanggal 16 Juni 
2014, sedangkan penyebaran angket respon guru dilakukan pada tanggal 
18 Juli 2013. Kemudian, dilakukan analisis terhadap hasil angket respon 
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siswa dan guru. Tabel 23 berikut ini merupakan hasil analisis angket 
respon siswa.  
Tabel 23. Hasil Analisis Angket Respon Siswa 
No. Aspek Penilaian Rata-Rata 
Penilaian 
Klasifikasi 
1. Kemudahan  4,06 Praktis 
2. Keterbantuan 4,11 Praktis 
Rata-Rata Keseluruhan 4,08 Praktis 
Tabel 24 berikut ini merupakan hasil analisis angket respon guru. 
Tabel 24. Hasil Analisis Angket Respon Guru 
No. Aspek Penilaian Rata-Rata 
Penilaian 
Klasifikasi 
1. Kemudahan  4,40 Sangat Praktis 
2. Keterbantuan 4,67 Sangat Praktis 
Rata-Rata Keseluruhan 4,06 Sangat Praktis 
Berdasarkan hasil analisis data angket respon siswa dan guru yang 
didapat, diperoleh hasil bahwa perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan memenuhi kriteria praktis oleh siswa dan guru. Contoh 
pengisian angket respon siswa disajikan pada Lampiran C.10, sedangkan 
tabulasi angket respon siswa disajikan pada Lampiran C.11. Pengisian 
angket respon guru disajikan pada Lampiran C.12, sedangkan tabulasi 
angket respon guru disajikan pada Lampiran C.13. 
5. Tahap Evaluation (Evaluasi) 
Pada tahap evaluation, kesalahan dan kekurangan yang terjadi selama 
proses penelitian dianalisis untuk digunakan sebagai patokan dalam 
memperbaiki perangkat pembelajaran. Berikut ini merupakan hasil pada tahap 
evaluation. 
a. Perbaikan kesalahan penulisan pada beberapa bagian LKS. 
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b. Penambahan apersepsi penyederhanaan bentuk akar pada LKS 4. 
RPP, LKS, dan LKS Panduan Guru yang telah direvisi pada tahap 
evaluation disajikan pada Lampiran D.3, D.4, dan D.5 secara berurutan.  
B. Pembahasan  
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan pada Hasil 
Penelitian, diperoleh perangkat pembelajaran dengan pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik berdasarkan model pengembangan ADDIE dengan tahap 
analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Setelah melalui 
kelima tahap tersebut, diperoleh produk akhir berupa perangkat pembelajaran 
dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik. Perangkat pembelajaran 
dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik dapat dilihat lebih lanjut di 
Lampiran.  
Perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS dengan pendekatan 
Pendidikan Matematika Realistik ini telah dinilai oleh dua dosen ahli, satu dosen 
ahli media, dan satu guru matematika. Berdasarkan hasil analisis penilaian RPP 
diperoleh rata-rata skor sebesar 4,17 dengan rata-rata skor maksimal adalah 5 
dengan klasifikasi baik. Hasil rata-rata skor yang diperoleh menunjukkan bahwa 
RPP dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik yang dikembangkan 
telah sesuai dengan RPP yang baik menurut Lampiran Permendiknas Nomor 41 
tahun 2007 mengenai Standar Proses. Berdasarkan hasil analisis penilaian LKS 
diperoleh rata-rata skor sebesar 4,15 dengan rata-rata skor maksimal adalah 5 
dengan  klasifikasi baik. Hasil rata-rata skor yang diperoleh menunjukkan bahwa 
LKS dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik yang dikembangkan 
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telah sesuai dengan klasifikasi LKS yang baik menurut Hendro Darmodjo dan 
R.E. Kaligis (1992: 40-45), yaitu LKS yang memenuhi syarat didaktik, teknis, dan 
kostruktif. Selain itu, LKS juga memenuhi syarat kesesuaian dengan pendekatan 
Pendidikan Matematika Realistik dan memenuhi syarat kualitas materi menurut 
Hermawan (Endang Widjajanti, 2010: 5-6).  
Setelah dilakukan penilian dan revisi terhadap perangkat pembelajaran, 
dilakukan implementasi perangkat pembelajaran di kelas VIII E SMP Negeri 1 
Buayan, Kebumen. Adanya perangkat pembelajaran dengan pendekatan 
Pendidikan Matematika Realistik dapat memfasilitasi siswa dalam 
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Kegiatan pembelajaran 
diawali dengan pemberian apersepsi terkait dengan materi yang akan dipelajari 
siswa. Pada kegiatan ini siswa akan mengerjakan kuis singkat berisi soal tentang 
materi prasyarat. Kemudian, kegiatan dilanjutkan dengan pemberian konteks yang 
berisi masalah realistik pada siswa. Siswa dengan diskusi dalam kelompok kecil 
akan berusaha mengerjakan kegiatan-kegiatan dalam LKS berisi matematisasi 
untuk dapat menyelesaikan masalah realistik pada konteks. Kegiatan diskusi 
merupakan salah satu kegiatan interaktivitas. Setelah siswa selesai berdiskusi, 
salah satu kelompok akan mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan 
kelas. Kegiatan presentasi juga merupakan kegiatan interaktivitas. Kegiatan 
interaktivitas dalam pembelajaran membuat proses belajar menjadi lebih 
bermakna dan cepat (Ariyadi Wijaya, 2012: 22).  
Siswa dibantu oleh guru melakukan konofirmasi jawaban yang benar 
untuk masalah realistik pada konsep setelah dilakukan presentasi. Kemudian, 
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siswa akan mengisi bagian “Hasil Konstruksi” pada LKS sebagai bentuk 
pemanfaatan hasil kosntruksi siswa. Pemanfaatan hasil kostruksi siswa dalam 
kegiatan pembelajaran meliputi, strategi pemecahan masalah, pembangunan 
konsep, dan lain sebagainya. Setelah itu, siswa akan melakukan penilaian hasil 
belajar dengan mengerjakan soal latihan pada LKS. Keberadaan soal merupakan 
salah satu bentuk keterkaitan antar konsep dalam matematika. Menurut Ausubel 
(Ratna Wilis Dahar, 2011: 95), keterkaitan antar konsep dalam matematika 
membuat kegiatan pembelajaran lebih bermakna. Selain itu, informasi yang 
dipelajari akan lebih lama diingat oleh siswa (Ratna Wilis Dahar, 2011: 98).  
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, guru sebagai pengamat 
melakukan pengamatan kegiatan pembelajaran, kemudian mengisi lembar 
observasi keterlaksanaan pembelajaran. Observasi kegiatan pembelajaran 
pertemuan pertama menunjukkan bahwa 84,61% kegiatan pembelajaran 
terlaksana sesuai dengan rencana yang terdapat dalam RPP, namun observasi 
kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua hingga keenam menunjukkan 
bahwa 92,30% kegiatan pembelajaran berlangsung sesuai dengan RPP.  
Sebelum dan setelah implementasi perangkat pembelaran dengan 
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik, dilakukan pengukuran kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa menggunakan instrumen pretest dan 
posttest. Berdasarkan hasil analisis nilai pretest dan posttest, diperoleh 
peningkatan persentase siswa tuntas pada posttest yaitu sebesar 81,25% jika 
dibandingkan dengan persentase ketuntasan siswa pada pretest yaitu sebesar 
12,5%.  Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugiman dan Yaya 
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S. Kusumah (2010). Berdasarkan analisis lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran dan analisis hasil pretest dan posttest, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan efektif.  
Hasil analisis nilai pretest dan posttest menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa pada tiap indikatornya. Pada 
kemampuan memahami masalah, kemampuan siswa meningkat dari rata-rata skor 
65,36 menjadi 99,47. Pada kemampuan merencanakan penyelesaian pemecahan 
masalah, kemampuan siswa meningkat dari rata-rata skor 49,94 menjadi 79,94. 
Pada kemampuan menyelesaikan masalah sesuai rencana, kemampuan siswa 
meningkat dari rata-rata skor 62,49 menjadi 75,20, sedangkan pada kemampuan 
memeriksa kembali, kemampuan siswa meningkat dari rata-rata skor 53,39 
menjadi 80,71. Selain peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika 
pada tiap indikatornya, persebaran kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa menjadi lebih kecil. Artinya, rentang kemampuan pemecahan masalah 
matematika antara siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah 
matematika paling tinggi dan rendah tidak besar. Hal ini ditunjukkan dengan 
penurunan simpangan baku data nilai pretest dan posttest siswa dari 14,17 
menjadi 10,54.  
Setelah dilakukan pengukuran kemampuan pemecahan masalah 
matematika, diakukan penyebaran angket untuk mengetahui kualitas kepraktisan 
perangkat yang dikembangkan. Berdasarkan hasil analisis angket respon siswa, 
diperoleh hasil bahwa LKS yang dikembangkan mudah digunakan oleh siswa 
untuk belajar. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata skor pada aspek penilaian 
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kemudahan adalah 4,06 dengan skor maksimal 5 dengan klasifikasi praktis. Selain 
itu, hasil analisis angket respon siswa menunjukkan bahwa LKS yang 
dikembangkan membantu siswa untuk belajar Teorema Pythagoras. Hal ini 
ditunjukkan oleh rata-rata skor pada aspek penilaian keterbantuan adalah 4,11 
dengan skor maksimal 5 dengan klasifikasi praktis. Berdasarkan hasil analisis 
angket respon siswa diperoleh rata-rata untuk keseluruhan aspek adalah 4,08 
dengan skor maksimal 5 dengan klasifikasi praktis.  
Hasil angket respon guru menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan mudah digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran. 
Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata skor pada aspek penilaian kemudahan adalah 
4,4 dengan skor maksimal 5 dengan klasifikasi sangat praktis. Selain itu, hasil 
analisis angket respon guru menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan membantu guru dalam kegiatan pembelajaran materi Teorema 
Pythagoras. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata skor pada aspek penilaian 
keterbantuan adalah 4,67 dengan skor maksimal 5 dengan klasifikasi sangat 
praktis. 
Hasil angket respon siswa dan guru menunjukkan bahwa RPP dan LKS 
yang dikembangkan dapat digunakan dan memudahkan siswa dan guru dalam 
kegiatan pembelajaran pada materi Teorema Pythagoras. Oleh karena itu, RPP 
dan LKS dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik pada materi 
Teorema Pythagoras memenuhi kriteria praktis. 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa perangkat 
pembelajaran dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik yang 
dikembangkan memiliki kualitas valid, praktis, dan efektif.  
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian dalam pengembangan perangkat pebelajaran 
dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik adalah perangkat 
pembelajaran diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran seharusnya 
dilakukan oleh guru matematika, namun implementasi perangkat pembelajaran 




SIMPULAN DAN SARAN  
A. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, simpulan yang dapat ditarik adalah sebagai 
berikut. 
1. Penelitian pengembangan ini menghasilkan perangkat pembelajaran 
berupa RPP dan LKS dengan pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik pada materi Teorema Pythagoras. Penelitian ini dilakukan 
dengan mengacu pada model pengembangan ADDIE, yaitu Analysis 
(Analisis), Design (Perancangan), Development (Pengembangan), 
Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Pada tahap 
analisis, dilakukan analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis 
kebutuhan siswa. Pada tahap perancangan, dirancang perangkat 
pembelajaran berupa RPP dan LKS dengan pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik, serta dirancang instrumen untuk mengukur 
kualitas perangkat pembelajaran, berupa lembar penilaian RPP dan LKS 
untuk mengukur kevalidan, angket respon siswa terhadap kepraktisan 
perangkat pembelajaran, dan tes kemampuan pemecahan masalah 
matematika. Pada tahap pengembangan, dikembangkan perangkat 
pembelajaran dan instrumen untuk mengukur kualitas produk, kemudian 
dilakukan validasi instrumen dan penilaian kevalidan perangkat 
pembelajaran oleh dosen ahli dan guru matematika. Setelah itu, 
dilakukan revisi I sehingga diperoleh perangkat pembelajaran yang siap 
untuk diimplementasikan. Pada tahap implementasi, dilakukan uji coba 
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perangkat pembelajaran di kelas VIIIE SMP Negeri 1 Buayan, Kebumen, 
mulai dari tanggal 25 April – 10 Mei 2014. Pada tahap evaluasi, 
dilakukan revisi II perangkat pembelajaran berdasarkan masukan guru 
dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Tahap revisi II ini 
menghasilkan perangkat pembelajaran dengan pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik pada materi Teorema Pythagoras. 
2. Kualitas perangkat pembelajaran berupa RPP berdasarkan aspek 
kevalidan memenuhi kriteria valid dengan rata-rata skor 4,05 dan 
memiliki kualifikasi baik dengan skor maksimal 5,00, sedangkan kualitas 
LKS berdasarkan aspek kevalidan memenuhi kriteria valid dengan skor 
rata-rata 4,03 dan memiliki kualifikasi baik dengan skor maksimal 5,00. 
Kualitas perangkat pembelajaran berdasarkan aspek kepraktisan 
memenuhi kriteria praktis dengan rata-rata skor angket respon siswa 
adalah 4,06 dengan kualifikasi baik dan rata-rata angket respon guru 
adalah 4,58 dengan kualifikasi sangat baik dengan masing-masing skor 
maksimal 5,00. Kualitas perangkat pembelajaran berdasarkan aspek 
keefektifan ditinjau dari keterlaksanaan pembelajaran memenuhi kriteria 
efektif dengan rata-rata persentase keterlaksanaan adalah 91,10% dengan 
kualifikasi sangat baik, sedangkan kualitas perangkat pembelajaran 
berdasarkan aspek keefektifan ditinjau dari kemampuan pemecahan 
matematika siswa memenuhi kriteria efektif ditunjukkan dari 
peningkatan persentase ketuntasan siswa pada posttest yaitu 81,25% jika 
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Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
adalah sebagai berikut. 
1. Perangkat pembelajaran pada materi Teorema Pythagoras dengan 
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik yang telah dikembangkan 
diharapkan dapat digunakan di sekolah-sekolah yang memiliki 
karakteristik yang sama dengan sekolah yang menjadi tempat 
dilakukannya implementasi perangkat pembelajaran.  
2. Pengembangan perangkat pembelajaran pada materi pembelajaran dan 
pendekatan yang lain dapat dilakukan menggunakan prosedur yang sama 
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SILABUS 
Satuan Pendidikan   : SMP N 1 Buayan 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII/2 
Standar Kompetensi  : Geometri dan Pengukuran  
     3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah 
 
















 Segitiga siku-siku 
 Teorema 
Pythagoras 
 Siswa berdiskusi 
untuk menemukan 
Teorema Pythagoras. 
 Perwakilan siswa 
mempresentasikan 
hasil diskusi di 
depan kelas.  
 






untuk SMP Kelas 
VIII. Jakarta: 
Erlangga.  
 3.1.2 Menentukan 
panjang sisi 
segitiga siku-





 Panjang salah 
satu sisi segitiga 
siku-siku jika dua 
sisi lain diketahui 
 Siswa dibagi dalam 
dua jenis kelomok, 
yaitu A dan B. 
 Jenis kelompok A 
berdiskusi untuk 
menentukan panjang 
sisi miring pada 












jika dua sisi lainnya 
diketahui, sedangkan 
jenis kelompok B 
berdiskusi untuk 
menentukan  panjang 
salah satu sisi siku-
siku pada segitiiga 







hasil diskusi di 
depan kelas.  









yang salah satu 
sudutya 300, 450, 
atau 600 





 Siswa dibagi dalam 
dua jenis kelompok, 
yaitu A dan B. 
 Kelompok A 
berdiskusi mengenai 
perbandingan sisi-
sisi pada segitiga 






untuk SMP Kelas 
VIII. Jakarta: 
Erlangga.  







450, atau 600 
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siku-siku yang salah 
satu sudutya 300 atau 
600. 
 Kelompok B 
berdiskusi mengenai 
perbandingan sisi-
sisi pada segitiga 
siku-siku yang salah 






kelompok di depan 
kelas. 









 Panjang salah 
satu sisi segitiga 
siku-siku jika dua 




yang salah satu 
sudutya 300, 450, 
atau 600 
 Siswa dibagi dalam 
tiga jenis kelompok, 
yaitu A, B, dan C 







 Kelompok B 
berdiskusi tentang 
menentukan tinggi 






untuk SMP Kelas 
VIII. Jakarta: 
Erlangga.  



























sisi pada segitiga 
siku-siku yang salah 
satu sudutya 300, 









PETA KEBUTUHAN LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas   : VIII 









sisi segitiga siku-siku 
Memecahkan masalah 
pada bangun datar yang 






Menentukan panjang sisi 
segitiga siku-siku jika dua 
sisi lain diketahui 
Triple Pythagoras 
Perbandingan panjang sisi 
pada segitiga siku-siku 
yang salah satu besar 






Perbandingan panjang sisi 
pada segitiga siku-siku 
yang salah satu besar 









Lampiran B.1 Kisi-Kisi Lembar Penilaian RPP Sebelum Validasi 
Lampiran B.2 Lembar Penilaian RPP Sebelum Validasi 
Lampiran B.3 Lembar Validasi Lembar Penilaian RPP 
Lampiran B.4 Kisi-Kisi Lembar Penilaian RPP Sesudah Validasi 
Lampiran B.5 Lembar Penilaian RPP Sesudah Validasi 
Lampiran B.6 Kisi-Kisi Lembar Penilaian LKS Sebelum Validasi 
Lampiran B.7 Lembar Penilaian LKS Sebelum Validasi 
Lampiran B.8 Lembar Validasi Lembar Penilaian LKS 
Lampiran B.9 Kisi-Kisi Lembar Penilaian LKS Sesudah Validasi 
Lampiran B.10 Lembar Penilaian LKS Sesudah Validasi 
Lampiran B.11 Kisi-Kisi Angket Respon Siswa Sebelum Validasi 
Lampiran B.12 Angket Respon Siswa Sebelum Validasi 
Lampiran B.13 Lembar Validasi Angket Respon Siswa 
Lampiran B.14 Kisi-Kisi Angket Respon Siswa Sesudah Validasi 
Lampiran B.15 Angket Respon Siswa Sesudah Validasi 
Lampiran B.16 Kisi-Kisi Angket Respon Guru 
Lampiran B.17 Angket Respon Guru 
Lampiran B.18 Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran  
Lampiran B.19 Pedoman Pengisian Lembar Observasi Keterlaksanaan  
Pembelajaran 
Lampiran B.20 Kisi-Kisi, Instrumen Tes, dan Pedoman Penilaian Pretest Sebelum  
Validasi 
Lampiran B.21 Kisi-Kisi, Instrumen Tes, dan Pedoman Penilaian Posttest  
Sebelum Validasi 
Lampiran B.22 Lembar Validasi Prestest dan Posttest 
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Lampiran B.23 Kisi-Kisi, Instrumen Tes, dan Pedoman Penilaian Pretest Sesudah  
Validasi 




KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN BERUPA RPP  
(RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN) 
No. Aspek Penilaian Indikator Penilaian Nomor Soal 
1. Identitas RPP 1.1 Kelengkapan identitas RPP 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 
1.2 Ketepatan alokasi waktu dalam RPP 9, 10 
2. Perumusan tujuan pembelajaran 2.1 Kesesuaian rumusan tujuan dengan SK dan 
KD 
11, 12, 13 
3. Materi ajar 3.1 Kesesuaian materi ajar dengan rumusan 
tujuan 
14 
3.2 Kesesuaian materi ajar dengan kemampuan 
dan kebutuhan peserta didik 
15, 16 
4. Pendekatan dan metode pembelajaran 
yang digunakan 
4.1 Kesesuaian pendekatan dan metode yang 
dipilih dengan tujuan pembelajaran 
17, 18 
4.2 Kesesuaian pendekatan dan metode yang 
dipilih dengan karakteristik peserta didik 
19, 20 
5. Kegiatan pembelajaran berbasis 
Pembelajaran Matematika Realistik 
5.1 Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan 
standar proses 
21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 
28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 
35, 36 
6. Sumber belajar 6.1 Kesesuaian sumber belajar yang dipilih 
dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik 
peserta didik 
37, 38 
7. Penilaian hasil belajar 7.1 Kesesuaian teknik penilaian hasil  belajar 
dengan tujuan pembelajaran 
39, 41 
7.2 Keberadaan dan kejelasan prosedur penilaian 42, 43 




LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN BERUPA  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian  
1. Penilaian dilakukan dengan cara memberi tanda (v) pada kolom skala penilaian yang telah disediakan. Adapun keterangan pada skala 
penilaian adalah sebagai berikut. 




5: sangat baik 
2. Setelah memberi tanda (v) pada kolom skala penilaian, mohon memberikan keterangan untuk perbaikan pada butir yang dianggap perlu 






Mata Pelajaran : Matematika 
Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik untuk Meningkatkan 
Kemampuan Pemecahan Masalah pada Materi Teorema Pythagoras Kelas VIII SMP 
Peneliti : Febiana Nurrokhmah 
Validator :  
Tanggal Validasi :  
 
I. Identitas 
Indikator Penilaian Butir Penilaian Skala Penilaian Komentar 
1 2 3 4 5 
A. Kelengkapan Identitas 1. Pencantuman nama sekolah.       
 2. Pencantuman tingkat/kelas.       
 3. Pencantuman semester.       
 4. Pencantuman mata pelajaran.       
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 5. Pencantuman Standar Kompetensi.       
 6. Pencantuman Kompetensi Dasar.       
 7. Pencantuman tujuan pembelajaran.       
 8. Pencantuman alokasi waktu.       
B. Ketepatan Alokasi 
Waktu 
9. Keefektifan waktu yang 
dialokasikan. 
      
 10. Keefisienan waktu yang 
dialokasikan. 
      
 
II. Perumusan Tujuan Pembelajaran 
Indikator Penilaian Butir Penilaian Skala Penilaian  Komentar 
1 2 3 4 5 
C. Kejelasan rumusan 
tujuan dengan SK dan 
KD 
11. Kesesuaian rumusan tujuan dengan 
SK dan KD. 
      
 12. Penggunaan kata kerja operasional 
yang dapat diukur. 
      
 13. Keterkaitan dan keterpaduan.       
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III.  Materi Ajar 
Indikator Penilaian Butir Penilaian Skala Penilaian  Komentar 
1 2 3 4 5 
D. Kesesuaian materi ajar 
yang dipilih dengan  
tujuan pembelajaran 
14. Keluasan materi ajar yang 
disampaikan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai. 
      
E. Kesesuaian materi ajar 
dengan kemampuan 
dan kebutuhan siswa 
15. Pemerhatian perbedaan individu 
siswa. 
      
 16. Berpusat pada kebutuhan siswa.       
  
IV.  Pemilihan pendekatan dan metode pembelajaran 
Indikator Penilaian Butir Penilaian Skala Penilaian  Komentar 
1 2 3 4 5 
F. Kesesuaian pendekatan 
dan metode 
pembelajaran yang 
dipilih dengan tujuan 
pembelajaran 
17. Kecocokan pendekatan dan metode 
pembelajaran dengan tujuan 
pembelajaran. 
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 18. Dukungan pendekatan dan metode 
pembelajaran terhadap tujuan 
pembelajaran. 
      





19. Kecocokan pendekatan dan metode 
pembelajaran yang dipilih dengan 
karakteristik siswa. 
      
 20. Pemberdayaan siswa.       
  
V.  Kegiatan pembelajaran 
Indikator Penilaian Butir Penilaian Skala Penilaian Komentar 
1 2 3 4 5 
H. Kesesuaian kegiatan 
pembelajaran dengan 
standar proses 
       
Pendahuluan 21. Penyiapan siswa secara psikis untuk 
mengikuti proses pembelajaran. 
      
 22. Pemberian apersepsi.       
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 23. Pemberitahuan tujuan pembelajaran 
yang hendak dicapai. 
      
 24. Penyampaian motivasi.       
Inti        
Eksplorasi 25. Keberpusatan kegiatan pada siswa.       
 26. Pemfasilitasian terjadinya interaksi 
antarsiswa serta antara siswa 
dengan guru, lingkungan, dan 
sumber belajar lainnya.  
      
 27. Pemfasilitasian kegiatan siswa, baik 
mental maupun fisik. 
      
Elaborasi 28. Pemfasilitasian siswa untuk 
melakukan diskusi, memunculkan 
gagasan baru, baik secara lisan 
maupun tertulis. 
      
 29. Pemberian kesempatan pada siswa 
untuk berpikir, menganalisis, 
menyelesaikan masalah, dan 
bertindak tanpa rasa takut. 
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 30. Pemfasilitasia siswa untuk 
menyajikan hasil kerja individual 
maupun kelompok.  
      
Konfirmasi 31. Pemberian umpan balik positif dan 
penguatan dalam bentuk lisan, 
tulisan, isyarat, maupun hadiah, 
terhadap keberhasilan siswa. 
      
 32. Pemberian konfirmasi terhadap 
hasil eksplorasi terhadap hasil 
eksplorasi dan elaborasi siswa 
melalui berbagai sumber. 
      
 33. Pemberian motivasi pada siswa 
yang kurang atau belum 
berpartisipasi aktif. 
      
Kegiatan Penutup 34. Pembuatan rangkuman/simpulan 
pelajaran. 
      
 35. Penilaian dan/atau refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilakukan 
secara konsistem dan terprogram. 
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 36. Penyampaian rencana pembelajaran 
pada pertemuan berikutnya. 
      
  
VI. Pemilihan Sumber Belajar 
Indikator Penilaian Butir Penilaian Skala Penilaian Komentar 
1 2 3 4 5 
I. Kesesuaian sumber 
belajar dengan tujuan 
pembelajaran dan 
karakteristik siswa 
37. Dukungan sumber belajar terhadap 
ketercapaian tujuan pembelajaran. 
      
 38. Kesesuaian sumber belajar dengan 
perkembangan fisik dan mental 
siswa. 
      
 
VII. Penilaian Hasil Belajar 
Indikator Penilaian Butir Penilaian Skala Penelitian Komentar 
1 2 3 4 5 
J. Kesesuaian teknik 
penilaian dengan 
39. Ketepatan pemilihan teknik 
penilaian dengan tujuan 
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tujuan pembelajaran 
yang hendak dicapai 
pembelajaran. 
 40. Kesesuaian butir instrumen 
penilaian dengan tujuan 
pembelajaran. 
      
 41. Keterwakilan tujuan pembelajaran 
dalam butir instrument. 
      
K. Keberadaan dan 
kejelasan prosedur 
penilaian 
42. Keberadaan dan kejelasan prosedur 
penilaian. 
      
 43. Keberadaan instrumen penilaian, 
kunci jawaban, dan rubrik 
penilaian. 
      
 







RPP ini dinyatakan 
1. Layak untuk diujicobakan tanpa revisi. 
2. Layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai dengan saran. 
3. Tidak layak untuk diujicobakan. 
*) Mohon Bapak/Ibu melingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan.  
 
 








No. Butir Penilaian Valid Perbaikan Tidak Keterangan
Valid
1. Pencantuman nama sekolah. V ...../- z.J 1~.sd ~2. Pencantuman tingkatlkelas. v v
3. Pencantuman semester. '\!
4. Pencantuman mata
pelajaran. V







8. Pencantuman alokasi V
waktu.





disediakan. Apabila tempat tidak mencukupi, mohon ditulis pada komentar/saran secara
untuk perbaikan pada butir yang dianggap perlu secara singkat dan jelas pada kolom yang.
disediakan, yaitu valid, perbaikan, dan tidak valid.
2. Setelah memberi tanda (--J) pada kolom skala penilaian, mohon memberikan keterangan
1. Penilaian dilakukan dengan cara memberi tanda (--J) pada kolom penilaian yang telah
Petunjuk
BapaklIbu Dosen untuk menilai lembar penilaian RPP ini.
dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik. Oleh karena itu, dimohon kesediaan
Lembar penilian RPP ini ditujukan untuk mengetahui kevalidan RPP Teorema Pythagoras
Lampiran B.3
LEMBAR VALIDASI LEMBAR PENILAIAN RPP
•
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10. Keefisienan waktu yang
dialokasikan.
11. Kesesuaian rumusan tujuan
dengan SK dan KD. V
12. Penggunaan kata kerja
operasional yang dapat V
diukur.
13. Keterkaitan dan ~J-~r 1./M;J ~
Vketerpaduan.
14. Keluasan materi ajar yang ~~/~. J!VLf~ f7v'1
disampaikan sesuai dengan Vtujuan pembelajaran yang
hendak dicapai.
15. Pemerhatian perbedaan 7¥f~/~ju ~
individu siswa \/
16. Berpusat pada kebutuhan V/'
siswa.
17. Kecocokan pendekatan dan jjf7~' ~/~) ~
metode pembelajaran videngan tujuan
pembelajaran.
e:
18. Dukungan pendekatan dan 2/~~,t:6 ~
metode pembelajaran vi ~
~cy~,terhadap tujuan
pembelajaran.
19. Kecocokan pendekatan dan Yr/~ ~;__
metode pembelajaran yang V /~,"~I¥~dipilih dengan karakteristik
siswa
20. Pemberdayaan siswa V
21. Penyiapan siswa secara ~r/~ -r
psikis untuk mengikuti V ~/t,.L;- f-/I
proses pembelajaran.
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24. Penyampaian motivasi. t/
25. Keberpusatan kegiatan pada -,
siswa, V
26. Pemfasilitasian terjadinya /Jub U~3)
interaksi antarsiswa serta vJ.(/UAl.r~ ~




siswa, baik mental maupun rI
fisiko
28. Pemfasilitasian siswa untuk
melakukan diskusi, Vmemunculkan gagasan
baru, baik secara lisan
maupun tertulis.
29. Pemberian kesempatan pada
siswa untuk berpikir, vimenganalisis,
menyelesaikan masalah,
dan bertindak tanpa rasa
takut.
30. Pemfasilitasian siswa untuk




31. Pemberian umpan balik
positif dan penguatan dalam
bentuk lisan, tulisan,





terhadap hasil eksplorasi V
dan elaborasi siswa melalui
berbagai sumber.
33. Pemberian motivasi pada
siswa yang kurang atau V
belum berpartisipasi aktif.
34. Pembuatan /};uti;,_ :J C; - 1&
rangkuman/simpulan t/ cf-,j~L,., / ~
pelajaran. k J.,-IJ /?.r>-=-+rr "Y~
35. Penilaian dan/atau refleksi
v






37. Dukungan sumber belajar 7ff.) ..~'
terhadap ketercapaian V
tujuan pembelajaran.
38. Kesesuaian sumber belajar
dengan perkembangan fisik l/ ' I, -
dan mental siswa,
39. Ketepatan pemilihan teknik p~'iL.




NIP./j.J"JOPb /J7Yt1_j / ~y
2014yogyakarta,
Komentar dan saran secara umum
........&.!:'.kc:0%. !.~~.:!.C!!!'.~ .
40. Kesesuaian butir instrumen
penilaian dengan tujuan LI
pembelajaran.
41. Keterwakilan tujuan
pembelajaran dalam butir V
instrumen.
42. Keberadaan dan kejelasan
prosedur penilaian. V
43. Keberadaan instrumen
penilaian, kunci jawaban, V
dan rubrik penilaian.
KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN PERANGKAT 
PEMBELAJARAN BERUPA RPP  
(RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN) 
 
No. Aspek Penilaian Nomor Butir Penilaian 
A.  Identitas RPP A1 
B. Ketepatan Alokasi Waktu B1 
C. Perumusan Tujuan/Indikator 
Pembelajaran 
C1, C2, C3 
D. Materi Ajar D1, D2, D3, D4 
E. Pemilihan Pendekatan dan Metode 
Pembelajaran 
E1, E2, E3 
F. Kegiatan Pembelajaran F1, F2, F3, F4, F5 
G. Pemilihan Sumber Belajar G1, G2, G3 




LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN BERUPA  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian  
1. Penilaian dilakukan dengan cara memberi tanda (v) pada kolom skala penilaian yang telah disediakan. Adapun keterangan pada skala 
penilaian adalah sebagai berikut. 




5: sangat baik 
2. Setelah memberi tanda (v) pada kolom skala penilaian, mohon memberikan keterangan untuk perbaikan pada butir yang dianggap perlu 







Mata Pelajaran : Matematika 
Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik untuk Meningkatkan 
Kemampuan Pemecahan Masalah pada Materi Teorema Pythagoras Kelas VIII SMP 
Peneliti  : Febriana Nurrokhmah 
Validator  : 
Tanggal Validasi : 
 
A. Identitas 
No. Indikator Penilaian 
Skala Penilaian 
Komentar 
1 2 3 4 5 
1.  Kelengkapan identitas (nama sekolah, 
tingkat/kelas, semester, mata pelajaran, 
dan alokasi waktu). 
      
 
B. Ketepatan Alokasi Waktu 
No. Indikator Penilaian 
Skala Penilaian 
Komentar 
1 2 3 4 5 
1.  Ketepatan alokasi waktu.       
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C. Perumusan Tujuan/Indikator Pembelajaran  
No. Indikator Penilaian 
Skala Penilaian 
Komentar 
1 2 3 4 5 
1.  Kejelasan rumusan tujuan/indikator.       
2. Kesesuaian rumusan tujuan/indikator 
dengan SK dan KD. 
      
3. Penggunaan kata kerja operasional.       
 
D. Materi Ajar 
No. Indikator Penilaian 
Skala Penilaian 
Komentar 
1 2 3 4 5 
1.  Kesesuaian materi ajar dengan 
tujuan/indikator pembelajaran. 
      
2. Kesesuaian materi ajar dengan tingkat 
kemampuan siswa. 
      
3. Kesesuaian materi ajar dengan kebutuhan 
siswa. 
      
4. Kesesuaian materi ajar dengan 
karakteristik siswa. 




E. Pemilihan Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
No. Indikator Penilaian 
Skala Penilaian 
Komentar 
1 2 3 4 5 
1.  Kesesuaian pendekatan dan metode dengan 
tujuan/indikator pembelajaran. 
      
2. Kesesuaian pendekatan dan metode dengan 
materi ajar. 
      
3. Kesesuaian pendekatan dan metode dengan 
karakteristik siswa. 
      
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
No. Indikator Penilaian 
Skala Penilaian 
Komentar 
1 2 3 4 5 
1.  Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan 
dengan standar proses. 
      
2. Kelengkapan bagian pendahuluan 
(penyampaian apersepsi, motivasi, tujuan 
dan proses pembelajaran, serta model yang 
digunakan). 
      
3. Kelengkapan bagian inti (eksplorasi, 
elaborasi, dan konfirmasi). 
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4. Keberpusatan pada siswa.       
5. Kelengkapan bagian penutup (rangkuman, 
penilaian/refleksi, dan penyampaian 
rencana pembelajaran pada pembelajaran 
berikutnya). 
      
 
G. Pemilihan Sumber Belajar 
No. Indikator Penilaian 
Skala Penilaian 
Komentar 
1 2 3 4 5 
1.  Kesesuaian sumber belajar dengan 
tujuan/indikator pembelajaran. 
      
2. Kesesuaian sumber belajar dengan 
karakteristik siswa. 
      
3. Kesesuaian sumber belajar dengan materi 
ajar. 
      
 
H. Penilaian Hasil Belajar 
No. Indikator Penilaian 
Skala Penilaian 
Komentar 
1 2 3 4 5 
1.  Ketepatan pemilihan teknik penilaian 
dengan tujuan/indikator pembelajaran. 
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2. Keberadaan dan kejelasan prosedur 
penilaian. 
      
3. Ketercakupan aspek-aspek pembelajaran.       
 








RPP ini dinyatakan 
1. Layak untuk diujicobakan tanpa revisi. 
2. Layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai dengan saran. 














KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN PERANGKAT PEMBELAJARAN BERUPA LKS 
No. Aspek Indikator Penilaian Butir instrumen 
1. Kesesuaian LKS dengan pendekatan 
Pembelajaran Matematika Realistik 
Keberadaan prinsip-prinsip pendekatan Pembelajaran 
Matematika Realistik 
1, 2, 3, 4, 5 
2. Kualitas isi materi LKS Kesesuaian materi dengan SK dan KD 6, 7, 8, 9 
Keakuratan materi 10, 11, 12, 13, 14, 15 
Kesesuaian teknik penyajian materi 16, 17, 18, 19, 20 
3. Kesesuaian LKS dengan syarat 
didaktif 
Kesesuaian dengan kemampuan siswa 21 
Kegiatan yang merangsang kemampuan siswa 22, 23, 24 
4. Kesesuaian LKS dengan syarat 
konstruktif 
Ketepatan penggunaan bahasa dan kalimat 25, 26, 27, 28 
Ketepatan dalam pemilihan pertanyaan dan sumber 
belajar 
29, 30, 31 
Keberadaan manfaat, tujuan, dan identitas 32, 33 
5. Kesesuaian LKS dengan syarat 
teknis 
Kesesuaian desain sampul LKS 34 
Ketepatan penggunaan tulisan, warna, gambar, dan 
bingkai 
35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 
42, 43 
Kemenarikan tata letak  44, 45 
Jumlah Butir 45 
Lampiran B.6 
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LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN BERUPA LEMBAR KERJA SISWA 
 
Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian  
1. Penilaian dilakukan dengan cara memberi tanda (v) pada kolom skala penilaian yang telah disediakan. Adapun keterangan pada skala 
penilaian adalah sebagai berikut. 




5: sangat baik 
2. Setelah memberi tanda (v) pada kolom skala penilaian, mohon memberikan keterangan untuk perbaikan pada butir yang dianggap perlu 






Mata Pelajaran : Matematika  
Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah pada Materi Teorema Pythagoras Kelas VIII SMP 
Peneliti : Febriana Nurrokhmah 
Validator :  
Tanggal Validasi :  
 
A. Aspek Kesesuaian LKS dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 
Butir Penilaian Skala Penilaian Komentar 
1 2 3 4 5 
1. Penggunaan konteks       
2. Penggunaan model       
3. Pemanfaatan hasil konstruksi siswa       
4. Interaktivitas       




B. Aspek Kualitas Isi Materi LKS 
Butir Penilaian Skala Penilaian Komentar 
1 2 3 4 5 
6. Kelengkapan materi yang disajikan       
7. Keluasan materi yang disajikan       
8. Kesesuaian indikator/tujuan pembelajaran 
dengan SK dan KD 
      
9. Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran 
      
10. Kebenaran konsep materi yang disajikan       
11. Kesesuaian ilustrasi dan gambar dengan 
materi yang disajikan 
      
12. Keakuratan fakta dan data       
13. Keakuratan Istilah       
14. Keakuratan notasi dan symbol       
15. Keakuratan contoh, latihan, atau persoalan       
16. Kesistematisan urutan materi       
17. Kesesuaian urutan materi dengan tingkat 
kemampuan peserta didik 
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18. Keberadaan pengantar dalam setiap awal 
lembar kegiatan siswa 
      
19. Kesesuaian informasi pendukung dengan 
materi yang disajikan 
      
20. Keberadaan kunci jawaban       
 
C. Aspek Kesesuaian LKS dengan Syarat Didaktif 
Butir Penilaian Skala Penilaian Komentar 
1 2 3 4 5 
21. Pemerhatian perbedaan individu       
22. Penekanan pada proses menemukan konsep       
23. Keberadaan variasi stimulus dari berbagai 
kegiatan siswa 
      
24. Pengembangan kemampuan komunikasi 
sosial, emosional, dan estetika 






D. Aspek Kesesuaian LKS dengan Syarat Konstruktif 
Butir Penilaian Skala Penilaian Komentar 
1 2 3 4 5 
25. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan 
tingkat perkembangan peserta didik 
      
26. Penggunaan bahasa komunikatif dan tidak 
menimbulkan makna ganda 
      
27. Penggunaan struktur kalimat jelas       
28. Penggunaan kalimat sederhana       
29. Kesesuaian pertanyaan yang digunakan 
dengan tingkat kemampuan peserta didik 
      
30. Kecukupan tempat yang disediakan untuk 
tempat jawaban peserta didik 
      
31. Sumber belajar masih di dalam kemampuan 
dan keterbacaan peserta didik 
      
32. Kejelasan manfaat dan tujuan belajar       




E. Aspek Kesesuaian LKS dengan Syarat Teknis 
Butir Penilaian Skala Penilaian Komentar 
1 2 3 4 5 
34. Penggambaran isi/materi ajar pada ilustrtasi 
sampul 
      
35. Tidak adanya penggunaan terlalu banyak 
jenis huruf 
      
36. Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all 
capital, small capital) tidak berlebihan. 
      
37. Kesesuaian besar huruf dengan standar 
penulisan 
      
38. Penggunaan spasi antarbaris dalam susunan 
teks normal 
      
39. Penggunaan spasi antar huruf normal       
40. Penggunaan warna yang tidak berlebihan       
41. Kejelasan dan keberfungsian gambar dengan 
konsep 
      
42. Keserasian perbandingan ukuran gambar 
dengan ukuran tulisan 
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43. Penggunaan bingkai untuk membedakan 
tulisan dan jawaban 
      
44. Kekonsistenan tata letak isi LKS       
45. Keharmonisan tata letak isi LKS       
 






LKS ini dinyatakan 
1. Layak untuk diujicobakan tanpa revisi. 
2. Layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai dengan saran. 
3. Tidak layak untuk diujicobakan. 














No. Butir Penilaian Valid Perbaikan Tidak Keterangan
Valid
1. Penggunaan konteks. V r #£/-1'-
2. Penggunaan model. V <:»:
3. Pemanfaatan hasil konstruksi /
siswa,
V ~7::t:(
4. Interaktivitas. V ~A~I
5. Keterkaitan.
1/
6. Kelengkapan materi yang v ~~~v{5 ~\/disajikan. :£~~
7. Keluasan materi yang disajikan. V
8. Kesesuaian indikator/tujuan
pembelajaran dengan SK dan V
KD.
9. Kesesuaian materi dengan Vtujuan pembelajaran. "
umum.
disediakan. Apabila tempat tidak mencukupi, mohon ditulis pada komentar/saran secara
untuk perbaikan pada butir yang dianggap perlu secara singkat dan jelas pada kolom yang
disediakan, yaitu valid, perbaikan, dan tidak valid.
2. Setelah memberi tanda (....J) pada kolom skala penilaian, mohon memberikan keterangan
1. Penilaian dilakukan dengan cara memberi tanda (....J) pada kolom penilaian yang telah
Petunjuk
Bapak/lbu Dosen untuk menilai lembar penilaian LKS ini.
dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik. Oleh karena itu, dimohon kesediaan
Lembar penilian LKS ini ditujukan untuk mengetahui kevalidan LKS Teorema Pythagoras




10. Kebenaran konsep materi yang
disajikan. V
11. Kesesuaian ilustrasi dan
gambar dengan materi yang V
disajikan.
12. Keakuratan fakta dan data V
13. Keakuratan istilah. V
14. Keakuratan notasi dan simbol. c/
15. Keakuratan contoh, latihan,
atau persoalan. V
16. Kesistematisan urutan materi. V
17. Kesesuaian urutan materi iJ~ /j?: I( •
dengan tingkat kemampuan V
peserta didik.
18. Keberadaan pengantar dalam
setiap awallembar kegiatan V
siswa,
19. Kesesuaian infonnasi
pendukung dengan materi yang
(/
disajikan.
20. Keberadaan kunci jawaban. V
21. Pemerhatian perbedaan \I
individu.
22. Penekanan pada proses V
menemukan konsep.
23. Keberadaan variasi stimulus
dari berbagai kegiatan siswa,
V
24. Pengembangan kemampuan
komunikasi sosial, emosional, V
dan estetika.
25. Penggunaan bahasa yang sesuai




komunikatif dan tidak V
menimbulkan makna ganda.
27. Penggunaan struktur kalimat
jelas. {/
28. Penggunaan kalimat sederhana, V
29. Kesesuaian pertanyaan yang
digunakan dengan tingkat vi
kemampuan peserta didik.
30. Kecukupan tempat yang
disediakan untuk tempat V
jawaban peserta didik.
31. Sumber belajar masih di dalam
kemampuan dan keterbacaan V
peserta didik.
32. Kejelasan manfaat dan tujuan
belajar. lJ • 0.
33. Keberadaan dan kelengkapan
identitas. V
34. Penggambaran isilmateri ajar
pada ilustrtasi sampul. V
35. Tidak adanya penggunaan
terlalu banyak jenis huruf. V
36. Penggunaan variasi huruf (bold,
italic, all capital, small capital) rI
tidak berlebihan.




dalam susunan teks normal. V




NIP. IcJ J~ orfJX Ij nOj / PDy
2014
.0....2:{jJ.d.:...~~7:') .....0.~...6.':..r.~..'.r.~.~.1.....e:!.~~
...~.~ 4: ~ ..~:~ ~{'..'f....&'.~.?
................~ ..: ·························k·····················
..0!' ..f.~~.4.f ~: 6. f).~~ ..~ 0.~ ~.~ ,
Komentar dan saran secara umum
40. Penggunaan warna yang tidak
berlebihan. V
41. Kejelasan dan keberfungsian
gambar dengan konsep. V
42. Keserasian perbandingan
ukuran gambar dengan ukuran V
tulisan.
43. Penggunaan bingkai untuk
membedakan tulisan dan V
jawaban.
44. Kekonsistenan tata letak isi if
LKS.
45. Keharmonisan tata letak isi
LKS. V
KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN PERANGKAT PEMBELAJARAN BERUPA LKS 
No. Aspek Indikator Penilaian Butir instrumen 
1.  Kesesuaian LKS dengan syarat 
konstruktif 
Ketepatan penggunaan bahasa dan kalimat 1, 2, 3, 4 
Ketepatan dalam pemilihan pertanyaan dan sumber 
belajar 
5, 7 
Kecukupan tempat jawaban 6 
Keberadaan manfaat 8 
Keberadaan tujuan  8 
Keberadaan identitas 9 
2. Kesesuaian LKS dengan pendekatan 
Pembelajaran Matematika Realistik 
Keberadaan prinsip-prinsip pendekatan Pembelajaran 
Matematika Realistik 
10, 11, 12, 13, 14 
3. Kualitas isi materi LKS Kesesuaian materi dengan SK dan KD 17, 18 
Keakuratan materi 19, 20, 21, 22, 23, 24 
Kedalaman materi 15 
Keluasan materi 16 
4. Kesesuaian LKS dengan syarat 
didaktif 
Kesesuaian dengan karakteristik siswa 29 
Kesesuaian teknik penyajian materi 25, 26, 27, 28 
Kegiatan yang merangsang kemampuan siswa 30, 31, 32 
Lampiran B.9 
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5. Kesesuaian LKS dengan syarat 
teknis 
Kesesuaian desain sampul LKS 33 
Ketepatan penggunaan tulisan, warna, gambar, dan 
bingkai 
34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 
41, 42 
Kemenarikan tata letak  43, 44 
Jumlah Butir 44 
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LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN BERUPA LEMBAR KERJA SISWA 
 
Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian  
1. Penilaian dilakukan dengan cara memberi tanda (v) pada kolom skala penilaian yang telah disediakan. Adapun keterangan pada skala 
penilaian adalah sebagai berikut. 




5: sangat baik 
2. Setelah memberi tanda (v) pada kolom skala penilaian, mohon memberikan keterangan untuk perbaikan pada butir yang dianggap perlu 






Mata Pelajaran : Matematika  
Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah pada Materi Teorema Pythagoras Kelas VIII SMP 
Peneliti : Febriana Nurrokhmah 
Validator :  
Tanggal Validasi :  
 
A. Aspek Kesesuaian LKS dengan Syarat Konstruktif 
Butir Penilaian Skala Penilaian Komentar 
1 2 3 4 5 
1. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan 
tingkat perkembangan peserta didik. 
      
2. Penggunaan bahasa komunikatif dan tidak 
menimbulkan makna ganda. 
      
3. Penggunaan struktur kalimat jelas.       
4. Penggunaan kalimat sederhana.       
5. Kesesuaian pertanyaan yang digunakan       
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dengan tingkat kemampuan peserta didik. 
6. Kecukupan tempat yang disediakan untuk 
tempat jawaban peserta didik. 
      
7. Sumber belajar masih di dalam kemampuan 
dan keterbacaan peserta didik. 
      
8. Kejelasan manfaat dan tujuan belajar.       
9. Keberadaan dan kelengkapan identitas.       
 
B. Aspek Kesesuaian LKS dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 
Butir Penilaian Skala Penilaian Komentar 
1 2 3 4 5 
10. Penggunaan konteks sebagai titik awal 
pembelajaran matematika. 
      
11. Penggunaan model sebagai sarana untuk 
melakukan matematisasi.  
      
12. Pemanfaatan hasil konstruksi siswa untuk 
landasan pengembangan konsep matematika. 
      
13. Pemfasilitasian siswa untuk berinteraksi, 
baik dengan guru maupun dengan sesama 
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siswa. 
14. Pemfasilitasian adanya keterkaitan antar 
konsep dalam matematika,  
      
 
C. Aspek Kualitas Isi Materi LKS 
Butir Penilaian Skala Penilaian Komentar 
1 2 3 4 5 
15. Kedalaman materi yang disajikan       
16. Keluasan materi yang disajikan       
17. Kesesuaian indikator/tujuan pembelajaran 
dengan SK dan KD 
      
18. Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran 
      
19. Kebenaran konsep materi yang disajikan       
20. Kesesuaian ilustrasi dan gambar dengan 
materi yang disajikan 
      
21. Keakuratan fakta dan data       
22. Keakuratan Istilah       
23. Keakuratan notasi dan simbol       
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24. Keakuratan contoh, latihan, atau persoalan       
 
D. Aspek Kesesuaian LKS dengan Syarat Didaktif 
Butir Penilaian Skala Penilaian Komentar 
1 2 3 4 5 
25. Kesistematisan urutan materi       
26. Keberadaan pengantar dalam setiap awal 
lembar kegiatan siswa 
      
27. Kesesuaian informasi pendukung dengan 
materi yang disajikan 
      
28. Keberadaan kunci jawaban       
29. Pemerhatian perbedaan individu       
30. Penekanan pada proses menemukan konsep       
31. Keberadaan variasi stimulus dari berbagai 
kegiatan siswa 
      
32. Pengembangan kemampuan komunikasi 
sosial, emosional, dan estetika 




E. Aspek Kesesuaian LKS dengan Syarat Teknis 
Butir Penilaian Skala Penilaian Komentar 
1 2 3 4 5 
33. Penggambaran isi/materi ajar pada ilustrtasi 
sampul 
      
34. Tidak adanya penggunaan terlalu banyak 
jenis huruf 
      
35. Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all 
capital, small capital) tidak berlebihan. 
      
36. Kesesuaian besar huruf dengan standar 
penulisan 
      
37. Penggunaan spasi antarbaris dalam susunan 
teks normal 
      
38. Penggunaan spasi antar huruf normal       
39. Penggunaan warna yang tidak berlebihan       
40. Kejelasan dan keberfungsian gambar dengan 
konsep 
      
41. Keserasian perbandingan ukuran gambar 
dengan ukuran tulisan 
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42. Penggunaan bingkai untuk membedakan 
tulisan dan jawaban 
      
43. Kekonsistenan tata letak isi LKS       
44. Keharmonisan tata letak isi LKS       
 
 






LKS ini dinyatakan 
1. Layak untuk diujicobakan tanpa revisi. 
2. Layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai dengan saran. 
3. Tidak layak untuk diujicobakan. 












 KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA 
No. Aspek Sub Aspek Nomor Butir 
1. Kemudahan Penggunaan Bahasa 1(+), 2(-), 3(+) 
Isi/Materi LKS 4(+), 5(+), 6(-), 7(-), 8(+) 
Kesesuaian Ilustrasi/Gambar 9(+), 10(-) 
Pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik 
11(+), 12(+), 13(-) 
2. Kemanfaatan Pemecahan masalah 15(-), 16(+), 17(-), 18(+) 





 ANGKET RESPON SISWA 
Angket ini ditujukan untuk mengetahui respon kalian terhadap LKS Teorema Pythagoras 
dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik. Ikutilah petunjuk di bawah ini dalam 
mengisi angket.  
Petunjuk 
1. Berilah tanda centang () pada salah satu kolom alternatif pilihan yang disediakan. 
Keterangan pada kolom alternatif pilihan adalah sebagai berikut. 
SS : Sangat setuju 
S : Setuju 
R : Ragu-ragu 
TS : Tidak setuju 
STS : Sangat tidak setuju 
2. Jawablah angket dengan jujur sesuai dengan pendapat kalian. 
3. Jawaban kalian tidak akan mempengaruhi nilai akademik di kelas dan akan dijamin 
kerahasiaannya, sehingga jangan terpengaruh oleh jawaban teman lain. 
4. Kumpulkan kembali angket setelah selesai diisi. 
 
No. Pernyataan Alternatif Pilihan 
SS S R TS STS 
1. Bahasa yang digunakan dalam LKS 
memudahkan saya memahami materi Teorema 
Pythagoras. 
     
2. Istilah-istilah yang terdapat dalam LKS sulit 
untuk dimengerti. 
     
3. Bahasa yang digunakan dalam LKS mudah 
dipahami. 
     
4. Berbagai kegiatan dan latihan soal yang 
terdapat dalam LKS membantu saya memahami 
materi Teorema Pythagoras. 
     
5. Kegiatan dalam LKS ini membantu saya untuk 
dapat bekerja sama dan berdiskusi dalam 
kelompok. 
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 6. Kegiatan-kegiatan dalam LKS ini sulit untuk 
dilaksanakan. 
     
7. Cara penyajian materi pada LKS tidak 
membantu saya dalam memahami materi 
Teorema Pythagoras. 
     
8. Langkah-langkah dalam kegiatan dan 
penyelesaian masalah pada LKS membantu 
saya untuk dapat berpikir secara runtut. 
     
9. Gambar yang terdapat dalam LKS membantu 
saya memahami materi Teorema Pythagoras. 
     
10. Ilustrasi yang terdapat dalam LKS menyulitkan 
saya dalam memahami materi Teorema 
Pythagoras. 
     
11. LKS memudahkan saya untuk mengaitkan 
pengetahuan yang saya miliki dengan materi 
Teorema Pythagoras. 
     
12. Masalah kontekstual di awal kegiatan dalam 
LKS membantu saya memahami materi 
Teorema Pythagoras. 
     
13. Kegiatan diskusi dan presentasi yang terdapat 
dalam LKS menyulitkan saya memahami 
materi. 
     
14. Setelah belajar menggunakan LKS, saya 
termotivasi untuk belajar Teorema Pythagoras. 
     
15. Setelah belajar menggunakan LKS, saya merasa 
kesulitan untuk memahami soal atau masalah. 
     
16. Setelah belajar menggunakan LKS, saya dapat 
membuat model/gambar matematika yang 
sesuai dengan masalah. 
     
17. Setelah belajar menggunakan LKS, saya tidak 
dapat menyelesaikan masalah terkait materi 
Teorema Pythagoras. 
 
     
196
 18. Setelah belajar menggunakan LKS, saya dapat 
memeriksa kembali proses dan hasil 
penyelesaian lebih mudah. 
     
 







No. Butir Penilaian Valid Perbaikan Tidak Keterangan
Valid
1. Bahasa yang digunakan




terdapat dalam LKS sulit 'V~
untuk dimengerti.
3. Bahasa yang digunakan
dalam LKS mudah V
dipahami.
4. Berbagai kegiatan dan




1. Penilaian dilakukan dengan cara memberi tanda (~) pada kolom penilaian yang telah
disediakan, yaitu valid, perbaikan, dan tidak valid.
2. Setelah memberi tanda (~)' pada kolom skala penilaian, mohon memberikan keterangan
untuk perbaikan pada butir yang dianggap perlu secara singkat dan jelas pada kolom yang
disediakan. Apabila tempat tidak mencukupi, mohon ditulis pada komentar/saran secara
Petunjuk
Angket ini ditujukan untuk mengetahui respon siswa terhadap LKS Teorema Pythagoras
dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik. Oleh karena itu, dimohon kesediaan




5. Kegiatan dalam LKS ini
membantu saya untuk
dapat bekerja sarna dan Vberdiskusi dalam
kelompok.
6. Kegiatan-kegiatan dalam
LKS ini sulit untuk 'V'
dilaksanakan.







masalah pada LKS Vmembantu saya untuk
dapat berpikir secara
runtut.
9. Gambar yang terdapat
dalam LKS membantu








11. LKS memudahkan saya





12. Adanya masalah. .~-...._
/S hi Ai_ l~fJ~~\.kontekstual/di awal




Teorerna Pythagoras. cfi4t-r- •
13. Kegiatan diskusi dan
presentasi yang terdapat
dalarn LKS menyulitkan \J V7L
saya mernahami materi.
14. Setelah belajar 1;_crn~l,'i//7- _.-
menggunakan LKS, saya ,.


























NIP. IY F''jClrPk/1J:Jo;J1 C7lJy ,
.................................................................................................................
Komentar dan saran secara umum






  KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA 
No. Aspek Sub Aspek Nomor Butir 
1. Kemudahan Penggunaan Bahasa 1(+), 2(-), 3(+) 
Isi/Materi LKS 4(+), 5(+), 6(-), 7(-), 8(+) 
Kesesuaian Gambar 9(+) 
Pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik 
10(+), 11(+), 12(-) 
2. Kemanfaatan Pemecahan masalah 14(-), 15(+), 16(-), 17(+) 





ANGKET RESPON SISWA 
Angket ini ditujukan untuk mengetahui respon kalian terhadap LKS Teorema Pythagoras 
dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik. Ikutilah petunjuk di bawah ini dalam 
mengisi angket.  
Petunjuk 
1. Berilah tanda centang () pada salah satu kolom alternatif pilihan yang disediakan. 
Keterangan pada kolom alternatif pilihan adalah sebagai berikut. 
SS : Sangat setuju 
S : Setuju 
R : Ragu-ragu 
TS : Tidak setuju 
STS : Sangat tidak setuju 
2. Jawablah angket dengan jujur sesuai dengan pendapat kalian. 
3. Jawaban kalian tidak akan mempengaruhi nilai akademik di kelas dan akan dijamin 
kerahasiaannya, sehingga jangan terpengaruh oleh jawaban teman lain. 
4. Kumpulkan kembali angket setelah selesai diisi. 
 
No. Pernyataan Alternatif Pilihan 
SS S R TS STS 
1. Bahasa yang digunakan dalam LKS 
memudahkan saya memahami materi Teorema 
Pythagoras. 
     
2. Istilah-istilah yang terdapat dalam LKS sulit 
untuk dimengerti. 
     
3. Bahasa yang digunakan dalam LKS mudah 
dipahami. 
     
4. Berbagai kegiatan dan latihan soal yang 
terdapat dalam LKS membantu saya memahami 
materi Teorema Pythagoras. 
     
5. Kegiatan dalam LKS ini membantu saya untuk 
dapat bekerja sama dan berdiskusi dalam 
kelompok. 
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No. Pernyataan Alternatif Pilihan 
SS S R TS STS 
6. Kegiatan-kegiatan dalam LKS ini sulit untuk 
dilaksanakan. 
     
7. Cara penyajian materi pada LKS tidak 
membantu saya dalam memahami materi 
Teorema Pythagoras. 
     
8. Langkah-langkah dalam kegiatan dan 
penyelesaian masalah pada LKS membantu 
saya untuk dapat berpikir secara runtut. 
     
9. Gambar yang terdapat dalam LKS membantu 
saya memahami materi Teorema Pythagoras. 
     
10. LKS memudahkan saya untuk mengaitkan 
pengetahuan yang saya miliki dengan materi 
Teorema Pythagoras. 
     
11. Adanya masalah yang mengawali kegiatan 
dalam LKS membantu saya memahami materi 
Teorema Pythagoras. 
     
12. Kegiatan diskusi dan presentasi yang terdapat 
dalam LKS menyulitkan saya memahami 
materi. 
     
13. Setelah belajar menggunakan LKS, saya 
bersemangat untuk belajar Teorema Pythagoras. 
     
14. Setelah belajar menggunakan LKS, saya merasa 
kesulitan untuk memahami soal atau masalah. 
     
15. Setelah belajar menggunakan LKS, saya dapat 
membuat model/gambar matematika yang 
sesuai dengan masalah. 
     
16. Setelah belajar menggunakan LKS, saya tidak 
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17. Setelah belajar menggunakan LKS, saya dapat 
memeriksa kembali proses dan hasil 
penyelesaian lebih mudah. 
     
 






KISI-KISI ANGKET RESPON GURU 
No. Aspek yang Dinilai Nomor Butir Penilaian 
1. Kemudahan  1(+), 2(+), 3(+), 4(-), 5(+), 6(+), 7(+), 8(+), 
9(+), 10(+), 17(+), 18(+) 
2. Kemanfaatan 11(+), 12(+), 13(+), 14(+), 15(+), 16(+),  
19(-) 
Keterangan: 
(+) = Pernyataan positif 
(-) = Pernyataan negatif 
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ANGKET RESPON GURU 
A. PENGANTAR 
Angket ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu mengenai Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang telah 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
 
B. PETUNJUK 
Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda centang (√) pada kolom alternatif penilaian 
sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu. Keterangan alternatif penilaian adalah sebagai 
berikut. 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
R = Ragu-ragu 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
 
C. PENILAIAN 
No. Pernyataan Alternatif Pilihan 
SS S R TS STS 
1. Materi pembelajaran disajikan secara runtut.       
2. Materi yang disajikan merupakan materi 
yang terkandung dalam Standar Kompetensi 
dan Kompetensi Dasar.  
     
3. Indikator pembelajaran sesuai dengan 
Kompetensi Dasar.  
     
4. Materi yang disajikan tidak sesuai dengan 
indikator pembelajaran.  
     
5. Materi yang disajikan benar, sesuai dengan 
materi Teorema Pythagoras. 
     
6. Komponen RPP disajikan secara runtut dan 
jelas. 
     
7. Bahasa yang digunakan dalam RPP tidak 
sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 
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No. Pernyataan Alternatif Pilihan 
SS S R TS STS 
8. Tahapan pembelajaran yang tercantum 
dalam RPP jelas. 
     
9. Urutan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik.  
     
10. Alokasi waktu yang disediakan efektif 
untuk melaksanakan berbagai kegiatan 
dalam RPP. 
     
11. Kegiatan pembelajaran memudahkan siswa 
untuk melakukan interpretasi situasi melalui 
pemodelan matematika. 
     
12. Kegiatan pembelajaran memudahkan siswa 
untuk berinteraksi, seperti berdiskusi, 
bertanya, atau melakukan presentasi, 
dengan siswa lainnya dan guru. 
     
13. Kegiatan pembelajaran memudahkan siswa 
untuk mengaitkan konsep-konsep dalam 
matematika.  
     
14. Kegiatan pembelajaran memudahkan siswa 
untuk memanfaatkan hasil kerja dan 
konstruksi mereka, seperti stategi 
pemecahan masalah, untuk membangun 
konsep matematika. 
     
15. Kegiatan pembelajaran menggunakan 
bahasa yang komunikatif sesuai dengan 
tingkat usia siswa SMP. 
     
16. Petunjuk kegiatan dalam LKS jelas 
sehingga memudahkan siswa melakukan 
kegiatan yang ada. 
     
17. Kegiatan dalam LKS sulit 
diimplementasikan dalam pembelajaran. 
     
208
No. Pernyataan Alternatif Pilihan 
SS S R TS STS 
18. Kegiatan dalam LKS membantu siswa 
untuk menemukan Teorema Pythagoras dan 
menggunakannya untuk menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan Teorema 
Pythagoras. 
     
19. LKS yang digunakan membantu mendorong 
minat belajar siswa 
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Menggunakan  
Perangkat Pembelajaran dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik  
pada Materi Teorema Pythagoras 
 
Nama Observer :  
Asal Instansi  :  
Hari, Tanggal  :  
Kelas, Jam Ke- :  
Materi Pokok  :  
A. Petunjuk 
1. Mohon observer memberikan penilaian dengan memberikan tanda centang (√) pada 
kolom “Ya” atau “Tidak” yang sesuai dengan penilaian Anda. 
2. Untuk saran, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya langsung pada point C. 
B. Penilaian  
No. Aspek Yang Diamati Keterlaksanaan Keterangan 
Ya Tidak 
 Pendahuluan     
1. Siswa mengerjakan soal pada 
LKS sebagai apersepsi. 
   
2. Guru memberikan motivasi 
terkait materi yang akan 
dipelajari. 
   
3. Guru memberikan informasi 
mengenai materi yang akan 
dipelajari. 
   
 Inti    
 Eksplorasi    
4. Siswa membaca dan mengamati 
masalah yang terdapat dalam 
“Konteks” di LKS. 
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No. Aspek Yang Diamati Keterlaksanaan Keterangan 
Ya Tidak 
5. Siswa bertanya jika terdapat hal 
yang belum diketahui atau 
dipahami dalam “Konteks” di 
LKS. 
   
 Elaborasi    
6. Siswa berdiskusi dalam 
kelompok kecil untuk 
mengerjakan Kegiatan dalam 
LKS. 
   
7. Siswa bertanya jika terdapat hal 
yang belum jelas atau dipahami 
dalam petunjuk pada Kegiatan 
di LKS. 
   
8. Siswa mempresentasikan hasil 
diskusi yang dilakukan di depan 
kelas.  
   
 Konfirmasi    
9. Guru dan siswa 
mengkonfirmasi jawaban yang 
benar mengenai Kegiatan yang 
telah dikerjakan oleh siswa. 
   
10. Siswa mengisi “Hasil 
Konstruksi” yang berisi konsep 
yang didapat siswa melalui 
Kegiatan dalam LKS. 
   
 Penutup    
11. Siswa melakukan penilaian 
terkait materi yang dipelajari. 
   
12. Siswa membuat kesimpulan 
pembelajaran. 
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No. Aspek Yang Diamati Keterlaksanaan Keterangan 
Ya Tidak 
13. Guru menginformasikan materi 
yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya.  
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Pedoman Pengisian Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Menggunakan 
Perangkat Pembelajaran dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik  
pada Materi Teorema Pythagoras 
 
No. Aspek yang Diamati Pilihan Kriteria 
1. Siswa mengerjakan soal pada LKS 
sebagai apersepsi. 
Ya Lebih dari atau sama dengan 70% 
dari banyak siswa keseluruhan atau 
22 siswa atau lebih mengerjakan 
soal pada LKS sebagai apersepsi 
Tidak Kurang dari 70% dari banyak siswa 
keseluruhan atau kurang dari 22 
siswa mengerjakan soal pada LKS 
sebagai apersepsi 
2. Guru memberikan motivasi terkait 
materi yang akan dipelajari. 
Ya Guru memberikan motivasi terkait 
materi yang akan dipelajari. 
Tidak Guru tidak memberikan motivasi 
terkait materi yang akan dipelajari. 
3. Guru memberikan informasi 
mengenai materi yang akan 
dipelajari. 
Ya Guru memberikan informasi 
mengenai materi yang akan 
dipelajari. 
Tidak Guru tidak memberikan informasi 
mengenai materi yang akan 
dipelajari. 
4. Siswa membaca dan mengamati 
masalah yang terdapat dalam 
“Konteks” di LKS. 
Ya Lebih dari atau sama dengan 70% 
dari banyak siswa keseluruhan atau 
22 siswa atau lebih membaca dan 
mengamati masalah yang terdapat 
dalam “Konteks” di LKS. 
Tidak Kurang dari 70% dari banyak siswa 
keseluruhan atau kurang dari 22 
siswa membaca dan mengamati 
masalah yang terdapat dalam 
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“Konteks” di LKS. 
5. Siswa bertanya jika terdapat hal 
yang belum diketahui atau 
dipahami dalam “Konteks” di 
LKS. 
Ya Terdapat siswa yang menanyakan 
hal yang belum jelas atau dipahami 
dalam “Konteks” di LKS. 
Tidak Tidak terdapat siswa yang 
menanyakan hal yang belum jelas 
atau dipahami dalam “Konteks” di 
LKS atau terdapat siswa yang 
menanyakan hal selain “Konteks” di 
LKS. 
6. Siswa berdiskusi dalam kelompok 
kecil untuk mengerjakan Kegiatan 
dalam LKS. 
Ya Lebih dari atau sama dengan 70% 
dari banyak siswa keseluruhan atau 
lebih dari 22 siswa atau lebih 
berdiskusi dalam kelompok kecil 
untuk mengerjakan Kegiatan dalam 
LKS. 
Tidak Kurang dari 70% dari banyak siswa 
keseluruhan atau kurang dari 22 
siswa berdiskusi dalam kelompok 
kecil untuk mengerjakan Kegiatan 
dalam LKS. 
7. Siswa bertanya jika terdapat hal 
yang belum jelas atau dipahami 
dalam petunjuk pada Kegiatan di 
LKS. 
Ya Terdapat siswa yang menanyakan 
hal yang belum jelas atau dipahami 
dalam petunjuk pada Kegiatan di 
LKS. 
Tidak Tidak terdapat siswa yang 
menanyakan hal yang belum jelas 
atau dipahami dalam petunjuk pada 
Kegiatan di LKS atau terdapat siswa 
yang menanyakan hal selain 
petunjuk pada Kegiatan di LKS. 
8. Siswa mempresentasikan hasil 
diskusi yang dilakukan di depan 
Ya Terdapat satu atau lebih perwakilan 
kelompok mempresentasikan hasil 
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kelas.  diskusi yang dilakukan di depan 
kelas. 
Tidak Tidak terdapat perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi 
yang dilakukan di depan kelas. 
9. Guru dan siswa mengkonfirmasi 
jawaban yang benar mengenai 
Kegiatan yang telah dikerjakan 
oleh siswa. 
Ya Terdapat kegiatan dimana guru dan 
siswa mengkonfirmasi jawaban yang 
benar mengenai Kegiatan yang telah 
dikerjakan oleh siswa 
Tidak Tidak terdapat kegiatan dimana guru 
dan siswa mengkonfirmasi jawaban 
yang benar mengenai Kegiatan yang 
telah dikerjakan oleh siswa 
10. Siswa mengisi “Hasil Konstruksi” 
yang berisi konsep yang didapat 
siswa melalui Kegiatan dalam 
LKS. 
Ya Lebih dari atau sama dengan 70% 
dari banyak siswa keseluruhan atau 
22 siswa atau lebih mengisi “Hasil 
Konstruksi” yang berisi konsep yang 
didapat siswa melalui Kegiatan 
dalam LKS. 
Tidak Kurang dari 70% dari banyak siswa 
keseluruhan atau kurang dari 22 
siswa mengisi “Hasil Konstruksi” 
yang berisi konsep yang didapat 
siswa melalui Kegiatan dalam LKS. 
11. Siswa melakukan penilaian terkait 
materi yang dipelajari. 
Ya Lebih dari atau sama dengan 70% 
dari banyak siswa keseluruhan atau  
22 siswa atau lebih mengerjakan 
soal untuk penilaian terkait materi 
yang dipelajari. 
Tidak Kurang dari 70% dari banyak siswa 
keseluruhan atau kurang dari 22 
siswa mengerjakan soal untuk 
penilaian terkait materi yang 
215
dipelajari. 
12. Siswa membuat kesimpulan 
pembelajaran. 
Ya Lebih dari atau sama dengan 70% 
dari banyak siswa keseluruhan atau  
22 siswa atau lebih membuat 
kesimpulan pembelajaran secara 
bersama-sama. 
Tidak Kurang dari 70% dari banyak siswa 
keseluruhan atau kurang dari 22 
siswa membuat kesimpulan 
pembelajaran secara bersama-sama. 
13. Guru menginformasikan materi 
yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya.  
Ya Terdapat kegiatan dimana guru 
menginformasikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan 
berikutnya. 
Tidak Tidak terdapat kegiatan dimana guru 
menginformasikan materi yang akan 




KISI-KISI SOAL PRETEST 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII / II 
 
Tahun Ajaran : 2013/2014 
Materi Pokok : Teorema Pythagoras 
Kompetensi Dasar Indikator Nomor 
Soal 
3.1 Menggunakan Teorema 
Pythagoras untuk menentukan 
panjang sisi-sisi segitiga siku-
siku 
Merumuskan Teorema Pythagoras.  
Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku 
jika dua sisi lain diketahui. 
 
Menentukan Triple Pythagoras.  
Menentukan perbandingan sisi-sisi pada 
segitiga siku-siku yang salah satu sudutnya 
300, 450, dan 600. 
 
3.2 Memecahkan masalah pada 
bangun datar yang berkaitan 
dengan Teorema Pythagoras 
Menentukan panjang diagonal pada 
bangun datar menggunakan Teorema 
Pythagoras. 
2 
Menentukan tinggi segitiga menggunakan 
Teorema Pythagoras. 
1 
Menentukan panjang sisi segitiga siku-siku 
menggunakan perbandingan sisi pada 
segitiga siku-siku yang salah satu sudutnya 









Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/II 
Alokasi Waktu : 45 menit 





Jawablah pertanyaan di bawah ini beserta uraian langkah pengerjaannya di lembar jawab 
yang telah disediakan. 
 
1. Nobita akan mendirikan sebuah tenda untuk berkemah pada musim panas. Dia 
merancang sebuah tenda yang memiliki ukuran penampang depan berbentuk segitiga 
sama kaki dengan panjang alasnya 6 m dan kedua sisi lainnya berukuran 5 m. Tentukan 
ukuran panjang tiang yang akan dibutuhkan Nobita untuk menyangga tenda tersebut.  
 
2. Pak Jono memiliki sebidang sawah berbentuk persegi panjang dengan ukuran 60 x 80 m. 
Untuk keperluan pengairan, Pak Jono akan membuat parit pada sepanjang salah satu 
diagonal bidang sawah tersebut. Biaya pembuatan parit Rp 30.000,00 tiap meter. 
Tentukan biaya pembuatan parit tersebut. 
 
3. Di SMP N 1 Buayan terdapat sebuah tangga. Tangga tersebut menghubungkan lantai 1 
dengan lantai 2 gedung laboratorium. Kemiringan tangga tersebut adalah 300. Panjang 





3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang 
sisi-sisi segitiga siku-siku 





No Jawaban Nilai Ket 
1. Diketahui:  
Tenda dengan penampang depan berbentuk segitiga sama kaki 
dengan panjang kaki adalah 5 m dan panjang alas adalah 6 m. 
Ditanyakan:  
Ukuran panjang tiang penyangga yang akan digunakan. 
Penyelesaian:  






Teorema Pythagoras untuk mencari tinggi tenda. 
𝐵𝐶2 = 𝐶𝐷2 + 𝐷𝐵2 ↔   𝑡 = 𝐶𝐷 = √𝐵𝐶2 − 𝐷𝐵2 
𝑡 = 𝐶𝐷 = √(5)2 − (3)2 
𝑡 = √25 − 9 = √16 = 4 
Jadi,  ukuran panjang tiang penyangga yang akan digunakan oleh 
Nobita adalah 4m. 









































Sawah Pak Jono berbentuk persegi panjang dengan ukuran 60 x 80 
m.  
Biaya pembuatan parit tiap meter adalah Rp. 30.000,00. 
Ditanyakan: 
Biaya pembuatan parit pada sepanjang diagonal bidang tanahnya. 
Penyelesaian: 




















KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENILAIAN SOAL PRETEST 















Teorema Pythagoras dapat digunakan untuk mencari panjang 
diagonal bidang sawah yang dimiliki Pak Jono.  
𝐿𝑂2 = 𝑀𝑂2 + 𝐿𝑀2 ↔  𝐿𝑂 = √𝑀𝑂2 + 𝐿𝑀2 
𝐿𝑂 = √602 + 802 = √10000 = 100 
Sehingga, panjang diagonal bidang sawah yang dimiliki Pak Jono 
adalah 100m. 
Biaya pembutan parit sepanjang diagonal sawah dihasilkan dari hasil 
kali panjang diagonal dengan biaya pembuatan parit tiap meter. 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑔𝑜𝑛𝑎𝑙 × 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟  
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 100 𝑚 × 𝑅𝑝 30.000,00/𝑚  
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 𝑅𝑝 3.000.000,00  
 
Jadi, biaya total pembuatan parit sepanjang salah satu diagonal sawah 
tersebut adalah Rp. 3.000.000,00. 
 












































3.  Diketahui: 
Kemiringan tangga adalah 300. 
Panjang tangga adalah 8 meter. 
Ditanyakan: 
Jarak antara lantai 1 dan lantai 2 gedung laboratorium. 
Penyelesaian: 





























A : Memahami masalah, yaitu siswa mampu menemukan hal yang tidak diketahui, data 
yang diketahui, dan syarat yang terdapat pada masalah. 
B : Merencanakan penyelesaian masalah, yaitu siswa memikirkan langkah-langkah apa 
yang seharusnya dikerjakan termasuk dalam menuliskan model atau rumus. 
C : Menyelesaikan masalah sesuai rencana, yaitu siswa menjalankan rencana 
penyelesaian masalah yang telah dibuat sebelumnya untuk mendapatkan solusi 
permasalahannya. 
D : Melakukan pengecekan kembali, yaitu siswa memeriksa kembali jawabannya dari 





















↔ 𝐴𝐵 = 4√3 





























KISI-KISI SOAL POSTTEST 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII / II 
Tahun Ajaran : 2013/2014 
Materi Pokok : Teorema Pythagoras
 
Kompetensi Dasar Indikator Nomor 
Soal 
3.1 Menggunakan Teorema 
Pythagoras untuk menentukan 
panjang sisi-sisi segitiga siku-
siku 
Merumuskan Teorema Pythagoras.  
Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku 
jika dua sisi lain diketahui. 
 
Menentukan Triple Pythagoras.  
Menentukan perbandingan sisi-sisi pada 
segitiga siku-siku yang salah satu sudutnya 
300, 450, dan 600. 
 
3.2 Memecahkan masalah pada 
bangun datar yang berkaitan 
dengan Teorema Pythagoras 
Menentukan panjang diagonal pada 
bangun datar menggunakan Teorema 
Pythagoras. 
1 
Menentukan tinggi segitiga menggunakan 
Teorema Pythagoras. 
3 
Menentukan panjang sisi segitiga siku-siku 
menggunakan perbandingan sisi pada 
segitiga siku-siku yang salah satu sudutnya 







Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/II 
Alokasi Waktu : 45 menit 





Jawablah pertanyaan di bawah ini beserta uraian langkah pengerjaannya di lembar jawab yang 
telah disediakan. 
 
1. Pak Tomi akan membeli sebuah tanah untuk dijadikan kolam lele. Tanah tersebut berbentuk 
belah ketupat dengan panjang sisi 17 meter dan panjang salah satu diagonalnya adalah 30 
m. Harga tanah tiap meternya adalah Rp. 500.000,00. Tentukan harga tanah tersebut. 
 
2. Regu Harimau mendirikan tenda untuk Persami. Tenda yang didirikan memiliki penampang 
segitiga siku-siku sama kaki dan panjang alas 4 meter. Tentukan panjang kaki pada 
penampang tenda tersebut. 






3. Adi membuat sebuah model trapesium sama kaki untuk pelajaran matematika. Model 






Tentukanlah tinggi model trapesium yang dibuat Adi. 
3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang 
sisi-sisi segitiga siku-siku 









No Jawaban Nilai Ket 
1. Diketahui:  
Tanah berbentuk belah ketupat dengan panjang sisi 17 m dan panjang 
salah satu diagonalnya 30 m. 
Harga tanah tiap meter adalah Rp. 500.000,00 
Ditanyakan:  
Harga tanah keseluruhan 
Penyelesaian:  






Panjang BO  
𝐵𝑂 = √𝐵𝐶2 − 𝑂𝐶2  
𝐵𝑂 = √172 − 152 = √64 = 8  
Panjang diagonal BD 
𝐵𝐷 = 2𝐵𝑂  
𝐵𝐷 = 2(8) = 16  











(30)(16) = 240 
Maka, luas tanah tersebut adalah 240 m2. 
Harga tanah keseluruhan  
= 240 𝑚2 × 𝑅𝑝 500.000,00 = 𝑅𝑝 120.000.000,00 
Maka, harga tanah keseluruhan adalah Rp 120.000.000,00 




















































































Tenda dengan penampang depan berbentuk segitiga siku-siku sama 
kaki dan panjang alas 4 meter. 
Ditanyakan: 
Panjang kaki pada penampang tenda. 
Jawab: 





Perbandingan ukuran sisi segitiga ABC adalah 
𝐴𝐵: 𝐵𝐶: 𝐶𝐴 = √2: 1: 1 





























































































































A           : Memahami masalah, yaitu siswa mampu menemukan hal yang tidak diketahui, data 
yang diketahui, dan syarat yang terdapat pada masalah. 
B : Merencanakan penyelesaian masalah, yaitu siswa memikirkan langkah-langkah apa 
yang seharusnya dikerjakan termasuk dalam menuliskan model atau rumus. 
C : Menyelesaikan masalah sesuai rencana, yaitu siswa menjalankan rencana 
penyelesaian masalah yang telah dibuat sebelumnya untuk mendapatkan solusi 
permasalahannya. 
D : Melakukan pengecekan kembali, yaitu siswa memeriksa kembali jawabannya dari 











Pada trapesium di atas, perhatikan segitiga siku-siku ABE siku-siku 
di E. Panjang AE adalah 
𝐴𝐸 = √𝐴𝐵2 − 𝐵𝐸2  
𝐴𝐸 = √132 − 52 = √144 = 12  
Maka, panjang AE adalah 12 cm. 
AE merupakan tinggi trapesium sama kaki ABCD, maka tinggi 
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: Pendidikan Matematika
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1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan (perlu diganti)
* Lingkari nomor yang sesuai
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Yogyakarta, Februari 2014
Validator
KISI-KISI SOAL PRETEST 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII / II 
 
Tahun Ajaran : 2013/2014 
Materi Pokok : Teorema Pythagoras 
Kompetensi Dasar Indikator Nomor 
Soal 
3.1 Menggunakan Teorema 
Pythagoras untuk menentukan 
panjang sisi-sisi segitiga siku-
siku 
Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku 
jika dua sisi lain diketahui. 
3, 4 
3.2 Memecahkan masalah pada 
bangun datar yang berkaitan 
dengan Teorema Pythagoras 
Menentukan panjang diagonal pada 
bangun datar menggunakan Teorema 
Pythagoras. 
2 










Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/II 
Alokasi Waktu : 60 menit 





Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan menuliskan uraian langkah pengerjaannya di 
lembar jawab yang telah disediakan. 
 
1. Nobita akan mendirikan sebuah tenda untuk berkemah pada Persami minggu depan. Dia 
merancang sebuah tenda yang memiliki sisi depan berbentuk segitiga sama kaki dengan 
panjang alasnya 6 m dan kedua kakinya masing-masing berukuran 5 m. Tentukan ukuran 







2. Musim kemarau adalah musim bermain layang-layang. Fahmi ingin membuat layang-








Bantulah Fahmi untuk menentukan panjang buluh bambu yang dibutuhkan untuk 
membuat kerangka pada diagonal layang-layang tersebut. 
3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang 
sisi-sisi segitiga siku-siku 














 3. Rijal akan membuat hiasan dinding untuk menghias kamarnya. Hiasan tersebut dibuat 














Pada garis OU dan TV akan ditempeli kayu. Bantulah Rijal untuk menentukan panjang 
kayu yang dibutuhkan untuk membuat hiasan tersebut. 
 
4. Ika ingin membuat sebuah bros yang unik. Bros tersebut berbentuk segitiga siku-siku dan 


















Tenda dengan sisi depan berbentuk segitiga sama kaki dengan panjang kaki adalah 5 









Ukuran panjang tiang penyangga yang dibutuhkan? 
Penyelesaian: 
Panjang DB 









) 6 = 3 
Panjang CD  
Merencanakan penyelesaian masalah 
𝐶𝐷 = √𝐵𝐶2 − 𝐷𝐵2  
Menyelesaikan masalah sesuai rencana 
𝐶𝐷 = √(5)2 − (3)2 = √25 − 9 = √16 = 4  
Pengecekan jawaban: 
Panjang AB 
𝐴𝐵 = 2𝐷𝐵 ↔ 6 = 2(3) ↔ 6 = 6  
Menggunakan Teorema Pythagoras 
𝐶𝐵2 = 𝐶𝐷2 + 𝐷𝐵2 ↔  52 = 42 + 32 ↔ 25 = 16 + 9 ↔ 25 = 25  
C 
t 




Maka, panjang tiang yang dibutuhkan oleh Nobita adalah 4 meter.  
Pedoman Penilaian: 
Aspek Indikator Nilai 
A:Memahami 
Masalah 
Siswa tidak menuliskan informasi yang diketahui, 
ditanyakan, syarat pada masalah, dan 
menggambarkan situasi pada model. 
0 
Siswa menuliskan informasi yang diketahui, 
ditanyakan, syarat pada masalah, dan 
menggambarkan situasi pada model, tetapi salah. 
1 
Siswa menuliskan informasi yang diketahui, 
ditanyakan, syarat pada masalah, dan 
menggambarkan situasi pada model, tetapi tidak 
lengkap.  
2 
Siswa menuliskan informasi yang diketahui, 
ditanyakan, syarat pada masalah, dan 





Siswa tidak menuliskan rencana penyelesaian baik 
dalam bentuk rumus maupun kalimat. 
0 
Siswa menuliskan rencana penyelesaian baik dalam 
bentuk rumus maupun kalimat, tetapi salah. 
1 
Siswa menuliskan rencana penyelesaian baik dalam 
bentuk rumus maupun kalimat, tetapi kurang 
lengkap. 
2 
Siswa menuliskan rencana penyelesaian baik dalam 





Tidak ada penyelesaian maupun jawaban. 0 
Tidak ada penyelesaian, namun ada jawaban. 0 
Siswa berusaha mengerjakan sesuai rencana, namun 
belum selesai. 
1 
Siswa berusaha mengerjakan sesuai rencana, 
terdapat jalan yang salah, namun hasil akhir benar. 
2 
Siswa berusaha mengerjakan sesuai rencana, namun 
jawaban akhir salah. 
3 
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Siswa berusaha mengerjakan sesuai rencana dan 








Siswa tidak melakukan pengecekan jawaban 
kembali dan menuliskan kesimpulan. 
0 
Siswa tidak melakukan pengecekan jawaban 
kembali, tetapi menuliskan kesimpulan. 
1 
Siswa melakukan pengecekan jawaban, tetapi tidak 
lengkap, dan tidak menuliskan kesimpulan. 
1 
Siswa melakukan pengecekan jawaban, tetapi tidak 
lengkap, dan menuliskan kesimpulan. 
2 
Siswa melakukan pengecekan jawaban secara 















Panjang buluh bambu yang dibutuhkan untuk membuat kerangka layang-layang 
tersebut? 
Penyelesaian: 
Berdasarkan gambar desain 
 Panjang DO 
Merencanakan penyelesaian masalah 
𝐷𝑂 = √𝐷𝐶2 − 𝑂𝐶2  
Menyelesaikan masalah sesuai rencana 










 Panjang OB 
Merencanakan penyelesaian masalah 
𝑂𝐵 = √𝐵𝐶2 − 𝑂𝐶2  
Menyelesaikan masalah sesuai rencana 
𝑂𝐵 = √342 − 162 = √1156 − 256 = √900 = 30  
 Panjang diagonal AC 
Merencanakan penyelesaian masalah 
𝐴𝐶 = 𝐴𝑂 + 𝑂𝐶  
Menyelesaikan masalah sesuai rencana 
𝐴𝐶 = 16 𝑐𝑚 + 16 𝑐𝑚 = 32 𝑐𝑚  
 Panjang diagonal DB 
Merencanakan penyelesaian masalah 
𝐷𝐵 = 𝐷𝑂 + 𝑂𝐵  
Menyelesaikan masalah sesuai rencana 
𝐷𝐵 = 12 𝑐𝑚 + 30 𝑐𝑚 = 42 𝑐𝑚  
 Panjang buluh bambu yang dibutuhkan  
Merencanakan penyelesaian masalah 
= 𝐷𝐵 + 𝐴𝐶  
Menyelesaikan masalah sesuai rencana 
= 42 𝑐𝑚 + 32 𝑐𝑚 = 74 𝑐𝑚  
Pengecekan jawaban: 
  Menggunakan Teorema Pythagoras 
𝐷𝐶2 = 𝐷𝑂2 + 𝑂𝐶2 ↔ 202 = 122 + 162 ↔ 400 = 144 + 256 ↔ 400 = 400  
𝐵𝐶2 = 𝐵𝑂2 + 𝑂𝐶2 ↔ 342 = 302 + 162 ↔ 1156 = 900 + 256 ↔ 1156 =
1156  
 Panjang diagonal DB 
42 = 𝐷𝑂 + 𝑂𝐵 ↔ 42 = 12 + 30 ↔ 42 = 42  
 Panjang diagonal AC 
32 = 𝐴𝑂 + 𝑂𝐶 ↔ 32 = 16 + 16 ↔ 32 = 32  
 Panjang buluh bambu 
74 = 𝐷𝐵 + 𝐴𝐶 ↔ 74 = 42 + 32 ↔ 74 = 74  
 Jadi, panjang buluh yang diperlukan untuk membuat kerangka pada diagonal 
layang-layang adalah 74 cm. 
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Pedoman Penilaian: 
Aspek Indikator Nilai 
A:Memahami 
Masalah 
Siswa tidak menuliskan informasi yang diketahui, 
ditanyakan, syarat pada masalah, dan 
menggambarkan situasi pada model. 
0 
Siswa menuliskan informasi yang diketahui, 
ditanyakan, syarat pada masalah, dan 
menggambarkan situasi pada model, tetapi salah. 
1 
Siswa menuliskan informasi yang diketahui, 
ditanyakan, syarat pada masalah, dan 
menggambarkan situasi pada model, tetapi tidak 
lengkap.  
2 
Siswa menuliskan informasi yang diketahui, 
ditanyakan, syarat pada masalah, dan 





Siswa tidak menuliskan rencana penyelesaian baik 
dalam bentuk rumus maupun kalimat. 
0 
Siswa menuliskan rencana penyelesaian baik dalam 
bentuk rumus maupun kalimat, tetapi salah. 
1 
Siswa menuliskan rencana penyelesaian baik dalam 
bentuk rumus maupun kalimat, tetapi kurang 
lengkap. 
2 
Siswa menuliskan rencana penyelesaian baik dalam 





Tidak ada penyelesaian maupun jawaban. 0 
Tidak ada penyelesaian, namun ada jawaban. 0 
Siswa berusaha mengerjakan sesuai rencana, namun 
hanya pada tahap menemukan diagonal AC. 
1 
Siswa berusaha mengerjakan sesuai rencana, namun 
hanya pada tahap menemukan diagonal AC , serta 
menemukan panjang DO atau OB. 
2 
Siswa berusaha mengerjakan sesuai rencana, namun 
hanya pada tahap menemukan diagonal AC serta 
3 
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menemukan panjang DO dan OB. 
Siswa berusaha mengerjakan sesuai rencana, namun 
hanya pada tahap menemukan diagonal AC, 
panjang DO dan OB, serta menemukan panjang 
diagonal DB.  
4 
Siswa berusaha mengerjakan sesuai rencana, 
terdapat jalan yang salah, namun hasil akhir benar. 
5 
Siswa berusaha mengerjakan sesuai rencana, namun 
jawaban akhir salah. 
6 
Siswa berusaha mengerjakan sesuai rencana dan 








Siswa tidak melakukan pengecekan jawaban 
kembali dan menuliskan kesimpulan. 
0 
Siswa tidak melakukan pengecekan jawaban 
kembali, tetapi menuliskan kesimpulan. 
1 
Siswa melakukan pengecekan jawaban, tetapi tidak 
lengkap, dan tidak menuliskan kesimpulan. 
1 
Siswa melakukan pengecekan jawaban, tetapi tidak 
lengkap, dan menuliskan kesimpulan. 
2 
Siswa melakukan pengecekan jawaban secara 

































Panjang total kayu pada garis OU dan TV yang dibutuhkan untuk membuat hiasan 
Penyelesaian: 
 Panjang OQ 
Merencanakan penyelesaian masalah 
𝑂𝑄 = √𝑂𝑃2 − 𝑃𝑄2 
Menyelesaikan masalah sesuai rencana 
𝑂𝑄 = √262 − 102 = √676 − 100 = √576 = 24 
 Panjang OU 
Merencanakan penyelesaian masalah 
𝑂𝑈 = 𝑂𝑄 + 𝑄𝑈 
Menyelesaikan masalah sesuai rencana 
𝑂𝑈 = 24𝑐𝑚 + 20𝑐𝑚 = 44 𝑐𝑚 
 Panjang kayu yang dibutuhkan adalah 
Merencanakan penyelesaian masalah 
= 𝑂𝑈 + 𝑇𝑉 = 2 × 𝑂𝑈  
Menyelesaikan masalah sesuai rencana 
= 2 × 44 𝑐𝑚 = 88 𝑐𝑚. 
Pengecekan jawaban: 
 Menggunakan Teorema Pythagoras 
𝑂𝑃2 = 𝑂𝑄2 + 𝑃𝑄2 ↔ 262 = 242 + 102 ↔ 676 = 576 + 100 ↔ 676 = 676  
 Panjang OU 
44 = 𝑂𝑄 + 𝑄𝑈 ↔ 44 = 24 + 20 ↔ 44 = 44  
 Panjang kayu yang dibutuhkan 
88 = 𝑂𝑈 + 𝑇𝑉 ↔ 88 = 2(𝑂𝑈) ↔ 88 = 2(44) ↔ 88 = 88  
Jadi, panjang kayu yang dibutuhkan adalah 88 cm 
Pedoman Penilaian: 
Aspek Indikator Nilai 
A:Memahami 
Masalah 
Siswa tidak menuliskan informasi yang diketahui, 
ditanyakan, syarat pada masalah, dan 
menggambarkan situasi pada model. 
0 
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Siswa menuliskan informasi yang diketahui, 
ditanyakan, syarat pada masalah, dan 
menggambarkan situasi pada model, tetapi salah. 
1 
Siswa menuliskan informasi yang diketahui, 
ditanyakan, syarat pada masalah, dan 
menggambarkan situasi pada model, tetapi tidak 
lengkap.  
2 
Siswa menuliskan informasi yang diketahui, 
ditanyakan, syarat pada masalah, dan 





Siswa tidak menuliskan rencana penyelesaian baik 
dalam bentuk rumus maupun kalimat. 
0 
Siswa menuliskan rencana penyelesaian baik dalam 
bentuk rumus maupun kalimat, tetapi salah. 
1 
Siswa menuliskan rencana penyelesaian baik dalam 
bentuk rumus maupun kalimat, tetapi kurang 
lengkap. 
2 
Siswa menuliskan rencana penyelesaian baik dalam 





Tidak ada penyelesaian maupun jawaban. 0 
Tidak ada penyelesaian, namun ada jawaban. 0 
Siswa berusaha mengerjakan sesuai rencana, namun 
hanya sampai pada tahap menemukan panjang OQ 
atau TR. 
1 
Siswa berusaha mengerjakan sesuai rencana, namun 
hanya sampai pada tahap menemukan panjang OU 
atau TV. 
2 
Siswa berusaha mengerjakan sesuai rencana, 
terdapat jalan yang salah, namun hasil akhir benar. 
3 
Siswa berusaha mengerjakan sesuai rencana, namun 
jawaban akhir salah. 
4 
Siswa berusaha mengerjakan sesuai rencana dan 









Siswa tidak melakukan pengecekan jawaban 
kembali dan menuliskan kesimpulan. 
0 
Siswa tidak melakukan pengecekan jawaban 
kembali, tetapi menuliskan kesimpulan. 
1 
Siswa melakukan pengecekan jawaban, tetapi tidak 
lengkap, dan tidak menuliskan kesimpulan. 
1 
Siswa melakukan pengecekan jawaban, tetapi tidak 
lengkap, dan menuliskan kesimpulan. 
2 
Siswa melakukan pengecekan jawaban secara 





Bros berbentuk segitiga siku-siku dengan panjang sisi miring adalah 5 cm dan panjang 
salah satu sisi siku-sikunya adalah 3 cm. 








Panjang sisi bros yang belum diketahui? 
Penyelesaian: 
Panjang sisi BC adalah 
Merencanakan penyelesaian masalah 
𝐵𝐶 = √𝐴𝐶2 − 𝐴𝐵2  
Menyelesaikan masalah sesuai rencana 
𝐵𝐶 = √52 − 32 = √25 − 9 = √16 = 4  
Pengecekan jawaban: 
Menggunakan Teorema Pythagoras 
𝐴𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 ↔ 52 = 32 + 42 ↔ 25 = 9 + 16 ↔ 25 = 25  







Aspek Indikator Nilai 
A:Memahami 
Masalah 
Siswa tidak menuliskan informasi yang diketahui, 
ditanyakan, syarat pada masalah, dan 
menggambarkan situasi pada model. 
0 
Siswa menuliskan informasi yang diketahui, 
ditanyakan, syarat pada masalah, dan 
menggambarkan situasi pada model, tetapi salah. 
1 
Siswa menuliskan informasi yang diketahui, 
ditanyakan, syarat pada masalah, dan 
menggambarkan situasi pada model, tetapi tidak 
lengkap.  
2 
Siswa menuliskan informasi yang diketahui, 
ditanyakan, syarat pada masalah, dan 





Siswa tidak menuliskan rencana penyelesaian baik 
dalam bentuk rumus maupun kalimat. 
0 
Siswa menuliskan rencana penyelesaian baik dalam 
bentuk rumus maupun kalimat, tetapi salah. 
1 
Siswa menuliskan rencana penyelesaian baik dalam 
bentuk rumus maupun kalimat, tetapi kurang 
lengkap. 
2 
Siswa menuliskan rencana penyelesaian baik dalam 





Tidak ada penyelesaian maupun jawaban. 0 
Tidak ada penyelesaian, namun ada jawaban. 0 
Siswa berusaha mengerjakan sesuai rencana, namun 
belum selesai. 
1 
Siswa berusaha mengerjakan sesuai rencana, 
terdapat jalan yang salah, namun hasil akhir benar. 
2 
Siswa berusaha mengerjakan sesuai rencana, namun 
jawaban akhir salah. 
3 
Siswa berusaha mengerjakan sesuai rencana dan 4 
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Siswa tidak melakukan pengecekan jawaban 
kembali dan menuliskan kesimpulan. 
0 
Siswa tidak melakukan pengecekan jawaban 
kembali, tetapi menuliskan kesimpulan. 
1 
Siswa melakukan pengecekan jawaban, tetapi tidak 
lengkap, dan tidak menuliskan kesimpulan. 
1 
Siswa melakukan pengecekan jawaban, tetapi tidak 
lengkap, dan menuliskan kesimpulan. 
2 
Siswa melakukan pengecekan jawaban secara 










A : Memahami masalah, yaitu siswa mampu menemukan hal yang diketahui, hal yang 
tidak diketahui (ditanyakan), syarat yang terdapat dalam masalah. Selain itu, siswa 
mampu menuliskan hal tersebut dalam notasi matematika atau menggambarkannya 
dalam gambar/model yang sesuai. 
B : Merencanakan penyelesaian masalah, yaitu siswa mampu menuliskan langkah-
langkah apa yang seharusnya dikerjakan, termasuk di dalamnya adalah menuliskan 
model atau rumus matematika. 
C : Menyelesaikan masalah sesuai rencana, yaitu siswa menjalankan rencana 
penyelesaian yang telah dibuat sebelumnya, untuk mendapatkan penyelesaian 
permasalahan. 
D : Melakukan pengecekan jawaban, yaitu siswa menuliskan kembali jawaban yang 
telah diperoleh dari tahap-tahap sebelumnya, sehingga siswa memiliki alasan yang 
kuat untuk mempercayai bahwa jawaban yang didapatkan benar dan menuliskan 
kesimpulan akhir. 
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KISI-KISI SOAL POSTTEST 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII / II 
Tahun Ajaran : 2013/2014 
Materi Pokok : Teorema Pythagoras
 
Kompetensi Dasar Indikator Nomor 
Soal 
3.1 Menggunakan Teorema 
Pythagoras untuk menentukan 
panjang sisi-sisi segitiga siku-
siku 
Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku 
jika dua sisi lain diketahui. 
1, 4 
3.2 Memecahkan masalah pada 
bangun datar yang berkaitan 
dengan Teorema Pythagoras 
Menentukan panjang diagonal pada 
bangun datar menggunakan Teorema 
Pythagoras. 
2 





Lampiran B. 24 
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Soal Post-test 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/II 
Alokasi Waktu : 60 menit 





Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan menuliskan uraian langkah pengerjaannya di lembar 
jawab yang telah disediakan. 
 
1. Regu Harimau mendirikan tenda untuk Persami. Tenda yang didirikan memiliki sisi depan 
berbentuk segitiga siku-siku sama kaki dan panjang alas 4 meter. Tentukan panjang kaki 






2. Besok adalah hari ulang tahun Fahmi. Rijal akan memberi fahmi sebuah buku ensiklopedia 
sebagai kado ulang tahun. Setelah selesai membungkus kado, Rijal ingin menghias bagian 
atas kado menggunakan pita. Bagian atas kado berbentuk persegi panjang dengan ukuran 
panjang adalah 40 cm dan ukuran lebarnya 30 cm. Pita akan direkatkan pada kedua 







Bantulah Rijal menentukan panjang pita yang dibutuhkannya untuk menghias kado. 
 
3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang 
sisi-sisi segitiga siku-siku 






3. Mika ingin membuat sebuah bendera hias untuk perayaan hari ulang tahun sekolah. Bendera 











Jika Mika akan merekatkan bendera tersebut pada bambu sebagai pegangan, berapakah 
panjang bambu yang dibutuhkan oleh Mika? 
 
4. Kak Ifa ingin membuat sebuah figura foto yang unik. Figura tersebut berbentuk segitiga 
siku-siku dari triplek. Figura tersebut memiliki panjang sisi miring 20 cm dan panjang salah 







Bantulah Kak Ifa untuk menentukan panjang pita yang dibutuhkan jika disekeliling figura 






     30 cm  
bambu 
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Panjang kaki pada sisi depan tenda? 
Penyelesaian: 
Perbandingan ukuran sisi segitiga ABC adalah 
Merencanakan penyelesaian masalah 
𝐴𝐵: 𝐵𝐶: 𝐶𝐴 = √2: 1: 1 
Panjang kaki pada segitiga sama kaki ABC adalah 

















































Maka, panjang kaki pada penampang tenda adalah 2√2 meter. 
Pedoman Penilaian: 
Aspek Indikator Nilai 






Masalah ditanyakan, syarat pada masalah, dan 
menggambarkan situasi pada model. 
Siswa menuliskan informasi yang diketahui, 
ditanyakan, syarat pada masalah, dan 
menggambarkan situasi pada model, tetapi salah. 
1 
Siswa menuliskan informasi yang diketahui, 
ditanyakan, syarat pada masalah, dan 
menggambarkan situasi pada model, tetapi tidak 
lengkap.  
2 
Siswa menuliskan informasi yang diketahui, 
ditanyakan, syarat pada masalah, dan 





Siswa tidak menuliskan rencana penyelesaian baik 
dalam bentuk rumus maupun kalimat. 
0 
Siswa menuliskan rencana penyelesaian baik dalam 
bentuk rumus maupun kalimat, tetapi salah. 
1 
Siswa menuliskan rencana penyelesaian baik dalam 
bentuk rumus maupun kalimat, tetapi kurang 
lengkap. 
2 
Siswa menuliskan rencana penyelesaian baik dalam 





Tidak ada penyelesaian maupun jawaban. 0 
Tidak ada penyelesaian, namun ada jawaban. 0 
Siswa berusaha mengerjakan sesuai rencana, namun 
belum selesai. 
1 
Siswa berusaha mengerjakan sesuai rencana, 
terdapat jalan yang salah, namun hasil akhir benar. 
2 
Siswa berusaha mengerjakan sesuai rencana, namun 
jawaban akhir salah. 
3 
Siswa berusaha mengerjakan sesuai rencana dan 




Siswa tidak melakukan pengecekan jawaban 







Siswa tidak melakukan pengecekan jawaban 
kembali, tetapi menuliskan kesimpulan. 
1 
Siswa melakukan pengecekan jawaban, tetapi tidak 
lengkap, dan tidak menuliskan kesimpulan. 
1 
Siswa melakukan pengecekan jawaban, tetapi tidak 
lengkap, dan menuliskan kesimpulan. 
2 
Siswa melakukan pengecekan jawaban secara 





Bagian atas kado berbentuk persegi panjang dengan ukuran 30 𝑐𝑚 × 40 𝑐𝑚.  








Panjang pita yang dibutuhkan jika pada kedua diagonal bagian atas kado akan dihias 
pita? 
Penyelesaian: 
 Panjang AC 
Merencanakan penyelesaian masalah 
𝐴𝐶 = √𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2  
Menyelesaikan masalah sesuai rencana 
𝐴𝐶 = √302 + 402 = √900 + 1600 = √2500 = 50  
 Panjang BD 
Merencanakan penyelesaian masalah 
BD=AC 
Menyelesaikan masalah sesuai rencana 
BD=50 cm. 







Merencanakan penyelesaian masalah 
=AC+BD 
Menyelesaikan masalah sesuai rencana 
=50 cm+50 cm=100 cm. 
Pengecekan Ulang: 
Panjang AC 
𝐴𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 ↔ 502 = 302 + 402 ↔ 2500 = 900 + 1600 ↔ 2500 = 2500  
Panjang pita yang digunakan 
100 𝑐𝑚 = 𝐴𝐶 + 𝐵𝐷 ↔ 100𝑐𝑚 = 50 𝑐𝑚 + 50 𝑐𝑚 ↔ 100 𝑐𝑚 = 100 𝑐𝑚  
Panjang pita yang diperlukan untuk menghias adalah 100 cm. 
Pedoman Penilaian: 
Aspek Indikator Nilai 
A:Memahami 
Masalah 
Siswa tidak menuliskan informasi yang diketahui, 
ditanyakan, syarat pada masalah, dan 
menggambarkan situasi pada model. 
0 
Siswa menuliskan informasi yang diketahui, 
ditanyakan, syarat pada masalah, dan 
menggambarkan situasi pada model, tetapi salah. 
1 
Siswa menuliskan informasi yang diketahui, 
ditanyakan, syarat pada masalah, dan 
menggambarkan situasi pada model, tetapi tidak 
lengkap.  
2 
Siswa menuliskan informasi yang diketahui, 
ditanyakan, syarat pada masalah, dan 





Siswa tidak menuliskan rencana penyelesaian baik 
dalam bentuk rumus maupun kalimat. 
0 
Siswa menuliskan rencana penyelesaian baik dalam 
bentuk rumus maupun kalimat, tetapi salah. 
1 
Siswa menuliskan rencana penyelesaian baik dalam 
bentuk rumus maupun kalimat, tetapi kurang 
lengkap. 
2 
Siswa menuliskan rencana penyelesaian baik dalam 3 
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Tidak ada penyelesaian maupun jawaban. 0 
Tidak ada penyelesaian, namun ada jawaban. 0 
Siswa berusaha mengerjakan sesuai rencana, namun 
belum selesai. 
1 
Siswa berusaha mengerjakan sesuai rencana, 
terdapat jalan yang salah, namun hasil akhir benar. 
2 
Siswa berusaha mengerjakan sesuai rencana, namun 
jawaban akhir salah. 
3 
Siswa berusaha mengerjakan sesuai rencana dan 








Siswa tidak melakukan pengecekan jawaban 
kembali dan menuliskan kesimpulan. 
0 
Siswa tidak melakukan pengecekan jawaban 
kembali, tetapi menuliskan kesimpulan. 
1 
Siswa melakukan pengecekan jawaban, tetapi tidak 
lengkap, dan tidak menuliskan kesimpulan. 
1 
Siswa melakukan pengecekan jawaban, tetapi tidak 
lengkap, dan menuliskan kesimpulan. 
2 
Siswa melakukan pengecekan jawaban secara 






















     30 cm  




Panjang bambu yang dibutuhkan untuk membuat bendera? 
Penyelesaian: 
 Pada segitiga siku-siku BCD 
Merencanakan penyelesaian masalah 
𝐵𝐷 = √𝐵𝐶2 − 𝐶𝐷2  
Menyelesaikan masalah sesuai rencana 
𝐵𝐷 = √152 − 92 = √225 − 81 = √144 = 12  
 Panjang bambu yang dibutuhkan 
Merencanakan penyelesaian masalah 
=𝐴𝐸 + 𝐸𝐹 = 𝐵𝐷 + 𝐸𝐹  
Menyelesaikan masalah sesuai rencana 
= 12 𝑐𝑚 + 30 𝑐𝑚 = 42 𝑐𝑚  
Pengecekan jawaban: 
 Menggunakan Teorema Pythagoras 
𝐵𝐶2 = 𝐵𝐷2 + 𝐶𝐷2 ↔ 152 = 122 + 92 ↔ 225 = 144 + 81 ↔ 225 = 225  
 Panjang bambu yang dibutuhkan 
42 𝑐𝑚 = 𝐴𝐸 + 𝐸𝐹 ↔ 42𝑐𝑚 = 𝐵𝐷 + 𝐸𝐹 ↔ 42 𝑐𝑚 = 12 𝑐𝑚 + 30 𝑐𝑚 ↔
42 𝑐𝑚 = 42 𝑐𝑚  
Maka, panjang bambu yang dibutuhkan untuk membuat bendera adalah 42 cm. 
Pedoman Penilaian: 
Aspek Indikator Nilai 
A:Memahami 
Masalah 
Siswa tidak menuliskan informasi yang diketahui, 
ditanyakan, syarat pada masalah, dan 
menggambarkan situasi pada model. 
0 
Siswa menuliskan informasi yang diketahui, 
ditanyakan, syarat pada masalah, dan 
menggambarkan situasi pada model, tetapi salah. 
1 
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Siswa menuliskan informasi yang diketahui, 
ditanyakan, syarat pada masalah, dan 
menggambarkan situasi pada model, tetapi tidak 
lengkap.  
2 
Siswa menuliskan informasi yang diketahui, 
ditanyakan, syarat pada masalah, dan 





Siswa tidak menuliskan rencana penyelesaian baik 
dalam bentuk rumus maupun kalimat. 
0 
Siswa menuliskan rencana penyelesaian baik dalam 
bentuk rumus maupun kalimat, tetapi salah. 
1 
Siswa menuliskan rencana penyelesaian baik dalam 
bentuk rumus maupun kalimat, tetapi kurang 
lengkap. 
2 
Siswa menuliskan rencana penyelesaian baik dalam 





Tidak ada penyelesaian maupun jawaban. 0 
Tidak ada penyelesaian, namun ada jawaban. 0 
Siswa berusaha mengerjakan sesuai rencana, namun 
belum selesai. 
1 
Siswa berusaha mengerjakan sesuai rencana, 
terdapat jalan yang salah, namun hasil akhir benar. 
2 
Siswa berusaha mengerjakan sesuai rencana, namun 
jawaban akhir salah. 
3 
Siswa berusaha mengerjakan sesuai rencana dan 








Siswa tidak melakukan pengecekan jawaban 
kembali dan menuliskan kesimpulan. 
0 
Siswa tidak melakukan pengecekan jawaban 
kembali, tetapi menuliskan kesimpulan. 
1 
Siswa melakukan pengecekan jawaban, tetapi tidak 
lengkap, dan tidak menuliskan kesimpulan. 
1 
Siswa melakukan pengecekan jawaban, tetapi tidak 2 
256
lengkap, dan menuliskan kesimpulan. 
Siswa melakukan pengecekan jawaban secara 





Figura foto dengan ukuran panjang sisi miring adalah 20 cm dan panjang salah satu sisi 
siku-sikunya adalah 12 cm. 









Panjang pita yang dibutuhkan untuk direkatkan disekeliling figura? 
Penyelesaian: 
 Panjang AB  
Merencanakan penyelesaian masalah 
𝐴𝐵 = √𝐴𝐶2 − 𝐵𝐶2  
Menyelesaikan masalah sesuai rencana 
𝐴𝐵 = √202 − 122 = √400 − 144 = √256 = 16  
 Panjang pita yang dibutuhkan 
Merencanakan penyelesaian masalah 
= 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 + 𝐶𝐴  
Menyelesaikan masalah sesuai rencana 
= 16 𝑐𝑚 + 12 𝑐𝑚 + 20 𝑐𝑚 = 48 𝑐𝑚  
Pengecekan Ulang: 
 Menggunakan Teorema Pythagoras 
𝐴𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 ↔ 202 = 162 + 122 ↔ 400 = 256 + 144 ↔ 400 = 400  
 Panjang pita yang dibutuhkan  






Maka, panjang pita yang dibutuhkan adalah 48 cm.  
Pedoman Penilaian: 
Aspek Indikator Nilai 
A:Memahami 
Masalah 
Siswa tidak menuliskan informasi yang diketahui, 
ditanyakan, syarat pada masalah, dan 
menggambarkan situasi pada model. 
0 
Siswa menuliskan informasi yang diketahui, 
ditanyakan, syarat pada masalah, dan 
menggambarkan situasi pada model, tetapi salah. 
1 
Siswa menuliskan informasi yang diketahui, 
ditanyakan, syarat pada masalah, dan 
menggambarkan situasi pada model, tetapi tidak 
lengkap.  
2 
Siswa menuliskan informasi yang diketahui, 
ditanyakan, syarat pada masalah, dan 





Siswa tidak menuliskan rencana penyelesaian baik 
dalam bentuk rumus maupun kalimat. 
0 
Siswa menuliskan rencana penyelesaian baik dalam 
bentuk rumus maupun kalimat, tetapi salah. 
1 
Siswa menuliskan rencana penyelesaian baik dalam 
bentuk rumus maupun kalimat, tetapi kurang 
lengkap. 
2 
Siswa menuliskan rencana penyelesaian baik dalam 





Tidak ada penyelesaian maupun jawaban. 0 
Tidak ada penyelesaian, namun ada jawaban. 0 
Siswa berusaha mengerjakan sesuai rencana, namun 
belum selesai. 
1 
Siswa berusaha mengerjakan sesuai rencana, 
terdapat jalan yang salah, namun hasil akhir benar. 
2 
Siswa berusaha mengerjakan sesuai rencana, namun 
jawaban akhir salah. 
3 
258
Siswa berusaha mengerjakan sesuai rencana dan 








Siswa tidak melakukan pengecekan jawaban 
kembali dan menuliskan kesimpulan. 
0 
Siswa tidak melakukan pengecekan jawaban 
kembali, tetapi menuliskan kesimpulan. 
1 
Siswa melakukan pengecekan jawaban, tetapi tidak 
lengkap, dan tidak menuliskan kesimpulan. 
1 
Siswa melakukan pengecekan jawaban, tetapi tidak 
lengkap, dan menuliskan kesimpulan. 
2 
Siswa melakukan pengecekan jawaban secara 









A : Memahami masalah, yaitu siswa mampu menemukan hal yang diketahui, hal yang 
tidak diketahui (ditanyakan), syarat yang terdapat dalam masalah. Selain itu, siswa 
mampu menuliskan hal tersebut dalam notasi matematika atau menggambarkannya 
dalam gambar/model yang sesuai. 
B : Merencanakan penyelesaian masalah, yaitu siswa mampu menuliskan langkah-
langkah apa yang seharusnya dikerjakan, termasuk di dalamnya adalah menuliskan 
model atau rumus matematika. 
C :Menyelesaikan masalah sesuai rencana, yaitu siswa menjalankan rencana 
penyelesaian yang telah dibuat sebelumnya, untuk mendapatkan penyelesaian 
permasalahan. 
D : Melakukan pengecekan jawaban, yaitu siswa menuliskan kembali jawaban yang 
telah diperoleh dari tahap-tahap sebelumnya, sehingga siswa memiliki alasan yang 
kuat untuk mempercayai bahwa jawaban yang didapatkan benar dan menuliskan 
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TABULASI DATA PENILAIAN KEVALIDAN RPP 

















A. Identitas 1 5 
4 5 





4 4 4 




1 3 4 4 36 4 Baik 
2 4 4 4 
3 4 4 5 
D. Materi Ajar 1 4 4 5 49 4,08 Baik 
2 4 4 4 
3 4 4 4 





1 5 4 5 39 4,33 Sangat 






1 4 4 4 64 4,27 Sangat 
Baik 2 4 3 5 
3 5 4 5 
4 5 5 4 
5 4 3 5 
G. Pemilihan 
Sumber Belajar 
1 4 4 5 39 4,33 Sangat 
Baik 2 4 4 5 
3 4 4 5 
H. Penilaian Hasil 
Belajar 
1 4 4 4 35 3,88 Baik 
2 4 3 4 
3 4 4 4 
Jumlah  95 90 103 288   




TABULASI DATA PENILAIAN KEVALIDAN LKS 











1 2 3 Guru 
A. Kesesuaian LKS 
dengan syarat 
konstruktif 
1 4 4 4 4 150 4,17 Baik 
2 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 
5 4 4 4 4 
6 5 5 4 5 
7 4 5 4 5 
8 3 4 4 4 
9 4 5 5 4 






10 5 3 
- 
5 60 4 Baik 
11 4 3 
- 
4 
12 4 3 
- 
5 







C. Kualitas isi LKS 15 4 4 
- 
4 124 4,13 Baik 
16 4 4 
- 
4 
17 3 4 
- 
4 
18 4 4 
- 
5 
19 5 4 
- 
5 
20 4 4 
- 
5 
21 4 4 
- 
4 
22 5 4 
- 
4 
23 3 4 
- 
4 
24 5 4 
- 
4 
D. Kesesuaian LKS 
dengan syarat 
didaktif 
25 4 4 
- 
4 100 4,17 Baik 
26 3 5 
- 
4 
27 4 4 
- 
4 
28 5 5 
- 
5 
29 4 4 
- 
4 
30 4 4 
- 
5 





32 4 4 - 4 
E. Kesesuaian LKS 
dengan syarat 
teknis 
33 4 4 4 4 201 4,18 Baik 
34 4 4 5 4 
35 4 4 4 4 
36 4 4 4 5 
37 4 4 4 5 
38 4 4 4 5 
39 4 4 4 5 
40 4 4 4 5 
41 4 4 4 4 
42 4 4 4 5 
43 4 4 4 5 
44 4 4 4 5 
Jumlah  178 178 86 193  635  






TABULASI HASIL ANGKET RESPON SISWA 
Responden Butir Penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 4 3 4 5 4 3 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 4 
2 5 4 4 5 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
4 4 3 2 5 5 4 5 3 4 3 4 2 5 5 3 5 4 
5 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
7 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 
9 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
11 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 3 5 4 5 4 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
13 4 3 4 5 4 4 5 5 4 3 3 4 4 4 5 3 4 
14 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 
15 4 2 3 5 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 
16 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
17 4 3 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 
18 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 
19 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
20 3 4 3 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
22 4 2 4 5 5 4 5 4 5 4 4 3 4 3 4 4 5 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
25 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
26 4 3 2 4 5 4 5 3 4 3 4 2 5 5 3 5 4 





108 101 102 121 120 106 118 109 112 108 108 104 111 108 110 115 111 
Rata-rata 
tiap butir 
4 3.74 3.78 4.48 4.44 3.93 4.37 4.04 4.15 4 4 3.85 4.11 4 4.07 4.26 4.11 













Aspek 1 : Kemudahan 






TABULASI HASIL ANGKET RESPON GURU 
Butir Pernyataan Hasil Pernyataan Aspek Penilaian 
1 5 Keterbantuan 
2 5 Keterbantuan 
3 4 Keterbantuan 
4 5 Keterbantuan 
5 5 Keterbantuan 
6 4 Keterbantuan 
7 5 Keterbantuan 
8 5 Keterbantuan 
9 5 Keterbantuan 
10 4 Keterbantuan 
11 4 Kemudahan 
12 5 Kemudahan 
13 5 Kemudahan 
14 4 Kemudahan 
15 4 Kemudahan 
16 5 Kemudahan 
17 4 Keterbantuan 
18 5 Keterbantuan 
19 4 Kemudahan 
Rata-Rata Aspek 
Kemudahan 
4,40 (Sangat Praktis) 
Rata-Rata Aspek 
Keterbantuan 
4,67 (Sangat Praktis) 
Rata-Rata 
Keseluruhan 






No. Aspek Yang Diamati Keterlaksanaan Keterangan
Ya Tidak
Pendahuluan
1. Siswa mengerjakan soal pada
LKS sebagai apersepsi.
.J
2. Guru memberikan motivasi
terkait materi yang akan j
dipelajari.
3. Guru memberikan informasi




4. Siswa membaca dan mengamati
masalah yang terdapat dalam J
"Konteks" di LKS.
A. Petunjuk
1. Mohon observer memberikan penilaian dengan memberikan tanda centang (~) pada
kolom "Ya" atau "Tidak" yang sesuai dengan penilaian Anda.




Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Menggunakan
Perangkat Pembelajaran dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
pada Materi Teorema Pythagoras
Lampiran C 14
'MUj\ \\\nm, , ~,~c\.
~MY N~eti t '6uo.~ I ~en
~m\~t I CJ ~~ ~<\
~~\~ I Fro \:e s - '\






Tabulasi Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Menggunakan  
Perangkat Pembelajaran dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik  
pada Materi Teorema Pythagoras 
No. Aspek yang Diamati Pertemuan ke- Persentase 
Tiap 
Aspek 
1 2 3 4 5 6 
1. Siswa mengerjakan soal 
pada LKS sebagai 
apersepsi. 
1 1 1 1 1 1 100% 
2. Guru memberikan 
motivasi terkait materi 
yang akan dipelajari. 
1 1 1 1 1 1 100% 
3. Guru memberikan 
informasi mengenai 
materi yang akan 
dipelajari. 
1 1 1 1 1 1 100% 
4. Siswa membaca dan 
mengamati masalah yang 
terdapat dalam “Konteks” 
di LKS. 
1 1 1 1 1 1 100% 
5. Siswa bertanya jika 
terdapat hal yang belum 
diketahui atau dipahami 
dalam “Konteks” di LKS. 
0 1 1 1 1 1 100% 
6. Siswa berdiskusi dalam 
kelompok kecil untuk 
mengerjakan Kegiatan 
dalam LKS. 
1 1 1 1 1 1 100% 
7. Siswa bertanya jika 
terdapat hal yang belum 
jelas atau dipahami dalam 
petunjuk pada Kegiatan 
di LKS. 
1 1 1 1 1 1 100% 
Lampiran C.15 
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8. Siswa mempresentasikan 
hasil diskusi yang 
dilakukan di depan kelas.  
1 1 1 1 1 1 100% 
9. Guru dan siswa 
mengkonfirmasi jawaban 
yang benar mengenai 
Kegiatan yang telah 
dikerjakan oleh siswa. 
1 1 1 1 1 1 100% 
10. Siswa mengisi “Hasil 
Konstruksi” yang berisi 
konsep yang didapat 
siswa melalui Kegiatan 
dalam LKS. 
1 0 1 0 1 0 50% 
11. Siswa melakukan 
penilaian terkait materi 
yang dipelajari. 
1 1 0 1 1 1 83,34% 
12. Siswa membuat 
kesimpulan pembelajaran. 
0 1 1 1 0 1 66,67% 
13. Guru menginformasikan 
materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan 
berikutnya.  
1 1 1 1 1 1 100% 
Persentase Tiap Pertemuan 84,61 92,30 92,30 92,30 92,30 92,30  











TABULASI HASIL PRETEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 





1 2 3 4 
A B C D A B C D A B C D A B C D A B C D 
1 2 1 4 1 2 2 3 1 1 1 2 1 2 3 4 2 58 53 71 42 32 56 56 Tidak Tuntas 
2 3 3 4 2 2 1 2 1 3 2 2 1 2 3 4 3 83 63 67 58 38 56 57 Tidak Tuntas 
3 2 1 1 1 2 0 1 1 2 1 1 1 2 3 4 3 67 41 40 50 26 56 68 Tidak Tuntas 
4 2 3 4 2 2 2 3 1 2 2 2 1 2 3 4 3 67 68 71 58 38 56 46 Tidak Tuntas 
5 2 0 4 2 2 1 1 0 1 1 1 1 2 3 4 3 58 41 59 50 28 56 68 Tidak Tuntas 
6 2 3 4 2 1 1 2 1 2 2 2 1 1 3 4 3 50 58 67 58 34 56 50 Tidak Tuntas 
7 2 2 4 2 2 1 3 1 1 1 2 1 1 3 4 3 50 49 71 58 33 56 61 Tidak Tuntas 
8 2 1 4 2 2 1 3 1 3 0 2 1 2 0 4 1 75 30 71 42 29 56 59 Tidak Tuntas 
9 2 1 4 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 3 4 3 67 46 59 58 31 56 52 Tidak Tuntas 
10 2 3 4 3 2 3 6 3 3 2 4 2 2 3 4 3 75 83 91 92 49 56 55 Tidak Tuntas 
11 2 1 4 2 1 1 2 1 1 2 2 1 2 3 4 3 50 53 67 58 32 56 88 Tuntas 
12 2 0 4 1 2 0 1 0 1 0 1 0 2 0 4 1 58 12 59 17 19 56 57 Tidak Tuntas 
13 2 3 4 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 50 41 59 42 27 56 34 Tidak Tuntas 
14 2 1 4 2 2 2 4 2 2 1 2 1 2 3 4 3 67 53 74 67 37 56 48 Tidak Tuntas 
15 2 0 4 1 2 0 1 1 1 0 1 1 2 0 4 3 58 17 59 50 23 56 66 Tidak Tuntas 
16 2 3 3 2 2 1 2 1 3 1 1 1 2 3 4 3 75 55 56 58 34 56 41 Tidak Tuntas 
17 2 3 4 2 2 2 5 2 2 1 0 1 2 3 4 3 67 57 68 67 38 56 61 Tidak Tuntas 
18 2 3 4 2 2 3 6 2 2 3 4 2 2 3 4 3 67 88 91 75 47 56 68 Tidak Tuntas 
19 2 3 4 2 2 1 3 1 1 1 1 1 2 3 4 2 58 55 66 5 33 56 84 Tuntas 
20 2 0 1 1 2 0 2 1 3 1 1 1 2 0 4 1 75 22 43 33 22 56 59 Tidak Tuntas 
21 2 1 1 1 2 0 2 1 2 1 1 0 2 3 4 3 67 36 43 42 26 56 39 Tidak Tuntas 
22 2 3 4 2 1 3 6 2 3 3 4 3 3 3 4 2 75 97 91 75 48 56 46 Tidak Tuntas 
23 2 3 4 2 2 1 2 1 3 1 2 1 2 3 4 3 75 58 67 58 36 56 86 Tuntas 
24 2 1 4 2 2 0 1 1 2 1 2 1 2 0 4 2 67 30 64 50 27 56 64 Tidak Tuntas 
25 2 3 4 2 2 1 2 2 3 1 1 1 3 3 4 3 83 60 62 67 37 56 48 Tidak Tuntas 
26 2 1 1 1 2 0 1 1 1 1 0 0 2 1 1 1 58 24 16 25 16 56 66 Tidak Tuntas 
Lampiran C.18 
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27 2 3 4 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 0 4 3 58 44 67 58 31 56 29 Tidak Tuntas 
28 2 3 4 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 3 4 3 67 55 62 58 34 56 55 Tidak Tuntas 
29 2 3 4 1 2 2 4 1 3 1 1 1 3 3 4 3 83 65 69 50 38 56 61 Tidak Tuntas 
30 2 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 2 3 1 1 50 36 21 33 18 56 68 Tidak Tuntas 
31 2 3 4 2 1 1 3 1 2 2 2 1 1 3 4 3 50 58 71 58 35 56 32 Tidak Tuntas 
32 3 3 4 2 2 0 1 1 2 1 1 0 3 3 4 3 83 50 59 50 33 56 63 Tidak Tuntas 
Rata-rata 65,36 49,94 62,49 53,39   58,92  
 
Nilai Terendah   = 29 
Nilai Tertinggi   = 88 
Jangkauan    = 59 
Simpangan Baku Nilai  = 14,17 
Banyak Siswa Tuntas  = 3 
Banyak Siswa Tidak Tuntas = 29 
Persentase Ketuntasan  = 12,5% 
337
TABULASI HASIL POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 





1 2 3 4 
A B C D A B C D A B C D A B C D A B C D 
1 3 1 1 1 3 3 4 2 3 3 4 2 3 3 4 2 100 83 81 58 42 52 81 Tuntas 
2 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 2 3 3 4 2 100 100 100 75 49 52 94 Tuntas 
3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 1 1 1 3 2 3 3 100 67 63 75 39 52 75 Tuntas 
4 3 3 4 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 4 2 100 83 75 75 43 52 83 Tuntas 
5 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 2 2 2 100 83 75 83 44 52 85 Tuntas 
6 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 100 100 100 100 52 52 100 Tuntas 
7 3 1 1 1 3 3 4 2 3 3 4 2 3 3 4 2 100 83 81 58 42 52 81 Tuntas 
8 3 1 1 1 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 100 83 81 83 45 52 87 Tuntas 
9 3 1 1 1 3 3 4 2 3 3 4 2 3 3 4 2 100 83 81 58 42 52 81 Tuntas 
10 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 100 100 100 92 51 52 98 Tuntas 
11 3 1 1 1 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 100 83 81 75 44 52 85 Tuntas 
12 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 100 83 63 83 42 52 81 Tuntas 
13 3 1 1 1 3 3 4 2 3 3 4 2 3 3 4 2 100 83 81 58 42 52 81 Tuntas 
14 3 1 1 0 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 100 83 81 75 44 52 85 Tuntas 
15 3 1 1 1 3 1 1 1 3 1 1 1 3 1 1 1 100 33 25 33 24 52 47 Tidak tuntas 
16 2 1 1 1 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 92 83 81 83 44 52 85 Tuntas 
17 3 1 1 1 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 100 83 81 75 44 52 85 Tuntas 
18 3 1 1 1 3 3 4 2 3 3 4 2 3 3 4 2 100 83 81 58 42 52 81 Tuntas 
19 3 1 1 1 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 100 83 81 75 44 52 85 Tuntas 
20 3 1 1 1 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 100 58 44 58 33 52 63 Tidak tuntas 
21 3 1 1 1 3 2 2 2 3 3 4 3 2 2 2 2 92 67 56 67 36 52 69 Tidak tuntas 
22 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 100 100 94 92 50 52 96 Tuntas 
23 3 2 4 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 100 67 63 75 39 52 75 Tuntas 
24 3 1 1 1 3 1 1 1 3 3 4 3 3 3 4 3 100 67 63 67 38 52 73 Tidak tuntas 
25 3 1 1 1 3 3 4 2 3 3 4 2 3 3 4 2 100 83 81 58 42 52 81 Tuntas 
26 3 2 2 1 3 1 1 1 3 3 4 3 3 3 4 3 100 75 69 67 40 52 77 Tuntas 
Lampiran C.19 
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27 3 1 1 0 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 100 83 81 75 44 52 85 Tuntas 
28 3 1 1 0 3 3 4 2 3 3 4 2 3 3 4 2 100 83 81 50 41 52 79 Tuntas 
29 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 2 100 92 88 92 48 52 92 Tuntas 
30 3 1 1 1 3 1 1 1 3 3 4 1 3 2 2 2 100 58 50 42 32 52 62 Tidak tuntas 
31 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 2 100 100 100 83 50 52 96 Tuntas 
32 3 3 3 1 3 1 1 1 3 1 1 1 3 2 2 2 100 58 44 42 31 52 59 Tidak tuntas 
Rata-rata 99,47 79,94 75,20 70,05   80,71  
 
Nilai Terendah   = 47 
Nilai Tertinggi   = 100 
Jangkauan    = 53 
Simpangan Baku Nilai  = 10,54 
Banyak Siswa Tuntas  = 26 
Banyak Siswa Tidak Tuntas = 6 







Lampiran D.1 Silabus Sesudah Revisi 
Lampiran D.2 Peta Kebutuhan Materi Sesudah Revisi  
Lampiran D.3 RPP 
Lampiran D.4 LKS 
Lampiran D.5 LKS Panduan Guru 
 
SILABUS 
Satuan Pendidikan   : SMP N 1 Buayan 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII/2 
Standar Kompetensi  : Geometri dan Pengukuran  
     3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah 
 
















 Segitiga siku-siku 
 Teorema 
Pythagoras 





 Perwakilan siswa 
mempresentasikan 
hasil diskusi di 
depan kelas.  









2 x 40 
menit 













hasil diskusi di 
depan kelas. 
 3.1.2 Menentukan 
panjang sisi 
segitiga siku-





 Panjang salah 
satu sisi segitiga 
siku-siku jika dua 
sisi lain diketahui 





panjang salah satu 
sisi segitiga siku-










2 x 40 
menit 



































2 x 40 
menit 











hasil diskusi di 
depan kelas. 





 Triple Pythagoras 













2 x 40 
menit 




























yang salah satu 
sudutya 300, 450, 
atau 600 
 Siswa dibagi dalam 
dua jenis kelompok, 
yaitu A dan B. 





panjang sisi pada 
segitiga siku-siku 
yang salah satu besar 
sudutya 300 atau 600. 








2 x 40 
menit 











panjang sisi pada 
segitiga siku-siku 




kelompok A dan B 
mempresentasikan 
hasil diskusi di 
depan kelas. 










panjang sisi pada 
segitiga siku-siku 
yang salah satu besar 





hasil diskusi di 
344
depan kelas. 









 Panjang salah 
satu sisi segitiga 
siku-siku jika dua 




yang salah satu 
sudutya 300, 450, 
atau 600 
 Siswa dibagi dalam 
tiga jenis kelompok, 
yaitu A, B, dan C 



















sisi pada segitiga 
siku-siku yang salah 
satu sudutya 300, 






2 x 40 
menit 




























PETA KEBUTUHAN LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas   : VIII 





  Teorema Pythagoras 
 Pembuktian Teorema 
Pythagoras 
 Menentukan panjang sisi 
segitiga siku-siku jika dua 
sisi lain diketahui 
 Jenis-jenis segitiga 
 Perbandingan panjang sisi 
pada segitiga siku-siku 
yang salah satu besar 
sudutnya adalah 300, 450, 
atau 600 
 Triple Pythagoras 
Aplikasi Teorema Pythagoras 
dan perbandingan panjang sisi 
pada segitiga siku-siku yang 
salah satu besar sudutnya 












sisi segitiga siku-siku 
Memecahkan masalah 
pada bangun datar yang 













A. Identitas Mata Pelajaran 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Buayan 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/2 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
Jumlah Pertemuan : 1 pertemuan 
 
B. Standar Kompetensi 
3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah 
 
C. Kompetensi Dasar 
3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-sisi segitiga 
siku-siku. 
 
D. Indikator Pencapaian 
3.1.1 Merumuskan Teorema Pythagoras 
 
E. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran, siswa dapat: 
1. merumuskan Teorema Pythagoras. 
 
F. Materi Ajar 
1. Segitiga siku-siku 
Pada sebuah segitiga siku-siku, sisi di hadapan sudut 900 dinamakan dengan 
hypotenuse atau sisi miring, sedangkan kedua sisi lainnya dinamakan dengan legs 








Pada segitiga di atas, 𝑎 dan 𝑏 menunjukkan panjang masing-masing sisi siku-siku 
dari segitiga siku-siku di atas, sedangkan 𝑐 menunjukan panjang sisi miringnya. 
2. Teorema Pythagoras 
Pada segitiga siku-siku berlaku Teorema Pythagoras. Teorema ini mengatakan bahwa 
“untuk setiap segitiga siku-siku berlaku kuadrat panjang sisi miringnya sama dengan 





Gambar diatas merupakan segitiga siku-siku, sehingga berlaku Teorema Pythagoras 
sebagai berikut. 
𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2 
 
G. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 
Metode yang digunakan adalah diskusi kelompok dengan pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik. 
 
H. Langkah-Langkah Kegiatan 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Dimulai dengan berdoa, mengecek kehadiran, dan 
menyiapkan siswa untuk mengikuti pelajaran. 
Keterkaitan 
2. Sebagai apersepsi, siswa mengerjakan “Masihkah 
kalian ingat?” pada LKS halaman 2 selama 7 menit 
terkait dengan segitiga siku-siku, luas persegi, dan 
akar kuadrat suatu bilangan.  
3. Sebagai motivasi, guru memberikan informasi 
mengenai aplikasi Teorema Pythagoras dalam 
menentukan tinggi penyangga tenda pada LKS 
halaman 3. 





akan dipelajari hari ini adalah menentukan Teorema 
Pythagoras yaitu teorema mengenai hubungan antara 






Untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa, guru 
memberikan masalah pada Konteks 1 dari LKS 1 halaman 4. 
Guru memancing siswa dengan bertanya. 
“Apa yang harus kita lakukan untuk membantu Joko 
menentukan panjang bambu yang dibutuhkan?” 
 
Elaborasi 
1. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok kecil berangotakan 
5-6 siswa. 
Matematisasi 
2. Siswa berdiskusi mengenai hubungan antara panjang 
sisi miring dan panjang sisi siku-siku pada segitiga 
siku-siku dibimbing LKS 1 Kegiatan 1 pada halaman 
5-8. 
Interaktivitas 
3. Satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok mengenai hubungan antara panjang sisi 
miring dan panjang sisi siku-siku pada segitiga siku-
siku, sedangkan kelompok lain memberi masukan 
atau menyanggah hasil diskusi kelompok. 
Matematisasi 
4. Siswa berdiskusi dalam kelompok kecil mengenai 
pembuktian Teorema Pythagoras menggunakan cara 
Liu Hui dibimbing LKS 1 Kegiatan 2 pada halaman 
9-12. 
Interaktivitas  































kelompok mengenai pembuktian Teorema 
Pythagoras, sedangkan kelompok lain memberi 
masukan atau menyanggah hasil diskusi kelompok. 
 
Konfirmasi 
1. Guru memberikan pujian kepada kelompok yang 
sudah bersedia mempresentasikan hasil diskusi di 
depan kelas dan motivasi kepada kelompok lain yang 
belum memiliki kesempatan untuk 
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
Hasil Konstruksi 
2. Guru dan siswa mengkonfirmasi jawaban yang benar 
mengenai Teorema Pythagoras. Siwa mengisi Hasil 
Konstruksi pada LKS halaman 12 berdasarkan hasil 














Penutup 1. Siswa melakukan penilaian terkait dengan 
merumuskan Teorema Pythagoras dengan 
mengerjakan kuis 2 soal selama 5 menit. 
2. Siswa dibimbing oleh guru untuk membuat 
kesimpulan pembelajaran, yaitu Teorema Pythagoras 
berlaku pada segitiga siku-siku yang menyatakan 
bahwa kuadrat panjang sisi miring pada suatu 
segitiga siku-siku adalah jumlah kuadrat kedua sisi 
siku-sikunya. 
3. Guru menginformasikan pada siswa materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya adalah 
menentukan panjang salah satu sisi segitiga siku-siku 
menggunakan Teorema Pythagoras.  
10’ 
 
I. Sumber Belajar 
1. LKS (terlampir) 
2. M. Cholik Adinawan, Sugijono. (2005). Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII. 
Jakarta: Erlangga. 
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 J. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis 
2. Bentuk Instrumen : Uraian 
3. Instrumen: 





Tulislah rumus Teorema Pythagoras yang berlaku pada segitiga ABC.  





Segitiga siku-siku MNO pada nomor berapakah yang memenuhi 
persamaan 𝑀𝑁2 = 𝑀𝑂2 +𝑁𝑂2? 
4. Pedoman Penilaian 
No. Jawaban Skor 
a. 𝐴𝐶2 = 𝐵𝐶2 +𝐴𝐵2 atau 𝐵𝐶2 = 𝐴𝐶2 −𝐴𝐵2 
atau 𝐴𝐵2 = 𝐴𝐶2 −𝐵𝐶2 
5 
b. Segitiga siku-siku MNO (2) 5 
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A. Identitas Mata Pelajaran 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Buayan 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/2 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
B. Standar Kompetensi 
3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah 
C. Kompetensi Dasar 
3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-sisi segitiga 
siku-siku 
D. Indikator Pencapaian 
3.1.2 Menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lainnya diketahui. 
E. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran, siswa dapat: 
1. menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang salah satu sisi 
segitiga siku-siku jika diketahui panjang dua sisi lainnya. 
F. Materi Ajar 
1. Teorema Pythagoras 
Pada segitiga siku-siku berlaku Teorema Pythagoras. Teorema ini mengatakan 
bahwa “untuk setiap segitiga siku-siku berlaku kuadrat panjang sisi miringnya sama 





Gambar diatas merupakan segitiga siku-siku, sehingga berlaku Teorema Pythagoras 
sebagai berikut 𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2 
2. Panjang sisi salah satu segitiga siku-siku jika kedua sisi lainnya diketahui 




b. 𝑎 = √𝑐2 − 𝑏2 
c. 𝑏 = √𝑐2 − 𝑎2 
 
3. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 
Metode yang digunakan adalah diskusi kelompok dengan pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik. 
 
4. Langkah-Langkah Kegiatan 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Dimulai dengan berdoa, mengecek kehadiran, dan 
menyiapkan siswa untuk mengikuti pelajaran. 
2. Sebagai apersepsi, siswa mengerjakan kuis terkait 
dengan Teorema Pythagoras selama 5 menit.  
Soal Kuis 
1. Tentukanlah rumus Pythagoras yang berlaku 
pada setiga siku-siku yang memiliki panjang 






2. Gambarlah segitiga siku-siku yang memenuhi 
persamaan 𝐾𝐿2 = 𝐾𝑀2 + 𝑀𝐿2. 
Jawaban Kuis 
1. Rumus Pythagoras yang berlaku adalah 𝑎2 =
𝑏2 + 𝑐2. 
2. Segitiga siku-siku yang memenuhi persamaan 













3. Sebagai motivasi, guru memberikan informasi mengenai 
aplikasi Teorema Pythagoras dalam menentukan tinggi 
penyangga tenda pada LKS halaman 3. 
4. Guru memberikan informasi mengenai materi yang akan 
dipelajari hari ini adalah menentukan panjang salah satu 
sisi segitiga siku-siku jika diketahui panjang dua sisi 
lainnya menggunakan Teorema Pythagoras. 
Kegiatan Inti Eksplorasi 
Konteks 
Untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa, guru 
memberikan masalah pada Konteks 1 dari LKS 1 halaman 
13. Guru memancing siswa dengan bertanya. 
“Apa yang harus kita lakukan untuk membantu Joko 
menentukan panjang bambu yang dibutuhkan?” 
 
Elaborasi 
1. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok kecil 
berangotakan 5-6 siswa. 
Matematisasi 
2. Siswa berdiskusi mengenai cara menentukan 
penyelesaian masalah pada Konteks 1 dibimbing 
LKS 1 Kegiatan 3 pada halaman 13-16. 
Interaktivitas 
3. Satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok mengenai pembuktian Teorema 
Pythagoras, sedangkan kelompok lain memberi 

























1. Guru memberikan pujian kepada kelompok yang 
sudah bersedia mempresentasikan hasil diskusi di 
depan kelas dan motivasi kepada kelompok lain 
yang belum memiliki kesempatan untuk 
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
Hasil Kosntruksi 
2. Guru dan siswa mengkonfirmasi jawaban yang 
benar mengenai menentukan panjang salah satu sisi 
pada segitiga siku-siku jika kedua sisi lainnya 
diketahui menggunakan Teorema Pythagoras. Siswa 
mengisi Hasil Kosntruksi pada LKS 1 halaman 16. 
15’ 
Penutup Keterkaitan  
1. Siswa melakukan penilaian terkait menentukan 
panjang salah satu sisi pada segitiga siku-siku jika 
kedua sisi lainnya diketahui menggunakan Teorema 
Pythagoras dengan mengerjakan Latihan Soal 
nomor 1 dan 5 pada LKS 1 halaman 17-20. 
2. Siswa dibimbing oleh guru untuk membuat 
kesimpulan pembelajaran. 
3. Guru menginformasikan pada siswa materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya adalah 
menentukan jenis-jenis segitiga menggunakan 
Teorema Pythagoras.  
4. Guru menginformasikan pada siswa untuk 
membawa kertas kardus dan busur derajat.  
20’ 
 
5. Sumber Belajar 
a. LKS (terlampir) 





6. Penilaian Hasil Belajar 
a. Teknik Penilaian : Tes Tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian 
c. Instrumen: Latihal Soal pada LKS 1 nomor 1 dan 5 halaman 17 dan 20. 
d. Pedoman Penskoran  
No.  Jawaban Skor 
1. Rumus Pythagoras yang berlaku pada segitiga KLM 
adalah 𝐾𝑀2 = 𝐾𝐿2 + 𝐿𝑀2  
Panjang sisi LM 
𝐿𝑀2 = 𝐾𝑀2 + 𝐾𝐿2 ↔ 𝐿𝑀 = √𝐾𝑀2 + 𝐾𝐿2  
𝐿𝑀 = √302 + 242 = √900 − 576 = √324 = 18  







5. Diketahui : Pelabuhan Tanjung Mas berada di 
sebelah timur pelabuhan di Cirebon sejauh 250 km. 
Pelabuhan Kuala Pembuang berada di sebelah utara 
Pelabuhan Tanjung Mas sejauh 600 km. 
Ditanyakan : Jarak pelabuhan di Cirebon dan 
Pelabuhan Kuala Pembuang? 
Konsep matematika yang berkaitan: Teorema 
Pythagoras dan jurusan tiga arah 
Jawab: 






































A: Pelabuhan di Cirebon 
B: Pelabuhan Tanjung Mas 
C: Pelabuhan Kuala Pembuang 
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 Jarak pelabuhan di Cirebon dan Pelabuhan Kuala 
Pembuang adalah panjang AC 
𝐴𝐶 = √𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 = √2502 + 6002 =
√422500 = 650   
Pemeriksaan proses dan hasil penyelesaian: 
𝐴𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 ↔ 6502 = 2502 + 6002 ↔
422500 = 62500 + 360000 ↔ 422500 =
422500  
Kesimpulan 
Maka, jarak jarak yang harus ditempuh kapal yang 
dikemudikan Ayah Andi dari pelabuhan di Cirebon 
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A. Identitas Mata Pelajaran 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Buayan 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/2 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
 
B. Standar Kompetensi 
3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah. 
 
C. Kompetensi Dasar 
3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-sisi segitiga 
siku-siku. 
 
D. Indikator Pencapaian 
3.1.3 Menentukan jenis-jenis segitiga jika diketahui panjang sisi-sisinya. 
 
E. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 
1. menentukan jenis-jenis segitiga jika diketahui panjang sisi-sisinya 
 
F. Materi Ajar 
1. Teorema Pythagoras 
Pada segitiga siku-siku berlaku Teorema Pythagoras. Teorema ini mengatakan 
bahwa “untuk setiap segitiga siku-siku berlaku kuadrat panjang sisi miringnya sama 








Gambar diatas merupakan segitiga siku-siku, sehingga berlaku Teorema Pythagoras 
sebagai berikut 𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2. 
 
2. Jenis-Jenis Segitiga 
Teorema Pythagoras dapat digunakan untuk menentukan jenis-jenis segitiga jika 






Pada segitiga ABC, sisi AB merupakan sisi terpanjang. Panjang sisi AB adalah c, 
panjang sisi BC adalah a, dan panjang CA adalah b. Maka,  
a. Segitiga ABC merupakan segitiga lancip jika 𝑐2 < 𝑎2 + 𝑏2. 
b. Segitiga ABC merupakan segitiga siku-siku jika 𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2. 
c. Segitiga ABC merupakan segitiga tumpul jika 𝑐2 > 𝑎2 + 𝑏2. 
 
G. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 
Metode yang digunakan adalah diskusi kelompok dengan pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik. 
 
H. Langkah-Langkah Kegiatan 
Bagian Pertama 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Dimulai dengan berdoa, mengecek kehadiran, 
dan menyiapkan siswa untuk mengikuti 
pelajaran. 
Keterkaitan 
2. Sebagai apersepsi, siswa mengerjakan 
“Masihkah kalian ingat?” pada LKS 2 halaman 
24 selama 5 menit terkait dengan jenis segitiga 









3. Sebagai motivasi, guru memberikan informasi 
mengenai aplikasi Teorema Pythagoras 
mengenai kuda-kuda penyagga atap rumah 
pada LKS 2 halaman 25. 
4. Guru memberikan informasi mengenai materi 
yang akan dipelajari dan kegiatan yang akan 
dilakukan hari ini adalah siswa akan berdiskusi 
kelompok menentukan jenis-jenis segitiga 






Untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa, guru 
memberikan masalah pada Konteks 1 dari LKS 2 
halaman 26. Guru memancing siswa dengan bertanya. 
“Apa yang harus kita lakukan untuk membantu Pak 
Budi untuk memastikan kuda-kuda penyangga atap 
yang dibuatnya berbentuk segitiga siku-siku?” 
 
Elaborasi 
1. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok kecil 
berangotakan 5-6 siswa. 
Matematisasi 
2. Siswa berdiskusi mengenai menentukan jenis-
jenis segitiga berdasarkan besar sudutnya jika 
diketahui panjang ketiga sisinya menggunakan 
Teorema Pythagoras dibimbing LKS 2 
Kegiatan 1 pada halaman 27-29. 
Interaktivitas 
3. Satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok mengenai menentukan jenis-jenis 
segitiga berdasarkan besar sudutnya jika 

























Teorema Pythagoras.  
Matematisasi 
4. Siswa berdiskusi dalam kelompok kecil 
mengenai cara penyelesaian permasalahan pada 
konteks 1. 
Interaktivitas  
5. Satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok mengenai penyelesaian masalah, 
sedangkan kelompok lain memberi masukan 
atau menyanggah hasil diskusi kelompok. 
 
Konfirmasi 
1. Guru memberikan pujian kepada kelompok 
yang sudah bersedia mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas dan motivasi kepada 
kelompok lain yang belum memiliki 
kesempatan untuk mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas. 
Hasil Konstruksi 
2. Guru dan siswa mengkonfirmasi jawaban yang 
benar mengenai menentukan jenis segitiga 
berdasarkan besar sudutnya menggunakan 
Teorema Pythagoras. Siswa mengisi Hasil 
Konstruksi pada LKS halaman 29 berdasarkan 























Penutup 1. Siswa melakukan penilaian terkait dengan 
menentukan jenis segitiga berdasarkan besar 
sudutnya menggunakan Teorema Pythagoras 
dengan mengerjakan Latihan soal pada LKS 2 
halaman 33 nomor 2 selama 5 menit. 
2. Siswa dibimbing oleh guru untuk membuat 
kesimpulan pembelajaran, yaitu jenis-jenis 
segitiga berdasarkan besar sudutnya jika 
10’ 
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diketahui panjang ketiga sisinya menggunakan 






Pada segitiga ABC, sisi AB merupakan sisi 
terpanjang. Panjang sisi AB adalah c, panjang 
sisi BC adalah a, dan panjang CA adalah b. 
Maka,  
a. Segitiga ABC merupakan segitiga lancip 
jika 𝑐2 < 𝑎2 + 𝑏2. 
b. Segitiga ABC merupakan segitiga siku-
siku jika 𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2. 
c. Segitiga ABC merupakan segitiga tumpul 
jika 𝑐2 > 𝑎2 + 𝑏2. 
3. Guru menginformasikan pada siswa materi 
yang akan dipelajari selanjutnya adalah Triple 
Pythagoras. 
 
I. Sumber Belajar 
a. LKS (terlampir) 
b. M. Cholik Adinawan, Sugijono. (2005). Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII. 
Jakarta: Erlangga. 
 
J. Penilaian Hasil Belajar 
a. Teknik Penilaian : Tes Tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian 
c. Instrumen: 










d. Pedoman Penskoran  
No.  Jawaban Skor 
1)  Diketahui : Ukuran kuda-kuda penyangga atap berbentuk 
segitiga siku-siku 
a. 12 meter, 5 meter, dan 13 meter 
b. 4 meter, 8 meter, dan 10 meter 
c. 9 meter, 10 meter, dan 13 meter 
Ditanyakan : Manakah dari ketiga ukuran panjang sisi kuda-
kuda penyangga atap yang berbentuk segitiga siku-siku.  
Konsep matematika yang berkaitan: Teorema Pythagoras 
Jawab :  




Pada segitiga ABC, sisi terpanjang adalah sisi BC.  
a. 𝐵𝐶2 = 132 = 169 
𝐴𝐵2 +𝐴𝐶2 = 52 + 122 = 25 + 144 = 169  
𝐵𝐶2 = 𝐴𝐵2 +𝐴𝐶2, maka segitiga ABC adalah segitiga 
siku-siku. 
b. 𝐵𝐶2 = 102 = 100 
𝐴𝐵2 +𝐴𝐶2 = 42 + 82 = 16 + 64 = 80  
𝐵𝐶2 > 𝐴𝐵2 +𝐴𝐶2, maka segitiga ABC adalah segitiga 
tumpul. 
c. 𝐵𝐶2 = 132 = 169 
𝐴𝐵2 +𝐴𝐶2 = 92 + 102 = 81 + 100 = 181  
𝐵𝐶2 < 𝐴𝐵2 +𝐴𝐶2, maka segitiga ABC adalah segitiga 
lancip. 
Pemeriksaan proses dan hasil penyelesaian: 
a. 𝐵𝐶2 = 𝐴𝐵2 +𝐴𝐶2 ↔ 132 = 52 + 122 ↔ 169 = 169 
b. 𝐵𝐶2 > 𝐴𝐵2 +𝐴𝐶2 ↔ 102 > 42 + 82 ↔ 100 > 80 




































Ukuran kuda-kuda penyangga atap (b) yang berbentuk segitiga 
siku-siku.  
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A. Identitas Mata Pelajaran 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Buayan 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/2 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
 
B. Standar Kompetensi 
3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah. 
 
C. Kompetensi Dasar 
3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-sisi segitiga 
siku-siku. 
 
D. Indikator Pencapaian 
3.1.4 Menentukan menentukan Tripel Pythagoras. 
 
E. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 
1.  menentukan Tripel Pythagoras. 
 
F. Materi Ajar 
1. Teorema Pythagoras 
Pada segitiga siku-siku berlaku Teorema Pythagoras. Teorema ini mengatakan 
bahwa “untuk setiap segitiga siku-siku berlaku kuadrat panjang sisi miringnya sama 








Gambar diatas merupakan segitiga siku-siku, sehingga berlaku Teorema Pythagoras 
sebagai berikut 𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2. 
 
2. Triple Pythagoras 
Tripel Pythagoras adalah tiga bilangan asli yang digunakan untuk menyatakan 
panjang sisi pada segitiga siku-siku.  
Contoh: 3, 4, dan 5 
Triple Pythagoras dapat dibangun dari persamaan 𝑎2 − 𝑏2, 2𝑎𝑏, dan 𝑎2 + 𝑏2 dengan 
𝑎 dan 𝑏 adalah bilangan bulat, serta 𝑎 > 𝑏. 
 
G. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 
Metode yang digunakan adalah diskusi kelompok dengan pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik. 
 
H. Langkah-Langkah Kegiatan 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Sebagai apersepsi, siswa mengerjakan 
“Masihkah kalian ingat?” pada LKS 3 halaman 
40 selama 5 menit terkait dengan Teorema 
Pythagoras.  
2. Sebagai motivasi, guru memberikan informasi 
mengenai sejarah Triple Pythagoras pada LKS 
3 halaman 41. 
3. Guru memberikan informasi mengenai materi 
yang akan dipelajari dan kegiatan yang akan 







Untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa, guru 
memberikan masalah pada Konteks dari LKS 3 








1. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok kecil 
berangotakan 5-6 siswa. 
Matematisasi 
2. Siswa berdiskusi mengenai menentukan Triple 
Pythagoras dibimbing kegiatan 1 LKS 3 
halaman 43-44. 
Interaktivitas 
3. Satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok mengenai menentukan Triple 
Pythagoras, sedangkan kelompok lain memberi 




1. Guru memberikan pujian kepada kelompok 
yang sudah bersedia mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas dan motivasi kepada 
kelompok lain yang belum memiliki 
kesempatan untuk mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas. 
Hasil Konstruksi 
2. Guru dan siswa mengkonfirmasi jawaban yang 
benar mengenai menentukan Triple Pythagoras. 
Siswa mengisi Hasil Konstruksi pada LKS 3 


















1. Siswa melakukan penilaian terkait dengan 
Triple Pythagoras dengan mengerjakan Latihan 
soal pada LKS 3 halaman 47-48 nomor 2 
selama 20 menit. 
2. Siswa dibimbing oleh guru untuk membuat 
25’ 
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kesimpulan pembelajaran, yaitu: 
a. Tripel Pythagoras adalah tiga bilangan asli 
yang digunakan untuk menyatakan 
panjang sisi pada segitiga siku-siku.  
Contoh: 3, 4, dan 5 
b. Triple Pythagoras dapat dibangun dari 
persamaan 𝑎2 − 𝑏2, 2𝑎𝑏, dan 𝑎2 +
𝑏2 dengan 𝑎 dan 𝑏 adalah bilangan bulat, 
serta 𝑎 > 𝑏. 
3. Guru menginformasikan pada siswa materi 
yang akan dipelajari selanjutnya adalah 
perbandingan panjang sisi pada segitiga siku-
siku istimewa. 
 
I. Sumber Belajar 
a. LKS (terlampir) 
b. M. Cholik Adinawan, Sugijono. (2005). Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII. 
Jakarta: Erlangga. 
 
J. Penilaian Hasil Belajar 
a. Teknik Penilaian : Tes Tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian 
c. Instrumen: 
1) Latihan soal pada LKS 3 halaman 46 nomor 2 
d. Pedoman Penskoran  
No.  Jawaban Skor 
2) Diketahui : Fahmi mendapat tugas membuat tiga buah persegi 
panjang. 
Ditanyakan :  
a. Ukuran apa saja yang dapat digunakan untuk menentukan 
segiempat adalah persegi panjang atau bukan?  










Konsep matematika yang berkaitan : Teorema Pythagoras dan 
persegi panjang 
Jawab: 





a. Persegi panjang adalah segiempat yang memiliki dua pasang 
sisi yang sejajar dan besar salah satu sudutnya adalah 900. 
Ukuran yang dapat digunakan untuk menentukan apakah 
segi empat adalah persegi panjang adalah ukuran panjang, 
ukuran lebar, dan ukuran diagonal.  
b. Ukuran untuk tiga buah persegi panjang 
(1) Panjang=4 cm, lebar=3 cm, dan panjang diagonal=5 cm 
(2) Panjang=12 cm, lebar=5 cm, dan panjang diagonal=13 
cm 
(3) Panjang=15 cm, lebar=8 cm, dan panjang diagonal=17 
cm 
Pemeriksaan proses dan hasil penyelesaian: 
(1) 52 = 32 + 42 ↔ 25 = 9 + 16 ↔ 25 = 25 
(2) 132 = 122 + 52 ↔ 169 = 144 + 25 ↔ 169 = 169 
(3) 172 = 82 + 152 ↔ 289 = 64 + 225 ↔ 289 = 289 
Kesimpulan: 
a. Ukuran yang dapat digunakan adalah panjang, lebar, dan 
panjang diagonal. 
b. Ukuran tiga buah persegi panjang  
(1) Panjang=4 cm, lebar=3 cm, dan panjang diagonal=5 
cm 
(2) Panjang=12 cm, lebar=5 cm, dan panjang 
diagonal=13 cm 
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A. Identitas Mata Pelajaran 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Buayan 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/2 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
 
B. Standar Kompetensi 
3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah. 
 
C. Kompetensi Dasar 
3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-sisi segitiga 
siku-siku. 
 
D. Indikator Pencapaian 
3.1.5 Menentukan panjang sisi pada segitiga siku-siku menggunakan perbandingan 
sisi-sisi pada segitiga siku-siku yang salah satu sudutnya 300, 450, atau 600. 
 
E. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran, siswa dapat: 
1. menentukan panjang sisi pada segitiga siku-siku menggunakan perbandingan sisi-
sisi pada segitiga siku-siku yang salah satu sudutnya 300, 450, atau 600. 
 
F. Materi Ajar 
1. Teorema Pythagoras 
Pada segitiga siku-siku berlaku Teorema Pythagoras. Teorema ini mengatakan 
bahwa “untuk setiap segitiga siku-siku berlaku kuadrat panjang sisi miringnya sama 







Gambar diatas merupakan segitiga siku-siku, sehingga berlaku Teorema Pythagoras 
sebagai berikut 𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2. 
2. Perbandingan sisi-sisi pada segitiga siku-siku yang salah satu sudutnya 300, 450, atau 
600.  


















3. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 
Metode yang digunakan adalah diskusi kelompok dengan pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik. 
 
4. Langkah-Langkah Kegiatan 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Dimulai dengan berdoa, mengecek kehadiran, dan 
menyiapkan siswa untuk mengikuti pelajaran. 
Keterkaitan 







Perbandingan sisi-sisi pada segitiga siku-
siku di samping adalah  








Perbandingan sisi-sisi pada segitiga siku-
siku di samping adalah  







Perbandingan sisi-sisi pada segitiga siku-
siku di samping adalah  
OP : PQ : QO = 1 : 1 : √2  
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kalian ingat?” pada LKS halaman 52 selama 5 
menit terkait dengan perbandingan dan besar sudut 
pada segitiga.  
3. Sebagai motivasi, guru memberikan informasi 
mengenai aplikasi perbandingan panjang sisi pada 
segitiga siku-siku istimewa. 
4. Guru memberikan informasi mengenai materi yang 
akan dipelajari hari ini adalah menentukan panjang 
sisi segitiga siku-siku menggunakan perbandingan 
segitiga siku-siku istimewa. 
Kegiatan Inti Eksplorasi 
Konteks  
Untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa, guru 
memberikan masalah pada Konteks 1 dari LKS 4 halaman 
54. Guru memancing siswa dengan bertanya. 




1. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok kecil 
berangotakan 5-6 siswa. Kelompok 1, 2, dan 3 akan 
berdiskusi mengenai besar perbandingan panjang 
sisi pada segitiga siku-siku yang salah satu besar 
sudutnya adalah 300 atau 600, sedangkan kelompok 
4, 5, dan 6 akan berdiskusi mengenai besar 
perbandingan panjang sisi pada segitiga siku-siku 
yang salah satu besar sudutnya adalah 450. 
Matematisasi 
2. Siswa pada kelompok 1, 2, dan 3 berdiskusi 
mengenai besar perbandingan panjang sisi pada 
segitiga siku-siku yang salah satu besar sudutnya 
adalah 300 atau 600 dipandu oleh LKS 4 kegiatan 1 

























berdiskusi mengenai besar perbandingan panjang 
sisi pada segitiga siku-siku yang salah satu besar 
sudutnya adalah 450dipandu oleh LKS 4 kegiatan 2 
halaman 58-60. 
Interaktivitas 
3. Dua kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok mengenai hubungan antara panjang sisi 
miring dan panjang sisi siku-siku pada segitiga 
siku-siku, sedangkan kelompok lain memberi 
masukan atau menyanggah hasil diskusi kelompok. 
Matematisasi 
4. Siswa berdiskusi dalam kelompok kecil mengenai 
penyelesaian masalah pada konteks 3 LKS 5 
halaman 61. 
Interaktivitas  
5. Satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok mengenai penyelesaian masalah pada 
konteks 3 LKS 5 halaman 61, sedangkan kelompok 




1. Guru memberikan pujian kepada kelompok yang 
sudah bersedia mempresentasikan hasil diskusi di 
depan kelas dan motivasi kepada kelompok lain 
yang belum memiliki kesempatan untuk 
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
Hasil Konstruksi 
2. Guru dan siswa mengkonfirmasi jawaban yang 
benar mengenai Teorema Pythagoras. Siwa mengisi 
Hasil Konstruksi pada LKS halaman 57 dan 61 

































Penutup 1. Siswa melakukan penilaian terkait menentukan 10’ 
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panjang sisi pada segitiga siku-siku yang salah satu 
besar sudutnya adalah 300, 450, atau 600 dengan 
mengerjakan Latihan Soal pada LKS 4 nomor 1. 
2. Siswa dibimbing oleh guru untuk membuat 
kesimpulan pembelajaran. 
3. Guru menginformasikan pada siswa materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya adalah 
aplikasi dari Teorema Pythagoras dalam kehidupan.  
 
5. Sumber Belajar 
a. LKS (terlampir) 
b. M. Cholik Adinawan, Sugijono. (2005). Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII. 
Jakarta: Erlangga. 
 
6. Penilaian Hasil Belajar 
a. Teknik Penilaian : Tes Tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian 
c. Instrumen: 
Latihan Soal LKS 4 halaman 64 nomor 1. 
d. Pedoman Penskoran  
No.  Jawaban Skor 
1)  Diketahui : panjang tangga 10 meter dengan kemiringan tangga 
terhadap lantai adalah 450.  
Ditanyakan : tinggi bangunan lantai satu rumah Pak Joko? 
Konsep matematika yang berkaitan: Teorema Pythagoras dan 
segitiga  
Jawab: 
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A. Identitas Mata Pelajaran 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Buayan 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/2 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
 
B. Standar Kompetensi 
3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah 
 
C. Kompetensi Dasar 
3.2 Memecahkan masalah pada bangun datar yang berkaitan dengan Teorema 
Pythagoras 
 
D. Indikator Pencapaian 
3.2.1 Menentukan panjang diagonal pada bangun datar menggunakan Teorema 
Pythagoras. 
3.2.2 Menentukan tinggi segitiga menggunakan Teorema Pythagoras. 
3.2.3 Menentukan tinggi segitiga menggunakan perbandingan sisi pada segitiga siku-
siku yang salah satu sudutnya 300, 450, atau 600. 
 
E. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran, diharapkan siswa dapat:  
1. menentukan panjang diagonal pada bangun datar menggunakan Teorema 
Pythagoras; 
2. menentukan tinggi segitiga menggunakan Teorema Pythagoras; dan  
3. menentukan tinggi segitiga menggunakan perbandingan sisi pada segitiga siku-




F. Materi Ajar 
1. Teorema Pythagoras 
Pada segitiga siku-siku berlaku Teorema Pythagoras. Teorema ini mengatakan 
bahwa “untuk setiap segitiga siku-siku berlaku kuadrat panjang sisi miringnya sama 






Gambar diatas merupakan segitiga siku-siku, sehingga berlaku Teorema Pythagoras 
sebagai berikut 𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2 
2. Panjang sisi salah satu segitiga siku-siku jika kedua sisi lainnya diketahui 
a. 𝑐 = √𝑎2 + 𝑏2 
b. 𝑎 = √𝑐2 − 𝑏2 
c. 𝑏 = √𝑐2 − 𝑎2 
3. Perbandingan sisi-sisi pada segitiga siku-siku yang salah satu sudutnya 300, 450, atau 
600.  























Perbandingan sisi-sisi pada segitiga siku-
siku di samping adalah  








Perbandingan sisi-sisi pada segitiga siku-
siku di samping adalah  
DE : EF : FD = √3 : 1 : 2 
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G. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 
Metode yang digunakan adalah diskusi kelompok dengan pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik. 
 
H. Langkah-Langkah Kegiatan 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Dimulai dengan berdoa, mengecek kehadiran, dan 
menyiapkan siswa untuk mengikuti pelajaran. 
Keterkaitan 
2. Sebagai apersepsi, siswa mengerjakan “Masihkah 
kalian ingat?” pada LKS halaman 70 selama 5 
menit terkait dengan perbandingan dan besar sudut 
pada segitiga.  
3. Sebagai motivasi, guru memberikan informasi 
mengenai aplikasi Teorema Pythagoras dalam 
kehidupan. 
4. Guru memberikan informasi mengenai materi yang 
akan dipelajari hari ini adalah aplikasi Teorema 
Pythagoras dalam kehidupan. 
10’ 
Kegiatan Inti Eksplorasi 
Konteks  
Untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa, guru 














Perbandingan sisi-sisi pada segitiga siku-
siku di samping adalah  




1. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok kecil 
berangotakan 5-6 siswa. Kelompok 1 dan 2 akan 
berdiskusi mengenai Kegiatan 1, kelompok 3 dan 4 
akan berdiskusi mengenai Kegiatan 2, sedangkan 
kelompok 5 dan 6 akan berdiskusi mengenai 
Kegiatan 3.  
Matematisasi 
2. Siswa pada kelompok 1 dan 2 akan berdiskusi 
mengenai menentukan panjang diagonal pada 
bangun datar dipandu Kegiatan 1 LKS 5 halaman 
72-74. Siswa pada kelompok 3 dan 4 akan 
berdiskusi menentukan tinggi segitiga 
menggunakan Teorema Pythagoras dipandu 
Kegiatan 3 LKS 5 halaman 75-77. Siswa pada 
kelompok 5 dan 6 akan berdiskusi mengenai 
menentukan tinggi segitiga menggunakan 
perbandingan panjang sisi segitiga siku-siku 
istimewa dipandu Kegiatan 3 LKS 5 halaman 78-
80. 
Interaktivitas 
3. Tiga kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok mengenai penyelesaian pada Kegiatan 1, 
Kegiatan 2, dan Kegiatan 3. 
 
Konfirmasi 
1. Guru memberikan pujian kepada kelompok yang 
sudah bersedia mempresentasikan hasil diskusi di 
depan kelas dan motivasi kepada kelompok lain 
yang belum memiliki kesempatan untuk 
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
Hasil Konstruksi 





























benar. Guru bertanya pada siswa strategi 
pemecahan masalah yang digunakan untuk 
memecahkan masalah terkait Teorema Pythagoras. 
Penutup 1. Siswa melakukan penilaian terkait aplikasi 
Teorema Pythagoras dalam kehidupan dengan 
mengerjakan Latihan Soal nomor 1 halaman 81. 
2. Siswa dibimbing oleh guru untuk membuat 
kesimpulan pembelajaran. 
3. Guru menginformasikan pada siswa materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya adalah 
aplikasi dari Teorema Pythagoras dalam kehidupan.  
10’ 
 
I. Sumber Belajar 
a. LKS (terlampir) 
b. M. Cholik Adinawan, Sugijono. 2005. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII. 
Jakarta: Erlangga. 
 
J. Penilaian Hasil Belajar 
a. Teknik Penilaian : Tes Tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian 
c. Instrumen: 
Latihan Soal LKS 5 nomor 1.  
d. Pedoman Penskoran  
No.  Jawaban Skor 
1) Diketahui:   4 buah kuda-kuda penyangga atap 
berbentuk segitiga sama kaki dengan panjang alas 
adalah 8 meter dan panjang kaki masing-masing 
adalah 5 meter. Pada salah satu garis tinggi akan 
dipasang kayu. 
Ditanyakan: panjang kayu yang dibutuhkan untuk 
membuat 4 buah kuda-kuda penyangga atap? 



















Panjang AD  
𝐴𝐷 = √𝐴𝐶2 − 𝐷𝐶2 = √52 − 42 = √25 − 16 =
√9 = 3  
Panjang keseluruhan kayu yang dibutuhkan 
𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 = 4(𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 + 𝐶𝐴 + 𝐴𝐷) =
4(5 + 8 + 5 + 3) = 4(21) = 84  
Pemeriksaan proses dan hasil penyelesaian: 
Panjang AD 
𝐴𝐶2 = 𝐴𝐷2 +𝐷𝐶2 ↔ 52 = 32 + 42 ↔ 25 = 9 +
16 ↔ 25 = 25  
Panjang keseluruhan kayu 
𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 = 4(𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 + 𝐶𝐴 + 𝐴𝐷) ↔ 84 =
4(5 + 8 + 5 + 3) ↔ 84 = 84  
 
Kesimpulan: 
Maka, panjang keseluruhan kayu yang dibutuhkan 
untuk membuat 4 buah kuda-kuda penyangga atap 
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Lembar Kegiatan Siswa  
Teorema Pythagoras dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 
untuk kelas VIII 
berdasarkan KTSP 2006 
 
Penulis  : Febriana Nurrokhmah 
Pembimbing : Dr. Ali Mahmudi 
Penilai  : Sugiyono, M. Pd. 
  Himmawati Puji Lestari, M. Si. 
    Kuswari Hernawati, M. Kom. 
    Muji Utami, S. Pd. 
Ukuran LKS : 21 x 29,7 (A4) 
 
Lembar Kegiatan Siswa ini disusun dan dirancang oleh penulis dengan menggunakan 






Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan 
hidayah-Nya sehingga penyusunan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang berjudul “Lembar 
Kegiatan Siswa Teorema Pythagoras dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 
untuk Kelas VIII” sebagai tugas akhir skripsi Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Yogyakarta ini dapat terselesaikan 
dengan baik.  
Dalam LKS ini terdapat karakteristik-karakteristik Pendidikan Matematika Realistik. 
LKS ini diawali dengan konteks atau permasalahan realistik sebagai titik awal pembelajaran 
matematika. Kemudian, siswa akan dibimbing untuk melakukan matematisasi menggunakan 
model sebagi jembatan dari matematika kongkrit menjadi matematika formal. Selanjutnya, 
hasil kerja dan konstruksi siswa akan dimanfaatkan sebagai landasan pengembangan konsep 
matematika. Dalam LKS ini, siswa akan diajak untuk bekerja secara berkelompok sehingga 
siswa dapat berinteraksi dengan siswa lain maupun dengan guru. Selain itu, LKS ini 
memfasilitasi adanya keterkaitan konsep matematika. Oleh karena itu, LKS dengan 
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik ini diharapkan dapat membantu siswa dalam 
memahami materi Teorema Pythagoras. 
LKS ini memuat materi Teorema Pytahgoras yang terdiri dari mengenal Teorema 
Pythagoras, jenis-jenis segitiga, Triple Pythagoras, perbandingan panjang sisi pada segitiga 
siku-siku stimewa, dan aplikasi Teorema Pythagoras dalam kehidupan. Penyusunan materi 
dalam LKS ini disesuaikan dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang termuat 
dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 mengenai Standar Isi. 
Semoga LKS ini dapat bermanfaat bagi siswa dan guru, sehingga dapat 
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Kritik dan saran yang membangun sangat kami 
harapkan untuk perbaikan LKS.  
 
Yogyakarta, Maret 2014 

















Nomor dan Judul 
Lembar Kegiatan 
Siswa 
SK, KD, dan indikator dari 




dasar, serta indikator yang 
harus dicapai sebagai hasil 
dari proses pembelajaran 
Identitas Lembar 
Kegiatan Siswa berisi 
tanggal, anggota 
kelompok, dan alokasi 
waktu. 
Apa yang akan 
dipelajari hari ini? berisi 
informasi mengenai 
materi yang akan 
dipelajari siswa Petunjuk Penggunaan 
LKS berisi informasi 
mengenai petunjuk 
penggunaan Lembar 
Kegiatan  Siswa 
Masihkah kalian ingat? berisi materi-
materi yang telah didapat siswa dan 
berkaitan dengan materi yang 
terdapat dalam Lembar Kegiatan 
Siswa. Dengan adanya materi 
prasyarat, siswa diharapkan lebih 
siap untuk mempelajari materi dalam 
Lembar Kegiatan Siswa 
Manfaat dan Tujuan 
Belajar berisi tujuan belajar 
dan manfaat yang 
diharapkan diidapat oleh 






Judul Lembar Kegiatan Siswa 
Informasi berisi aplikasi materi yang 
terdapat dalam Lembar Kegiatan Siswa. 
Informasi ini diharapkan dapat 
memotivasi siswa untuk mempelajari 
materi. 
Pengantar berisi materi pengantar 
yang akan memberikan gambaran 
pada siswa mengenai materi yang 
akan dipelajari 
Nomor dan Judul Sub Kegiatan  
Konteks berisi masalah yang akan 
digunakan sebagai awal 
pembelajaran. Melalui penggunaan 
konteks, siswa diharapkan 






Nomor sub kegiatan dalam Lembar 
Kegiatan Siswa 
Matematisasi berisi langkah-
langkah atau proses memodelkan 
masalah pada konteks secara 
matematis.  
Interaktivitas memuat kegiatan yang 
memfasilitasi siswa untuk dapat 
berinteraksi dengan guru dan siswa lainnya 
Hasil Konstruksi berisi konsep-
konsep yang siswa dapatkan dari 
proses matematisasi dan 
interaktivitas. Pada Hasil 
Konstruksi, siswa diminta untuk 
melengkapi kalimat dengan 





Latihan Soal berisi soal-soal yang 
berkaitan dengan materi yang 
dipelajari siswa dalam Lembar 
Kegiatan Siswa 
Keterkaitan berisi permasalahan 
mengenai materi dalam Lembar 
Kegiatan Siswa dan memiliki 
kaitan dengan konsep 
matematika lainnya 
Catatan merupakan tempat bagi 
siswa untuk mencatat hal—hal 
penting yang berkaitan dengan 
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3. Menggunakan Teorema Pythagoras 
dalam pemecahan masalah 
 
3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras 




3.1.1 Merumuskan Teorema Pythagoras. 
3.1.2 Menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lain diketahui. 
 
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan LKS, kalian dapat: 
1. Merumuskan Teorema Pythagoras 
2. Menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lain diketahui. 
 
 
Hari ini kita akan belajar mengenai: 
1. Teorema Pythagoras 
2. Menentukan panjang sisi segitiga siku-siku menggunakan Teorema Pythagoras 
 
 
1. Bacalah LKS dengan cermat. 
2. Diskusikanlah masalah dalam LKS dengan teman satu kelompok. 
3. Tulislah hasil diskusi kelompokmu pada tempat yang telah disediakan. 
 
Tanggal :  
Kelompok : 



































Lembar Kegiatan Siswa 1 
Teorema Pythagoras 
Lembar Kegiatan Siswa 1 
Mengenal Teorema Pythagoras 
belajarpintar.com 
 
Manfaat dan Tujuan Belajar 







1. Mengingat sisi-sisi pada segitiga siku-siku. 












2. Menentukan luas persegi dan panjang sisi persegi pada gambar.  






Petunjuk:        adalah satu satuan luas. 
Luas persegi KLMN adalah … satuan luas. 
b. Panjang sisi persegi PQRS adalah … .  
3. Berapakah nilai dari √(52 + 122) ?   
























Pernahkah kalian mendirikan tenda pada kegiatan Persami? Berapakah tinggi 
tiang penyangga yang kalian gunakan? Dapatkah tiang yang kita gunakan tidak 
sesuai dengan besar tenda yang didirikan? 
Bagaimana cara kita untuk dapat menentukan tinggi tiang penyangga tenda yang 
sesuai? Kita dapat menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan 



































Kakak, apakah yang dimaksud 
dengan Teorema Pythagoras? 
Teorema Pythagoras adalah 
teorema mengenai hubungan 
antara panjang sisi siku-siku dan 


































Regu Harimau akan mendirikan tenda pada Persami minggu depan. Joko 
merupakan salah satu anggota Regu Harimau. Joko mendapat tugas untuk 
membawa dua buah tiang penyangga. Sisi depan tenda berbentuk segitiga sama 
kaki dengan panjang kedua kakinya masing-masing adalah 5 meter dan lebar 
alasnya adalah 6 meter. Masing-masing tiang penyangga akan dilebihkan 30 cm 
untuk ditanam di dalam tanah. Bantulah Joko menentukan panjang keseluruhan 





5 meter 5 meter 
1.1  Menemukan Teorema Pythagoras 
Untuk dapat menyelesaikan 
permasalahan pada konteks, 









Pada kegiatan ini, kalian akan dibimbing untuk dapat menemukan Teorema Pythagoras, 
yaitu menemukan hubungan antara panjang sisi siku-siku dan panjang sisi miring pada 
segitiga siku-siku. Kalian akan menemukan Teorema Pythagoras melalui menghitung luas 
persegi yang memiliki panjang sisi yang sama dengan panjang sisi pada segitiga siku-siku.  
 
Alat dan Bahan: 




1. Gambarlah sebuah segitiga siku-siku dengan panjang kedua sisi siku-sikunya adalah 3 
dan 4 persegi satuan pada kertas berpetak yang disediakan. 
2. Gambarlah persegi pada masing-masing sisi segitiga siku-siku yang telah dibuat. 
Panjang sisi persegi sama dengan panjang sisi pada segitiga siku-siku.  
3. Berilah nama segitiga tersebut segitiga ABC. 
Contoh: 
Gambar untuk segitiga siku-siku dengan panjang kedua sisi siku-sikunya adalah 4 dan 







4. Ulangi langkah 1 dan 2 untuk segitiga siku-siku dengan panjang kedua sisi siku-
sikunya adalah: 
a. 6 dan 8 satuan 
b. 12 dan 5 satuan 
c. 3 dan 2 satuan 
























5. Berdasarkan lima gambar yang telah dibuat, isilah tabel berikut ini. 
Gambar Segitiga siku-siku ABC Luas persegi 
dengan panjang 
sisi AB+ Luas 
persegi dengan 











Panjang sisi Luas persegi 
dengan 
panjang sisi 
AB BC AB BC 
Pertama        
Kedua        
Ketiga        
Keempat        
Kelima        
(Petunjuk: Panjang sisi persegi adalah akar kuadrat dari luas persegi tersebut.) 










8. Hubungan ukuran sisi-sisi segitiga siku-siku, seperti pada soal nomor 7, merupakan 





































Sekarang, kalian akan mencoba untuk membuktikan Teorema Pythagoras menggunakan 
cara yang dilakukan oleh Liu Hui.  
1.2  Membuktikan Teorema Pythagoras 
 
Tahukah kalian, terdapat lebih dari 400 pembuktian berbeda mengenai Teorema 
Pythagoras. Salah satu pembuktian yang tertua berasal dari Dinasti Han (206 SM-
220 M) di China. Pembuktian ini dilakukan oleh Liu Hui. Diagram pembuktiannya 















Alat dan bahan: 
1. gunting 
2. lem 
3. dua pasang persegi dengan ketentuan: 
a. dua persegi I memiliki panjang sisi sama dengan panjang salah satu sisi siku-siku 
pada segitiga siku-siku di diagram 
b. dua persegi II memiliki panjang sisi sama dengan panjang sisi siku-siku lainnya 















2. Satu pasang persegi I memiliki panjang sisi sama dengan panjang sisi AB. Satu pasang 
























4. Perhatikan pola yang terdapat pada persegi warna biru pada diagram. Gambarlah 
pola tersebut pada salah satu persegi I. Kemudian, potonglah persegi I sesuai dengan 
pola.  
5. Perhatikan pola yang terdapat pada persegi warna merah pada diagram. Gambarlah 



























7. Pasanglah persegi I yang masih utuh pada persegi dengan panjang sisi AB.  
8. Pasanglah persegi II yang masih utuh pada persegi dengan panjang sisi BC.  
9. Pasanglah potongan-potongan pola dari persegi I dan II pada persegi dengan panjang 
sisi AC.  
10. Apakah potongan-potongan pola dari persegi I dan II dapat menutupi keseluruhan 












































Teorema Pythagoras adalah teorema mengenai hubungan antara 
panjang sisi miring dan panjang sisi siku-siku pada segitiga siku-
siku.  
Bunyi Teorema Pythagoras adalah ……………………………………………… 
……………………………………………………………………………………………………. 
……………………………………………………………………………………………………. 




Rumus Pythagoras yang berlaku pada segitiga siku-siku ABC 






















Pada kegiatan 3, kalian akan diajak untuk menentukan panjang sisi segitiga siku-siku 



















1.3  Menentukan Panjang Sisi Segitiga Siku-Siku  
Setelah kalian mempelajari Teorema 
Pythagoras, saatnya mencoba 







5 meter 5 meter 
6 meter 
 
Regu Harimau akan mendirikan tenda pada Persami minggu depan. Joko 
merupakan salah satu anggota Regu Harimau. Joko mendapat tugas untuk 
membawa dua buah tiang penyangga. Sisi depan tenda berbentuk segitiga sama 
kaki dengan panjang kedua kakinya masing-masing adalah 5 meter dan lebar 
alasnya adalah 6 meter. Masing-masing tiang penyangga akan dilebihkan 30 cm 
untuk ditanam di dalam tanah. Bantulah Joko menentukan panjang keseluruhan 












2. Apa yang ditanyakan dari masalah pada konteks 1? 
 
 
3. Konsep matematika apakah yang berkaitan dengan masalah pada konteks 1? 
 
 
4. Gambarlah model yang menggambarkan sisi depan tenda dan salah satu tiang 






















6. Gambarlah sebuah segitiga siku-siku yang terdapat pada model, kemudian 








































11. Apakah kesimpulan kalian mengenai panjang bambu yang dibutuhkan untuk 





12. Presentasikan hasil diskusi yang telah kalian dapat di depan kelas.   
 
 
Perhatikan segitiga di samping. 
Pada segitiga ABC, jika panjang AB dan 







Perhatikan segitiga di samping. 
Pada segitiga DEF, jika panjang DF 





















Rumuskanlah Teorema Pythagoras yang berlaku pada segitiga KLM. Kemudian, 














Segitiga siku-siku MNO pada nomor berapakah yang memenuhi persamaan 












30 cm 24 cm 
















3. Pak Beni akan membuat gudang. Beliau memesan kuda-kuda penyangga atap rumah 
kepada seorang tukang kayu. Kuda-kuda penyangga atap tersebut berbentuk segitiga 
siku-siku dengan ukuran panjang sisi siku-sikunya masing-masing adalah 3 meter dan 
4 meter. Jika Pak Beni memesan 5 pasang kuda-kuda penyangga atap rumah, berapa 































Ditanyakan :  
Konsep matematika yang berkaitan :  
Jawab: 























4. Radio Bima Sakti FM memiliki sebuah tiang 
pemancar radio. Untuk menjaga agar tiang 
pemancar radio tetap berdiri tegak, dua buah 
kawat penyangga di pasang di sebelah kanan 
dan kiri tiang penyangga. Tinggi tiang pemancar 
adalah 12,5 meter dari atas permukaan tanah. 
Pengait kawat pada tiang pemancar terletak di 
0,5 meter dari ujung atas tiang pemancar.  
Sedangkan, jarak antara pengait yang berada di atas tanah dengan ujung bawah 
tiang pemancar adalah 5 meter. Salah satu kawat penyangga rusak karena karat. 
Bantulah petugas radio untuk menentukan panjang kawat yang dibutuhkan untuk 















Ditanyakan :  
Konsep matematika yang berkaitan:  
Jawab: 




















5. Sebuah kapal akan mengantarkan BBM dan beras dari Pulau Jawa menuju Pulau 
Kalimantan. Kapal akan berangkat dari pelabuhan di Cirebon dengan membawa 
BBM. Kapal bergerak ke arah timur sejauh 250 km menuju Pelabuhan Tanjung Mas. 
Kemudian, kapal berangkat dari Pelabuhan Tanjung Mas di Semarang dengan 
membawa beras. Kapal bergerak ke arah utara sejauh 600 km menuju Pelabuhan 
Kuala Pembuang di Kalimantan Tengah.  
Ayah Andi adalah kapten kapal. Ayah Andi akan mengemudikan kapal yang 
membawa BBM dari pelabuhan di Cirebon langsung menuju Pelabuhan Kuala 
Pembuang di Kalimantan Tengah. Berapakah jarak yang harus ditempuh kapal yang 









Diketahui :  
 
 
Ditanyakan :  
Konsep matematika yang berkaitan:  
Jawab: 



























3. Menggunakan Teorema Pythagoras 
dalam pemecahan masalah 
 
 
3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras 




3.1.3 Menentukan jenis-jenis segitiga jika diketahui panjang ketiga sisinya. 
 
 
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan LKS, kalian dapat. 
1. Menentukan jenis-jenis segitiga jika diketahui panjang ketiga sisinya. 
 
 
Hari ini kita akan belajar mengenai: 
1. Menentukan jenis-jenis segitiga menggunakan Teorema Pythagoras 
 
 
1. Bacalah LKS dengan cermat. 
2. Diskusikanlah masalah dalam LKS dengan teman satu kelompok. 
3. Tulislah hasil diskusi kelompokmu pada tempat yang telah disediakan. 
 
Tanggal :  
Kelompok : 





Alokasi Waktu: 2 x 40 menit 
Standar Kompetensi 
Kompetensi Dasar 































Apa yang akan kita pelajari hari ini ? 
 
Manfaat dan Tujuan Belajar 
    Hari ini kita akan belajar mengenai: 





Mengingat Jenis-Jenis Segitiga Berdasarkan Ukuran Sudutnya 









































































Selain menggunakan busur, jenis-jenis 
segitiga berdasarkan ukuran sudutnya 
juga dapat ditentukan menggunakan 
Teorema Pythagoras. 
belajarpintar.com 
Pernahkah kalian mengamati atap rumah di sekitar kalian? Berbentuk apakah kuda-
kuda atap rumah yang kalian amati? Segitiga sama kaki atau segitiga siku-siku? 
Kuda-kuda atap rumah umumnya berbentuk segitiga sama kaki yang pada salah satu 
garis tingginya dipasangi penyangga. Jika penyangga tidak berada di garis tinggi atau 
tegak lurus dengan alas kuda-kuda atap rumah, maka atap rumah akan mudah roboh. 
Teorema Pythagoras dapat digunakan untuk memastikan penyangga tegak lurus 


































Pak Budi adalah seorang tukang kayu. Beliau mendapat pesanan untuk membuat 
dua pasang kuda-kuda penyangga atap rumah dari kayu jati. Panjang ketiga sisi 
kuda-kuda penyangga atap adalah 3 meter, 6 meter, dan 7 meter. Bantulah Pak 
Budi untuk memastikan seluruh kuda-kuda penyangga atap rumah yang dibuatnya 
berbentuk segitiga siku-siku. 
2.1 Menentukan Jenis-Jenis Segitiga 
Untuk dapat menyelesaikan 
permasalahan pada konteks, 








Pada kegiatan ini, kalian akan dibimbing untuk dapat menentukan jenis-jenis segitiga 
berdasarkan ukuran sudutnya menggunakan Teorema Pythagoras.   
 
Alat dan Bahan: 
1. Pensil 
2. Penggaris 
3. Busur derajat 
4. Tali 





1. Bilangan-bilangan di bawah menunjukkan panjang ketiga sisi pada enam segitiga.  
a. 3 cm, 4 cm, dan 5cm 
b. 3 cm, 4 cm, dan 6 cm 
c. 4 cm, 6 cm, dan 7 cm 
d. 8 cm, 9 cm, dan 10 cm 
e. 5 cm, 12 cm, dan 13 cm 
f. 5 cm, 12 cm, dan 14 cm
2. Pilihlah satu set bilangan di atas. Misal set a, yaitu 3 cm, 4 cm, 5 cm. Ambillah tali 
yang telah disediakan. Tandai tali menjadi empat titik, yaitu A, B, C, dan D. Gunakan 
penggaris untuk mengukur dan pensil untuk menandai. Titik A adalah titik awal 
pengukuran. Titik B berjarak 3 cm dari titik A. Titik C berjarak 4 cm dari titik B. Titik D 
berjarak 5 cm dari titik C.  
3. Menggunakan paku pines, bentuklah tali menjadi segitiga pada titik A/D, B, dan C di 
















4. Ukurlah sudut-sudut dalam segitiga yang terbentuk. Kemudian, tentukanlah jenis 
segitiga tersebut berdasarkan ukuran sudutnya dan isilah kolom jenis segitiga pada 
tabel.  
5. Ulangi langkah 1 hingga langkah 4 untuk kelima set tiga bilangan lainnya.  
6. Isilah tabel berdasarkan kegiatan yang kalian lakukan 
Ketentuan: 
a : Panjang sisi pertama segitiga 
b : Panjang sisi kedua segitiga 
c : Panjang sisi terpanjang segitiga 
Segitiga Panjang Sisi Segitiga 𝑎2 + 𝑏2 𝑐2 Jenis Segitiga 
A b c 
a       
b       
c       
d       
e       
f       
 
7. Perhatikan kolom 𝑎2 + 𝑏2, kolom 𝑐2, dan kolom Jenis Segitiga. Kemudian, jawablah 
pertanyaan di bawah ini. 
a. Jika jenis segitiga adalah segitiga lancip, manakah nilai yang lebih besar, nilai 





b. Jika jenis segitiga adalah segitiga tumpul, manakah nilai yang lebih besar, nilai 











c. Jika jenis segitiga adalah segitiga siku-siku, manakah nilai yang lebih besar, nilai 




8. Dari kegiatan 1, apa yang bisa disimpulkan mengenai menentukan jenis segitiga 


















Segitiga ABC memiliki sisi 𝐴𝐵̅̅ ̅̅ , 𝐵𝐶̅̅ ̅̅  𝐶𝐴̅̅ ̅̅ , dengan panjang sisi 
masing-masing secara berurutan adalah a, b, dan c. Sisi 𝐴𝐵̅̅ ̅̅  
adalah sisi terpanjang pada segitiga ABC.  
Segitiga ABC adalah segitiga lancip jika …………………………………… 
Segitiga ABC adalah segitiga siku-siku jika ………………………………. 
























Pada kegiatan 2, kalian akan dibimbing untuk dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan menentukan jenis-jenis segitiga berdasarkan ukuran sudutnya menggunakan 
Teorema Pythagoras. 
  
2.2 Menyelesaikan Masalah yang Berkaitan dengan Menentukan 
Jenis-Jenis Segitiga 
Nah, karena kalian telah mempelajari cara 
menentukan jenis segitiga berdasarkan 
ukuran sudutnya menggunakan Teorema 
Pythagoras, sekarang saatnya untuk 
menyelesaikan masalah pada konteks. 
guruprivatpamulang.blogspot.com 
 
Pak Budi adalah seorang tukang kayu. Beliau mendapat pesanan untuk membuat 
dua pasang kuda-kuda penyangga atap rumah dari kayu jati. Panjang ketiga sisi 
kuda-kuda penyangga atap adalah 3 meter, 6 meter, dan 7 meter. Bantulah Pak 
Budi untuk memastikan seluruh kuda-kuda penyangga atap rumah yang dibuatnya 














2. Apa yang ditanyakan dari masalah pada konteks? 
 
 
3. Konsep matematika apakah yang berkaitan dengan masalah pada konteks? 
 
4. Gambarlah model yang menggambarkan kuda-kuda penyangga atap rumah. 







































1. Pak Salim berencana merenovasi gudang padi miliknya. Pak Salim memesan tiga 
kuda-kuda penyangga atap pada seorang tukang kayu. Kemudian, tukang kayu 
tersebut mengukur atap rumah Pak Salim dan merancang kuda-kuda penyangga atap 
sesuai. Panjang ketiga sisi kuda-kuda penyangga atap yang dirancang adalah 3 meter, 
7 meter, dan 8 meter.   















Diketahui :  
 
Ditanyakan :  
 
Konsep matematika yang berkaitan :  
Jawab:  


















2. Ayah Andi adalah seorang tukang kayu. Pak Andi biasanya mendapat pesanan untuk 
membuat kuda-kuda penyangga atap berbentuk segitiga siku-siku. Ayah Andi 
membuat beberapa ukuran kuda-kuda penyangga atap seperti di bawah ini.  
a. 12 meter, 5 meter, dan 13 meter 
b. 4 meter, 8 meter, dan 10 meter 
c. 9 meter, 10 meter, dan 13 meter 
Manakah dari ketiga ukuran di atas yang akan menjadi kuda-kuda penyangga atap 

















Ditanyakan :  
 
Konsep matematika yang berkaitan:  
Jawab :  


































3. Rijal sedang membuat sebuah meja belajar kecil untuk adiknya. Bagian atas meja di 
desain berbentuk persegi panjang. Namun, setelah diukur, panjang bagian atas meja 
adalah 60 cm, lebarnya adalah 45 cm, dan panjang diagonalnya adalah 75 cm. Jika 
panjang, lebar, dan panjang diagonal meja bagian atas memenuhi Teorema 
Pythagoras, maka bagian atas meja berbentuk persegi panjang. Apakah bagian atas 









Diketahui :  
 
 
Ditanyakan :  
 























































































Lembar Kegiatan Siswa 3 
Triple Pythagoras 
Lembar Kegiatan Siswa 1 
Mengenal Teorema Pythagoras 
belajarpintar.com 
Apa yang akan kita pelajari hari ini? 
 
3. Menggunakan Teorema Pythagoras 
dalam pemecahan masalah 
 
 
3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras 




3.1.4 Menentukan Triple Pythagoras 
 
 
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan LKS, kalian dapat 
1. Menentukan Triple Pythagoras 
 
 
Hari ini kita akan belajar mengenai: 
1. Triple Pythagoras 
 
 
1. Bacalah LKS dengan cermat. 
2. Diskusikanlah masalah dalam LKS dengan teman satu kelompok. 
3. Tulislah hasil diskusi kelompokmu pada tempat yang telah disediakan. 
 
Tanggal :  
Kelompok : 
















Mengingat Teorema Pythagoras 
















Masihkah kalian ingat? 
M L 
K 








































Kak, apakah yang dimaksud 
dengan Triple Pythagoras? 
Triple Pythagoras adalah tiga 
bilangan asli yang menyatakan 
ukuran panjang sisi-sisi pada 
segitiga siku-siku. 
Tahukah kalian? Sebelum Pythagoras berhasil menemukan Teorema Pythagoras, Bangsa 
Mesir Kuno telah mengenal Triple Pythagoras. Bangsa Mesir Kuno telah mengetahui 
bahwa segitiga dengan panjang sisi bilangan-bilangan Triple Pythagoras adalah segitiga 
siku-siku. Kemudian, Bangsa Mesir Kuno menggunakan konsep ini dalam konstruksi 




































Pada kegiatan ini, kalian akan dibimbing untuk dapat menentukan Triple Pythagoras 
menggunakan rumus. Rumus yang akan digunakan adalah 𝑝2 − 𝑞2, 2𝑝𝑞, dan 𝑝2 + 𝑞2 
dengan 𝑝 dan 𝑞 adalah anggota bilangan asli, dan 𝑝 > 𝑞. 
  
3.1 Menentukan Triple Pythagoras 
Kegiatan 1 
 







Berapakah panjang sisi pada segitiga tersebut?  
Pada segitiga siku-siku di atas, bilangan 3, 4, dan 5 menunjukkan panjang sisi pada 
segitiga siku-siku karena 32 + 42 = 52. Bilangan 6, 8, dan 10 serta 5, 12, dan 13 
juga menunjukkan panjang sisi-sisi pada segitiga siku-siku. Dapatkah kalian 
memberikan contoh tiga bilangan lain yang menunjukkan panjang sisi-sisi pada 
segitiga siku-siku.  
Tahukah kalian, tiga bilangan asli yang menyatakan ukuran panjang sisi-sisi pada 
segitiga siku-siku dinamakan Triple Pythagoras. Ada berapa banyak bilangan Triple 













1. Lengkapilah tabel di bawah ini.  
No. 𝑝 𝑞 𝑝2 − 𝑞2 2𝑝𝑞 𝑝2 + 𝑞2 Triple 
Pythagoras 
1. 2 1 3 4 5 3, 4, 5 
2. 3 1     
3. 3 2     
4. 4 3     
5. 4 2     
6. 4 1     
 
2. Tunjukkanlah bahwa bilangan-bilangan pada baris pada tabel di atas memenuhi 











3. Pilihlah sembarang bilangan p dan q, dimana p dan q bilangan asli dan 𝑝 > 𝑞. 


















5. Berdasarkan hasil pekerjaan kalian, apakah bilangan-bilangan Triple Pythagoras 
dapat dibangun oleh 2𝑝𝑞, 𝑝2 − 𝑞2, dan 𝑝2 + 𝑞2, dengan ketentuan 𝑝 > 𝑞 dan 𝑝, 𝑞 












Triple Pythagoras adalah ………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………… 
Rumus yang dapat digunakan untuk membangun 












1. Nana mendapat tugas sekolah untuk membuat lima buah segitiga siku-siku dari 
kertas manila. Segitiga siku-siku tersebut akan digunakan dalam pelajaran 
matematika minggu depan. Nana telah selesai membuat lima buah segitiga siku-siku 
tersebut. Nana ingin memastikan semua segitiga yang dibuatnya adalah segitiga siku-
siku. Panjang sisi kelima segitiga siku-siku yang dibuat Nana adalah sebagai berikut.  
a. 3 cm, 4 cm, dan 5 cm 
b. 6 cm, 7 cm, dan 10 cm 
c. 5 cm, 12 cm, dan 13 cm 
d. 9 cm, 12 cm, dan 15 cm 
e. 8 cm, 15 cm, dan 17 cm 





















Ditanyakan :  
Konsep matematika yang berkaitan:  
Jawab: 









































































2. Fahmi mendapat tugas sekolah untuk membuat tiga buah persegi panjang. Tiga buah 
persegi panjang ini akan digunakan pada pelajaran matematika Hari Selasa minggu 
depan. Berikut ini adalah rancangan ukuran panjang, lebar, dan panjang diagonal 
persegi panjang yang akan dibuat Fahmi.  
a. 4 cm, 3 cm, dan 5 cm 
b. 12 cm, 5 cm, dan 13 cm 
c. 15 cm, 8 cm, dan 17 cm 
Selain menggunakan busur derajat untuk mengukur sudut-sudut dalam persegi 
panjang, Teorema Pythagoras dapat digunakan untuk menentukan apakah sudut-
sudut dalam persegi panjang merupakan sudut siku-siku atau bukan. Suatu 
segiempat adalah persegi panjang jika ukuran panjang, lebar, dan panjang diagonal 
pada segiempat tersebut memenuhi Teorema Pythagoras.  
Bantulah Fahmi untuk memastikan ketiga rancangan yang dibuatnya berbentuk 
persegi panjang.   





Ditanyakan :  
 
Konsep matematika yang berkaitan :  
 
Jawab: 




































3. Menggunakan Teorema Pythagoras 
dalam pemecahan masalah 
 
3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras 




3.1.5 Menentukan panjang sisi pada segitiga siku-siku menggunakan perbandingan 
panjang sisi pada segitiga siku-siku yang salah satu besar sudutnya adalah 300, 450, 
atau 600 
 
Melalui kegiatan belajar menggunakan LKS, kalian dapat 
1. Menentukan panjang sisi pada segitiga siku-siku menggunakan perbandingan 
panjang sisi pada segitiga siku-siku yang salah satu besar sudutnya adalah 300, 450, 
atau 600 
 
Hari ini kita akan belajar mengenai: 
1. Perbandingan panjang sisi pada segitiga siku-siku yang salah satu besar sudutnya 
adalah 300, 450, atau 600. 
2. Menentukan panjang sisi pada segitiga siku-siku menggunakan perbandingan 
 
 
1. Bacalah LKS dengan cermat. 
2. Diskusikanlah masalah dalam LKS dengan teman satu kelompok. 
3. Tulislah hasil diskusi kelompokmu pada tempat yang telah disediakan. 
 
 
Tanggal :  
Kelompok : 









Petunjuk Penggunaan LKS 


























Lembar Kegiatan Siswa 4 
Perbandingan Panjang Sisi pada Segitiga  
Siku-Siku Istimewa 
Lembar Kegiatan Siswa 1 
Mengenal Teorema Pythagoras 
belajarpintar.com 






1. Mengingat kembali perbandingan 






Berdasarkan ketiga persegi panjang tersebut,  









2. Sederhanakan bentuk akar berikut ini. 
a. √50 = ⋯        




























Theodolit atau theodolite adalah alat 
yang digunakan untuk mengukur 
sudut, yaitu sudut tegak (vertikal) 
dan sudut mendatar (horisontal). 
Sudut-sudut ini digunakan dalam 
menentukan jarak tegak maupun 
mendatar antara dua buah titik di 
lapangan. Theodolit biasa digunakan 





























Perbandingan Panjang Sisi pada Segitiga  
Siku-Siku Istimewa 
Segitiga siku-siku istimewa adalah 
segitiga siku-siku yang salah satu besar 
sudutnya adalah 300, 450, atau 600. 
Perbandingan panjang sisi pada siku-
siku istimewa dapat digunakan untuk 
menentukan panjang sisi segitiga siku-
siku istimewa jika diketahui salah satu 










Pada kegiatan ini, kalian akan dibimbing untuk dapat menemukan perbandingan panjang sisi 


























Terdapat sebuah tangga di rumah Pak Budi. Tangga tersebut menghubungkan 
lantai 1 dan lantai 2 bangunan rumah Pak Budi. Panjang tangga adalah 10 meter. 
Jarak ujung bawah tangga dengan dinding adalah 5 meter. Kemiringan tangga 
adalah 600. Pak Joko meminta tukang bangunan untuk membuat tangga dengan 
kemiringan yang sama untuk banguanan rumahnya. Untuk dapat membangun 
tangga dengan kemiringan sama, tukang bangunan harus mengetahui besar 
perbandingan panjang tangga, jarak ujung bawah tangga dengan dinding, dan 
tinggi bangunan lantai satu rumah Pak Budi. Bantulah tukang bangunan untuk 
menghitung perbandingan tersebut. 
 






















3. Konsep matematika apakah yang berkaitan dengan masalah pada konteks 1? 
 
 
4. Gambarlah model berupa segitiga siku-siku yang menggambarkan panjang tangga, 
jarak ujung bawah tangga dengan dinding, dan tinggi bangunan lantai satu rumah 








5. Rumuskanlah Teorema Pythagoras yang berlaku pada segitiga siku-siku pada 




















7. Carilah besar perbandingan panjang tangga, jarak ujung bawah tangga dengan 






8.  Jawaban pada nomor 7 adalah perbandingan panjang sisi pada segitiga siku-siku 
yang salah satu sudutnya adalah 300 atau 600.  





































Perhatikan segitiga di samping. 
Pada segitiga ABC, besar ∠𝐴𝐶𝐵 = 600. 
Perbandingan panjang sisi pada 












Pada kegiatan ini, kalian akan dibimbing untuk dapat menemukan perbandingan panjang sisi 





























4.2 Segitiga Siku-Siku dengan Besar Salah Satu Sudutnya 450 
 
Pak Joko adalah seorang tukang kayu. Pak Joko mendapat pesanan dari Pak Andi untuk 
membuat kuda-kuda penyangga atap. Kuda-kuda atap yang dipesan berbentuk segitiga 
siku-siku sama kaki. Panjang sisi siku-siku pada kuda-kuda atap masing-masing adalah 6 
meter. Kemiringan kuda-kuda atap tersebut adalah 450. Pak Budi juga memesan kuda-
kuda penyangga atap yang memiliki kemiringan 450 pada Pak Joko. Untuk dapat 
membuat pesanan Pak Budi, Pak Jono harus mengetahui perbandingan panjang sisi 
pada kuda-kuda penyangga atap pesanan Pak Andi. Bantulah Pak Joko untuk 











3. Konsep matematika apakah yang berkaitan dengan masalah pada konteks 1? 
 
 
4. Gambarlah model berupa segitiga siku-siku yang menggambarkan kuda-kuda 








5. Rumuskanlah Teorema Pythagoras yang berlaku pada segitiga siku-siku pada 


























8. Jawaban pada nomor 7 adalah perbandingan panjang sisi pada segitiga siku-siku 
yang salah satu sudutnya adalah 450.  










































Pada kegiatan 3, kalian akan dibimbing untuk dapat menentukan panjang sisi pada segitiga 




Perhatikan segitiga di samping. 
Pada segitiga PQR, besar ∠𝑃𝑅𝑄 = 450. 
Perbandingan panjang sisi pada 







4.3 Menentukan Panjang Sisi Segitiga Siku-Siku Menggunakan 
Perbandingan Sisi pada Segitiga Istimewa 
Kegiatan 3 
 
Perhatikan gambar di samping.  
Gambar tersebut adalah gambar dari 
Jembatan Penang di Malaysia. Jembatan 
Penang terdiri dari sebuah jembatan dan 
dua pasang tiang penyangga di sisi kiri 
dan kanan jembatan. Masing-masing 
tiang penyangga dihubungkan dengan 
jembatan menggunakan beberapa 
pasang kawat. 
Petugas perawatan jembatan akan mengganti salah satu kawat yang rusak. Namun, 
petugas tersebut tidak mengetahui panjang kawat yang dibutuhkan karena tidak 
memungkinkan untuk mengukur panjang kawat. Tinggi pengait yang berada di ujung 
atas tiang adalah 30 meter dari badan jembatan. Kemiringan kawat terhadap badan 
jembatan adalah 600. Bantulah petugas perawatan untuk menentukan panjang kawat 



















3. Konsep matematika apakah yang berkaitan dengan masalah pada konteks 3? 
 
 




































7. Berdasarkan hasil penyelesaian masalah, berapakah panjang kawat yang dibutuhkan 























1. Pak Joko sedang merenovasi rumahnya di Adiwarno. Pak Joko merencanakan 
membangun tingkat dua rumahnya untuk mengantisipasi banjir. Oleh karena itu, Pak 
Joko perlu membangun sebuah tangga yang akan menghubungkan lantai satu dan 
lantai dua bangunan rumahnya. Tangga yang akan dibangun memiliki panjang 10 



























Diketahui :  
 
Ditanyakan :  
Konsep matematika yang berkaitan: 
Jawab: 























2. Daffa membuat sebuah layang-layang berbentuk belah ketupat. Daffa ingin 
mengetahui apakah layang-layang berbentuk belah ketupat dapat terbang sama 
baiknya dengan layang-layang biasa. Daffa merencanakan layang-layang yang akan 
dibuatnya. Salah satu besar sudut layang-layang berbentuk belah ketupat adalah 600. 
Panjang buluh bambu terpanjang yang digunakan oleh Daffa untuk membuat 
kerangka adalah 60 cm. Bantulah Daffa menghitung panjang benang dan luas kertas 














Diketahui :  
 
Ditanyakan :  
 
Konsep matematika yang berkaitan :  
Jawab:  


















































3. Menggunakan Teorema Pythagoras 
dalam pemecahan masalah 
 
3.2 Memecahkan masalah pada bangun 




3.2.1 Menentukan panjang diagonal pada bangun datar menggunakan Teorema 
Pythagoras. 
3.2.2 Menentukan tinggi segitiga menggunakan Teorema Pythagoras.  




Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan LKS, kalian dapat 
1. Menentukan panjang diagonal pada bangun datar menggunakan Teorema 
Pythagoras. 
2. Menentukan tinggi segitiga menggunakan Teorema Pythagoras. 
3. Menentukan tinggi segitiga menggunakan perbandingan panjang sisi segitiga siku-
siku istimewa. 
 
Hari ini kita akan belajar mengenai: 
Aplikasi Teorema Pythagoras 
 
 
1. Bacalah LKS dengan cermat. 
2. Diskusikanlah masalah dalam LKS dengan teman satu kelompok. 
3. Tulislah hasil diskusi kelompokmu pada tempat yang telah disediakan. 
 
Tanggal :  
Kelompok : 



































Lembar Kegiatan Siswa 5 
Teorema Pythagoras dalam Kehidupan 
Lembar Kegiatan Siswa 1 
Mengenal Teorema Pythagoras 
belajarpintar.com 
Apa yang akan kita pelajari hari ini? 






1. Menentukan panjang sisi pada segitiga siku-siku. 








2. Menentukan panjang sisi segitiga istimewa menggunakan perbandingan panjang sisi 
pada segitiga istimewa. 






Berapakah panjang sisi AB pada segitia ABC? 
 
  














































Teorema Pythagoras dalam Kehidupan 
 
Pernahkah kalian bermain layang-layang? Pernahkah kalian membuat 
layang-layang sendiri? 
Untuk membuat layang-layang, kalian harus membuat kerangka layang-
layang terlebih dahulu menggunakan buluh bambu. Tahukah kalian, 
Teorema Pythagoras dapat digunakan untuk menentukan panjang buluh 
bambu yang dibutuhkan untuk membuat kerangka layang-layang.  
 
berbagi-10.blogspot.com 
Teorema Pythagoras memiliki banyak aplikasi 
dalam kehidupan. Contohnya adalah 
Teorema Pythagoras dapat digunakan untuk 










Pada kegiatan ini, kalian akan dibimbing untuk dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 




























Untuk mengikuti perlombaan layang-layang raksasa, warga RT.12 bergotong-
royong membuat layang-layang raksasa. Kerangka layang-layang tersebut terbuat 
dari bambu. Ukuran diagonal terpanjangnya adalah 21 meter. Sedangkan, diagonal 
yang lain berukuran 16 meter. Titik tengah diagonal pendek diikatkan melintang 
pada diagonal terpanjang dengan jarak 6 meter dari ujung diagonal terpanjang. 
Bantulah warga RT.12 untuk menghitung panjang benang yang dibutuhkan untuk 
membuat kerangka layang-layang. 
 









2. Apa yang ditanyakan dari masalah pada konteks 1? 
 
 
3. Konsep matematika apa yang berkaitan dengan masalah pada konteks 1? 
 
 


























































Pada kegiatan ini, kalian akan dibimbing untuk dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 























2. Apa yang ditanyakan dari masalah pada konteks 2? 
 
 
5.2  Menentukan tinggi pada segitiga 
 
Pak Salim adalah seorang petani. Pak Salim memiliki sebuah gudang untuk 
menyimpan hasil panennya. Gudang tersebut baru selesai dibangun. Pak Salim 
meminta tukang bangunan untuk mengecat hanya bagian depan, samping kanan, 
dan samping kiri gudang saja.  
Sisi depan gudang berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang adalah 6 
meter dan tinggi adalah 5 meter. Pada sisi depan gudang terdapat pintu berbentuk 
persegi dengan panjang sisi masing-masing adalah 2 meter. 
Bagian samping kanan sama dengan bagian samping kiri gudang berbentuk 
trapesium siku-siku dengan ukuran lebar adalah 4 meter dan panjang sisi miring 
bagian atas adalah 5 meter.  
Biaya pengecatan tiap meter perseginya adalah Rp 3.000,00. Bantulah Pak Salim 









3. Konsep matematika apa yang berkaitan dengan masalah pada konteks 2? 
 
 














































































Pada kegiatan ini, kalian akan dibimbing untuk dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan menentukan tinggi pada segitiga menggunakan perbandingan panjang sisi segitiga 























5.3 Menentukan tinggi segitiga menggunakan perbandingan panjang 
sisi segitiga siku-siku istimewa 
 
Joko adalah seorang pegawai PLN. Untuk keperluan pemasangan listrik, Joko 
diminta untuk mengukur tinggi bangunan Hotel Cadaka. Joko menggunakan 
bantuan Theodolite untuk mengukur tinggi bangunan. Besar sudut yang dibentuk 
oleh garis hiorissontal dan garis yang menghubungkan Theodolite dengan puncak 
gedung adalah 600. Jarak antara Theodolite dan bangunan hotel adalah 20 meter. 

















2. Apa yang ditanyakan dari masalah pada konteks 3? 
 
 
3. Konsep matematika apa yang berkaitan dengan masalah pada konteks 3? 
 
 





























































1. Ayah Andi adalah seorang tukang kayu. Ayah Andi mendapat pesanan untuk 
membuat 4 kuda-kuda penyangga atap rumah. Kuda-kuda penyangga atap rumah 
berbentuk segitiga sama kaki dengan panjang alas adalah 8 meter dan panjang kaki 
masing-masing adalah 5 meter. Pada salah satu garis tinggi kuda-kuda penyangga 
atap rumah akan dipasang kayu agar lebih kuat. Bantulah Ayah Andi untuk 
menentukan panjang kayu yang dibutuhkan untuk membuat 4 buah kuda-kuda 
penyangga atap rumah.   
Latihan Soal 





Konsep matematika yang sesuai :  
Jawab: 






















2. Ayah Fahmi memiliki sebuah laptop yang 
digunakan untuk bekerja. Ukuran layar laptop 
ditentukan berdasarkan panjang diagonalnya. 
Fahmi ingin mengetahui ukuran layar laptop 
ayahnya. Panjang layar laptop adalah 28 cm dan 
lebar layar laptop adalah 21 cm. Fahmi tidak dapat 
mengukur panjang diagonalnya karena 
keterbatasan panjang penggaris. Bantulah Fahmi 














Diketahui :  
 
Ditanyakan:  



















3. Radio Mas FM memiliki sebuah tiang pemancar radio. Agar tidak mudah roboh atau 
miring, dua kawat penyangga dipasang di sisi kiri dan kanan tiang pemancar radio. 
Kemiringan salah satu kawat penyangga terhadap permukaan tanah adalah 600 dan 
panjang masing-masing kawat penyangga tersebut adalah 30 meter. Berapakah 















Konsep matematika yang berkaitan :  
Jawab: 





















4. Fahmi akan membuat sebuah layang-layang untuk diterbangkan pada musim 
kemarau. Awalnya, Fahmi membuat kerangka layang-layang dari dua buah buluh 
bambu pada kedua diagonalnya. Buluh bambu pertama memiliki panjang 48 cm. 
Titik tengah buluh bambu tersebut diikatkan pada buluh bambu lainnya dengan jarak 
10 cm dari salah satu ujungnya. Panjang keseluruhan benang yang dibutuhkan untuk 
membuat kerangka layang-layang adalah 132 cm. Bantulah Fahmi untuk 







Konsep matematika yang berkaitan :  
Jawab: 
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3. Menggunakan Teorema Pythagoras 
dalam pemecahan masalah 
 
3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras 




3.1.1 Merumuskan Teorema Pythagoras. 
3.1.2 Menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lain diketahui. 
 
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan LKS, kalian dapat: 
1. Merumuskan Teorema Pythagoras 
2. Menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lain diketahui. 
 
 
Hari ini kita akan belajar mengenai: 
1. Teorema Pythagoras 
2. Menentukan panjang sisi segitiga siku-siku menggunakan Teorema Pythagoras 
 
 
1. Bacalah LKS dengan cermat. 
2. Diskusikanlah masalah dalam LKS dengan teman satu kelompok. 
3. Tulislah hasil diskusi kelompokmu pada tempat yang telah disediakan. 
 
Tanggal :  
Kelompok : 



































Lembar Kegiatan Siswa 1 
Teorema Pythagoras 
Lembar Kegiatan Siswa 1 
Mengenal Teorema Pythagoras 
belajarpintar.com 
 
Manfaat dan Tujuan Belajar 







1. Mengingat sisi-sisi pada segitiga siku-siku. 












2. Menentukan luas persegi dan panjang sisi persegi pada gambar.  






Petunjuk:        adalah satu satuan luas. 
Luas persegi KLMN adalah 20 satuan luas. 
b. Panjang sisi persegi PQRS adalah  √20 .  
3. Berapakah nilai dari √(52 + 122) ? 13  








Tentukanlah sisi miring dan kedua sisi siku-siku pada 
segitiga ABC. 
 
Sisi miring = AC̅̅̅̅  
Sisi Siku-siku = AB̅̅ ̅̅  dan BC̅̅̅̅  
Tentukanlah sisi miring dan kedua sisi siku-siku pada 
segitiga DEF. 
 
Sisi miring = DF̅̅̅̅  









Pernahkah kalian mendirikan tenda pada kegiatan Persami? Berapakah tinggi 
tiang penyangga yang kalian gunakan? Dapatkah tiang yang kita gunakan tidak 
sesuai dengan besar tenda yang didirikan? 
Bagaimana cara kita untuk dapat menentukan tinggi tiang penyangga tenda yang 
sesuai? Kita dapat menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan 



































Kakak, apakah yang dimaksud 
dengan Teorema Pythagoras? 
Teorema Pythagoras adalah 
teorema mengenai hubungan 
antara panjang sisi siku-siku dan 


































Regu Harimau akan mendirikan tenda pada Persami minggu depan. Joko 
merupakan salah satu anggota Regu Harimau. Joko mendapat tugas untuk 
membawa dua buah tiang penyangga. Sisi depan tenda berbentuk segitiga sama 
kaki dengan panjang kedua kakinya masing-masing adalah 5 meter dan lebar 
alasnya adalah 6 meter. Masing-masing tiang penyangga akan dilebihkan 30 cm 
untuk ditanam di dalam tanah. Bantulah Joko menentukan panjang keseluruhan 





5 meter 5 meter 
1.1  Menemukan Teorema Pythagoras 
Untuk dapat menyelesaikan 
permasalahan pada konteks, 









Pada kegiatan ini, kalian akan dibimbing untuk dapat menemukan Teorema Pythagoras, 
yaitu menemukan hubungan antara panjang sisi siku-siku dan panjang sisi miring pada 
segitiga siku-siku. Kalian akan menemukan Teorema Pythagoras melalui menghitung luas 
persegi yang memiliki panjang sisi yang sama dengan panjang sisi pada segitiga siku-siku.  
 
Alat dan Bahan: 




1. Gambarlah sebuah segitiga siku-siku dengan panjang kedua sisi siku-sikunya adalah 3 
dan 4 persegi satuan pada kertas berpetak yang disediakan. 
2. Gambarlah persegi pada masing-masing sisi segitiga siku-siku yang telah dibuat. 
Panjang sisi persegi sama dengan panjang sisi pada segitiga siku-siku.  
3. Berilah nama segitiga tersebut segitiga ABC. 
Contoh: 
Gambar untuk segitiga siku-siku dengan panjang kedua sisi siku-sikunya adalah 4 dan 







4. Ulangi langkah 1 dan 2 untuk segitiga siku-siku dengan panjang kedua sisi siku-
sikunya adalah: 
a. 6 dan 8 satuan 
b. 12 dan 5 satuan 
c. 3 dan 2 satuan 






































5. Berdasarkan lima gambar yang telah dibuat, isilah tabel berikut ini. 
Gambar Segitiga siku-siku ABC Luas persegi 
dengan panjang 
sisi AB+ Luas 
persegi dengan 











Panjang sisi Luas persegi 
dengan 
panjang sisi 
AB BC AB BC 
Pertama 4 3 16 9 25 25 5 
Kedua 6 8 36 64 100 100 10 
Ketiga 12 5 144 25 169 169 13 
Keempat 3 2 9 4 13 13 √𝟏𝟑 
Kelima 6 5 36 25 71 71 √𝟕𝟏 
(Petunjuk: Panjang sisi persegi adalah akar kuadrat dari luas persegi tersebut.) 










8. Hubungan ukuran sisi-sisi segitiga siku-siku, seperti pada soal nomor 7, merupakan 







Kolom keenam dan ketujuh 
𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 = 𝐴𝐶2  
Luas persegi dengan panjang sisi sama dengan panjang sisi miring sama dengan 
jumlah luas persegi dengan panjang sisi sama dengan panjang sisi siku-sikunya.  






























Sekarang, kalian akan mencoba untuk membuktikan Teorema Pythagoras menggunakan 
cara yang dilakukan oleh Liu Hui.  
1.2  Membuktikan Teorema Pythagoras 
 
Tahukah kalian, terdapat lebih dari 400 pembuktian berbeda mengenai Teorema 
Pythagoras. Salah satu pembuktian yang tertua berasal dari Dinasti Han (206 SM-
220 M) di China. Pembuktian ini dilakukan oleh Liu Hui. Diagram pembuktiannya 















Alat dan bahan: 
1. gunting 
2. lem 
3. dua pasang persegi dengan ketentuan: 
a. dua persegi I memiliki panjang sisi sama dengan panjang salah satu sisi siku-siku 
pada segitiga siku-siku di diagram 
b. dua persegi II memiliki panjang sisi sama dengan panjang sisi siku-siku lainnya 















2. Satu pasang persegi I memiliki panjang sisi sama dengan panjang sisi AB. Satu pasang 
























4. Perhatikan pola yang terdapat pada persegi warna biru pada diagram. Gambarlah 
pola tersebut pada salah satu persegi I. Kemudian, potonglah persegi I sesuai dengan 
pola.  
5. Perhatikan pola yang terdapat pada persegi warna merah pada diagram. Gambarlah 



























7. Pasanglah persegi I yang masih utuh pada persegi dengan panjang sisi AB.  
8. Pasanglah persegi II yang masih utuh pada persegi dengan panjang sisi BC.  
9. Pasanglah potongan-potongan pola dari persegi I dan II pada persegi dengan panjang 
sisi AC.  
10. Apakah potongan-potongan pola dari persegi I dan II dapat menutupi keseluruhan 





Iya. Potongan-potongan pola dari persegi I dan II dapat menutupi keseluruhan 







































Teorema Pythagoras adalah teorema mengenai hubungan antara 
panjang sisi miring dan panjang sisi siku-siku pada segitiga siku-
siku.  
Bunyi Teorema Pythagoras adalah kuadrat panjang sisi miring 
sama dengan jumlah kuadrat panjang sisi siku-sikunya. 
 




Rumus Pythagoras yang berlaku pada segitiga siku-siku ABC 










Luas persegi dengan panjang sisi sama dengan panjang sisi miring sama dengan 
jumlah luas persegi dengan panjang sisi sama dengan panjang sisi siku-sikunya.  















Pada kegiatan 3, kalian akan diajak untuk menentukan panjang sisi segitiga siku-siku 



















1.3  Menentukan Panjang Sisi Segitiga Siku-Siku  
Setelah, kalian mempelajari Teorema 
Pythagoras, saatnya mencoba 







5 meter 5 meter 
6 meter 
 
Regu Harimau akan mendirikan tenda pada Persami minggu depan. Joko 
merupakan salah satu anggota Regu Harimau. Joko mendapat tugas untuk 
membawa dua buah tiang penyangga. Sisi depan tenda berbentuk segitiga sama 
kaki dengan panjang kedua kakinya masing-masing adalah 5 meter dan lebar 
alasnya adalah 6 meter. Masing-masing tiang penyangga akan dilebihkan 30 cm 
untuk ditanam di dalam tanah. Bantulah Joko menentukan panjang keseluruhan 












2. Apa yang ditanyakan dari masalah pada konteks 1? 
 
 
3. Konsep matematika apakah yang berkaitan dengan masalah pada konteks 1? 
 
 
4. Gambarlah model yang menggambarkan sisi depan tenda dan salah satu tiang 














Sisi depan tenda berbentu segitiga sama kaki dengan panjang kedua kakinya 
masing-masing adalah 5 meter dan lebar alasnya adalah 6 meter. Masing-masing 
tiang penyangga akan dilebihkan 30 cm untuk ditanam di dalam tanah. 
Panjang keseluruhan bambu untuk membuat dua buah tiang penyangga. 
Teorema Pythagoras dan konsep segitiga sama kaki.  
2 buah segitiga siku-siku 
3 m 










6. Gambarlah sebuah segitiga siku-siku yang terdapat pada model, kemudian 




























𝐴𝐶2 = 𝐴𝐷2 + 𝐷𝐶2  
Yang belum diketahui adalah apanjang sisi AD.  
𝐴𝐶2 = 𝐴𝐷2 + 𝐷𝐶2  ↔ 𝐴𝐷2 = 𝐴𝐶2 − 𝐷𝐶2  ↔ 𝐴𝐷 = √𝐴𝐶2 − 𝐷𝐶2  
𝐴𝐷 = √𝐴𝐶2 − 𝐷𝐶2 ↔ 𝐴𝐷 = √52 − 32 = √25 − 9 = √16 = 4  
Panjang bambu yang dibutuhkan untuk membuat satu buah tiang penyangga 
= 𝐴𝐷 + 𝐷𝐸 = 4 𝑚 + 30 𝑐𝑚 = 4,3 𝑚  
Panjang bambu yang dibutuhkan untuk membuat dua buah tiang penyangga 


















11. Apakah kesimpulan kalian mengenai panjang bambu yang dibutuhkan untuk 





12. Presentasikan hasil diskusi yang telah kalian dapat di depan kelas.   
Panjang bambu yang dibutuhkan untuk membuat dua buah tiang penyangga 
tangga adalah 8,6 meter.  
 
Perhatikan segitiga di samping. 
Pada segitiga ABC, jika panjang AB dan 
BC diketahui, maka panjang AC adalah 






Perhatikan segitiga di samping. 
Pada segitiga DEF, jika panjang DF 
dan DE diketahui, maka panjang EF 







Memeriksa panjang AD menggunakan Teorema Pythagoras 
𝐴𝐶2 = 𝐴𝐷2 + 𝐷𝐶2 ↔ 52 = 42 + 32 ↔ 25 = 16 + 9 ↔ 25 = 25  
Memeriksa panjang bambu yang dibutuhkan untuk membuat dua buah tiang 













Rumuskanlah Teorema Pythagoras yang berlaku pada segitiga KLM. Kemudian, 














Segitiga siku-siku MNO pada nomor berapakah yang memenuhi persamaan 









Rumus Pythagoras yang berlaku pada segitiga KLM adalah 𝐾𝑀2 = 𝐾𝐿2 + 𝐿𝑀2  
Panjang sisi LM 
𝐿𝑀2 = 𝐾𝑀2 + 𝐾𝐿2 ↔ 𝐿𝑀 = √𝐾𝑀2 + 𝐾𝐿2  
𝐿𝑀 = √302 + 242 = √900 − 576 = √324 = 18  
Maka, panjang sisi LM adalah 18 meter.  
M L 
K 
30 cm 24 cm 








(2) (3) (4) 
(1) 
a. Rumus Pythagoras yang berlaku pada segitiga (1) adalah 𝑀𝑂2 = 𝑀𝑁2 + 𝑁𝑂2 
b. Rumus Pythagoras yang berlaku pada segitiga (2) adalah 𝑀𝑁2 = 𝑀𝑂2 + 𝑁𝑂2 
c. Rumus Pythagoras yang berlaku pada segitiga (3) adalah 𝑁𝑂2 = 𝑀𝑂2 + 𝑀𝑁2 
d. Rumus Pythagoras yang berlaku pada segitiga (4) adalah 𝑁𝑂2 = 𝑁𝑀2 + 𝑀𝑂2 







3. Pak Beni akan membuat gudang. Beliau memesan kuda-kuda penyangga atap rumah 
kepada seorang tukang kayu. Kuda-kuda penyangga atap tersebut berbentuk segitiga 
siku-siku dengan ukuran panjang sisi siku-sikunya masing-masing adalah 3 meter dan 
4 meter. Jika Pak Beni memesan 5 pasang kuda-kuda penyangga atap rumah, berapa 



























Diketahui : Kuda-kuda penyangga atap berbentuk segitiga siku-siku dengan  
ukuran panjang sisi siku-sikunya masing-masing adalah 3 meter  
dan 4 meter. Pak Beni memesan 5 pasang kuda-kuda penyangga  
atap rumah. 
Ditanyakan : Panjang keseluruhan kayu yang dibutuhkan? 
Konsep matematika yang berkaitan : Teorema Pythagoras  
Jawab: 








Rumus Pythagoras yang sesuai adalah 𝑃𝑅2 = 𝑃𝑄2 + 𝑄𝑅2 
Panjang PR 
𝑃𝑅2 = 𝑃𝑄2 + 𝑄𝑅2 ↔ 𝑃𝑅 = √𝑃𝑄2 + 𝑄𝑅2 = √42 + 32 = √16 + 9 = 5  
Panjang kayu yang dibutuhkan untuk membuat 5 buah kuda-kuda kayu 
= 5 × (𝑃𝑄 + 𝑄𝑅 + 𝑃𝑅) = 5 × (4 𝑚 + 3 𝑚 + 5 𝑚) = 5 × 12 𝑚 = 60 𝑚  
Pemeriksaan proses dan hasil penyelesaian: 
 Panjang PR  
𝑃𝑅2 = 𝑃𝑄2 + 𝑄𝑅2 ↔ 52 = 42 + 32 ↔ 25 = 25  
 Panjang kayu keseluruhan 
60 = 5 × (𝑃𝑄 + 𝑄𝑅 + 𝑃𝑅) ↔ 60 = 5 × (4 𝑚 + 3 𝑚 + 5 𝑚) ↔ 60 = 60  
Kesimpulan: 
Maka, panjang kayu keseluruhan yang dibutuhkan adalah 60 meter.  
4 meter 





4. Radio Bima Sakti FM memiliki sebuah tiang 
pemancar radio. Untuk menjaga agar tiang 
pemancar radio tetap berdiri tegak, dua buah 
kawat penyangga di pasang di sebelah kanan 
dan kiri tiang penyangga. Tinggi tiang pemancar 
adalah 12,5 meter dari atas permukaan tanah. 
Pengait kawat pada tiang pemancar terletak di 
0,5 meter dari ujung atas tiang pemancar.  
Sedangkan, jarak antara pengait yang berada di atas tanah dengan ujung bawah 
tiang pemancar adalah 5 meter. Salah satu kawat penyangga rusak karena karat. 
Bantulah petugas radio untuk menentukan panjang kawat yang dibutuhkan untuk 











Diketahui :Tinggi tiang pemancar = 12,5 meter 
 Jarak pengait pada tiang dari ujung atas tiang adalah 0,5 meter.  
 Jarak pengait yang berada di atas tanah dengan ujung bawah tiang  
 pemancar = 5 meter. 
Ditanyakan : Panjang kawat? 
Konsep matematika yang berkaitan: Teorema Pythagoras 
Jawab: 







Panjang kawat  
𝐵𝐸2 = 𝐵𝐷2 + 𝐷𝐸2 ↔ 𝐵𝐸 = √𝐵𝐷2 + 𝐷𝐸2 ↔ 𝐵𝐸 = √122 + 52 ↔  
𝐵𝐸 = √144 + 25 = 13  
Pemeriksaan proses dan hasil penyelesaian: 
𝐵𝐸2 = 𝐵𝐷2 + 𝐷𝐸2 ↔ 132 = 122 + 52 ↔ 169 = 144 + 25 ↔ 169 = 169  
Hasil penyelesaian  
Kesimpulan: 
Maka, panjang kawat yang dibutuhkan adalah 13 meter.  
 
5 m 











5. Sebuah kapal akan mengantarkan BBM dan beras dari Pulau Jawa menuju Pulau 
Kalimantan. Kapal akan berangkat dari pelabuhan di Cirebon dengan membawa 
BBM. Kapal bergerak ke arah timur sejauh 250 km menuju Pelabuhan Tanjung Mas. 
Kemudian, kapal berangkat dari Pelabuhan Tanjung Mas di Semarang dengan 
membawa beras. Kapal bergerak ke arah utara sejauh 600 km menuju Pelabuhan 
Kuala Pembuang di Kalimantan Tengah.  
Ayah Andi adalah kapten kapal. Ayah Andi akan mengemudikan kapal yang 
membawa BBM dari pelabuhan di Cirebon langsung menuju Pelabuhan Kuala 
Pembuang di Kalimantan Tengah. Berapakah jarak yang harus ditempuh kapal yang 









Diketahui : Pelabuhan Tanjung Mas berada di sebelah timur pelabuhan di  
 Cirebon sejauh 250 km. Pelabuhan Kuala Pembuang berada di sebelah  
 utara Pelabuhan Tanjung Mas sejauh 600 km. 
Ditanyakan : Jarak pelabuhan di Cirebon dan Pelabuhan Kuala Pembuang? 
Konsep matematika yang berkaitan: Teorema Pythagoras dan jurusan tiga arah 
Jawab: 







Jarak pelabuhan di Cirebon dan Pelabuhan Kuala Pembuang adalah panjang AC 
𝐴𝐶 = √𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 = √2502 + 6002 = √422500 = 650   
Pemeriksaan proses dan hasil penyelesaian: 
𝐴𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 ↔ 6502 = 2502 + 6002 ↔ 422500 = 62500 + 360000 ↔
422500 = 422500  
Kesimpulan 
Maka, jarak jarak yang harus ditempuh kapal yang dikemudikan Ayah Andi dari 






A: Pelabuhan di Cirebon 
B: Pelabuhan Tanjung Mas 














3. Menggunakan Teorema Pythagoras 
dalam pemecahan masalah 
 
 
3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras 




3.1.3 Menentukan jenis-jenis segitiga jika diketahui panjang ketiga sisinya. 
 
 
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan LKS, kalian dapat. 
1. Menentukan jenis-jenis segitiga jika diketahui panjang ketiga sisinya. 
 
 
Hari ini kita akan belajar mengenai: 
1. Menentukan jenis-jenis segitiga menggunakan Teorema Pythagoras 
 
 
1. Bacalah LKS dengan cermat. 
2. Diskusikanlah masalah dalam LKS dengan teman satu kelompok. 
3. Tulislah hasil diskusi kelompokmu pada tempat yang telah disediakan. 
 
Tanggal :  
Kelompok : 





Alokasi Waktu: 2 x 40 menit 
Standar Kompetensi 
Kompetensi Dasar 































Apa yang akan kita pelajari hari ini ? 
 
Manfaat dan Tujuan Belajar 
    Hari ini kita akan belajar mengenai: 





Mengingat Jenis-Jenis Segitiga Berdasarkan Ukuran Sudutnya 


























Masihkah kalian ingat? 
Segitiga ABC adalah segitiga lancip karena semua sudutnya memiliki besar 





Segitiga DEF adalah segitiga siku-siku karena salah satu sudutnya memiliki 




Segitiga GHI adalah segitiga tumpul karena salah satu sudutnya memiliki 








































Selain menggunakan busur, jenis-jenis 
segitiga berdasarkan ukuran sudutnya 
juga dapat ditentukan menggunakan 
Teorema Pythagoras. 
belajarpintar.com 
Pernahkah kalian mengamati atap rumah di sekitar kalian? Berbentuk apakah kuda-
kuda atap rumah yang kalian amati? Segitiga sama kaki atau segitiga siku-siku? 
Kuda-kuda atap rumah umumnya berbentuk segitiga sama kaki yang pada salah satu 
garis tingginya dipasangi penyangga. Jika penyangga tidak berada di garis tinggi atau 
tegak lurus dengan alas kuda-kuda atap rumah, maka atap rumah akan mudah roboh. 
Teorema Pythagoras dapat digunakan untuk memastikan penyangga tegak lurus 


































Pak Budi adalah seorang tukang kayu. Beliau mendapat pesanan untuk membuat 
dua pasang kuda-kuda penyangga atap rumah dari kayu jati. Panjang ketiga sisi 
kuda-kuda penyangga atap adalah 3 meter, 6 meter, dan 7 meter. Bantulah Pak 
Budi untuk memastikan seluruh kuda-kuda penyangga atap rumah yang dibuatnya 
berbentuk segitiga siku-siku. 
2.1 Menentukan Jenis-Jenis Segitiga 
Untuk dapat menyelesaikan 
permasalahan pada konteks, 








Pada kegiatan ini, kalian akan dibimbing untuk dapat menentukan jenis-jenis segitiga 
berdasarkan ukuran sudutnya menggunakan Teorema Pythagoras.   
 
Alat dan Bahan: 
1. Pensil 
2. Penggaris 
3. Busur derajat 
4. Tali 





1. Bilangan-bilangan di bawah menunjukkan panjang ketiga sisi pada enam segitiga.  
a. 3 cm, 4 cm, dan 5cm 
b. 3 cm, 4 cm, dan 6 cm 
c. 4 cm, 6 cm, dan 7 cm 
d. 8 cm, 9 cm, dan 10 cm 
e. 5 cm, 12 cm, dan 13 cm 
f. 5 cm, 12 cm, dan 14 cm
2. Pilihlah satu set bilangan di atas. Misal set a, yaitu 3 cm, 4 cm, 5 cm. Ambillah tali 
yang telah disediakan. Tandai tali menjadi empat titik, yaitu A, B, C, dan D. Gunakan 
penggaris untuk mengukur dan pensil untuk menandai. Titik A adalah titik awal 
pengukuran. Titik B berjarak 3 cm dari titik A. Titik C berjarak 4 cm dari titik B. Titik D 
berjarak 5 cm dari titik C.  
3. Menggunakan paku pines, bentuklah tali menjadi segitiga pada titik A/D, B, dan C di 
















4. Ukurlah sudut-sudut dalam segitiga yang terbentuk. Kemudian, tentukanlah jenis 
segitiga tersebut berdasarkan ukuran sudutnya dan isilah kolom jenis segitiga pada 
tabel.  
5. Ulangi langkah 1 hingga langkah 4 untuk kelima set tiga bilangan lainnya.  
6. Isilah tabel berdasarkan kegiatan yang kalian lakukan 
Ketentuan: 
a : Panjang sisi pertama segitiga 
b : Panjang sisi kedua segitiga 
c : Panjang sisi terpanjang segitiga 
Segitiga Panjang Sisi Segitiga 𝑎2 + 𝑏2 𝑐2 Jenis Segitiga 
a b c 
a 3 4 5 25 25 Siku-siku 
b 3 4 6 25 36 Tumpul  
c 4 6 7 52 49 Lancip  
d 8 9 10 153 100 Lancip 
e 5 12 13 169 169 Siku-siku 
f 5 12 14 169 196 Tumpul 
 
7. Perhatikan kolom 𝑎2 + 𝑏2, kolom 𝑐2, dan kolom Jenis Segitiga. Kemudian, jawablah 
pertanyaan di bawah ini. 
a. Jika jenis segitiga adalah segitiga lancip, manakah nilai yang lebih besar, nilai 





b. Jika jenis segitiga adalah segitiga tumpul, manakah nilai yang lebih besar, nilai 





Jika jenis segitiga adalah segitiga lancip, maka nilai pada kolom 𝑎2 + 𝑏2 lebih 
besar daripada nilai pada kolom 𝑐2. 
Jika jenis segitiga adalah segitiga tumpul, maka nilai pada kolom 𝑎2 + 𝑏2 lebih 






c. Jika jenis segitiga adalah segitiga siku-siku, manakah nilai yang lebih besar, nilai 




8. Dari kegiatan 1, apa yang bisa disimpulkan mengenai menentukan jenis segitiga 









9. Presentasikanlah hasil diskusi yang telah kalian dapatkan di depan kelas. 
  
Jika jenis segitiga adalah segitiga siku-siku, maka nilai pada kolom 𝑎2 + 𝑏2 
memiliki nilai sama dengan nilai pada kolom 𝑐2. 
 
Segitiga ABC dengan panjang sisi adalah a, b, dan c, dengan c adalah panjang sisi 
terpanjang, berlaku 
a. Segitiga ABC adalah segitiga lancip jika 𝑎2 + 𝑏2 > 𝑐2. 
b. Segitiga ABC adalah segitiga siku-siku jika 𝑎2 + 𝑏2 = 𝑐2. 
c. Segitiga ABC adalah segitiga tumpul jika 𝑎2 + 𝑏2 < 𝑐2 





Segitiga ABC memiliki sisi 𝐴𝐵̅̅ ̅̅ , 𝐵𝐶̅̅ ̅̅ , 𝐶𝐴̅̅ ̅̅ , dengan panjang sisi 
masing-masing secara berurutan adalah a, b, dan c. Sisi 𝐴𝐵̅̅ ̅̅  
adalah sisi terpanjang pada segitiga ABC.  
Segitiga ABC adalah segitiga lancip jika 𝑎2 + 𝑏2 > 𝑐2 
Segitiga ABC adalah segitiga siku-siku jika 𝑎2 + 𝑏2 = 𝑐2 
























Pada kegiatan 2, kalian akan dibimbing untuk dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan menentukan jenis-jenis segitiga berdasarkan ukuran sudutnya menggunakan 
Teorema Pythagoras. 
  
2.2 Menyelesaikan Masalah yang Berkaitan dengan Menentukan 
Jenis-Jenis Segitiga 
Nah, karena kalian telah mempelajari cara 
menentukan jenis segitiga berdasarkan 
ukuran sudutnya menggunakan Teorema 
Pythagoras, sekarang saatnya untuk 
menyelesaikan masalah pada konteks. 
guruprivatpamulang.blogspot.com 
 
Pak Budi adalah seorang tukang kayu. Beliau mendapat pesanan untuk membuat 
dua pasang kuda-kuda penyangga atap rumah dari kayu jati. Panjang ketiga sisi 
kuda-kuda penyangga atap adalah 3 meter, 6 meter, dan 7 meter. Bantulah Pak 
Budi untuk memastikan seluruh kuda-kuda penyangga atap rumah yang dibuatnya 














2. Apa yang ditanyakan dari masalah pada konteks? 
 
 
3. Konsep matematika apakah yang berkaitan dengan masalah pada konteks? 
 
4. Gambarlah model yang menggambarkan kuda-kuda penyangga atap rumah. 

















Kuda-kuda penyangga atap berbentuk segitiga siku-siku. Panjang ketiga sisi kuda-
kuda penyangga atap adalah 3 meter, 6 meter, dan 7 meter. 
 
Apakah kuda-kuda penyangga atap yang dibuat Pak Budi berbentuk segitiga siku-
siku? 
Teorema Pythagoras 
Kuadrat panjang sisi terpanjang 
𝐴𝐶2 = 72 = 49  
Jumlah kuadrat kedua sisi lainnya 
𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 = 32 + 62 = 9 + 36 = 45  


























1. Pak Salim berencana merenovasi gudang padi miliknya. Pak Salim memesan tiga 
kuda-kuda penyangga atap pada seorang tukang kayu. Kemudian, tukang kayu 
tersebut mengukur atap rumah Pak Salim dan merancang kuda-kuda penyangga atap 
sesuai. Panjang ketiga sisi kuda-kuda penyangga atap yang dirancang adalah 3 meter, 
7 meter, dan 8 meter.   












Kuda-kuda penyangga atap yang dirancang oleh Pak Budi adalah segitiga tumpul.  
Interaktivitas 
Latihan Soal 
Diketahui : Kuda-kuda penyangga atap dengan panjang sisi 3 meter, 7 meter, dan  
 8 meter. 
Ditanyakan : Apakah kuda-kuda penyangga atap yang dirancang berbentuk  
 segitiga siku-siku? 
Konsep matematika yang berkaitan : Teorema Pythagoras 
Jawab:  























2. Ayah Andi adalah seorang tukang kayu. Pak Andi biasanya mendapat pesanan untuk 
membuat kuda-kuda penyangga atap berbentuk segitiga siku-siku. Ayah Andi 
membuat beberapa ukuran kuda-kuda penyangga atap seperti di bawah ini.  
a. 12 meter, 5 meter, dan 13 meter 
b. 4 meter, 8 meter, dan 10 meter 
c. 9 meter, 10 meter, dan 13 meter 
Manakah dari ketiga ukuran di atas yang akan menjadi kuda-kuda penyangga atap 













Diketahui : Ukuran kuda-kuda penyangga atap berbentuk segitiga siku-siku 
a. 12 meter, 5 meter, dan 13 meter 
b. 4 meter, 8 meter, dan 10 meter 
c. 9 meter, 10 meter, dan 13 meter 
Ditanyakan : Manakah dari ketiga ukuran panjang sisi kerangka atap sisi depan  
 yang berbentuk segitiga siku-siku.  
Konsep matematika yang berkaitan: Teorema Pythagoras 
Jawab :  




Pada segitiga ABC, sisi terpanjang adalah sisi BC.  
Penyelesaian: 
Kuadrat panjang sisi terpanjang = 𝐴𝐶2 = 82 = 64 
Jumlah kuadrat panjang kedua sisi lainnya = 𝐴𝐵2 + 𝐴𝐶2 = 32 + 72 = 9 + 49 =
58 
𝐴𝐶2 > 𝐴𝐵2 + 𝐴𝐶2, maka segitiga ABC adalah segitiga tumpul. 
Pemeriksaan proses dan hasil penyelesaian:  
𝐴𝐶2 > 𝐴𝐵2 + 𝐴𝐶2 ↔ 82 > 32 + 72 ↔ 64 > 9 + 49 ↔ 64 > 58  
Kesimpulan: 























3. Rijal sedang membuat sebuah meja belajar kecil untuk adiknya. Bagian atas meja di 
desain berbentuk persegi panjang. Namun, setelah diukur, panjang bagian atas meja 
adalah 60 cm, lebarnya adalah 45 cm, dan panjang diagonalnya adalah 75 cm. Jika 
panjang, lebar, dan panjang diagonal meja bagian atas memenuhi Teorema 
Pythagoras, maka bagian atas meja berbentuk persegi panjang. Apakah bagian atas 









Diketahui : Bagian atas meja berbentuk persegi panjang dengan panjang adalah  
 60 cm, lebar adalah 45 cm, dan panjang diagonalnya adalah 75 cm.  
 
Ditanyakan : Apakah bagian atas meja berbentuk persegi panjang? 
 




a. 𝐵𝐶2 = 132 = 169 
𝐴𝐵2 + 𝐴𝐶2 = 52 + 122 = 25 + 144 = 169  
𝐵𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐴𝐶2, maka segitiga ABC adalah segitiga siku-siku. 
b. 𝐵𝐶2 = 102 = 100 
𝐴𝐵2 + 𝐴𝐶2 = 42 + 82 = 16 + 64 = 80  
𝐵𝐶2 > 𝐴𝐵2 + 𝐴𝐶2, maka segitiga ABC adalah segitiga tumpul. 
c. 𝐵𝐶2 = 132 = 169 
𝐴𝐵2 + 𝐴𝐶2 = 92 + 102 = 81 + 100 = 181  
𝐵𝐶2 < 𝐴𝐵2 + 𝐴𝐶2, maka segitiga ABC adalah segitiga lancip. 
Pemeriksaan proses dan hasil penyelesaian: 
a. 𝐵𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐴𝐶2 ↔ 132 = 52 + 122 ↔ 169 = 169 
b. 𝐵𝐶2 > 𝐴𝐵2 + 𝐴𝐶2 ↔ 102 > 42 + 82 ↔ 100 > 80 
c. 𝐵𝐶2 < 𝐴𝐵2 + 𝐴𝐶2 ↔ 132 < 92 + 102 ↔ 169 < 181 
Kesimpulan:  













Pada persegi panjang, ukuran panjang, lebar, dan diagonal persegi panjang 
membentuk segitiga siku-siku, sehingga dapat digunakan untuk menentukan 
apakah segiempat tersebut merupakan persegi panjang atau bukan.  
Pada segitiga ABC 
𝐴𝐶2 = 752 = 5625  
𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 = 452 + 602 = 2025 + 3600 = 5625  
𝐴𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2, maka segitiga ABC adalah segitiga siku-siku.  
 
Pemeriksaan proses dan hasil penyelesaian: 
𝐴𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 ↔ 752 = 452 + 602 ↔ 5625 = 2025 + 3600 ↔  
55625 = 5625  
 
Kesimpulan: 













































Lembar Kegiatan Siswa 3 
Triple Pythagoras 
Lembar Kegiatan Siswa 1 
Mengenal Teorema Pythagoras 
belajarpintar.com 
Apa yang akan kita pelajari hari ini? 
 
3. Menggunakan Teorema Pythagoras 
dalam pemecahan masalah 
 
 
3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras 




3.1.4 Menentukan Triple Pythagoras 
 
 
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan LKS, kalian dapat 
1. Menentukan Triple Pythagoras 
 
 
Hari ini kita akan belajar mengenai: 
1. Triple Pythagoras 
 
 
1. Bacalah LKS dengan cermat. 
2. Diskusikanlah masalah dalam LKS dengan teman satu kelompok. 
3. Tulislah hasil diskusi kelompokmu pada tempat yang telah disediakan. 
 
Tanggal :  
Kelompok : 
















Mengingat Teorema Pythagoras 
















Masihkah kalian ingat? 
M L 
K 
10 cm 8 cm 
𝐾𝑀2 = 𝐾𝐿2 + 𝐿𝑀2  
𝐾𝑀2 = 𝐾𝐿2 + 𝐿𝑀2  ↔  𝐿𝑀2 = 𝐾𝑀2 − 𝐾𝐿2 ↔ 𝐿𝑀 = √𝐾𝑀2 − 𝐾𝐿2  
𝐿𝑀 = √𝐾𝑀2 − 𝐾𝐿2 = √102 − 82 = √100 − 64 = √36 = 6  








































Kak, apakah yang dimaksud 
dengan Triple Pythagoras? 
Triple Pythagoras adalah tiga 
bilangan asli yang menyatakan 
ukuran panjang sisi-sisi pada 
segitiga siku-siku. 
Tahukah kalian? Sebelum Pythagoras berhasil menemukan Teorema Pythagoras, Bangsa 
Mesir Kuno telah mengenal Triple Pythagoras. Bangsa Mesir Kuno telah mengetahui 
bahwa segitiga dengan panjang sisi bilangan-bilangan Triple Pythagoras adalah segitiga 
siku-siku. Kemudian, Bangsa Mesir Kuno menggunakan konsep ini dalam konstruksi 




































Pada kegiatan ini, kalian akan dibimbing untuk dapat menentukan Triple Pythagoras 
menggunakan rumus. Rumus yang akan digunakan adalah 𝑝2 − 𝑞2, 2𝑝𝑞, dan 𝑝2 + 𝑞2 
dengan 𝑝 dan 𝑞 adalah anggota bilangan asli, dan 𝑝 > 𝑞. 
  
3.1 Menentukan Triple Pythagoras 
Kegiatan 1 
 







Berapakah panjang sisi pada segitiga tersebut?  
Pada segitiga siku-siku di atas, bilangan 3, 4, dan 5 menunjukkan panjang sisi pada 
segitiga siku-siku karena 32 + 42 = 52. Bilangan 6, 8, dan 10 serta 5, 12, dan 13 
juga menunjukkan panjang sisi-sisi pada segitiga siku-siku. Dapatkah kalian 
memberikan contoh tiga bilangan lain yang menunjukkan panjang sisi-sisi pada 
segitiga siku-siku?  
Tahukah kalian, tiga bilangan asli yang menyatakan ukuran panjang sisi-sisi pada 
segitiga siku-siku dinamakan Triple Pythagoras. Ada berapa banyak bilangan Triple 













1. Lengkapilah tabel di bawah ini.  
No. 𝑝 𝑞 𝑝2 − 𝑞2 2𝑝𝑞 𝑝2 + 𝑞2 Triple 
Pythagoras 
1. 2 1 3 4 5 3, 4, 5 
2. 3 1 8 6 10 8, 6, 10 
3. 3 2 5 12 13 5, 12, 13 
4. 4 3 7 24 25 7, 24, 25 
5. 4 2 12 16 20 12, 16, 20 
6. 4 1 15 8 17 15, 8, 17 
 
2. Tunjukkanlah bahwa bilangan-bilangan pada baris pada tabel di atas memenuhi 











3. Pilihlah sembarang bilangan p dan q, dimana p dan q bilangan asli dan 𝑝 > 𝑞. 







1. 52 = 32 + 42 ↔ 25 = 9 + 16 ↔ 25 = 25 
2.  102 = 82 + 62 ↔ 100 = 64 + 36 ↔ 100 = 100 
3. 132 = 52 + 122 ↔ 169 = 25 + 144 ↔ 169 = 169  
4. 252 = 242 + 72 ↔ 625 = 576 + 49 ↔ 625 = 625 
5. 202 = 122 + 162 ↔ 400 = 144 + 256 ↔ 400 = 400 
6. 172 = 82 + 152 ↔ 289 = 64 + 225 ↔ 289 = 289 
Misal p=5 dan q=1 











5. Berdasarkan hasil pekerjaan kalian, apakah bilangan-bilangan Triple Pythagoras 
dapat dibangun oleh 2𝑝𝑞, 𝑝2 − 𝑞2, dan 𝑝2 + 𝑞2, dengan ketentuan 𝑝 > 𝑞 dan 𝑝, 𝑞 








6. Presentasikan hasil diskusi yang telah kalian lakukan di depan kelas. 
 
  
Iya, bilangan-bilangan Triple Pythagoras dapat dibangun oleh 2𝑝𝑞, 𝑝2 − 𝑞2, dan 
𝑝2 + 𝑞2, dengan ketentuan 𝑝 > 𝑞 dan 𝑝, 𝑞 adalah bilangan asli 
Triple Pythagoras adalah Triple Pythagoras adalah tiga 
bilangan asli yang menyatakan ukuran panjang sisi-sisi 
pada segitiga siku-siku. 
Rumus yang dapat digunakan untuk membangun 
bilangan-bilangan Triple Pythagoras adalah 2𝑝𝑞, 𝑝2 − 𝑞2, 











1. Nana mendapat tugas sekolah untuk membuat lima buah segitiga siku-siku dari 
kertas manila. Segitiga siku-siku tersebut akan digunakan dalam pelajaran 
matematika minggu depan. Nana telah selesai membuat lima buah segitiga siku-siku 
tersebut. Nana ingin memastikan semua segitiga yang dibuatnya adalah segitiga siku-
siku. Panjang sisi kelima segitiga siku-siku yang dibuat Nana adalah sebagai berikut.  
a. 3 cm, 4 cm, dan 5 cm 
b. 6 cm, 7 cm, dan 10 cm 
c. 5 cm, 12 cm, dan 13 cm 
d. 9 cm, 12 cm, dan 15 cm 
e. 8 cm, 15 cm, dan 17 cm 















Diketahui: lima buah segitiga dengan ukuran sebagai berikut 
a. 3 cm, 4 cm, dan 5 cm 
b. 6 cm, 7 cm, dan 10 cm 
c. 5 cm, 12 cm, dan 13 cm 
d. 9 cm, 12 cm, dan 15 cm 
e. 8 cm, 15 cm, dan 17 cm 
Ditanyakan : Apakah kelima segitiga yang dibuat Nana adalah segitiga siku-siku? 
Konsep matematika yang berkaitan: Teorema Pythagoras 
Jawab: 




Sisi BC adalah sisi terpanjang pada segitiga ABC 
Penyelesaian : 
a. 52 = 25 
32 + 42 = 9 + 16 = 25  







































b. 102 = 100 
62 + 72 = 36 + 49 = 85  
102 ≠ 62 + 72, maka segitiga dengan ukuran 6 cm, 7 cm, dan 10 cm bukan 
segitiga siku-siku. 
c. 132 = 169 
52 + 122 = 25 + 144 = 169  
132 = 52 + 122, maka segitiga dengan ukuran 5 cm, 12 cm, dan 13 cm adalah 
segitiga siku-siku. 
d. 152 = 225 
92 + 122 = 81 + 144 = 225  
152 = 92 + 122, maka segitiga dengan ukuran 9 cm, 12 cm, dan 15 cm adalah 
segitiga siku-siku. 
e. 172 = 289 
82 + 152 = 64 + 225 = 289  
172 = 82 + 152, maka segitiga dengan ukuran 8 cm, 15 cm, dan 17 cm adalah 
segitiga siku-siku. 
Pemeriksaan proses dan hasil  
a. 52 = 32 + 42 ↔ 25 = 25 
b. 102 ≠ 62 + 72 ↔ 100 ≠ 85 
c. 132 = 52 + 122 ↔ 169 = 169 
d. 152 = 92 + 122 ↔ 225 = 225 
e. 172 = 82 + 152 ↔ 289 = 289 
Kesimpulan: 
Diantara kelima segitiga yang dibuat oleh Nana, empat segitiga adalah segitiga 
siku-siku dan satu segitiga, yaitu segitiga dengan ukuran 6 cm, 7 cm, dan 10 cm 







2. Fahmi mendapat tugas sekolah untuk membuat tiga buah persegi panjang. Tiga buah 
persegi panjang ini akan digunakan pada pelajaran matematika Hari Selasa minggu 
depan. Berikut ini adalah rancangan ukuran panjang, lebar, dan panjang diagonal 
persegi panjang yang akan dibuat Fahmi.  
a. 4 cm, 3 cm, dan 5 cm 
b. 12 cm, 5 cm, dan 13 cm 
c. 15 cm, 8 cm, dan 17 cm 
Selain menggunakan busur derajat untuk mengukur sudut-sudut dalam persegi 
panjang, Teorema Pythagoras dapat digunakan untuk menentukan apakah sudut-
sudut dalam persegi panjang merupakan sudut siku-siku atau bukan. Suatu 
segiempat adalah persegi panjang jika ukuran panjang, lebar, dan panjang diagonal 
pada segiempat tersebut memenuhi Teorema Pythagoras.  
Bantulah Fahmi untuk memastikan ketiga rancangan yang dibuatnya berbentuk 
persegi panjang.   
Diketahui : Tiga buah rancangan ukuran persegi panjang 
a. 4 cm, 3 cm, dan 5 cm 
b. 12 cm, 5 cm, dan 13 cm 
c. 15 cm, 8 cm, dan 17 cm 
 
Ditanyakan : Apakah ketiga rancangan tersebut berbentuk persegi panjang? 
 
Konsep matematika yang berkaitan : Teorema Pythagoras dan persegi panjang 
 
Jawab: 











  Penyelesaian: 
a. 52 = 42 + 32 ↔ 25 = 16 + 9 ↔ 25 = 25 
Berbentuk persegi panjang karena memenuhi Teorema Pythagoras. 
b. 132 = 122 + 52 ↔ 169 = 144 + 25 ↔ 169 = 169 
Berbentuk persegi panjang karena memenuhi Teorema Pythagoras. 
c. 172 = 152 + 82 ↔ 289 = 225 + 64 ↔ 289 = 289 
Berbentuk persegi panjang karena memenuhi Teorema Pythagoras. 
 
Pemeriksaan proses dan hasil penyelesaian: 
a. 52 = 42 + 32 ↔ 25 = 16 + 9 ↔ 25 = 25 
b. 132 = 122 + 52 ↔ 169 = 144 + 25 ↔ 169 = 169 
c. 172 = 152 + 82 ↔ 289 = 225 + 64 ↔ 289 = 289  
 
Kesimpulan: 













3. Menggunakan Teorema Pythagoras 
dalam pemecahan masalah 
 
3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras 




3.1.5 Menentukan panjang sisi pada segitiga siku-siku menggunakan perbandingan 
panjang sisi pada segitiga siku-siku yang salah satu besar sudutnya adalah 300, 450, 
atau 600 
 
Melalui kegiatan belajar menggunakan LKS, kalian dapat 
1. Menentukan panjang sisi pada segitiga siku-siku menggunakan perbandingan 
panjang sisi pada segitiga siku-siku yang salah satu besar sudutnya adalah 300, 450, 
atau 600 
 
Hari ini kita akan belajar mengenai: 
1. Perbandingan panjang sisi pada segitiga siku-siku yang salah satu besar sudutnya 
adalah 300, 450, atau 600. 
2. Menentukan panjang sisi pada segitiga siku-siku menggunakan perbandingan 
 
 
1. Bacalah LKS dengan cermat. 
2. Diskusikanlah masalah dalam LKS dengan teman satu kelompok. 
3. Tulislah hasil diskusi kelompokmu pada tempat yang telah disediakan. 
 
 
Tanggal :  
Kelompok : 









Petunjuk Penggunaan LKS 


























Lembar Kegiatan Siswa 4 
Perbandingan Panjang Sisi pada Segitiga  
Siku-Siku Istimewa 
Lembar Kegiatan Siswa 1 
Mengenal Teorema Pythagoras 
belajarpintar.com 






1. Mengingat kembali perbandingan 






Berdasarkan ketiga persegi panjang tersebut,  









2. Sederhanakan bentuk akar berikut ini. 
a. √50 = ⋯        5√2 
































































Theodolit atau theodolite adalah alat 
yang digunakan untuk mengukur 
sudut, yaitu sudut tegak (vertikal) 
dan sudut mendatar (horisontal). 
Sudut-sudut ini digunakan dalam 
menentukan jarak tegak maupun 
mendatar antara dua buah titik di 
lapangan. Theodolit biasa digunakan 





























Perbandingan Panjang Sisi pada Segitiga  
Siku-Siku Istimewa 
Segitiga siku-siku istimewa adalah 
segitiga siku-siku yang salah satu besar 
sudutnya adalah 300, 450, atau 600. 
Perbandingan panjang sisi pada siku-
siku istimewa dapat digunakan untuk 
menentukan panjang sisi segitiga siku-
siku istimewa jika diketahui salah satu 










Pada kegiatan ini, kalian akan dibimbing untuk dapat menemukan perbandingan panjang sisi 


























Terdapat sebuah tangga di rumah Pak Budi. Tangga tersebut menghubungkan 
lantai 1 dan lantai 2 bangunan rumah Pak Budi. Panjang tangga adalah 10 meter. 
Jarak ujung bawah tangga dengan dinding adalah 5 meter. Kemiringan tangga 
adalah 600. Pak Joko meminta tukang bangunan untuk membuat tangga dengan 
kemiringan yang sama untuk banguanan rumahnya. Untuk dapat membangun 
tangga dengan kemiringan sama, tukang bangunan harus mengetahui besar 
perbandingan panjang tangga, jarak ujung bawah tangga dengan dinding, dan 
tinggi bangunan lantai satu rumah Pak Budi. Bantulah tukang bangunan untuk 
menghitung perbandingan tersebut. 
 






















3. Konsep matematika apakah yang berkaitan dengan masalah pada konteks 1? 
 
 
4. Gambarlah model berupa segitiga siku-siku yang menggambarkan panjang tangga, 
jarak ujung bawah tangga dengan dinding, dan tinggi bangunan lantai satu rumah 








5. Rumuskanlah Teorema Pythagoras yang berlaku pada segitiga siku-siku pada 





Teorema Pythagoras dan perbandingan  
 
𝐴𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2  
Perbandingan antara panjang tangga, jarak ujung bawah tangga dengan dinding, 
dan tinggi bangunan lantai satu rumah Pak Budi. 
Tangga dengan kemiringan 600. Panjang tangga adalah 10 meter. Jarak ujung 

















7. Carilah besar perbandingan panjang tangga, jarak ujung bawah tangga dengan 






8.  Jawaban pada nomor 7 adalah perbandingan panjang sisi pada segitiga siku-siku 
yang salah satu sudutnya adalah 300 atau 600.  












Berapakah perbandingan panjang sisi AB:BC:CA? 
 
 
𝐴𝐵 = √𝐴𝐶2 − 𝐵𝐶2 = √102 − 52 = √100 − 25 = √75 = 5√3  
Panjang tangga=AC, jarak ujung bawah tangga dengan dinding=BC, dan tinggi 
bangunan lantai satu=AB. 
AC:BC:AB=10: 5:5√3=2: 1: √3 
 





𝐴𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 ↔ 102 = (5√3)
2
+ 52 ↔ 100 = 75 + 25 ↔ 100 = 100  
 Perbandingan  

















Perhatikan segitiga di samping. 
Pada segitiga ABC, besar ∠𝐴𝐶𝐵 = 600. 
Perbandingan panjang sisi pada 
segitiga ABC adalah 











Pada kegiatan ini, kalian akan dibimbing untuk dapat menemukan perbandingan panjang sisi 



























Kuda-kuda penyangga atap berbentuk segitiga siku-siku sama kaki dengan 
panjang kaki masing-masing adalah 2 meter. Kemiringan kuda-kuda penyangga 
atap adalah 450.  
Kegiatan 2 
4.2 Segitiga Siku-Siku dengan Besar Salah Satu Sudutnya 450 
 
Pak Joko adalah seorang tukang kayu. Pak Joko mendapat pesanan dari Pak Andi untuk 
membuat kuda-kuda penyangga atap. Kuda-kuda atap yang dipesan berbentuk segitiga 
siku-siku sama kaki. Panjang sisi siku-siku pada kuda-kuda atap masing-masing adalah 6 
meter. Kemiringan kuda-kuda atap tersebut adalah 450. Pak Budi juga memesan kuda-
kuda penyangga atap yang memiliki kemiringan 450 pada Pak Joko. Untuk dapat 
membuat pesanan Pak Budi, Pak Jono harus mengetahui perbandingan panjang sisi 
pada kuda-kuda penyangga atap pesanan Pak Andi. Bantulah Pak Joko untuk 











3. Konsep matematika apakah yang berkaitan dengan masalah pada konteks 1? 
 
 
4. Gambarlah model berupa segitiga siku-siku yang menggambarkan kuda-kuda 








5. Rumuskanlah Teorema Pythagoras yang berlaku pada segitiga siku-siku pada 












Teorema Pythagoras dan perbandingan 
 
𝐴𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2  
𝐴𝐶 = √𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 = √62 + 62 = √36 + 36 = √72 = 6√2 
Maka, panjang sisi miring kuda-kuda penyangga 6√2 meter.  
















8. Jawaban pada nomor 7 adalah perbandingan panjang sisi pada segitiga siku-siku 
yang salah satu sudutnya adalah 450.  


















11. Presentasikan hasil diskusi yang telah kalian dapat di depan kelas.  
  
𝐴𝐵: 𝐵𝐶: 𝐶𝐴 = 6: 6: 6√2 = 1: 1: √2  






𝐴𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 ↔ (2√2)2 = 22 + 22 ↔ 8 = 4 + 4 ↔ 8 = 8  
 Perbandingan sisi 

















Pada kegiatan 3, kalian akan dibimbing untuk dapat menentukan panjang sisi pada segitiga 




Perhatikan segitiga di samping. 
Pada segitiga PQR, besar ∠𝑃𝑅𝑄 = 450. 
Perbandingan panjang sisi pada 
segitiga PQR adalah  






4.3 Menentukan Panjang Sisi Segitiga Siku-Siku Menggunakan 
Perbandingan Sisi pada Segitiga Istimewa 
Kegiatan 3 
 
Perhatikan gambar di samping.  
Gambar tersebut adalah gambar dari 
Jembatan Penang di Malaysia. Jembatan 
Penang terdiri dari sebuah jembatan dan 
dua pasang tiang penyangga di sisi kiri 
dan kanan jembatan. Masing-masing 
tiang penyangga dihubungkan dengan 
jembatan menggunakan beberapa 
pasang kawat. 
Petugas perawatan jembatan akan mengganti salah satu kawat yang rusak. Namun, 
petugas tersebut tidak mengetahui panjang kawat yang dibutuhkan karena tidak 
memungkinkan untuk mengukur panjang kawat. Tinggi pengait yang berada di ujung 
atas tiang adalah 30 meter dari badan jembatan. Kemiringan kawat terhadap badan 
jembatan adalah 600. Bantulah petugas perawatan untuk menentukan panjang kawat 



















3. Konsep matematika apakah yang berkaitan dengan masalah pada konteks 3? 
 
 
















Perbandingan panjang sisi segitiga yang salah satu besar sudutnya 600 



















√3 = 20√3 
Panjang kawat yang dibutuhkan untuk mengganti kawat yang rusak?  
Tinggi pengait yang berada di ujung tiang adalah 30 meter dari badan jembatan. 






















7. Berdasarkan hasil penyelesaian masalah, berapakah panjang kawat yang dibutuhkan 



































1. Pak Joko sedang merenovasi rumahnya di Adiwarno. Pak Joko merencanakan 
membangun tingkat dua rumahnya untuk mengantisipasi banjir. Oleh karena itu, Pak 
Joko perlu membangun sebuah tangga yang akan menghubungkan lantai satu dan 
lantai dua bangunan rumahnya. Tangga yang akan dibangun memiliki panjang 10 



























Diketahui : panjang tangga 10 meter dengan kemiringan tangga terhadap lantai  
 adalah 450.  
Ditanyakan : tinggi bangunan lantai satu rumah Pak Joko? 
Konsep matematika yang berkaitan: 
Jawab: 





Perbandingan panjang sisi pada segitiga siku-siku yang salah satu sudutnya adalah 














































2. Daffa membuat sebuah layang-layang berbentuk belah ketupat. Daffa ingin 
mengetahui apakah layang-layang berbentuk belah ketupat dapat terbang sama 
baiknya dengan layang-layang biasa. Daffa merencanakan layang-layang yang akan 
dibuatnya. Salah satu besar sudut layang-layang berbentuk belah ketupat adalah 600. 
Panjang buluh bambu terpanjang yang digunakan oleh Daffa untuk membuat 
kerangka adalah 60 cm. Bantulah Daffa menghitung panjang benang dan luas kertas 














Diketahui : Layang-layang berbentuk belah ketupat. Panjang diagonal terpanjang  
   adalah 60 cm. Salah satu besar sudut layang-layang adalah 600. 
Ditanyakan : Panjang benang dan luas kertas yang dibutuhkan untuk membuat  
   layang-layang? 
Konsep matematika yang berkaitan : Teorema Pythagoras dan belah ketupat 
Jawab:  







Perbandingan panjang sisi segitiga siku-siku yang salah satu besar sudutnya 600 

















































Panjang diagonal DB 
𝐷𝐵 = 2 𝑂𝐷 = 2(10√3) = 20√3 
Panjang benang yang dibutuhkan adalah keliling belah ketupat 
𝐾 = 4𝐷𝐴 = 4(20√3) = 80√3 







(20√3)(60) = 600√3 



























Panjang diagonal DB 
𝐷𝐵 = 2(𝑂𝐷) ↔ 20√3 = 2(10√3) ↔ 20√3 = 20√3 
Panjang benang 





(𝐷𝐵)(𝐴𝐶) ↔ 600√3 =
1
2
(20√3)(60) ↔ 600√3 = 600√3 
Kesimpulan: 
Panjang benang yang dibutuhkan untuk membuatlayang-layang adalah 80√3 cm, 
sedangkan luas kertas yang dibutuhkan untuk membuat layang-layang adalah 














3. Menggunakan Teorema Pythagoras 
dalam pemecahan masalah 
 
3.2 Memecahkan masalah pada bangun 




3.2.1 Menentukan panjang diagonal pada bangun datar menggunakan Teorema 
Pythagoras. 
3.2.2 Menentukan tinggi segitiga menggunakan Teorema Pythagoras.  




Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan LKS, kalian dapat 
1. Menentukan panjang diagonal pada bangun datar menggunakan Teorema 
Pythagoras. 
2. Menentukan tinggi segitiga menggunakan Teorema Pythagoras. 
3. Menentukan tinggi segitiga menggunakan perbandingan panjang sisi segitiga siku-
siku istimewa. 
 
Hari ini kita akan belajar mengenai: 
Aplikasi Teorema Pythagoras 
 
 
1. Bacalah LKS dengan cermat. 
2. Diskusikanlah masalah dalam LKS dengan teman satu kelompok. 
3. Tulislah hasil diskusi kelompokmu pada tempat yang telah disediakan. 
 
Tanggal :  
Kelompok : 



































Lembar Kegiatan Siswa 5 
Teorema Pythagoras dalam Kehidupan 
Lembar Kegiatan Siswa 1 
Mengenal Teorema Pythagoras 
belajarpintar.com 
Apa yang akan kita pelajari hari ini? 






1. Menentukan panjang sisi pada segitiga siku-siku. 








2. Menentukan panjang sisi segitiga istimewa menggunakan perbandingan panjang sisi 
pada segitiga istimewa. 






Berapakah panjang sisi AB pada segitia ABC? 
 
  
Masihkah kalian ingat? 









Perbandingan panjang sisi pada segitiga siku-siku yang salah satu besar 

















































Teorema Pythagoras dalam Kehidupan 
 
Pernahkah kalian bermain layang-layang? Pernahkah kalian membuat 
layang-layang sendiri? 
Untuk membuat layang-layang, kalian harus membuat kerangka layang-
layang terlebih dahulu menggunakan buluh bambu. Tahukah kalian, 
Teorema Pythagoras dapat digunakan untuk menentukan panjang buluh 
bambu yang dibutuhkan untuk membuat kerangka layang-layang.  
 
berbagi-10.blogspot.com 
Teorema Pythagoras memiliki banyak aplikasi 
dalam kehidupan. Contohnya adalah 
Teorema Pythagoras dapat digunakan untuk 










Pada kegiatan ini, kalian akan dibimbing untuk dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 




























Untuk mengikuti perlombaan layang-layang raksasa, warga RT.12 bergotong-
royong membuat layang-layang raksasa. Kerangka layang-layang tersebut terbuat 
dari bambu. Ukuran diagonal terpanjangnya adalah 21 meter. Sedangkan, diagonal 
yang lain berukuran 16 meter. Titik tengah diagonal pendek diikatkan melintang 
pada diagonal terpanjang dengan jarak 6 meter dari ujung diagonal terpanjang. 
Bantulah warga RT.12 untuk menghitung panjang benang yang dibutuhkan untuk 
membuat kerangka layang-layang. 
 




Layang-layang dengan panjang diagonal terpanjang adalah 21 meter dan panjang 
diagonal lainnya adalah 16 meter. Titk tengah diagonal terpendek diikatkan 






2. Apa yang ditanyakan dari masalah pada konteks 1? 
 
 
3. Konsep matematika apa yang berkaitan dengan masalah pada konteks 1? 
 
 


























Layang-layang dan Teorema Pythagoras 
Panjang benang yang dibutuhkan untuk membuat kerangka layang-layang 
raksasa? 
Panjang AD 
𝐴𝐷 = √𝐴𝑂2 + 𝑂𝐷2 = √62 + 82 = √36 + 64 = √100 = 10  
Panjang DC 
𝐷𝐶 = √𝐷𝑂2 + 𝑂𝐶2 = √82 + 152 = √64 + 225 = √289 = 17  
Panjang benang yang dibutuhkan sama dengan keliling layang-layang 
𝐾 = 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 + 𝐶𝐷 + 𝐷𝐴 = 2(𝐴𝐷) + 2(𝐷𝐶) = 2(10) + 2(17)  
    = 20 + 34 = 54  
Panjang AD 
𝐴𝐷2 = 𝐴𝑂2 + 𝑂𝐷2 ↔ 102 = 62 + 82 ↔ 100 = 100  
Panjang DC 

























8. Presentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
  
Panjang benang yang dibutuhkan untuk membuat kerangka layang-layang adalah 
54 meter.  
Interaktivitas 
Panjang benang yang dibutuhkan 
𝐾 = 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 + 𝐶𝐷 + 𝐷𝐴 ↔ 54 = 2(𝐴𝐷) + 2(𝐷𝐶) ↔ 54 = 2(10) + 2(17)  









Pada kegiatan ini, kalian akan dibimbing untuk dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 























2. Apa yang ditanyakan dari masalah pada konteks 2? 
 
 
5.2  Menentukan tinggi pada segitiga 
 
Pak Salim adalah seorang petani. Pak Salim memiliki sebuah gudang untuk 
menyimpan hasil panennya. Gudang tersebut baru selesai dibangun. Pak Salim 
meminta tukang bangunan untuk mengecat hanya bagian depan, samping kanan, 
dan samping kiri gudang saja.  
Sisi depan gudang berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang adalah 6 
meter dan tinggi adalah 5 meter. Pada sisi depan gudang terdapat pintu berbentuk 
persegi dengan panjang sisi masing-masing adalah 2 meter. 
Bagian samping kanan sama dengan bagian samping kiri gudang berbentuk 
trapesium siku-siku dengan ukuran lebar adalah 4 meter dan panjang sisi miring 
bagian atas adalah 5 meter.  
Biaya pengecatan tiap meter perseginya adalah Rp 3.000,00. Bantulah Pak Salim 




Bagian depan gudang berbentuk persegi panjang dengan panjang 5 meter dan 
tinggi 6 meter. Pada bagian depan terdapat pintu berbentuk persegi dengan 
panjang sisi 2 meter. Sisi kanan dan sisi kiri gudang berbentuk trapesium siku-siku 
dengan lebar 4 meter dan panjang sisi miring atas adalah 5 meter. 
Berapa biaya pengecetan sisi depan, sisi kanan, dan sisi kiri gudang jika biaya 




3. Konsep matematika apa yang berkaitan dengan masalah pada konteks 2? 
 
 





























Trapesium, persegi, persegi panjang, dan Teorema Pythagoras 
Panjang PQ 
𝑃𝑄 = √𝑃𝑇2 − 𝑄𝑇2 = √52 − 42 = 3  
Panjang PR 
𝑃𝑅 = 𝑃𝑄 + 𝑄𝑅 = 3 + 6 = 9  
Luas daerah yang dicat pada gudang sisi depan 
𝐿1 = 𝐿𝐴𝐵𝐶𝐷 − 𝐿𝐸𝐹𝐺𝐻 = (6 × 5) − (2 × 2) = 30 − 4 = 26  
Luas daerah yang di cat pada gudang kanan dan sisi kiri 
𝐿2 = 2𝐿𝑃𝑅𝑆𝑇 = 2 (
1
2



















































8. Presentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
 
Biaya keseluruhan pengecatan gudang Pak Salim adalah Rp 234.000,00. 
Interaktivitas 
Panjang PQ 
𝑃𝑇2 = 𝑃𝑄2 + 𝑄𝑇2 ↔ 52 = 32 + 42 ↔ 25 = 9 + 16 ↔ 25 = 25  
Panjang PR 
𝑃𝑅 = 𝑃𝑄 + 𝑄𝑅 ↔ 8 = 3 + 5 ↔ 8 = 8  
Luas daerah yang dicat pada gudang sisi depan 
𝐿1 = 𝐿𝐴𝐵𝐶𝐷 − 𝐿𝐸𝐹𝐺𝐻 ↔ 26 = (6 × 5) − (2 × 2) ↔ 26  
Luas daerah yang dicat pada gudang sisi kanan dan kiri gudang 
𝐿2 = 2𝐿𝑃𝑅𝑆𝑇 ↔ 52 = 2 (
1
2
(5 + 8)(4)) ↔ 52 = 52 
Biaya pengecatan gudang 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = (𝐿1 + 𝐿2) × 𝑅𝑝 3.000,00 ↔  𝑅𝑝 234.000,00
= (26 + 60) × 𝑅𝑝 3.000,00 ↔ 𝑅𝑝 234.000,00
= 86 × 𝑅𝑝 3.000,00 ↔ 𝑅𝑝 234.000,00 = 𝑅𝑝 234.000,00 
 
 Biaya keseluruhan pengecatan gudang 
= (𝐿1 + 𝐿2) × 𝑅𝑝 3.000,00 = (26 + 52) × 𝑅𝑝 3.000,00 = 78 × 𝑅𝑝 3.000,00  









Pada kegiatan ini, kalian akan dibimbing untuk dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan menentukan tinggi pada segitiga menggunakan perbandingan panjang sisi segitiga 























5.3 Menentukan tinggi segitiga menggunakan perbandingan panjang 
sisi segitiga siku-siku istimewa 
 
Joko adalah seorang pegawai PLN. Untuk keperluan pemasangan listrik, Joko 
diminta untuk mengukur tinggi bangunan Hotel Cadaka. Joko menggunakan 
bantuan Theodolite untuk mengukur tinggi bangunan. Besar sudut yang dibentuk 
oleh garis hiorissontal dan garis yang menghubungkan Theodolite dengan puncak 
gedung adalah 600. Jarak antara Theodolite dan bangunan hotel adalah 20 meter. 

















2. Apa yang ditanyakan dari masalah pada konteks 3? 
 
 
3. Konsep matematika apa yang berkaitan dengan masalah pada konteks 3? 
 
 























Besar sudut yang dibentuk oleh garis horisontal dan garis yang menghubungkan 
Theodolite dengan puncak gedung adalah 600. Jarak antara Theodolite dan 
bangunan hotel adalah 20 meter. Tinggi Theodolite dari tanah adalah 1,75 meter 
Perbandingan panjang sisi segitiga siku-siku istimewa. 
Tinggi bangunan Hotel Cadaka 
Perbandingan panjang sisi segitiga yang salah satu besar sudutnya 600 adalah 













↔ 𝐷𝐸 = 20√3 
Tinggi bangunan Hotel Cadaka  

























8. Presentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
 
  












Tinggi Hotel Cadaka 









1. Ayah Andi adalah seorang tukang kayu. Ayah Andi mendapat pesanan untuk 
membuat 4 kuda-kuda penyangga atap rumah. Kuda-kuda penyangga atap rumah 
berbentuk segitiga sama kaki dengan panjang alas adalah 8 meter dan panjang kaki 
masing-masing adalah 5 meter. Pada salah satu garis tinggi kuda-kuda penyangga 
atap rumah akan dipasang kayu agar lebih kuat. Bantulah Ayah Andi untuk 
menentukan panjang kayu yang dibutuhkan untuk membuat 4 buah kuda-kuda 
penyangga atap rumah.   
Latihan Soal 
Diketahui:   4 buah kuda-kuda penyangga atap berbentuk segitiga sama kaki  
 dengan panjang alas adalah 8 meter dan panjang kaki masing-masing  
 adalah 5 meter. Pada salah satu garis tinggi akan dipasang kayu. 
Ditanyakan: panjang kayu yang dibutuhkan untuk membuat 4 buah kuda-kuda 
penyangga atap? 
Konsep matematika yang sesuai : segitiga dan Teorema Pythagoras 
Jawab: 






Panjang AD  
𝐴𝐷 = √𝐴𝐶2 − 𝐷𝐶2 = √52 − 42 = √25 − 16 = √9 = 3  
Panjang keseluruhan kayu yang dibutuhkan 
𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 = 4(𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 + 𝐶𝐴 + 𝐴𝐷) = 4(5 + 8 + 5 + 3) = 4(21) = 84  
Pemeriksaan proses dan hasil penyelesaian: 
Panjang AD 
𝐴𝐶2 = 𝐴𝐷2 + 𝐷𝐶2 ↔ 52 = 32 + 42 ↔ 25 = 9 + 16 ↔ 25 = 25  
Panjang keseluruhan kayu 

















2. Ayah Fahmi memiliki sebuah laptop yang 
digunakan untuk bekerja. Ukuran layar laptop 
ditentukan berdasarkan panjang diagonalnya. 
Fahmi ingin mengetahui ukuran layar laptop 
ayahnya. Panjang layar laptop adalah 28 cm dan 
lebar layar laptop adalah 21 cm. Fahmi tidak dapat 
mengukur panjang diagonalnya karena 
keterbatasan panjang penggaris. Bantulah Fahmi 














Diketahui : Layar laptop berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang  
adalah 28 cm dan ukuran lebar adalah 21 cm.  
Ditanyakan: Ukuran layar laptop? 
Konsep matematika yang berkaitan : persegi panjang dan Teorema Pythagoras 
Jawab:  





Rumus Pythagoras yang sesuai adalah 𝐴𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2. 
Ukuran laptop adalah panjang diagonal AC.  
𝐴𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 ↔ 𝐴𝐶 = √𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2  
𝐴𝐶 = √212 + 282 ↔ 𝐴𝐶 = √441 + 784 = √1225 = 35  
Pemeriksaan proses dan hasil penyelesaian: 
𝐴𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 ↔ 352 = 212 + 282 ↔ 1225 = 441 + 784 ↔ 1225 = 1225  
Kesimpulan: 
Maka, ukuran laptop Ayah Fahmi adalah 35 cm 
Kesimpulan: 
Maka, panjang keseluruhan kayu yang dibutuhkan untuk membuat 4 buah kuda-









3. Radio Mas FM memiliki sebuah tiang pemancar radio. Agar tidak mudah roboh atau 
miring, dua kawat penyangga dipasang di sisi kiri dan kanan tiang pemancar radio. 
Kemiringan salah satu kawat penyangga terhadap permukaan tanah adalah 600 dan 
panjang masing-masing kawat penyangga tersebut adalah 30 meter. Berapakah 










Diketahui:   Sebuah tiang pemancar dengan dua buah kawat penyangga di sisi  
 kanan dan kiri tiang pemancar. Kemiringan salah satu kawat  
 penyangga terhadap permukaan tanah adalah 600 dan panjang  
 masing-masing kawat penyangga tersebut adalah 30 meter. 
Ditanyakan: Tinggi tiang pemancar radio dari atas permukaan tanah? 
Konsep matematika yang berkaitan : Teorema Pythagoras 
Jawab: 







Pada segitiga ABD, perbandingan panjang sisi segitiga yang salah satu sudutnya 




























Tinggi tiang pemancar Radio Mas FM adalah 15√3 meter.  
D C B 
A 
600 






4. Fahmi akan membuat sebuah layang-layang untuk diterbangkan pada musim 
kemarau. Awalnya, Fahmi membuat kerangka layang-layang dari dua buah buluh 
bambu pada kedua diagonalnya. Buluh bambu pertama memiliki panjang 48 cm. 
Titik tengah buluh bambu tersebut diikatkan pada buluh bambu lainnya dengan jarak 
10 cm dari salah satu ujungnya. Panjang keseluruhan benang yang dibutuhkan untuk 
membuat kerangka layang-layang adalah 132 cm. Bantulah Fahmi untuk 
menentukan luas kertas yang dibutuhkan untuk direkatkan pada layang-layang.  
  
berbagi-10.blogspot.com 
Diketahui: Layang-layang dengan salah satu panjang diagonalnya adalah 48 cm. 
Titik tengah diagonal tersebut diletakkan pada diagonal lainnya dengan jarak 10 
cm dari ujungnya. Keliling layang-layang adalah 132 cm. 
Ditanyakan: Luas kertas yang akan direkatkan pada layang-layang? 
Konsep matematika yang berkaitan : layang-layang dan Teorema Pythagoras 
Jawab: 








Panjang OD dan BO 
















Panjang DA dan AB 
𝐷𝐴 = √𝐴𝑂2 + 𝑂𝐷2 = √102 + 242 = 26  
Panjang CD dan BC 
𝐾 = 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 + 𝐶𝐷 + 𝐷𝐴 = 2(𝐴𝐷) + 2(𝐶𝐷) ↔ 132 = 2(26) + 2(𝐶𝐷) ↔  
𝐶𝐷 = 40  
Panjang OC 
𝑂𝐶 = √𝐶𝐷2 − 𝑂𝐷2 = √402 − 242 = 32  
Panjang diagonal AC 
𝐴𝐶 = 𝐴𝑂 + 𝑂𝐶 = 10 + 32 = 42  




(48)(42) = 1008 





𝐵𝐷 ↔ 24 =
1
2
(48) ↔ 24 = 24 
Panjang DA 
𝐷𝐴2 = 𝐴𝑂2 + 𝑂𝐷2 ↔ 262 = 102 + 242 ↔ 676 = 676  







↔ 40 = 40 
Panjang OC 
𝐶𝐷2 = 𝑂𝐶2 + 𝑂𝐷2 ↔ 402 = 322 + 242 ↔ 1600 = 1600 
Panjang diagonal AC 
𝐴𝐶 = 𝐴𝑂 + 𝑂𝐶 ↔ 42 = 10 + 32 ↔ 42 = 42  




(𝐵𝐷)(𝐴𝐶) ↔ 1008 =
1
2
(48)(42) ↔ 1008 = 1008 
Kesimpulan: 
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peneliti adalah seperti yang tercantum dalam lampiran.






telah memvalidasi instrument penelitian dari tugas akhir skripsi yang berjudul
"Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan Pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah




: Sugiyono, M. Pd.
: 19530825 197903 1 004
: Lektor Kepala
: Pendidikan Matematika FMIPA UNY
Nama
Yang bertanda tangan di bawah ini:
SURAT KETERANGAN VALIDASI
KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDA YAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGY AKARTA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM








Memohon kesediaan Ibu untuk melakukan validasi perangkat pembelajaran yang telah saya
susun dan akan saya gunakan untuk penelitian skripsi yang berjudul "Pengembangan
Perangkat Pembelajaran dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah pada Materi Teorema Pythagoras Kelas
VIII SMP" yang sudah dibaca dan disetujui oleh dosen pembimbing.









Yang bertanda tangan di bawah ini:
Kepada,
yth. Ibu Himmawati Puji Lestari, S. Si., M. Si.
diFMIPA UNY
Hal : Permohonan validasi perangkat pembelajaran
Lamp - 1bendel perangkat pembelajaran yang meliputi:
RPP, LKS dan Lembar Penilaian
SURAT PERMOHONAN VALIDASI
KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDA YAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS MATEMATlKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Karangmalang Yogyakarta 55281 Telepon 586168, Pesawat 217,218,219
587




Harapan saya, masukkan yang saya berikan dapat digunakan untuk menyempumakan media
pembelajaran yang dikembangkan dan laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.
: Pendidikan Matematika







Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian dan masukan terhadap media pembelajaran
yang merupakan produk skripsi yang berjudul "Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah pada Materi Teorema Pythagoras Kelas VIII SMP" yang disusun oleh:
: Himmawati Puji Lestari, M. Si.
: 197501102000122001
: Pendidikan Matematika




Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama
SURA T KERTERANGAN VALIDASI
KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGY AKARTA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM




Yogyakarta, lb Maret 2014
Validator,
~
Harapan saya, masukkan yang saya berikan dapat digunakan untuk menyempumakan media
pembelajaran yang dikembangkan dan laporan tugas akhir mahasiswa yang bersarigkutan.
: Pendidikan Matematika





Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian dan masukan terhadap media pembelajaran
yang merupakan produk skripsi yang berjudul "Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah pada Materi Teorema Pythagoras Kelas VIII SMP" yang disusun oleh:
Nama : Febriana Nurrokhmah
: 19760414200501 2002
: Pendidikan Matematika
: FMIPA Universitas Negeri YogyakartaInstansi
NIP
Prodi
: Kuswari Hemawati, M. Kom.
Saya yang bertanda tang an di bawah ini:
Nama
SURAT KERTERANGAN VALIDASI
KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGY AKARTA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM









Yang bertanda tangao di bawah ini:
Nama : Febriana Nurrokbmab
NIM : 10313244010
Prodi : Pendidikan Matemati'ka
Memohon kesediaao BapakIIbu untuk melakukan validasi perangkat pembeIajaran yang teJah
saya susun dan abo saya gumbo untuk penelitian skripsi yang berjOdut "Pengembangan
Perangkat Pembelajaran dengan Pendekatan Pendidikan Matematib RealistiJr untuk
Meningkatkan ICemampuan Pemecaban Mm;alab pada Materi Teorema Pytbagoms Kea;
vm SMP" yang sudah dibeca dan disetujui oleh dosen pembimbing.
Demikian smat pennohonan ini saya sampaikan. Atas perbatian dan kesediaan BapakIIbu,
saya ucapkan terirnabWt.
Kepada,
yth. Bapak SuglYOOO, M. ~c:l.
diFMIPAUNY
Hal : Permohonan validasi penmgkat pembelajaran
Lamp - 1bendeI penmgkat pembelajaran yangmeliputi:
RPP, LKS dan Lembar Pernlaian
SURAT PERMOHONAN VALlDASI
KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN ...,""~".-
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETABUAN
KanmgmaIang Yogyakarta 55281 Telepoo 586168, Pesawat217, 211.
NIP. 19690424199802002
Kebumen, Maret 2014
Setelah memperhatikan produk penelitian berupa perangkat pembelajaran tersebut,
maka masukan untuk peneliti adalah seperti yang tercantum dalam lampiran.







telah memvalidasi produk penelitian berupa perangkat pembelajaran dari tugas
akhir skripsi yang berjudul "Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik untuk Meningkatkan Kemampuan





: Muji Utami, S. Pd.
: 196904241998022002
: Guru Matematika
: SMPNegeri 1 Buayan
Nama




NIP. 19530825 197903 1 004
Yogyakarta, April 2014
Setelah memperhatikan perangkat pembelajran tersebut, maka masukan untuk
peneliti adalah seperti yang tercantum dalam lampiran.




telah memvalidasi perangkat pembelajaran dari tugas akhir skripsi yang berjudul
"Pengernbangan Perangkat Pembelajaran dengan Pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
pada Materi Teorema Pythagoras Kelas VIII SMP" yang disusun oleh:
Dosen lurusan
: Lektor Kepala
: Pendidikan Matematika FMIP A UNY
labatan
NIP
: Sugiyono, M. Pd.
: 19530825 197903 1 004
Nama
Yang bertanda tangan di bawah ini:
SURAT KETERANGAN VALIDASI
KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGY AKARTA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Karangmalang Yogyakarta 55281 Telepon 586168, Pesawat 217,218,219
59~
Tembusan Yth.:
1. Dr. Ali Mahmudi
2. Ketua Jurusan Pendidikan Matematika
3. Peneliti ybs.
4. Arsip.
Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.
Untuk melakukan kegiatan penelitian di SMP N 1 But.yan guna memperoleh data yang diperlukan sehubungan
dengan penyusunan Tugas Akhir Skripsi denganjudul 'Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah pada
Materi Teorema Pythagoras Kelas VIII SMP'.
: Pendidikan Matematika




Mohon dapat diijinkan bagi mahasiswa kami :
Nama : Febriana Nurrokhmah
NIM : 10313244010
di Kebumen
Kepada Yth. Kepala SMP N 1 Buayan
Nomor : I0011UN.34.l3IPG/2014
Lamp
Hal : Permohonan ijin penelitian
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM





. _ r_-.. "
.:.:L~~KepalaSekolah,
>•• :.
Telah Melaksanakan Penelitian di SMP Negeri 1 Buayan terhitung mulai tanggal 21 April sampai
dengan 10Mei 2014.




Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik untuk
MeningkatkanKemampuanPemecahanMasalahPada






















DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMP NEGERll BUAYAN
Sekolah Standar Nasional (SSN)
Terakreditasi"A"
Jln. Karangbolong. Buayan Telp. ( 0287 ) 5500830, Kebumen 54474
594
',~ ~::rMahasiswaybs
4. Ketua Jurusan Pendidikan Maternatika




: Judul Skripsi : Pencembangan Perangkat Pembelajaran dengan Pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
pada Materi Teorerna Pythagoras Kelas VIII SMP








Dalam penyusunan SKRIPSI (TAS) bagi mahasiswa :
MENETAPKAN
Pertarna : Mengangkat dan Menetapka:l Dosen Pembimbing Skripsi (TAS) sebagai berikut :
INo.1I. Nama II NIP II Jabatan IIGoll:=[=K=et=er=an=g=an====~1
If:ll~r. Ali Mahmu.di II 197306231999031001 II~ektor IIIII/d IPembimbing UtamaW. . .. - Pembimbing Pendamping
: 1. Keputusan Menteri P dan K No. 0115 Tahun 1968
2. Peraturan Institut Nomor 01 Tahun 1969
3. Keputusan Rektor IKIP No. 204 Tahun 1996, tanggal 03-07-1996
4. Keputusan Rektor UNY Nomor 303 Tahun 2000, tanggal 01-09-2000
5. Keputusan Rektor UNY Nomor 363 Tahun 2000, tanggal 23-09-2000
MEMUTUSKAN :
MENGINGAi
DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGEiAHUAN ALAM
SURAT KEPUTUSAN PENUNJUKAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI (TAS)
Nomor: 47/BIMB-TAS/2014
KE:MENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Karangmalang Yogyakarta 55281, Telp 586168, Pesawat 217,218,219
595
Ternbusan Yth.:
1. Dr. Ali Mahrnudi
2. Husna 'Arifah, M. Sc.
3. Sugiyono, M. Pd.
4. Kuswari H. M. Korn.
5. Mahasiswa ybs
6. Ketua Jurusan Pendidikan Maternatika
7. Kasubag Keuangan dan Akuntansi FM1PA UNY
: Pengumuman diberikan segera setelah selesai dan berita acara ujian dikirim ke Subag Pendidikan
pada hari dan tanggal ujian. Nilai diberikan ke Subag Pendidikan paling lambat 1 (satu) bulan
setelah ujian.
: Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.
: Selasa, 15 Juli 2014
: 07.30 sId selesai
















~I Nama II NIP II Jabatan 1100111 Keterangan I
liJ
Dr. Ali Mahrnudi 197306231999031001 Lektor HIIc Ketua Penguji (Anggota)
Husna 'Arifah, M. Sc. 197810152002122001 Asisten Ahli HIIb Sekretaris Penguji (Anggota)
Sugiyono, M. Pd. 195308251979031004 Lektor Kepala IV/b Penguji Utarna (Anggota)
Kuswari H, M. Korn. 197604142005012002 Lektor Kepala IIlid Penguji Pendarnping (Anggota)
: Mengangkat dan Menetapkan Dosen Penguji Skripsi (TAS) sebagai berikut
: 1. Keputusan Menteri P dan K No. 0115 Tahun 1968
2. Peraturan Institut Nomor 01 Tahun 1969
3. Keputusan Rektor IKIP No. 204 Tahun 1996, tanggal 03-07-1996
4. Keputusan Rektor UNY Nomor 303 Tahun 2000, tanggal 01-09-2000
5. Keputusan Rektor UNY Nomor 157 Tahun 2004, tanggal 18-03-2004
6. SK Bimbingan TAS Nomor 47/BIMB-TAS/2014, tanggal 16 Januari 2014
7. Surat Keterangan Bebas Teori Nomor 336/UN34. 13/PS/2014, tanggal 30 Mei 2014
MEMUTUSKAN :
DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
SURAT KEPUTUSAN PENUNJUKAN DOSEN PENGUJI SKRIPSI (TAS)
Nomor: 386/UJI-TAS/2014
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Karangmalang Yogyakarta 55281, Telp 586168, Pesawat 217,218,219
------~~~~~~
MENETAPKAN
Pertama
MENGINGAT
